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Abstrak

Pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulatif (APM) tidak hanya bertujuan
untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep, prinsip atau pengetahuan, namun
sekaligus untuk memfasilitasi siswa dalam penguatan pendekatan saintifiknya, bahkan dalam
pengembangan sikap atau karakter. Pembelajaran matematika berbantuan alat peraga
manipulatif dapat memfasilitasi siswa berpikir tingkat rendah menuju tingkat tinggi (HOTS).
Dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 dikatakan bahwa Kkarakteristik proses
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik di SD/MI
maupun di SMP/MTs disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Penggunaan alat
peraga manipulative dalam pembelajaran Matematika sebagai variasi pembelajaran yang
menyenangkan. Gerakan literasi sekolah (GLS) sebagai upaya yang menyeluruh dan
berkelanjutan menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literet
sepanjang hayat melalui pelibatan publik. GLS menjadikan sekolah yang menyenangkan dan
ramah anak. Pelibatan publik memberikan Kkonstribusi pengambil kebijakan, akademisi,
masyarakat, serta dunia usaha dan industry sesuai kompetensi yang dimiliki dan proporsional
terhadap implementasi pembelajaran Matematika berbantuan APM dan GLS.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika berbantuan APM, GLS, pelibatan publik

PENDAHULUAN

Permasalahan dalam pencapaian hasil pembelajaran Matematika sekolah
khusunya di jenjang pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) yang masih menjadi
masalah adalah kemampuan pemecahan masalah, dimana permasalahan yang
dihadapkan kepada siswa adalah permasalahan implementasi matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Mengutip penjelasan salinan lampiran Permendikbud Nomor 22
tahun 2016 tentang standar proses, dijelaskan bahwa karakteristik pembelajaran sesuai
dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan. Sikap diperolen melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan” . Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan
diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta”. Aktivitas untuk memperoleh keterampilan yang selanjutnya disebut
pendekatan llmiah atau pendekatan saintifik. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah,
tematik terpadu (tematik antar matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata
pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran  berbasis  penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Sedangkan untuk mendorong kemampuan siswa untuk
menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
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pemecahan masalah (project based learning). Sudahkan pembelajaran Matematika di
pendidikan dasar sepenuhnya dilaksanakan memenuhi standar yang ada? Sudah barang
tentu standar proses pembelajaran sebagai implementasi Kurikulum 2013 ini didasarkan
kepada sebuah alasan pencapaian hasil yang mengacu pada capaian kompetitif
internasional. Pencapaian hasil yang dinilai masih di bawah target, jauh tertinggal di
ajang kompetisi internasional, melahirkan sebuah gerakan nasional yang dikenal dengan
Gerakan Literasi Sekolah (GSL).

Dalam kata sambutan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
dalam Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Widarti, 2016) menjelaskan mengapa
Gerakan Literasi Sekolah (GLS)? Dalam konteks internasional, pemahaman membaca
tingkat sekolah dasar (kelas IV) diuji oleh Asosiasi Internasional untuk Evaluasi
Prestasi Pendidikan (IEA-the International Association for the Evaluation of
Educational Achievement) dalam Progress in International Reading Literacy Study
(PIRLS) yang dilakukan setiap lima tahun (sejak tahun 2001). Selain itu, PIRLS
bekerjasama dengan Trends in International Mathematics and Science Studies (TIMSS)
menguji kemampuan matematika dan sains siswa sejak tahun 2011. Pada tingkat
sekolah menengah (usia 15 tahun) pemahaman membaca siswa (selain matematika dan
sains) diuji oleh Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD—
Organization for Economic Cooperation and Development) dalam Programme for
International Student Assessment (PISA). Uji literasi membaca mengukur aspek
memahami, menggunakan, dan merefleksikan hasil membaca dalam bentuk tulisan.
Data PIRLS dan PISA, khususnya dalam keterampilan memahami bacaan,
menunjukkan bahwa kompetensi siswa Indonesia tergolong rendah. Rendahnya
keterampilan tersebut membuktikan bahwa proses pendidikan belum mengembangkan
kompetensi dan minat siswa terhadap pengetahuan. Literasi lebih dari sekadar membaca
dan menulis, literasi mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Gerakan literasi sekolah
dengan penguatan literasi membaca akan menuju penguatan literasi matematika dan
sains.

Pembelajaran matematika berbantuan alat peraga manipulative tidak sekedar
untuk menemukan konsep dan prinsip, mengacu pada implementasi Kurikulum 2013,
pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulative juga diharapkan mampu
menguatkan kompetensi siswa pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimanakah
implementasi pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulative yang
memenuhi standar proses pembelajaran? Faktor-faktor apa saja yang mendukung
keterlaksanaannya? Apakah pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga
manipulatif berkontribusi terhadap GLS atau sebaliknya?

Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan ini, berikut akan diuraikan
implementasi pembelajaran Matematika berbantuan APM beserta faktor-faktor
pendukungnya pada jenjang pendidikan dasar, GSL di SD dan SMP, serta hubungan
keduanya. Kajian implementasi pembelajaran Matematika berbantuan APM dan faktor
pendukungnya lebih pada hasil penelitian yang telah dilakukan.

PEMBAHASAN
Implementasi Pembelajaran Matematika Berbantuan APM

Beberapa komponen yang perlu dipertimbangkan saat mengembangkan
rancangan pengajaran adalah: Kurikulum yang berlaku, karakeristik Matematika,
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karakteristik siswa, teori-teori belajar terkait, dan strategi pembelajaran. Diantara
komponen-komponen tersebut tidak saling lepas. Beberapa teori belajar diaplikasikan
dalam pembelajaran matematika adalah teori Brunner, Gagne, Piaget, Ausuble, Dienes,
dan Van Hiele. Teori-teori belajar tersebut memberikan konsekuensi terhadap
perencanaan ataupun proses pembelajaran Matematika. Salah satu karakteristik
Matematika adalah abstrak, sementara siswa usia pendidikan dasar, khususnya SD
masih berada pada tahapan berpikir operasional konkrit. Untuk menjembatani kedua
kondisi tersebut dibutuhkan media atau alat peraga. Beberapa fungsi alat peraga dalam
pembelajaran Matematka, antara lain: untuk mewujudkan situasi belajar yang
fleksibel dan efektif, bukan sekedar assesoris semata; dengan alat peraga terintegrasi
kontent dan tujuan pembelajaran; memotivasi siswa menjadi senang belajar
Matematika, untuk mempercepat siswa dalam memahami materi matematika, sebagai
jembatan untuk membuat siswa dalam berfikir secara abstrak; desain alat peraga
fleksibel sehingga dapat dimanipulasi untuk digunakan secara berkelompok
maupun secara individu (Djahir, 2017).

Dalam pembelajaran Matematika penggunaan alat peraga disertai serangkaian
pertanyaan produktif dari guru, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang menuntut siswa untuk
menjawabnya, pertanyaan yang memandu siswa untuk menuju penemuan konsep atau
prinsip sehingga dalam pembelajaran ini siswa mengkonstruk pengetahuan yang
dipelajari. Untuk menghindari keterbatasan guru, serangkaian pertanyaan lisan dapat
disajikan secara tertulis dalam wujud lembar kerja siswa. Dalam penelitian Hidayah &
Sugiarto (2014) dijelaskan bahwa lembar kerja merupakan salah satu bentuk tertulis dari
rangkaian pertanyaan produktif yang diberikan oleh guru untuk mempengaruhi siswa
melakukan aktivitas fisik dan mental (berfikir). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata persentase aktivitas siswa pada aspek sikap adalah 80,20%, aspek pengetahuan
80,64%, dan aspek keterampilan 69,38%. Fenomena ini menunjukkan bahwa guru
berhasil mempengaruhi siswa untuk melakukan aktivitas yang diinginkan. Peneliti
menemukan bahwa peningkatan kemampuan kepemimpinan guru masih diperlukan
untuk mempengaruhi siswa melakukan kegiatan yang diinginkan berdasarkan
pembelajaran yang dirancang oleh guru. Suydam dan Higgins dalam Post, T. (1981)
menyarankan agar bahan manipulatif (alat peraga) harus sering digunakan dalam
pembelajaran matematika secara total sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Bahan manipulatif harus digunakan bersamaan dengan alat bantu lainnya, termasuk
gambar, diagram, buku teks, film, dan bahan semacamnya. Bahan manipulatif harus
digunakan bersamaan dengan pendekatan eksplorasi dan induktif. Serangkaian
pertanyaan guru dikatakan produktif apabila dapat digunakan untuk: (a) menggali
informasi akademis, (b) mengecek pemahaman siswa, (c) membangkitkan respon siwa,
(d) mengetahui sejauh mana rasa ingin tahu siswa, (e). mengetahui hal-hal yang sudah
diketahui siswa, (f) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang sudah diketahui
siswa, (g) membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari siswa, dan (h) menyegarkan
kembali pengetahuan siswa (Turmudi 2007). Dari beberapa kegunaan serangkaian
pertanyaan produktif, masih terdapat satu indicator yang tidak muncul dalam
pembelajaran dengan serangkaian pertanyaan produktif, yaitu “membangkitkan lebih
banyak pertanyaan dari siswa” dan ini merupakanb salah satu keterampilan pendekatan
IImiah. Hal ini dimungkinkan terjadi karena guru maupun siswa belum terbiasa. Guru
belum terbiasa menyajikan pertanyaan atau stimulus yang memberikan respon otomatis
dari siswa bertanya, dan siswa tidak terbiasa dengan stimulus-stimulus guru yang
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memberikan respon spontan. Tidak dalam waktu seketika membentuk kebiasaan
tersebut, namun pembiasaan harus dilakukan segera.

Peran material manipulative (alat peraga) dalam pembelajaran konsep-konsep
Matematika oleh Post, T. (1981) menjelaskan juga bahwa penelitian saat itu telah
menghasilkan hubungan yang substansial antara penggunaan bahan manipulatif dan
prestasi siswa di kelas matematika. Para ahli teori pembelajaran telah menyarankan
untuk beberapa waktu bahwa konsep ‘anak-anak berkembang melalui interaksi langsung
dengan lingkungan. Piaget (1971) mengemukakan bahwa konsep dibentuk oleh anak-
anak melalui rekonstruksi realitas, bukan melalui tiruannya; Dewey (1938) mendalilkan
ketentuan
pengalaman langsung dalam program pendidikan anak; Bruner (1960) menunjukkan
bahwa mengetahui adalah sebuah proses, bukan sebuah produk; dan Dienes (1969),
yang Kkaryanya secara khusus berhubungan dengan pengajaran matematika;
menyarankan bahwa anak-anak perlu membangun atau membangun konsep mereka
sendiri dari dalam daripada memiliki konsep-konsep yang dikenakan pada anak.

Pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulative (APM) sebagai
implementasi Kurikulum 2013 memfasilitasi siswa melakukan aktivitas-aktivitas
pencapaian ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hubungan ketiga ranah dalam
implementasi pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar (SD dan SMP) disajikan pada Gambar 1. berikut.

oo ccrene
= Menerima = Mengingat = Mengamati
= Menjalankan = Memahami = Menanya

. = Mencoba
= Menghargai Menerapkan By T
= Menghayati = Menganallﬁls. & M
- Mengamalkan = Mengevaluasi - ©

encipta
Strategi LKS-LTS Alat Peraga Manipulatif

Gambar.1 Peran Pembelajaran Matematika Berbantuan APM dalam Implementasi Kurikulum 2013

Dengan bantuan alat peraga manipulative siswa akan melakukan aktivitas-
aktivitas dalam aspek keterampilan. Dengan dipandu lembar kegiatan siswa (LKS-LTS)
siswa melakukan aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan
mengevaluasi untuk memperoleh pengetahuan, dan melalui strategi atau model
pembelajaran yang dipilih guru, melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan siswa akan memperoleh sikap yang diharapkan oleh
guru yang telah dirancang sebelumnya. Melalui penelitian telah ditunjukkan keefektivan
pembelajaran berbantuan alat peraga maupun LKS terhadap perolehan keterampilan
dengan pendekatan saintifik, pengetahuan, maupun sikap siswa (Diana Putra, 2014;
Priambodo, 2014; Fitri, 2013; Khoerunnisa, 2016; Zakaria & Hidayah, 2015; Rinayanti,
2014; Post, 1981; Shin’an, 2014). Penelitian (Hidayah, 2003) tentang keefektivan
pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendayagunaan media (alat bantu
ajar) telah teruji signifikan baik di tingkat SD, SLTP, SMU, maupun LPTK. Hasil
ujicoba pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga di SD yang telah
dilaksanakan di 6 propinsi (Sumatera Utara, Jawa Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi
Utara, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Barat) menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan alat peraga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mampu
mengatasi  keterbatasan kemampuan guru terhadap penguasaan konsep/prinsip
Matematika, serta dapat mencegah terjadinya miskonsepsi (Hidayah, 2004). Penelitian
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tentang pembelajaran matematika SD dengan optimalisasi pemanfaatan lingkungan dan
alat peraga manipulatif sebagai sumber belajar (Hidayah, 2008) menyatakan bahwa
pembelajaran menyenangkan, mampu mengembangkan kemampuan eksplorasi dengan
baik, aktivitas bereksplorasi (86,75%), rata-rata tes eksplorasi 73,57. Hasil identifikasi
alat peraga untuk pembelajaran Matematika penanaman konsep dan prinsip Matematika
pendidikan dasar (SD dan SMP) terdapat 51 jenis (Sugiarto, 2010).

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran Matematika sebagai suplemen
panduan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik kompetensi dasar (KD)
Matematika (Hidayah, 2013b), diperoleh pemetaan pembelajaran tematik KD
Matematika yang selanjutnya akan dikembangkan dalam suplemen panduan guru
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemetaan Materi KD Matematika dalam Pembelajaran Tematik

Tema Subtema Materi
.Indahnya 1. Keberagaman Budaya Bangsaku  Pembelajaran Sudut dan macamnya
Kebersamaan 2. Kebersamaan dalam Pembelajaran Pengubinan
Keberagaman
.Selalu Berhemat 1. Pemanfaatan Energi Pembelajaran Kelipatan Persekutuan
Energi Terkecil (KPK)
2. Gerak dan Gaya Pembelajaran Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB)
. Peduli terhadap 1. Hewan dan Tumbuhan di Pembelajaran Pecahan Senilai dan Tidak
Makhluk Hidup Lingkungan Rumahku Senilai
2. Keberagaman Makhluk Hidup di  Pembelajaran Penjumlahan Pecahan
Lingkunganku Berpenyebut Sama
Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama
. Berbagai Pekerjaan 1. Jenis-jenis Pekerjaan Pembelajaran Keliling dan Luas
Persegipanjang
2. Barang dan Jasa Pembelajaran keliling dan Luas Segitiga

Sumber (Hidayah, 2013a)

Salah satu domain PISA untuk matemtika adalah Konteks (Context), Soal-soal
yang diberikan dalam PISA disajikan sebagian besar dalam situasi dunia nyata sehingga
dapat dirasakan manfaat matematika itu untuk memecahkan permasalahan kehidupan
keseharian. Situasi merupakan bagian dari dunia nyata siswa dimana masalah (tugas)
ditempatkan. Sedangkan konteks dari item soal merupakan setting khusus dari situasi.
melibatkan empat konteks, yaitu berkaitan dengan situasi/konteks pribadi (personal),
pekerjaan (occupational), bermasyarakat/umum (societal), dan ilmiah (scientific).
Berikut uraian masing-masing. 1) Konteks pribadi yang secara langsung berhubungan
dengan kegiatan pribadi siswa sehari-hari. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tentu
para siswa menghadapi berbagai persoalan pribadi yang memerlukan pemecahan
secepatnya. Matematika diharapkan dapat berperan dalam menginterpretasikan
permasalahan dan kemudian memecahkannya. 2) Konteks pekerjaan yang berkaitan
dengan kehidupan siswa di sekolah dan atau di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan
siswa tentang konsep matematika diharapkan dapat membantu untuk merumuskan,
melakukan Klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan
pada umumnya. 3) Konteks umum yang berkaitan dengan penggunaan pengetahuan
matematika dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat menyumbangkan pemahaman mereka tentang
pengetahuan dan konsep matematikanya itu untuk mengevaluasi berbagai keadaan yang
relevan dalam kehidupan di masyarakat. 4) Konteks ilmiah yang secara khusus
berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut
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pemahaman dan penguasaan teori dalam melakukan pemecahan masalah matematika
(Johar, 2012).

Diketahui bahwa pembelajaran tematik (tematik terpadu antar mata pelajaran)
telah diimplementasikan di SD, namun sekarang terdengar bahwa pembelajaran tematik
(terpadu) diimplementasikan hanya pada kelas rendah, sedangkan pada kelas tinggi
dikembalikan pada mata pelajaran. Bagi para guru di SD yang telah berpengalaman
melaksanakan pembelajaran tematik kelas tinggi hendaknya tetap memperhatikan dan
bahkan tetap mengimplementasikan pembelajaran tematik sebagai tematik dalam mata
pelajaran, hal ini akan menguntungkan bagi siswa dan guru. Sebagaimana tertuang
dalam Aisyah (2013) tentang teori Brunner yang menjelaskan perolehan pengetahuan,
disampaikan juga dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem).
Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah
diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat
peraga, atau media lainnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tahap pendahuluan, guru diwajibkan antara
lain memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan
lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
siswa (Depdikbud, 2016). Fakta menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak mudah
dilakukan, apalagi dilakukan secara spontan. Guru harus menyiapkan “apa manfaat
materi ajar yang akan dipelajari siswa dalam kegidupan sehari-hari?”” sudah pasti mudah
bagi sebagian guru, dan masih sulit bagi sebagian besar guru. Untuk memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, maka manfaat tersebut sebaiknya tertulis dalam
rancangan pembelajaran yang disusun sendiri oleh guru. Mudah bagi guru yang sudah
terbiasa, yang memiliki pengalaman atau wawasan luas, banyak membaca fenomena
atau hal-hal kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Sulitnya menemukan manfaat dan
aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari, maka saatnya tiba di depan kelas memulai
pelajaran dan menyampaikan ‘“anak-anak materi yang akan Kkita pelajari sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari”. Bila guru membiasakan diri bersama siswa
dengan memilih tema yang dinilai cocok untuk materi tertentu, guru menjadi kaya
pengetahuan kontekstual (non rutin) dan sekaligus menfasilitasi siswa mengenal
kontekstual, permasalahan tematik hingga menemukan atau membangun pengetahuan
yang dipelajari. Dan sudah barang tentu bukan hal yang asing dan sulit bagi siswa saat
dihadapkan pada permasalahan sehari-hari yang harus diselesaikan. Setidaknya bukan
masalah yang asing, sehingga tidak sulit dalam memahami masalah. Sebagai alternative,
guru bisa memilih tema sesuai dengan 4 konteks penialian PISA, yaitu pribadi,
pekerjaan, social/umum, dan llmiah. Beberapa penelitian implementasi pembelajaran
(dengan model berbeda) berbantuan alat peraga (dilengkapi dengan LKS-LTS) baik di
jenjang SD maupun SMP menunjukkan efektif secara signifikan, yang siswa merasa
senang (Kholigowati, 2016).

Faktor-faktor pendukung implementasi pembelajaran Matematika berbantuan
alat peraga adalah guru, pengambil kebijakan (Kepala Dinas Pendidikan, Kepala
Sekolah, Pengawas), orang tua, masyarakat, dan industry. Keberadaan alat peraga
belum tersedia di pasaran. Guru dapat membuat dari bahan yang tersedia di lingkungan
sekitarnya, demikian juga siswa dengan bantuan orang tua atau masyarakat di
lingkungannya dapat mengadakannya. Namun terdapat industry kecil atau masyarakat
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yang lebih berkompeten membuat alat peraga tersebut. Dengan kolaborasi dengan
perguruan tinggi, industry dapat memproduksi APM, tidak hanya untuk pembelajaran
klasikal namun berpeluang didesain untuk individual. Hal ini memberikan keuntungan
dari beberapa pihak. Kelly (2006) mengatakan dalam bahwa penelitian alat peraga
manipulatif dari tahun ke tahun memberikan keuntungan tidak hanya bagi guru dan
orang tua, tetapi juga para pengusaha (businessman) yang akan datang. Hasil penelitian
Hidayah (2015, 2016, 2017) telah menghasilkan industry mitra memproduksi minimal
20 jenis alat peraga manipulative desain dari perguruan tinggi, dan telah terjual.
Pengembangan ke depan, produk alat peraga tidak hanya dibutuhkan guru dan siswa
disekolah, tetapi juga orang tua dan anak, serta masyarakat mengingat mulai tumbuhnya
kampong-kampung matematika yang menjadi kebijakan pemerintah daerah. Hubungan
antara perguruan tinggi, industry/masyarakat, dinas terkait, pengambil kebijakan, dan
sekolah dapat disajikan seperti pada Gambar 2. Sebuah inovasi pembelajaran tidak serta
merta (otomatis) akan diikuti dan diimplementasikan oleh praktisi (guru). Sebuah model difusi
alat peraga manipulative untuk pembelajaran matematika pendidikan dasar dapat dilakukan
melalui model difusi alternative sebagai model hipotetik yang dapat diadopsi oleh pengguna
(guru). Model difudi dilalkukan melalui KKG/MGMP mandiri dengan penguatan calon guru
Matematika dan pemberdayaan industry masyarakat dengan diversifikasi produk sebagai
inovasinya (Hidayah & Sugiarto, 2015).

PT Industri Mitra Dinas Perindustrian

y

APM |<_| UKM-Home lndustrf"""'“'|"""""' N |
v : Karakter peduli lingkungan dan sosial

| Sekolah/Lembaga Pendidikan: Masvarakat: Siswa |

HOTS & Karakter Karakter cerdas & kreatif

Gambar 2. Strategi Kolaborasi Menuju Pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional (Mapel Matematika)

Gerakan Literasi sekolah (GLS)

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara
lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/ atau berbicara. Sedangkan Gerakan
Literasi Sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang
hayat melalui pelibatan public (Faizah, 2016; Retnaningdyah, 2016). Tujuan umum
maupun khusus GLS untuk jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP) tidak berbeda.
Tujuan Umum dari GLS adalah untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedabgkan tujuan
khusus dari GLS adalah (1) menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah, (2)
meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat, (3) menjadikan
sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah
mampu mengelola pengetahuan, (4) menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan
menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.
Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan melalui tahapan pembiasaan-pengembangan-
pembelajaran. Sebagai fondasi untuk jenjang berikutnya, panduan pelaksanaan GLS di
SD lebih rinci dibanding jenjang berikutnya. Tahap pembiasaan, merupakan
penumbuhan minat baca melalui penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit
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membaca (Permendikbud No. 23 Tahun 2015). Tahap pengembangan, dengan
meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan.
Tahap pembelajaran, dengan meningkatkan kemampuan literasi di semua mata
pelajaran dengan menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata
pelajaran (Faizah, 2016).

Target pencapaian pelaksanaan GLS untuk menciptakan ekosistem pendidikan
di sekolah yang literat. Ekosistem pendidikan yang literat adalah lingkungan yang: (1)
menyenangkan dan ramah peserta didik, sehingga menumbuhkan semangat warganya
dalam belajar; (2) semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai
sesama; (3) menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan; (4)
memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi kepada
lingkungan sosialnya; dan (5) mengakomodasi partisipasi seluruh warga sekolah dan
lingkungan eksternal sekolah.

| / ] = 1
Gambar 3. Contoh Lingkungan Sekolah Kaya Teks untuk Menumbuhkan Budaya Literasi
(Sumber: Faizah, 2016).

Kegiatan atau aktivitas GLS pada tiap tahapan pelaksanaan GLS di SD dan SMP
tidak sama. Kegiatan literasi dalam tahapan pembiasaan di SD adalah (1) membaca 15’
sebelum pelajaran dimulai (membaca nyaring dan membaca dalam hati), (2) menata
sarana dan lingkungan kaya literasi, (3) menciptakan lingkungan kaya teks, (4) memilih
buku teks, (5) pelibatan publik (Faizah, 2016). Sedangkan jenis kegiatan pada tahap
pembelajaran di SMP yang dilakukan antara lain: (1) lima belas menit membaca setiap
hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan membacakan buku dengan nyaring,
membaca dalam hati, membaca bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan
lain dengan tagihan non-akademik atau akademik. (2) melaksanakan berbagai strategi
untuk memahami teks dalam semua mata pelajaran (misalnya, dengan menggunakan
peta konsep secara optimal), (3) menggunakan lingkungan fisik, sosial dan afektif, dan
akademik disertai beragam bacaan (cetak, visual, auditori, digital) yang kaya literasi di
luar buku teks pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata pelajaran.
Kegiatan berliterasi pada tahap pembelajaran untuk SMP ini bertujuan: (1)
mengembangkan kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi sehingga terbentuk pribadi pembelajar sepanjang hayat; (2) mengembangkan
kemampuan berpikir kritis; dan (3) mengolah dan mengelola kemampuan komunikasi
secara kreatif (verbal, tulisan, visual, digital) melalui kegiatan menanggapi teks buku
bacaan dan buku pelajaran (Retnaningdyah, 2016).

Hubungan Implementasi Pembelajaran Berbantuan Alat Peraga manipulative dan GLS
Mengacu pada uraian tentang implementasi pembelajaran Matematika
berbantuan alat peraga manipulative beserta faktor-faktor pendukungnya, dan Gerakan
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Literasi Sekolah baik di jenjang SD maupun SMP Nampak bahwa aktivitas GSL akan
menguatkan pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulative sebagai
implementasi Kurikulum 2013. Tidak hanya penguatan bagi siswa, namun juga bagi
guru mata pelajaran (Matematika). Tahapan Gerakan Literasi Sekolah baik di SD
maupun di SMP, yaitu tahap pembiasaan-tahap pengembangan-tahap pembelajaran
menunjukkan bahwa GSL dilaksanakan untuk memberikan dukungan atau penguatan
terhadap pembelajaran semua mata pelajaran yang ada. Kegiatan membaca di SD yang
diawali dengan membaca nyaring, membaca terpadu, membaca bersama, dan membaca
mandiri dan kegiatan menulis dengan tahapan sebagai penulis pemula, penulis awal,
penulis muda, dan penulis madya sangat membantu kemampuan membaca siswa dalam
memahami permasalahan Matematika dalam kehidupan sehari-hari, membiasakan siswa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapat terhadap apa yang dibacanya. Pada
saat siswa harus mengamati sebagai stimulus dari guru, siswa tidak kesulitan lagi
bahkan secara spontan siswa akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapat
atau respon terhadap apa yang telah diamatinya. GSL akan menguatkan keterampilan
dalam pendekatan saintifik khususnya keterampilan bertanya yang saat ini masih lemah,
masih dibutuhkan pembiasaan dan pembiasaan itu adalah GLS. Siswa telah menjadi
kaya tentang permasalahan, tentang pengetahuan, pengalaman, hasil yang didapat dalam
GLS menjadikan kontekstual bagi dirinya. Demikian juga guru tidak lagi mengalami
kesulitan saat harus menyusun masalah yang kontekstual atau menyampaikan manfaat
atau aplikasi materi yang akan dipelajari siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi pembelajaran berbantuan alat peraga manipulative membutuhkan
pelibatan orang tua, dunia industry, masyarakat, demikian juga pelaksanaan GLS. Hal
ini akan menguatkan kepedulian masyarakat atau public terhadap pelaksanaan
pendidikan. Implementasi pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga
manipulative yang mengacu pada karekteristik proses pembelajaran Kurikulum 2013
sekaligus sebagai implementasi GLS tahap pembelajaran, dengan kata lain
implementasi pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga manipulative dan
Gerakan Literasi Sekolah saling menguatkan.

SIMPULAN

Simpulan dari pembahasan implementasi pembelajaran Matematika berbantuan
alat peraga manipulative dan Gerakan Literasi Sekolah bahwa tahap pembiasaan
Gerakan Literasi Sekolah akan mempermudah guru mengawali pembelajaran dengan
menyampaikan manfaat dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari, serta
permasalahan yang kontekstual bagi siswa sesuai tema yang dipilih. Keterampilan
bertanya sebagai respon dari sajian guru tidak lagi menjadi masalah dalam
pembelajaran. Implementasi pembelajaran Matematika berbantuan alat peraga bersama
LKS-LTS dapat dilaksanakan dengan pilihan model pembelajaran oleh guru. Untuk
menunjang peningkatan kemampuan literasi matematika sekaligus sebagai
implementasi GLS tahap pembelajaran, dalam merancang pembelajaran guru dapat
menentukan tema mengacu pada empat konteks domain PISA.
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Abstrak

Siswa memiliki kecenderungan berpikir bahwa matematika merupakan hitung-
hitungan semata. Anggapan seperti ini memang tidak salah, hal ini bisa didasari fakta bahwa
sistem penilaian pada Ujian Akhir bidang matematika adalah ketrampilan siswa dalam
menyelesaikan masalah perhitungan. Padahal pada matematika ada bagian yang namanya
pembuktian, namun khusus di tingkat sekolah bagian ini sangan jarang diberikan. Hal ini
didasari alas an tadi yitu pada sitem Ujian Nasional. Selain itu karena materi pembuktian
tidak masuk pada Ujian Nasional, sehingga banyak guru yang beranggapan bahwa materi
tersebut tidak perlu terlalu ditekankan dalam pembelajaran. Padahal kompetensi dasar yang
secara tersurat menyebutkan langsung pembuktian sebagai salah satu kompetensinya adalah
induksi matematika. Hal ini mengakibatkan siswa tidak terlalu tertarik untuk mempelajari
pembuktian pada induksi matematika padahal kemampuan pembuktian dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siwa. Atas dasar tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) sebagai solusi
alternatif untuk memecahkan masalah pada situasi tersebut.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek Penelitian adalah 35
siswa kelas XII MIPA 1 SMA N 7 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Instrumen
pengambilan data meliputi lembar tes pembuktian induktif, lembar observasi, dan rubrik
penilaian LTS. Analisis data meliputi penyederhanaan data dan deskripsi data. Materi yang
terlibat adalah induksi matematika. Indikator Penelitian (i) rataan nilai aktivitas pembuktian
pada LTS minimal 70, (2) rataan nilai tes pembuktian induktif minimal 70.

Hasil penelitian menunjukan: (1) penerapan TAI siklus 1 dengan rata-rata nilai
kemampuan pembuktian induktif 67,7. (2) penerapan TAI siklus 2 dengan rata-rata nilai
kemampuan pembuktian induktif 75,78.

Kata Kunci: Team Assisted Individualization, Pembuktian Induktif, LTS

PENDAHULUAN

Menyusun bukti merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bukti adalah sesuatu yang
menyatakan kebenaran suatu peristiwa; keterangan nyata; tanda. Hernadi (2008)
menyatakan bahwa, di dalam matematika bukti adalah serangkaian argumen logis
yang menjelaskan kebenaran suatu pernyataan. Argumen-argumen ini dapat berasal
dari premis pernyataan itu sendiri, teorema-teorema lainnya, definisi, dan juga dapat
berasal dari postulat dimana sistem matematika tersebut berasal. Selain itu, suatu
bukti harus bersifat logis yang berarti semua langkah pada setiap argumen harus
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didasarkan oleh langkah sebelumnya, sehingga langkah pada setiap argumen harus
berkaitan dengan langkah selanjutnya dan saling membenarkan. Jadi kebenaran
semua premis pada setiap deduksi sudah dibuktikan atau diberikan sebagai asumsi.

Namun pada kenyataannya pembuktian masih sangat minim diajarkan pada
matematika tingkat sekolah. Pada Standar Isi kurikulum 2016 revisi, hanya materi
induksi matematika yang secara tersurat menyebutkan pembuktian dalam
kompetensi dasarnya yaitu menjelaskan metode pembuktian pernyataan matematis
berupa barisan, ketidaksamaan, keterbagiaan dengan induksi matematika pada
kompetensi pengetahuannya dan menggunakan metode pembuktian induksi
matematika untuk menguji pernyataan matematis berupa barisan, ketidaksamaan,
keterbagiaan pada kompetensi ketrampilannya. Padahal kemampuan membuktikan
sangatlah penting karena dapat melatih kemampuan penalaran dan logika bagi
siswa. Hal ini berguna bagi siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang lebih
kompleks yang membutuhkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa agar mencari tahu dari berbagai
sumber, mampu merumuskan masalah bukan hanya menyelesaikan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, melatih siswa berpikir logis dan kreatif
bukan sekadar berpikir mekanistis, serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi
dalam menyelesaikan masalah. (Kemdikbud, 2016:1)

Secara umum penalaran pada matematika menggunakan pendekatakan
deduktif aksiomatis. Tidak dapat dibayangkan bagaimana orang dapat membuktikan
kebenaran pernyataan yang memuat kalimat "untuk setiap bilangan asli " dan lain-
lain. Kita tidak mungkin dapat menunjukkannya satu per satu kebenaran pernyataan
tersebut. Akan tetapi ada salah satu metode penalaran di dalam matematika dengan
menggunakan prinsip induksi, biasanya disebut induksi matematika yang dapat
digunakan untuk membuktikan pernyataan tersebut. Prinsip induksi matematika ini
adalah untuk inferensi terhadap pernyataan tentang n dimana n berjalan pada
himpunan bilangan bulat, biasanya himpunan bilangan asli N atau pada himpunan
bagian bilangan asli.

Padahal dengan berlatih membuktikan secara berkala akan berpengaruh
terhadap kerja keras siswa. Karena soal-soal yang ada cenderung membuat siswa
hanya terpaku pada rumus yang ada. Mereka terbiasa hanya sebatas menggunakan
rumus yang telah tersedia di buku, sehingga menurunkan kerja keras mereka.
Padahal dalam mempelajari matematika kita harus bekerja keras dan tidak mudah
menyerah jika dalam mempelajarinya mengalami kesulitan. Menurut Ayal et al
(2016), penalaran matematis memiliki peranan penting di dalam matematika yaitu
dalam pemecahan masalah dan penyampaian ide pembelajaran matematika. Karena
sebelum melakukan pembuktian, kita harus membuat ide dalam pemecahan masalah
tersebut.

Selain itu materi induksi matematika juga tidak masuk di ujian nasional. Hal
ini dikarenakan soal ujian nasional bertipe pilihan ganda, sehingga tidak cocok
untuk materi induksi matematika. Hal ini berakibat juga siswa kurang begitu tertarik
untuk mendalami lebih lanjut materi induksi karena tidak akan pernah keluar di
ujian nasional. Menurut Michaelson (2008) masalah teknis yang berkaitan dengan
induksi matematika adalah siswa tidak dapat mengurutkan langkah-langkah
pembuktiannya. Terkadang untuk memunculkan idepun pembuktiannya juga sulit.
Sehingga kerja keras siswa disertai bimbingan oleh guru sangat diperlukan dalam
pembelajaran dengan materi induksi matematika.
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Berikut langkah utama dalam melakukan pembuktian induktif yang digunakan
oleh peneliti menurut Dogan (2016), yaitu

Misalkan ~ P(n) menyatakan suatu pernyataan matematika yang
berkorespondensi pada himpunan bilangan asli n. Langkah dasar yaitu dibuktikan
untuk P(1) benar, kemudian hipotesis induksi yaitu mengasumsikan P(k) benar
untuk k =n., dan terakhir langkah induksi yaitu membuktikan P(k + 1) benar
untuk k = n.
Namun terkadang langkah dasar yang digunakan bukan P(1). Bisa saja P(2) atau
bahkan P(100) tergantung dengan kondisi pada pernyataan yang akan dibuktikan.

SMAN 7 Semarang merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan
kurikulum 2013 revisi 2016 pada kelas X dan XI dan kurikulum 2013 belum revisi
pada kelas XII. Hasil observasi peneliti menunjukan kemampuan pembuktian masih
rendah. Rendahnya kemampuan pembuktian siswa di SMAN 7 Semarang dapat
dilihat dari data awal siswa kelas XII MIPA 1 pada bab Il Barisan dan Deret sebesar
55,24 % siswa telah memenuhi KKM. Hal tersebut menunjukan masih banyak
siswa yang nilainya masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini
menunjukan bahwa siswa yang belum mencapai KKM kemampuan pembuktiannya
masih rendah.

Permasalahan-permasalahan  diatas menunjukkan tentang pentingnya
peningkatan kemampuan pembuktian salah satunya kemampuan pembuktian
induktif siswa di sekolah tersebut. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan
dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran TAI. Dengan
model pembelajaran TAI diharapkan siswa dapat terlatihn dalam melakukan
pembuktian secara induktif siswa. Karena inti dari pembuktian adalah siswa tidak
pernah putus asa dan senantiasa mencoba jika mengalami kegagalan. Selain itu
dengan pembelajaran TAI, siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat
membimibing anggota kelompoknya dalam melakukan pembuktian. Menurut
Posaimeter dalam Tinungki (2015) prinsip dari model pembelajaran TAI adalah
setiap siswa dalam setiap kelompok harus memiliki kemampuan yang heterogen,
jika tidak memungkinkan mereka juga dapat berasal dari suku, ras, dan
mempertimbangkan kesamaan gender.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian adalah siswa kelas XIlI MIPA 1 yang berjumlah 35 siswa terdiri dari 15
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga
pertemuan, pertemuan pertama dan kedua digunakan untuk pembelajaran dan pada
pertemuan ketiga, digunakan untuk tes formatif. Setiap pertemuan membutuhkan
waktu 2 x 45 menit.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data hasil tes kemampuan pembuktian induktif.

Data yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif komparatif untuk
menunjukkan perbandingan hasil penelitian setiap akhir siklus pembelajaran. Dalam
proses analisis data di penelitian ini menggunakan interactive model dari Miles dan
Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Prosedur penelitian terdiri dari: (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi; (4) refleksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus 1l maka dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan pembuktian induktif dengan
menggunakan model pembelajaran TAI. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.Kemampuan pembuktian induktif siswa tiap siklus

Kemampuan Pembuktian Induktif Siswa
Siklus 1 dan Siklus 1l
120
97.5

100
80
60
40
20
0

Rata-rata Nilai terendah Nilai tertinggi Presentase

ketuntasan

Pada siklus I, diperoleh data bahwa dari 36 siswa kelas XII MIPA 1 yang
mengikuti tes evaluasi sebanyak 35 siswa, dari jumlah iu diperoleh rata-rata nilai 67,78
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Sebanyak 35 siswa yang mengikuti tes
sebanyak 37,14 % siswa nilainya telah memenuhi KKM yang ditentukan. Hasil yang
diperoleh pada siklus 1 belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang
meliputi: rata-rata kelas berdasarkan nilai ulangan sebelumnya (kemampuan awal)
meningkat setelah siklus I, dan hasil tes kemampuan pembuktian induktif siswa belum
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Pada siklus I, diperoleh data bahwa yang mengikuti tes evaluasi tetap sebanyak
35 siswa, dan diperoleh rata-rata nilai 75,78 dengan nilai tertinggi 97,5 dan nilai
terendah 47,5. Hal ini memperlihatkan adanya kenaikan kemampuan pembuktian
induktif siswa meskipun tidak signifikan. Hal ini disebabkan materi pada siklus II
cenderung lebih sukar dibandingkan dengan materi pada siklus I. Hasil yang diperoleh
tersebut telah memenuh indikator keberhasilan yang berupa rata-rata kelas kemampuan
pembuktian induktif berdasarkan nilai hasil tes tertulis siswa meningkat dari siklus satu
ke siklus berikutnya dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Hasil tes kemampuan pembuktian induktif pada siklus 11 membuktikan bahwa
penerapan model TAI dapat meningkatkan kemampuan pembuktian induktif siswa kelas
XII MIPA 1 SMA Negeri 7 Semarang.
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Gambar 2.Jawaban siswa setelah siklus |

Bisa dilihat hasil jawaban siswa setelah masing-masing siklus. Pada Gambar 2,
Nampak bahwa kemampuan pembuktian induktif siswa setelah siklus | masih belum
berkembang secara maksimal. Di sana Nampak bahwa pembuktian yang dilakuan hanya
untuk langkah dasar sedangkan langkah induksi masih belum dilakukan. Padahal dalam
pembuktian secara induktif selain langkah dasar, juga harus dilakukan bagian langkah
induksi. Untuk membandingkannya bias diperhatikan juga gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3.Jawaban Siswa setelah siklus I1

Dari jawaban siswa setelah siklus Il tersebut tampak bahwa selain langkah dasar,
langkah induksi juga sudah dilakukan walaupun tidak dituliskan secara terurut. Hal ini
membuktikan bahwa siswa tersebut seteleh mengalami dua kali tindakan setidaknya
sudah mengerti langkah-langkah dalam pembuktian induktif.

Hal ini dimungkinkan karena model TAl merupakan suatu model pembelajaran
yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan siswa secara aktif. Siswa dengan
kemampuan yang lebih berperan dalam masing-masing kelompoknya dengan cara
memberikan bimbinganbimbingan dan apabila mengalami kesulitan dapat bertanya
kepada guru yang bersangkutan. Dengan bimbingan yang dilakukan oleh teman mereka
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sendiri diharapkan dapat mempermudah pemahamannya karena bahasa yang digunakan
pastinya lebih sesuai dengan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran kontekstual dengan
model TAI dapat meningkatkan kemampuan pembuktian induktif siswa kelas XIl1 MIPA
1 SMA Negeri 7 Semarang pada materi induksi matematika.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa dengan
pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology (PBL-RME- S) dapat
mencapai ketuntasan Klasikal atau tidak, mengetahui kemampuan literasi matematika siswa
dengan pembelajaran PBL-RME-S lebih baik atau sebaliknya bila dibandingan dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, mengetahui peningkatan literasi
matematika pada siswa dengan pembelajaran PBL-RME-S lebih tinggi atau tidak
dibandingkan siswa dengan pembelajaran konvensional, dan mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL-RME-S. Desain penelitian ini
adalah Metode Kombinasi model Concurrent Embedded dengan subjek penelitian siswa
SMP N 2 Purwokerto kelas VII H dan VII I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang dikenai pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology telah mencapai
ketuntasan Klasikal, kemampuan literasi matematika siswa yang diberi perlakuan lebih
baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, peningkatan
kemampuan literasi matematika siswa yang diberi perlakuan lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Terdapat peningkatan tujuh komponen literasi matematika pada setiap
kelompok siswa dengan model PBL pendekatan RME berbantuan Schoology.

Kata Kunci: Literasi Matematika, PBL, RME, Schoology

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dalam pendidikan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006, tujuan
pendidikan matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan: (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi  kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, vyaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Terlihat bahwa matematika membekali siswa
dengan kemampuan yang lengkap untuk digunakan dalam menghadapi permasalahan
kehidupan sehari-hari dimana wujud penerapan dan pemanfaatannya dituangkan dalam
literasi matematika.

Pengertian literasi matematika sebagaimana dikutip dalam laporan PISA 2012
(dalam Mahdiansyah & Rahmawati, 2014) adalah kemampuan individu untuk
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merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Kemampuan ini mencakup penalaran matematis, dan kemampuan menggunakan konsep-
konsep matematika, prosedur, fakta, dan fungsi matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena. Literasi matematis membantu seseorang
untuk memahami peranan matematika dalam kehidupan serta menggunakannya untuk
membuat keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun dan
peduli. Terdapat tujuh komponen kemampuan yang terdapat dalam literasi matematis
yaitu (1) komunikasi, (2) matematisasi, (3) menyajikan kembali, (4) menalar dan
memberi alasan, (5) menggunakan strategi pemecahan masalah, (6) menggunakan
simbol, bahasa formal dan teknik, (7) menggunakan alat matematika.

Pentingnya literasi matematika ini belum diimbangi dengan kualitas mutu
pembelajaran di Indonesia, hal itu dapat dilihat dari berbagai jenis tes berskala
internasional yang diikuti Indonesia, salah satunya dengan terlibat dalam Programme for
International Student Assesment (PISA) yang mengukur kemampuan literasi membaca,
matematika, dan IPA siswa usia 15 tahun atau setara jenjang pendidikan sekolah
menengah pertama.

Hasil PISA tersebut menunjukkan belum optimalnya kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia. Padahal literasi matematika sejalan dengan standar isi mata
pelajaran matematika dalam kurikulum Indonesia. Terdapat kesesuaian dan
kesepahaman antara literasi dan standar isi karena pada intinya kemampuan yang ingin
dicapai dalam standar isi tujuan pembelajaran matematika adalah literasi matematika.
Mencermati begitu pentingnya kemampuan literasi pada pembelajaran matematika,
maka siswa dituntut untuk memiliki kemampuan ini.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat melalui pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan inovatif, salah satunya model pembelajaran Problem Based
Learning. Menurut Nurhadi dalam Putra (2013) pembelajaran berbasis masalah (PBL)
adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir Kkritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran.

Pada pembelajaran PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Siswa yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat
semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi
dimana materi diterapkan. Hal ini sejalan dengan kemampuan yang diukur oleh PISA
yaitu mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang sudah
dipelajari, dan menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata. PBL
sejalan dengan penilaian yang di nilai oleh PISA yaitu kemampuan literasi matematis
yang mengharuskan siswa untuk bernalar dan dapat memecahkan masalah kontekstual.

Menurut  Kusuma et al. (2016) pembelajaran matematika realistik
atau RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
menggunakan masalah- masalah kontekstual (contextual problems) sebagai langkah
awal dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan RME permasalahan yang
digunakan pada model pembelajaran PBL adalah permasalahan kontekstual.

Berdasarkan Asikin & Junaedi (2013), hasil penelitian di Belanda
memperlihatkan bahwa RME telah menunjukkan hasil yang memuaskan (Becker &
Selter, 1996). Bahkan Beaton (1996) merujuk pada laporan TIMSS (Third
International Mathematics and Science Study) melaporkan bahwa siswa Belanda
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memperoleh hasil yang memuaskan baik dalam ketrampilan komputasi maupun
kemampuan pemecahan masalah. Dilaporkan oleh beberapa literatur lain (Streefland,
1991; Gravemeijer, 1994, 1997; dan Romberg & de Lange, 1998) bahwa RME
berpotensi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika.
Pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa yang dilakukan
dengan menyajikan materi sesuai kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia RME sering disebut sebagai Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). PMRI telah diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena
memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah karena berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Budiono & Wardono, 2014). Menurut Rohman et al. (2013) pembelajaran
PMR merupakan salah satu pembelajaran dengan bimbingan guru yang dilandasi
olen konsep Freudenthal yaitu matematika harus dihubungkan dengan kenyataan,
berada dekat dengan siswa, relevan dengan kehidupan masyarakat dan materi-materi
harus dapat ditransmisikan sebagai aktivitas manusia. Hal ini menjadi keunggulan dari
PMRI seperti yang diungkapkan Wardono (2014) keunggulan PMRI adalah
menekankan learning by doing, sesuai dengan konsep yang dikembangkan oleh
Freudental dengan mengkaitkan hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan nyata.
Faktor yang mungkin dapat mempengaruhi peningkatan kapabilitas siswa dalam literasi
matematika adalah penerapan pendekatan dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu pada penelitian ini model pembelajaran PBL berpendekatan RME.

Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan RME memerlukan media
pembelajaran atau alat bantu penunjang pembelajaran. Teknologi dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dengan konsep yang kemudian terkenal dengan
sebutan e- learning. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ramadhani (2013),
e-learning merupakan inovasi yang sangat memberikan dampak dalam perubahan
proses pembelajaran, dimana konsep pembelajaran sudah mulai berubah dari
mendengarkan guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan aktifitas-
aktifitas seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lainlain.

Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat digunakan guru untuk
mendorong siswa agar lebih aktif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sindu et al.
(2013) yang menyatakan suasana pembelajaran e-learning dapat mengakomodasi siswa
memainkan peran yang lebih aktif dalam pembelajaran, siswa membuat perancangan
dan mencari materi dengan usaha sendiri.

E-learning sekarang ini merupakan pembelajaran yang cukup populer dalam
dunia pendidikan global. Berdasarkan Basori (2013), di luar negeri seperti di
Amerika Serikat, e- learning telah digunakan hampir 90% pada setiap tingkat
satuan pendidikan yang memiliki lebih dari 10.000 siswa. Menurut Efendi & Zhaung
(2005) keuntungan menggunakan e- learning dalam proses pembelajaran sebagai
berikut. (a) Mampu mengurangi biaya dalam pembelajaran, (b) e-learning membuat
pelajar dapat menyesuaikan waktu belajar, (c) fleksibilitas tempat, (d) fleksibilitas
kecepatan pembelajaran, (e) tandarisasi pengajaran, (f) efektivitas pengajaran.
Karena banyaknya keuntungan yang begitu terasa, maka muncullah berbagai macam
model pengembangan e- learning. Mulai dari hanya sekedar berbasis power point di
kelas, menuju ke sistem LMS (Learning Management System). LMS adalah aplikasi
perangkat lunak atau teknologi berbasis web yang digunakan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran tertentu (Sicat, 2015).

Salah satu media pembelajaran LMS yang dapat digunakan adalah Schoology.
Schoology adalah sebuah sesi belajar secara online, pengelolaan kelas, dan
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platform jejaring sosial yang meningkatkan belajar melalui komunikasi yang lebih
baik, asosiasi, peningkatan akses ke kurikulum dan konten tambahan (Luaran, 2012).
Aplikasi schoology memiliki banyak fitur yang mendukung proses pembelajaran.
Menurut Indrayasa et al. (2015), schoology memiliki fitur yang sangat mendukung
aktifitas pembelajaran. Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh schoology adalah
sebagai berikut: (a) Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata
pelajaran. (b) Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok dalam
pengelompokan suatu tugas yang dikerjakan berdasarkan kelompokkelompok dalam
tema yang berbeda atau pengelompokan kelas. (c) Resources (Sumber Belajar), yaitu
fasilitas yang berfungsi untuk menyajikan sumber belajar ke pribadi maupun
kelompok.

Hasil penelitian Aminoto & Pathonl (2014) menunjukkan bahwa penerapan
media schoology dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA
Kota Jambi. Selain itu, hasil penelitian Warsito & Djuniadi (2016) juga menyimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Schoology dalam pembelajaran Matematika
sudah  layak untuk digunakan dalam pembelajaran dengan beberapa catatan
mengenai  koneksi internet yang baik dan umpan balik yang perlu diperbaiki.
Oleh karena itu, penerapan pembelajaran PBL dalam penelitian ini selain
berpendekatan RME dipadukan juga dengan bantuan Schoology.

Atas dasar permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1)
Mengetahui kemampuan literasi matematika siswa SMP  yang  memperoleh
pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology dapat mencapai ketuntasan
klasikal (2) Mengetahui kemampuan literasi matematika siswa SMP yang
memperoleh  pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology lebih baik
atau sebaliknya bila dibandingan dengan siswa SMP yang memperoleh pembelajaran
konvensional (3) Mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematika siswa SMP
yang memperoleh pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology lebih
tinggi atau sebaliknya bila dibandingan dengan siswa SMP yang memperoleh
pembelajaran konvensional (4) Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa
SMP dengan pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology.

METODE

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ~ ini  adalah  metode
penelitian kombinasi model concurrent embedded design. Sugiyono (2015)
mengemukakan bahwa metode concurrent embedded adalah metode penelitian yang
mengkombinasikan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara bersama-
sama dengan bobot metodenya berbeda. Desain ini juga dapat dicirikan sebagai strategi
metode campuran yang menerapkan satu tahap pengumpulan data kuantitatif dan
kualitatif dalam satu waktu (Creswell, 2004). Dalam penelitian ini metode kuantitatif
dijadikan sebagai metode primer dan metode kualitatif sebagai metode sekunder.

Penelitian  dilakukan di SMP Negeri 2 Purwokerto dengan populasi seluruh
siswa kelas VII, pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel yang diperoleh adalah kelas V11 H sebagai kelas kontrol dan VII | sebagai kelas
eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data awal diperoleh data yang menunjukkan bahwa
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, mempunyai varians
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yang sama, dan mempunyai kesamaan rata-rata. Selanjutnya dilakukan analisis
kuantitatif yang meliputi uji z, uji t satu pihak, dan uji gain. Sedangkan analisis data
kualitatif dilakukan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penyajian analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif sebagi
berikut.

Uji Ketuntasan Klasikal

Uji proporsi satu pihak yang dilakukan menggunakan program Ms Excel
memberikan hasil sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Ketuntasan

Klasikal
Kelas T, Zhitu.ng Ztabel
Eksperimen 0,745 2.157 1,64

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh z_hitung=2,157 dan z_tabel=1,64 dengan taraf
signifikan 5 %. Karena z_hitung> z_tabel, maka HO ditolak. Artinya, siswa yang
dikenai pembelajaran Problem Based Learning pendekatan RME berbantuan
Schoology telah mencapai ketuntasan klasikal.

Pembelajaran menggunakan model PBL memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki dan menghubungkan dengan
masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sockalingam (2010) bahwa masalah yang sesuai dengan situasi nyata lebih
memudahkan siswa untuk memahami masalah dalam menyelesaikannya. Sehingga
pembelajaran model PBL dapat membantu siswa dalam penyelesaian permasalahan.

Pelaksanaan pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan schoology di kelas
eksperimen tersebut siswa sudah terlihat aktif untuk mengembangkan informasi selama
pembelajaran melalui diskusi dan presentasi kelompok dengan masalah-masalah
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran dengan model PBL pendekatan
RME berbantuan schoology yang menitikberatkan pada aktivitas berpikir melalui
masalah kehidupan sehari-hari selama pembelajaran berdampak positif dalam
mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan
teori belajar Piaget belajar aktif, interaksi sosial dan belajar lewat pengalaman pribadi
serta sejalan juga dengan teori belajar David Ausubel yaitu belajar bermakna yang
mengarahkan siswa pada permasalahan- permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata sehingga siswa mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk
menyelesaikan masalah yang lain.

Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Literasi Matematika

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menguji apakah kemampuan
literasi matematika siswa pada pembelajaran Problem Based Learning pendekatan
RME berbantuan Schoology lebih baik daripada kemampuan literasi matematika
pada pembelajaran konvensional. Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan adalah
uji t satu pihak.
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Hasil uji perbedaan rata-rata kemampuan literasi matematika kedua kelas
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan

Rata-rata
Kelas Rata- Simpangan Cising  brapar
rata Baku
Eksperimen 86,79 95,5
Kontrol 77,74 197,78 2,76 2,01

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh t_hitung=2,76 dan t tabel=2,01 dengan taraf
signifikan=5 % dan dk=54. Karena t_hitung> t tabel, maka HO ditolak. Artinya,
kemampuan literasi matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran Problem
Based Learning pendekatan RME berbantuan Schoology lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 2 Purwokerto.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar tersebut adalah
karena pada pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan Schoology terjadi
pembelajaranantara lain: (1) peran guru adalah menyodorkan berbagai masalah
autentik  sehingga jelas dituntut keaktifan siswa untuk menyelesaikan masalah
tersebut, hal ini sesuai dengan Arends (dalam Wulandari, 2013), (2) melalui
pendekatan RME materi dapat diterima oleh siswa karena logis dan relevan dengan
permasalahan yang biasa terjadi di lingkungan siswa, (3) peran media schoology sangat
perpengaruh. Siswa dapat berkomunikasi dan berkonsultasi dengan peneliti mengenai
materi yang belum dipahami melalui schoology yang dapat dilakukan kapan pun dan
dimana pun. Hal ini yang tidak bisa dilakukan pada siswa kelas kontrol yang tidak
menggunakan media schoology, siswa hanya dapat berkomunikasi dan berkonsultasi di
dalam kelas yang waktunya sangat terbatas.

Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan literasi matematika
siswa dapat diketahui melalui kriteria gain ternormalisasi. Berdasarkan Hake (1998),
besarnya peningkatan dikategorikan menjadi tiga kategori yang dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Gain

Ternormalisasi
Interval (g) Gain
(g) =07 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(g) <03 Rendah
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Tabel 4. Hasil Uji Gain Kelas

Eksperimen
Data Rata-rata <g>
Pretest 59.2
4 0,68

Posttest 86,79

Berdasarkan Tabel 4 nilai gain ternomalisasi pada kelas eksperimen <g>= 0,68
. Hal ini menunjukkan 0,3< <g> <0,7. Artinya, kemampuan literasi matematika siswa
kelas eksperimen meningkat dengan kategori sedang. Perhitungan peningkatan secara
individual diperoleh bahwa 0% siswa dalam kategori rendah, 40,74% siswa dalam
kategori sedang, dan 59,26% siswa dalam kategori tinggi.

Tabel 5. Hasil Uji Gain Kelas

Kontrol
Data Rata-rata <g>
Pretest 37,5
_ ’ 0,48
Posttest 77,74

Berdasarkan Tabel 5 nilai gain ternomalisasi pada siswa kelas control <g>=
0,48. Hal ini menunjukkan bahwa 0,3< <g> <0,7. Jadi gain ternomalisasi kelas
kontrol masuk kategori sedang. Artinya, kemampuan literasi matematika siswa kelas
kontrol meningkat dengan kategori sedang. Perhitungan peningkatan secara individual
diperoleh bahwa 42,86% siswa dalam kategori rendah, 35,71% siswa dalam kategori
sedang, dan 21,43% siswa dalam kategori tinggi. Untuk mempermudah dalam
membandingkan hasil peningkatan secara individual dari kelas kontrol dan kelas
eksperim en, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Kelas Kontrol

Tinggi
21% Rendah
‘\/ o
Sedang

36%

= Rendah = Sedang Tinggi

Gambar 1. Diagram Lingkaran Peningkatan Individual Kemampuan Literasi
Matematika Kelas Kontrol
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Kelas Eksperimen

Rendah
0%
Sedang
41%
Tinggi &
o —

= Rendah = Sedang Tinggi

Gambar 2. Diagram Lingkaran Peningkatan Individual Kemampuan Literasi
Matematika Kelas Eksperimen

Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan
literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan peningkatan
kemampuan literasi matematika kelas kontrol. Dengan menggunakan hasil peningkatan
uji gain secara individual akan ditentukan rata-rata dan simpangan bakunya. Hasil uji
hipotesis perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematika dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan

Peningkatan
Kelas Rata-rata Simpangan tpiryng travel
Gain Baku Gain
Eksperimen 0,69 0,04 2,72 2,01
Kontrol 0,52 0,07

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh t hitung=2,72, sedangkan t tabel=2,01.
Berdasarkan kriteria pengujiannya, tolak HO karena t_hitung>t_tabel. Artinya
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan literasi matematika siswa kelas kontrol. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wardono et al. (2016) yang menyatakan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL pendekatan PMRI
berbantuan Edmodo berada pada kategori sangat baik dan berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran ekspositori.

Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika

Terdapat 6 subjek penelitian yang terbagi menjadi tiga kelompok yaitu
kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah. Masing-masing dua siswa dari
kelompok atas, dua siswa dari kelompok tengah, dan dua siswa dari kelompok bawah.
Kelompok atas merupakan siswa yang memiliki nilai pretest lebih dari atau sama
dengan 73,25, kelompok tengah merupakan siswa yang memiliki nilai pretest antara
45,14 sampai 73,25, dan kelompok bawah merupakan siswa yang memiliki nilai pretest
kurang dari 45,14. Pemilihan subjek ini menggunakan cara standar deviasi dalam
Arikunto (2012).

Setelah mendapatkan siswa yang menjadi subjek penelitian, peneliti juga
mengumpulkan data melalui wawancara setelah pretest dengan subjek penelitian,
pengamatan subjek penelitian dalam proses pembelajaran, posttest, wawancara setelah
posttest dengan subjek penelitian, serta hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
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matematika dan teman subjek penelitian. Penyajian data hasil analisis dan pembahasan
kemampuan literasi matematika berdasarkan 7 komponen dalam literasi matematika
sebagai berikut.

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelompok Atas

Communication

Sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran, siswa  mampu
mengomunikasikan masalah dengan menuliskan dan menyebutkan yang diketahui
dan ditanyakan dari semua permasalahan yang disajikan. Ketika berdiskusi siswa
mengomunikasikan permasalahan untuk membantu teman-temannya yang kurang
memahami permasalahan yang disajikan.

Mathematizing

Sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran, siswa mampu memahami
permasalahan dan menuliskan dalam bahasa matematika (mathematizing horizontal).
Siswa mampu menerapkan rumus-rumus matematika untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan (mathematizing vertikal). Ketika proses pembelajaran
siswa  juga sering kali dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan kemampuan merubah permasalahan nyata ke bentuk matematika yang
disajikan.

Representation

Sebelum mendapatkan pembelajaran, masih terdapat beberapa permasalahan
yang belum mampu menuliskan dan menyebutkan kesimpulan sesuai dengan hal yang
ditanyakan dengan kesimpulan yang benar. Namun setelah mendapatkan pembelajaran,
siswa telah mampu menuliskan dan menyebutkan kesimpulan dari semua permasalahan
sesuai dengan hal yang ditanyakan.

Devising strategies for solving problems

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa sudah dapat menyusun strategi
untuk menyelesaikan permasalahan, namun apabila pengetahuan awal yang
dimilikinya ~ masih belum cukup maka siswa tidak menyusun strategi
penyelesainnya. Setelah mendapatkan pembelajaran, siswa sudah dapat menyusun
strategi untuk menyelesaikan semua permasalahan karena pengetahuannya telah
bertambah  melalui pembelajaran yang dilakukan peneliti.  Proses-proses
penyelesaiannya terlihat jelas, hanya perlu lebih teliti agar strategi yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut berjalan dengan baik.

Reasoning and argument

Sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran, siswa mampu memberikan
penalaran secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan permasalahan
tersebut untuk membuat kesimpulan. Hal ini dapat dilihat ketika wawacara siswa
menjawab pertanyaan dari peneliti tentang alasan dari jawaban pretest dan posttest
yang dituliskan dengan baik dan benar.

Using symbolic, formal and technical language and operation

Sebelum mendapatkan pembelajaran,
siswa masih belum seluruhnya mampu menggunakan simbol-simbol matematika,
hanya terkadang menggunakan simbol-simbol matematika. Namun setelah
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mendapatkan pembelajaran, siswa sudah memahami penggunaan simbol-simbol
matematika, siswa sudah menggunakannya dengan baik untuk membantu penyelesaian
permasalahan.

Using Mathematics Tools

Siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran dapat menggunakan
alat matematika yaitu penggaris untuk menggambar sketsa dengan baik apabila
membawa penggaris.

Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Kelompok Sedang

Communication

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa masih  belum mampu
mengomunikasikan beberapa permasalahan dengan menuliskan dan menyebutkan
yang diketahui dan ditanyakan, masih terdapat dua permasalahan yang belum sempat
mengomunikasikan masalah karena kehabisan waktu. Namun setelah mendapatkan
pembelajaran, siswa sudah dapat mengomunikasikan masalah dengan menuliskan
dan menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dari semua permasalahan yang
disajikan.

Mathematizing

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa mampu memahami permasalahan
dan menuliskan dalam bahasa matematika (mathematizing horizontal). Siswa mampu
menerapkan rumus-rumus matematika untuk menyelesaikan permasalahan, namun
masih terdapat dua permasalahan yang belum terselesaikan (mathematizing horizontal).
Setelah mendapatkan pembelajaran, siswa tetap mampu melakukan mathematizing
horizontal dengan baik, dan untuk mathematizing vertikal siswa memanfaatkan materi
matematika yang diajarkan oleh peneliti sehingga dapat melakukannya dengan baik.

Representation

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa masih belum mampu menuliskan
dan menyebutkan kesimpulan dari beberapa permasalahan sesuai dengan hal yang
ditanyakan dengan kesimpulan yang benar karena belum sempat mengomunikasikan
permasalahan sehingga siswa pada kelompok tengah mengosongkan jawabannya.
Setelah mendapatkan ~ pembelajaran, siswa  sudah mampu menuliskan dan
menyebutkan kesimpulan dari semua permasalahan yang disajikan sesuai dengan hal
yang ditanyakan, meskipun masih terdapat kesimpulan yang belum tepat tetapi
sudah menyimpulkan sesuai dengan yang ditanyakan pada permasalahan tersebut.

Devising strategies for solving problems

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa belum dapat menyusun strategi
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang disajikan, masih terdapat dua
permasalahan yang siswa belum menyusun strategi untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.  Setelah mendapatkan pembelajaran, siswa sudah dapat menyusun strategi
untuk menyelesaikan semua permasalahan yang disajikan, meskipun masih terdapat
beberapa permasalahan yang sudah menyusun strategi yang baik namun masih
melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus matematika atau dalam perhitungan.
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Reasoning and argument

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa terkadang sudah mampu
memberikan penalaran secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan
permasalahan untuk membuat kesimpulan. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari
peneliti tentang alasan dari pekerjaan pretest yang dikerjakan sesuai dengan
pengetahuan awalnya. Setelah mendapatkan pembelajaran, siswa dapat memberikan
penalaran secara logis ketika peneliti menanyakan alasan dari pekerjaan posttest yang
telah dikerjakan dengan lancar dan tegas.

Using symbolic, formal and technical language and operation

Sebelum mendapatkan pembelajaran,
masih belum seluruhnya mampu menggunakan simbol-simbol matematika. Namun
setelah mendapatkan pembelajaran, siswa sudah memahami penggunaan simbol-simbol
matematika, dan sudah menggunakannya dengan baik untuk membantu penyelesaian
permasalahan.

Using Mathematics Tools
Siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran dapat menggunakan alat
matematika yaitu penggaris untuk menggambar sketsa dengan baik.

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelompok Bawah

Communication

Sebelum mendapatkan pembelajaran, masih terdapat beberapa permasalahan
yang belum mampu mengomunikasikan masalah dengan menuliskan dan menyebutkan
yang diketahui dan ditanyakan karena kehabisan waktu dan belum memahami
permasalah tersebut. Namun setelah mendapatkan pembelajaran, sudah dapat
mengomunikasikan masalah dengan menuliskan dan menyebutkan yang diketahui dan
ditanyakan dari semua permasalahan yang disajikan. Siswa sedikit berpikir terlebih
dahulu tapi bisa menyebutkan yang diketahui dan ditanya serta mengomunikasikan
masalahnya.

Mathematizing

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa mampu memahami permasalahan
dan menuliskan dalam bahasa matematika (mathematizing horizontal). Siswa mampu
menerapkan rumus-rumus matematika untuk menyelesaikan permasalahan, namun
masih terdapat dua permasalahan yang belum terselesaikan (mathematizing horizontal).
Setelah mendapatkan pembelajaran, siswa tetap mampu memahami permasalahan dan
menuliskannya dalam bahasa matematika (mathematizing horizontal), namun untuk
mathematizing vertikal siswa belum mampu melakukannya dengan baik karena
masih terdapat kesalahan dalam menjalankan rumus-rumus yang dituliskan.

Representation

Siswa sebelum mendapatkan pembelajaran, belum mampu menuliskan dan
menyebutkan kesimpulan dari permasalahan dengan baik meskipun kesimpulan sudah
sesuai dengan hal yang ditanyakan. Masih terdapat dua permasalahan yang siswa
mengosongkan jawabannya dan belum menyimpulkan permasalahan tersebut. ~ Namun
setelah mendapatkan pembelajaran, siswa sudah mampu menuliskan dan menyebutkan
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kesimpulan dari semua permasalahan sesuai dengan hal yang ditanyakan meskipun
masih terdapat kesimpulan yang kurang tepat.

Devising strategies for solving problems

Siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran, belum mampu
menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan, masih terdapat
permasalahan yang hanya menuliskankan hal yang diketahui dan ditanyakan, dan
bahkan masih ada permasalahan yang tidak dikerjakan sama sekali. Siswa sudah
mencoba menyusun strategi untuk menyelesaikan permasalahan namun strategi yang
dibuat masih kurang tepat, masih melakukan kesalahan dengan salah rumus atau salah
dalam melakukan perhitungan.

Reasoning and argument

Siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran, belum mampu
memberikan penalaran secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan
masalah untuk membuat kesimpulan karena pada tahap menyusun strategi siswa
kelompok bawah masih kurang baik.

Using symbolic, formal and technical language and operation

Siswa sebelum mendapatkan
pembelajaran, masih belum mampu menggunakan simbol-simbol matematika, hanya
terkadang menggunakan simbol-simbol matematika. Setelah  mendapatkan

pembelajaran, siswa sudah memahami penggunaan simbol-simbol matematika, dan
sudah menggunakannya dengan baik untuk membantu penyelesaian permasalahan.

Using Mathematics Tools
Siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran dapat menggunakan
alat matematika yaitu penggaris untuk menggambar sketsa dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, maka dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut. (1) Hasil tes literasi matematika siswa SMP Negeri 2
Purwokerto dengan pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan schoology pada
materi segiempat dapat mencapai ketuntasan klasikal. (2) Kemampuan literasi
matematika siswa SMP Negeri 2 Purwokerto dengan pembelajaran PBL pendekatan
RME berbantuan schoology lebih baik daripada kemampuan literasi matematika siswa
dengan pembelajaran konvensional. (3) Peningkatan kemampuan literasi matematika
siswa SMP Negeri 2 Purwokerto dengan pembelajaran PBL pendekatan RME
berbantuan schoology lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. (4) Siswa kelompok atas sudah
baik dalam ketujuh komponen literasi  matematikanya.  Siswa kelompok tengah
sebelum diberikan pembelajaran belum mampu menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan, menggunakan rumus matematika (mathematizing vertikal), menyusun
strategi untuk menyelesaikan permasalahan, memberikan penalaran secara logis untuk
pekerjaannya, dan belum menyimpulkan permasalahan yang diberikan, namun setelah
diberikan pembelajaran siswa mampu melakukan ketujuh komponen literasi
matematika dengan baik. Siswa kelompok bawah belum mampu menggunakan
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rumus matematika dengan baik (mathematizing vertikal), menyusun strategi untuk
menyelesaikan penyelesaian dengan baik dan belum mampu memberikan penalaran
yang logis untuk pekerjaannya.
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Abstrak

Berdasarkan pengamatan awal di SMA Negeri 12 Semarang khususnya XI MIPA 1 ditemukan
masalah dalam pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin
tahu dalam pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan dalam matematika yaitu model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction). Dengan penerapan model pembelajaran
ARIAS, kegiatan pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan nyata siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin
tahu siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 12 Semarang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dengan subjek penelitian siswa kelas XI MIPA 1 Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes yang digunakan peneliti
berupa tes uraian dan angket. Teknik non tes berupa pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kinerja
guru.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dan rasa ingin tahu. Pada tes pratindakan diperoleh nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan
masalah matematika 62,89 dengan ketuntasan klasikal hanya 26,3 % sedangkan pada siklus I nilai rata-
rata mencapai 74,84 sedangkan ketuntasan klasikal belum memenuhi 75 % yaitu 73,68 %. Pada siklus |1
nilai rata-rata mencapai 78,90 dan ketuntasan klasikal 76,32%. Untuk sikap rasa ingin tahu siswa terjadi
peningkatan yaitu pada siklus I mencapai 78,88% dan pada siklus Il mencapai 81,09%. Dari hasil yang
diperoleh, dapat diambil simpulan bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika dan rasa ingin tahu siswa pada pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika , Rasa Ingin Tahu, ARIAS

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan
yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin
(Suherman et al., 2003: 89-92). Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik, menjadikan siswa terampil menyeleksi informasi yang relevan serta
meningkatnya potensi intelektual siswa (Hudojo, 2001:155).

Karatas & Baki (2013) mengemukakan bahwa “Problem solving is recognized as
an important life skill involving a range of processes including analyzing, interpreting,
reasoning, predicting, evaluating and reflecting”.

Kenyataan yang ada penguasaan materi matematika pada siswa di tingkat
pendidikan dasar dan menengah masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari indikator: (1)
Berdasarkan hasil survei tiga tahunan Program for International Student
Assessment (PISA) tahun 2012 oleh Organization for Economic Cooperation and
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Development (OECD) Indonesia berada di urutan ke-63 dari 64 negara dalam bidang
matematika. (OECD, 2013) (2) laporan 2010 World Completitives Yearbook, daya
saing SDM Indonesia pada posisi 46 dari 47 negara yang disurvei (Kunandar dalam
Wardono, 2015).

SMA N 12 Semarang salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Hasil
observasi peneliti menunjukan kemampuan pemecahan masalah masih rendah.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA N 12 Semarang dapat
dilihat dari data awal siswa kelas XI MIPA 1 pada kemampuan pemecahan masalah bab
I Induksi Matematika sebesar 26,3 % memenuhi ketuntasan. Hal tersebut menunjukan
masih banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu
70. Berdasarkan data tersebut menunjukan kemampuan pemecahan matematika masih
rendah.

Kementerian Pendidikan Nasional dalam telah merumuskan ada 18 (delapan
belas) nilai karakter yang dapat ditanamkan dalam diri siswa sebagai upaya
pembangunan karakter bangsa. Nilai-nilai karakter bangsa tersebut bukan diajarkan
tetapi dikembangkan menjadi kepribadian bangsa dalam setiap mata pelajaran. Salah
satu nilai karakter bangsa yang dirumuskan oleh Kemendiknas adalah nilai karakter rasa
ingin tahu. Menurut Kemendiknas (2010: 24) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

Karakter rasa ingin tahu sangat penting dalam proses pembelajaran, seperti yang
diungkapkan oleh Ardiyanto (2013) bahwa rasa ingin tahu akan membuat siswa menjadi
pemikir yang aktif, pengamat yang aktif, yang kemudian akan memotivasi siswa untuk
mempelajari lebih mendalam sehingga akan membawa kepuasan dalam dirinya dan
meniadakan rasa bosan untuk terus belajar. Kegiatan mempelajari apa yang menjadikan
ingin tahu tersebut akan mendorong siswa untuk terus belajar, sehingga setelah mereka
mengetahui segala hal yang sebelumnya tidak diketahui akan menimbulkan kepuasan
tersendiri dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap pengetahuan yang baru agar ilmu yang diperoleh
berkembang dan bertambah banyak. Siswa yang memiliki keingintahuan terhadap
materi dapat menyebabkan ilmunya jauh lebih banyak dibandingkan siswa yang hanya
diam dan hanya menunggu penjelasan.

Berdasarkan observasi peneliti saat pembelajaran di kelas XI MIPA 1 rasa ingin
tahu siswa terhadap matematika masih kurang. Dalam pembelajaran siswa masih sering
berbicara sendiri saat guru sedang menerangkan selain itu siswa masih tampak malu-
malu dan takut untuk menyampaikan pendapat atau bertanya kepada guru jika belum
memahami materi. Dari hal tersebut siswa masih belum ada upaya untuk mengetahui
lebih mendalam atau meluas terhadap pelajaran matematika.

Permasalahan-permasalahan diatas menunjukkan tentang pentingnya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa di sekolah tersebut. Salah
satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam
matematika yaitu model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction) adalah usaha pertama
dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin atau percaya pada siswa
(Rahman & Amri, 2014: 2). Dengan penerapan model pembelajaran ARIAS, kegiatan
pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan nyata siswa, berusaha menarik dan
memelihara minat atau perhatian siswa kemudian diadakan evaluasi dan menumbuhkan
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rasa bangga pada siswa dengan memberikan penguatan (reinforcement). (Rahman &
Amri, 2014: 2).

Hasil penelitian Supriyanti (2015) menunjukan kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS mencapai ketuntasan. Selain
itu menurut hasil penelitian Wulandari (2015) menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah dengan penerapan model pembelajaran ARIAS lebih baik dari pada
NHT.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 38 siswa terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 22 siswa perempuan,

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan,
pertemuan pertama digunakan untuk pembelajaran dan pada pertemuan kedua, satu jam
pelajaran digunakan untuk pembelajaran kemudian satu jam pelajaran digunakan untuk
tes formatif. Setiap pertemuan membutuhkan waktu 2 x 45 menit.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data karakter rasa ingin tahu dan data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah. Data kualitatif penelitian ini adalah data hasil
observasi terkait karakter rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran melalui
pembelajaran ARIAS.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yang diukur dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi program linear berbentuk tes tertulis yaitu berupa sejumlah butir
soal tertulis uraian menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya
(1973:33) yaitu sebagai berikut; (1) Memahami masalah (understanding the problem) ;
(2) Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan); (3) Melaksanakan pemecahan
masalah (carrying out the plan); (4) Melihat kembali hasil yang diperoleh (looking
back).

Sedangkan untuk indikator rasa ingin tahu yang diukur dalam penelitian ini adalah
angket yang disusun berdasarkan indikator menurut Kemendiknas . Indikator rasa ingin
tahu menurut Kemendiknas (2011: 28) adalah sebagai berikut: (1) bertanya kepada guru
dan teman tentang materi pelajaran; (2) berupaya mencari dari sumber belajar tentang
konsep atau masalah yang dipelajari atau dijumpai; (3) berupaya untuk mencari masalah
yang lebih menantang; (4) aktif dalam mencari informasi.

Data yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif komparatif untuk
menunjukkan perbandingan hasil penelitian setiap akhir siklus pembelajaran. Dalam
proses analisis data di penelitian ini menggunakan interactive model dari Miles dan
Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Prosedur penelitian terdiri dari: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan
tindakan; (3) observasi; (4) refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus Il maka dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dan
rasa ingin tahu dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS. Hal tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tiap siklus
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Pada siklus I, dari 38 siswa kelas XI MIPA 1 yang mengikuti tes evaluasi
kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh rata-rata nilai 74,84 dengan nilai
tertinggi 92 dan nilai terendah 56. Dari 38 siswa yang mengikuti tes evaluasi sebanyak
73,68 % siswa telah memenuhi KKM yang ditentukan. Hasil yang diperoleh pada
siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang meliputi: rata-rata kelas
berdasarkan data awal kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat
setelah siklus I, dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa telah
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%. Berdasarkan indikator keberhasilan tersebut
siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan dikarenakan ketuntasan klasikal belum
mencapai 75 %.

Pada siklus I, diperoleh data bahwa dari 38 siswa yang mengikuti tes evaluasi
diperoleh rata-rata 81,09 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 57. Hal ini
memperlihatkan adanya kenaikan kemampuan pemecahan masalah siswa meskipun
tidak signifikan. Hal ini disebabkan materi pada siklus 1l cenderung lebih sukar
dibandingkan dengan materi pada siklus 1. Hasil yang diperoleh tersebut telah
memenuhi indikator keberhasilan yang berupa rata-rata kelas kemampuan masalah
berdasarkan nilai hasil tes tertulis siswa meningkat dari siklus satu ke siklus berikutnya
dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai ketuntasan klasikal
sebesar 75%.

Pada siklus | kemampuan pemecahan masalah matematika belum memenuhi
indikator keberhasilan. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor antara lain: (1)
sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, namun masih terdapat 2
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kelompok yang terlihat pasif (kurang menunjukkan partisipasi) dalam kegiatan
pembelajaran; (2) Terdapat kelompok yang tergesa-gesa dalam mengerjakan LKS yang
dibagikan guru sehingga ketika hasilnya dipresentasikan ditemukan  beberapa
kesalahan; (3) dikarenakan tiap kelompok hanya satu set LKS, maka hanya didominasi
oleh siswa yang pandai saja dalam mengerjakan. Manajemen waktu pun saat
mempresentasikan hasil diskusi masih kurang sehingga saat mempresentasikan hasil
diksusi diburu-buru oleh waktu.

Hasil refleksi tindakan siklus | dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan pada
siklus 1l. Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan merevisi RPP dan mengubah soal
kedalam bentuk squash card sehingga terlihat menarik minat siswa dalam pembelajaran
matematika serta memperbanyak LKS untuk siswa dimana 1 siswa mendapatkan 1 set
LKS. Untuk menghindari kurangnya waktu selama pembelajaran guru memanfaatkan
whatsapp dimana tiap kelompok memfoto hasil diskusi dikirim ke whatsapp dan guru
menayangkan hasil diskusi kelompok untuk dipresentasikan didepan kelas sehingga
waktu tidak terbuang sia-sia dengan menuliskan jawaban di papan tulis.

Pada siklus Il siswa sudah mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan
baik, menunjukkan keaktifan dan berusaha untuk menyelesaikan semua tugas yang
diberikan oleh guru. Proses pembelajaran lebih interaktif antara guru dengan siswa.
Siswa juga sudah tidak tampak canggung untuk bertanya ataupun menggunakan
pendapatnya.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada siklus Il membuktikan bahwa
penerapan model ARIAS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 12 Semarang.

Hal ini dimungkinkan karena model ARIAS  merupakan suatu model
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan siswa secara aktif,
yakni suatu model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah nyata siswa,
yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam proses pembelajarannya siswa
menggunakan segenap pemikiran, memilih strategi pemecahan masalah, dan
memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu penyelesaian masalah.

Sedangkan untuk karakter rasa ingin tahu dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Presentase Rasa Ingin Tahu Siswa Tiap Siklus
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Berdasarkan hasil analisis dari lembar angket rasa ingin tahu, pada siklus |
diperoleh persentase rasa ingin tahu sebesar 78.88%.. Pada siklus Il persentase rasa
ingin tahu siswa sebesar 81.09%, meningkat sebanyak 3%.

Skor angket rasa ingin tahu siswa pada siklus 11 membuktikan bahwa model
ARIAS dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 12
Semarang.

Peningkatan rasa ingin tahu tersebut terjadi karena melalui model ARIAS guru
dapat merancang pembelajaran yang terpusat pada siswa. Selain itu, siswa merasa
senang ketika pembelajaran karena pembelajaran lebih menarik dengan adanya squash
card pada siklus II.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung diperoleh data bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS membuat
siswa lebih memiliki keingintahuan terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan siswa yang aktif bertaya pada saat
pembelajaran berlangung, siswa lebih aktif membawa sumber belajar lain, selain itu
siswa juga lebih memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Silberman dalam Salirawati
(2012) bahwa ciri siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi antara lain adalah
sering mengajukan pertanyaan dan antusias dalam mencari tambahan materi selain dari
buku yang dimiliki.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan rasa ingin tahu
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Semarang.

DAFTAR PUSTAKA

Ardiyanto, D. F. 2013. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
Berbantuan Hands On Problem Solving untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu
dan Prestasi Belajar Siswa. In Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta

Karatas, I. dan A. Baki. 2013.The Effect of Learning Environments Based on Problem
Solving on Students’ Achievements of Problem Solving. International
Electronic Journal of Elementary Education. 5(3): 249-268.(Online).
(http://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1068620.pdf . Diunduh 12 Juni 2017).

Hudojo, H. 2001. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang:

JICA.

Kemendiknas. 2010. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Jakarta:
Balitbang.
Kemendiknas. 2011. Pendidikan Nilai-nilai Budaya Dan Karakter Bangsa Dalam

Pembelajaran Matematika di SMP. Jogjakarta: Pusat Pengembangan Dan
Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. Reston, VA: Author.

PRISMA 1, 2018 | 38


http://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1068620.pdf

Anisa Nur Afrida, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan ...

OECD. 2013. PISA 2012 Results in Focus: What 15-years-old know and what they can
do with what they know. (Online). (http://www.oecd.org/pisa/keyfindings/pisa-
2012-results-overview.pdf. Diunduh 10 Juni 2017).

Polya, G. 1973. How to Solve It (2 "™ ed.). New Jersey: Princeton University Press.
(Online). (http://notendur.hi.is/hei2/teaching/Polya_HowToSolvelt.pdf. Diunduh
10 Juni 2017).

Rahman, M dan S. Amri. 2014. Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif dalam Teori
dan Praktek untuk Menunjang Penerapan Kurikulum 2013. Jakarta: Prestasi
Pustaka.

Salirawati, D. 2012. Percaya Diri, Keingintahuan, dan Berjiwa Wirausaha: Tiga
Karakter Penting Bagi Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Karakter Universitas
Negeri Yogyakarta, 11 (2), 213-224.

Suherman, E. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung:
IMSTEP-JICA.

Supriyanti, S., Mastur, Z., & Sugiman, S. 2015. Keefektifan Model Pembelajaran Arias
Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII. Unnes Journal of Mathematics Education, 4(2): 134-141. (Online).
(http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/7453/5257 Diunduh
12 Juni 2017).

Wardono, dkk. 2015. The Realistic Scientific Humanist Learning With Character
Education To Improve Mathematics Literacy Based On Pisa. International
Journal Of Education Research. 3(1): 349:362. (Online).
(www.ijern.com/journal/2015/January-2015/29.pdf )

Woulandari, K., & Supriyono, S. 2014. Komparasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Antara Pembelajaran ARIAS dan NHT pada geometri. Unnes Journal of
Mathematics Education Research 4(1) 42-49. (Online).
(https://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/pdf/ujme/7442/5155 )

PRISMA 1, 2018 | 39


http://www.oecd.org/pisa/keyfindings/pisa-2012-results-overview.pdf
http://www.oecd.org/pisa/keyfindings/pisa-2012-results-overview.pdf
http://notendur.hi.is/hei2/teaching/Polya_HowToSolveIt.pdf
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/7453/5257
http://www.ijern.com/journal/2015/January-2015/29.pdf
https://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/pdf/ujme/7442/5155

PRISMA 1 (2018)
PRISMA, PROSIDING SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA
‘?4,_,%%“ A M@‘ https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/

fosdies

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis dan Kerja Sama Siswa
Kelas VII1 F Melalui DL Berbantuan LKS Bertema

SuwarsiV, Avika Dias Saputra?, Ardhi Prabowo?®

1SMP N 9 Semarang
2PPG SM-3T (FMIPA, Universitas Negeri Semarang, Semarang)
8 Jurusan Matematika (FMIPA, Universitas Negeri Semarang, Semarang)
avika@students.unnes.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengingkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis dan sikap kerja sama siswa melalui penerapan model Discovery Learning (DL)
berbantuan LKS bertema. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
Penelitian adalah 32 siswa kelas VIII F SMP N 9 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018.
Instrumen pengambilan data meliputi lembar tes pemahaman konsep matematis, lembar
observasi, angket, wawancara, dan rubrik penilaian LKS. Analisis data meliputi reduksi,
pemaparan, dan simpulan. Materi yang terlibat adalah konsep relasi dan fungsi pada KD 3.3
dan KD 4.3. Indikator keberhasilan penelitian meliputi (1) rataan nilai aktivitas
penemuan/penyelidikan LKS minimal 75, (2) rataan nilai tes kemampuan pemahaman konsep
matematis minimal 78, dan (3) kategori sikap kerja sama minimal baik.

Hasil penelitian menunjukan (1) penerapan DL siklus 1 dengan LKS bertema
lingkungan sekolah, rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep 72,1 dan kategori sikap
kerja sama adalah sedang, (2) penerapan DL siklus 2 dengan LKS bertema sains (biologi),
rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep 75,7 dan kategori sikap kerja sama adalah
baik, dan (3) penerapan DL siklus 3 dengan LKS bertema keluarga, rata-rata nilai
kemampuan pemahaman konsep 78,2 dan kategori sikap kerja sama adalah baik.

Kata Kunci: Discovery Learning, Pemahaman Konsep Matematis, Kerja Sama, LKS

PENDAHULUAN

Sesuai dengan Kurikulum 2013, hasil belajar siswa terdiri atas kompetensi sikap
spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan. Empat kompetensi ini harus dikuasai sehingga siswa bisa eksis dalam
menghadapi tantangan global. Hasil belajar yang bisa dimunculkan lewat pembelajaran
matematika adalah keterampilan pemahaman konsep matematis dan sikap sosial kerja
sama. Hasil penelitian Gtiner et al. (2013) menunjukan kurangnya pemahaman konsep
matematis menjadi sumber kesulitan siswa dalam belajar matematika di berbagai
tingkatan/jenjang materi matematika. Jika hal tersebut direnungkan, maka Kini
penguasaan konsep matematis bagi siswa menjadi hal yang urgen dan perlu
mendapatkan perhatian. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam
penelitian ini meliputi (1) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, (2)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (3) menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

Berdasarkan hasil observasi prasiklus pada kelas kelas VIII F, siswa terpaku
pada kebiasaan menghafal rumus dan pengerjaan mekanis aritmatik tanpa didukung
konsep yang mantap. Siswa lemah Kketika diminta berargumentasi tentang hasil
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pekerjaannya. Siswa kesulitan menjawab pertanyaan ‘mengapa hasilnya seperti ini?’
atau ‘mengapa harus seperti itu?’. Siswa memandang bahwa matematika sebatas
perhitungan mekanis berupa pengerjaan soal tanpa makna. Pada jangka panjang, anak
mudah lupa atau keliru dalam menjelaskan ulang konsep tertentu. Pada tes prasiklus,
diperoleh nilai pemahaman konsep matematis siswa sebesar 50,7 dan kategori sikap
kerja sama siswa tergolong rendah. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
matematika di kelas perlu diperbaiki sehingga capaian hasil belajar memenuhi KKM
sebesar 73 dan kriteria sikap sosial minimal baik.

Jika dianalisis, maka ditemukan kesenjangan antara kondisi kemampuan siswa
di kelas dengan harapan tentang kompetensi yang harusnya melekat. Menginsafi hal
tersebut, perlu perbaikan pada pembelajaran matematika sehingga konsep matematika
bisa terserap maksimal. Perbaikan pembelajaran matematika diharapkan dapat
menumbuhkan pemahaman konsep matematis sehingga siswa memiliki landasan konsep
yang benar dan selaras dengan kemampuan aritmatiknya.

Menurut Utomo (2011), setidaknya ada 3 hal terkait metode pembelajaran yang
yang perlu diperhatikan, yakni (1) pengaitan dengan kehidupan sehari-hari, (2)
keterangan penjelasan guru, dan (3) pemberdayaan kerja kelompok. Salah satu model
pembelajaran yang bisa dipilih dan memuat 3 syarat tersebut adalah Discovery Learning
(DL) berbantuan LKS bertema. Menurut Balim (2009), Discovery Learning dapat
meningkatkan keaktifan dan kemampuan penemuan siswa sehingga mereka dapat
mencapai kesuksesan belajar lebih optimal. Hasil penelitian Wahjudi (2015)
menunjukan penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan aktifitas siswa secara
individu atau kelompok, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Hasil Penelitian Baun
& Wardhayani (2015) menunjukan penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan
sikap sosial siswa seperti kepedulian dan kerja sama. Penerapan DL juga dapat
dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tema tertentu. Menurut Choo et
al.(2011), penggunaan lembar kerja yang dikerjakan secara berkelompok
memungkinkan siswa menyerap materi lebih baik dibandingkan dikerjakan secara
individual.

Berdasarkan uraian, identifikasi masalah penelitian ini adalah (1) metode dan
media pembelajaran belum menumbuhkan keterampilan proses penemuan/penyeledikan
dan kemampuan pemahaman konsep yang maksimal, 2) metode pembelajaran belum
menumbuhkan kebiasaan positif kerja sama. Tujuan penelitian adalah untuk (1)
meningkatkan pemahaman konsep matematis penerapan DL berbantuan LKS bertema,
(2) meningkatkan sikap kerja sama siswa mendeskripsikan penerapan DL berbantuan
LKS bertema, dan (3) mendeskripsikan pengaruh tema/konteks tertentu dalam
menstimulasi siswa pada awal pembelajaran.

METODE
Jenis Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VIII F SMP N 9
Semarang pada tahun pelajaran 2017/2018. PTK ini berfokus pada (1) kemampuan
proses penyelidikan/penemuan melalui penggunaan LKS, (2) kemampuan pemahaman
konsep matematis, (3) sikap kerja sama siswa, dan (4) peran tema dalam DL dan LKS

Prosedur Penelitian’
PTK ini dirancang untuk dilaksanakan selama 3 siklus dalam pembelajaran pada
materi pokok Relasi dan Fungsi. Model Siklus PTK yang digunakan dalam penelitian
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ini menggunakan model Kurt Lewin. Menurut McNiff & Whitehead (2002) model Kurt
Lewin terdiri atas tahapan plan (rencana), act (tindakan), observe (pengamatan), dan
reflect (refleksi). Secara visual, bagan model Kurt Lewin ditunjukan di Gambar 1.

/ paan \—-b /,' plan \—'
reflect reflect

NN

Gambar 1. Model PTK Kurt Lewin

Indikator proses penemuan/penyelidikan dalam penelitian ini (1) kelengkapan
pengumpulan data, (2) pengolahan data, dan (3) penulisan simpulan. Indikator
Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini terdiri atas (1)
determinasi contoh/bukan contoh, (2) representasi dari konsep, dan (3) penggunaan dan
pemanfaatan prosedur. Indikator sikap kerja sama dalam penelitian ini terdiri atas (1)
partisipasi dalam kelompok, (2) kepedulian dengan teman satu kelompok, dan (3)
antusiasme pencapaian target.

Ada 3 Alternatif tindakan yang akan dikenakan pada pembelajaran. Pada siklus 1,
tindakan yang diberikan adalah Discovery Learning berbantuan LKS tema lingkungan
sekolah. Tema ditentukan oleh guru. Pada siklus 2, tindakan yang diberikan adalah
Discovery Learning berbantuan LKS tema sains (biologi). Tema dan bahan dipilih oleh
siswa sendiri sepenuhnya. Pada siklus 3, tindakan yang diberikan adalah Discovery
Learning berbantuan LKS tema keluarga. Tema ditentukan oleh hasil analisis guru dan
hasil diskusi dengan siswa.

Teknik Pengambilan Data dan Instrumen

Teknik pengambilan data PTK ini meliputi tes pemahaman konsep matematis,
observasi, angket, dan wawancara. Instrumen pengambilan data PTK meliputi lembar
tes pemahaman konsep matematis, rubrik observasi LKS penemuan/penyelidikan,
lembar angket kepuasan penggunaan LKS, rubrik observasi sikap kerja sama, dan
pedoman wawancara. Indikator keberhasilan penelitian meliputi (1) rataan nilai aktivitas
penemuan/penyelidikan LKS minimal 75, (2) rataan nilai tes kemampuan pemahaman
konsep matematis minimal 78, dan (3) kategori sikap kerja sama minimal baik
Analisis Data

Menurut Rochmad (2008), analisis data dalam PTK meliputi tahap (1) reduksi
data, (2) pemaparan, dan (3) penarikan simpulan. Tahap reduksi memuat aktivitas
seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data. Tahap pemaparan memuat aktivitas narasi yang
diperjelas melalui tabel, grafis, atau matriks. Tahap penarikan simpulan meliputi
aktivitas pengambilan intisari atas sajian data melalui penulisan kalimat yang jelas,
padat, dan memiliki makna yang luas. Simpulan yang telah diperoleh diharapkan
mampu menjelaskan terpecahkan atau tidaknya atas masalah penelitian yang telah
dirumuskan. PTK ini menggunakan analisis data yang memuat tiga langkah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil refleksi siklus 1 menunjukan bahwa tema lingkungan sekolah adalah
pilihan guru dengan pertimbangan bahwa lingkungan sekolah merupakan hal yang dekat
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dengan siswa. Namun, nampaknya itu justru terlalu membosankan bagi mereka.
Kemudian untuk siklus 2, siswa dilibatkan untuk menentukan temanya sendiri. Hal ini
dilakukan agar siswa ikut bertanggung jawab serta diharapkan lebih terlibat dalam
pembelajaran karena mereka turut serta ambil bagian dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan. Tema siklus 2 yang dipilih siswa adalah sains (Biologi).

Selain tema yang digunakan dalam LKS, peran tema atau konteks tertentu
ternyata penting digunakan pada sintaks DL pertama yakni stimulus. Penjelasan verbal
tentang tema membuat perhatian siswa memusat dan memudahkan masuk tahap konkrit
ke abstrak. Kondisi ini ditunjang melalui pemberian LKS, pengerjaan LKS, dan
pembahasan LKS dengan tema yang konsisten dari awal.

Pada siklus 2, siswa dikenai tindakan berupa pembelajaran model DL
berbantuan LKS bertema biologi. Materi matematika adalah nilai fungsi dan grafik
fungsi. Pada fase stimulus, siswa diberikan penjelasan verbal dan ilustrasi terkait tema
biologi seperti populasi lebah pada kurun waktu tertentu. Kemudian dilanjutkan
pemberian, pengerjaan dan pembahasan LKS tema biologi.

Data pada siklus 2 secara umum menunjukan ada peningkatan. Hasil
menunjukan bahwa rataan kemampuan proses penemuan/penyelidikan berdasarkan
LKS tema Biologi sebesar 72,97, nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55. Kemudian
rataan kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 75,75, nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 12. Selain itu, diperoleh rataan skor kerja sama 9,13 (kategori baik) dan
skor kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS sebesar 13,59 (kategori sangat tinggi).
Sementara persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 69% dan yang tidak tuntas KKM
sebesar 31%.

Sebagian besar siswa menunjukan interaksi dengan teman sekelompok yang
lebih baik. Siswa kini lebih luwes dalam komunikasi, baik dengan sesama anggota
maupun dengan guru. Kecanggungan sudah mulai berkurang dan suasana kelas jadi
lebih hidup. Hal ini sejalan dengan yang yang disampaikan Vallori (2014), kerja secara
kolaborasi dalam kelompok membuat siswa menempuh pendekatan baru dalam
mengerjakan tugas sekolah. Mereka merasa lebih santai, termotivasi dalam mengerjakan
tugas.

Hasil refleksi siklus 2 menunjukan bahwa siswa nampak lebih antusias sejak
pendahuluan dan guru lebih mudah mengarahkan perhatian pada tahapan-tahapan
pembelajaran. Proses konkrit ke abstrak berjalan lebih cepat dibandingkan siklus 1.
Namun, perlu digarisbawahi bahwa peran tema sebatas pengantar dari tahapan konkrit
ke semi abstrak. Ketika sudah tahap abstrak, materi matematika tetap ‘bekerja’
berdasarkan sifat aksiomatik serta fakta dan prinsip matematis yang terkait. Secara
umum, indikator keberhasilan pada proses penemuan/penyelidikan dan kemampuan
pemahaman konsep matematis belum terpenuhi, sehingga siklus berlanjut ke siklus 3.
Pada siklus 3, tema yang digunakan adalah keluarga. Hal ini berdasarkan hasil
perenungan guru dan diskusi bersama siswa. Keluarga adalah lingkungan terdekat siswa
dan pengaruh kebosanannya kecil. Tema ini dipilih atas pertimbangan manfaat dan
kemudahan akses siswa untuk menghubungkan apa yang sudah dan akan diketahuinya.

Pada siklus 3, siswa dikenai tindakan berupa pembelajaran model DL
berbantuan LKS bertema keluarga. Materi matematika adalah rumus fungsi dan nilai
fungsi. Pada fase stimulus, siswa diberikan penjelasan verbal dan ilustrasi terkait tema
keluarga seperti tamasya keluarga ke museum. Kemudian dilanjutkan pemberian,
pengerjaan dan pembahasan LKS tema keluarga.
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Data pada siklus 3 secara umum menunjukan ada peningkatan dibandingkan
siklus 2. Hasil menunjukan bahwa rataan kemampuan proses penemuan/penyelidikan
berdasarkan LKS tema Biologi sebesar 77,97, nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 65.
Kemudian rataan kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 78,1, nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 33,3. Selain itu, diperoleh rataan skor kerja sama 9,25
(kategori baik) dan skor kepuasan siswa terhadap penggunaan LKS sebesar 13,59
(kategori sangat tinggi). Sementara persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 75% dan
yang tidak tuntas KKM sebesar 25%.

Suasana kerja sama dalam kelompok tidak jauh berbeda dengan sebelumnya.
Justru kadang guru lebih sering mengingatkan karena siswa terlalu asyik dengan
diskusinya. Diskusi mereka terkait materi ataupun terkait keluarga. Hal ini wajar terjadi
karena tema yang sedang digunakan adalah keluarga.

Hasil refleksi siklus 3 menunjukan bahwa siswa lebih rileks dan menikmati
proses belajarnya. Proses pengerjaan LKS dan pembahasannya juga lebih cepat dari
waktu yang diperkirakan. Hanya saja, pada siklus 3, proses apersepsi perlu
mendapatkan perhatian karena rangkaian konsep perlu dikaitkan lagi agar pembelajaran
yang akan dilakukan jadi lebih bermakna. Secara umum, indikator keberhasilan sudah
terpenuhi sehingga siklus berhenti di siklus 3 dan dinyatakan selesai.

Pembelajaran model DL berbantuan LKS bertema dengan tema 1 (lingkungan
sekolah), tema 2 (sains biologi), dan tema 3 (keluarga) memunculkan kemampuan
proses penemuan/penyelidikan. Hasil tersebut berdasarkan hasil analisis pekerjaan
siswa pada LKS per siklus. Indikator yang terlibat dalam penilaian LKS adalah (1)
pengumpulan data, (2) pengolahan data, dan (3) generalisasi.

Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga indikator per siklus rataan, nilai
terendah, dan tertinggi dijelaskan melalui narasi berikut dan Gambar 2. iklus 1 ke siklus
2 rataan kemampuan proses siswa naik sebesar 5,1% dan dari siklus 2 ke siklus 3 rataan
kemampuan proses siswa naik sebesar 6,8%. Kemudian nilai terendah mengalami
kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 37% dan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar
18%. Sementara nilai tertinggi mengalami penurunan 5,5% kemudian tidak ada
perubahan di siklus berikutnya.
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Proses Penyelidikan/Penemuan Siswa

Pembelajaran model DL berbantuan LKS bertema dengan tema 1 (lingkungan
sekolah), tema 2 (sains biologi), dan tema 3 (keluarga) memunculkan hasil belajar
berupa kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil tersebut berdasarkan hasil
analisis tes pemahaman konsep matematis per siklus. Indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis yang terlibat adalah (1) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu
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konsep, (2) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (3)
menggunakan prosedur atau operasi tertentu. Hasil kemampuan pemahaman matematis
yang diserap siswa melalui DL berbantuan LKS bertema disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Rataan 50,7 72,16 75,75 78,1
Nilai Tertinggi 100 100 100 100
Nilai Terendah 16 2 12 33,3

Berdasarkan hasil tersebut, dari prasiklus ke siklus 1 terjadi kenaikan rataan
kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 42%. Dari siklus 1 ke siklus 2
terjadi kenaikan sebesar 4,7% dan dari siklus 2 ke siklus 3 terjadi kenaikan sebesar
3.1%. Nilai tertinggi konsisten pada nilai 100 dari setiap siklus. Siklus berhenti pada
siklus 3 karena sudah mencapai indikator keberhasilan nilai kemampuan pemahaman
konsep 78.

Pembelajaran model DL berbantuan LKS bertema juga memunculkan interaksi
sosial berupa sikap kerja sama. Indikator kerja sama yang terlibat adalah (1) partisipasi
dalam kelompok, (2) peduli pada teman sekelompok, (3) semangat dalam pembelajaran.
Selain kerja sama, respon kepuasan siswa atas pembelajaran dengan penggunaan LKS
dan tanpa penggunaan LKS juga ikut ditelusuri. Hasil pengamatan terhadap kerja sama
dan respon kepuasan siswa disajikan melalui Tabel 2.

Tabel 2. Respon Kerja Sama dan Kepuasan Penggunaan LKS

Respon Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Skor Kerja Sama 8,63 9,13 9,25
Kategori (sedang) (baik) (baik)
Skor Kepuasan 13,47 13,59 13,59
Kategori (sangat tinggi)  (sangat tinggi)  (sangat tinggi)

Sebagaimana pembelajaran pada umumnya, pembelajaran dengan model DL
berbantuan LKS bertema juga menghasilkan ketuntasan secara klasikal. Batas KKM
yang ditetapkan untuk Mapel Matematika di SMP N 9 Semarang adalah 73. Hasil dari
setiap siklus disajikan melalui Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Klasikal

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Tuntas 47% 69% 88%
Banyak siswa (15 siswa) (22 siswa) (28 siswa)
Tidak Tuntas 53% 31% 12%
Banyak siswa (17 siswa) (10 siswa) (4 siswa)

Pada siklus 1, siswa dikenai pembelajaran model DL dengan berbantuan LKS
bertema lingkungan sekolah. Pada sintaks stimulus, tema atau konteks yang digunakan
adalah lingkungan sekolah dan ini diperkuat dengan diberikannya LKS dengan tema
yang sama. Setiap dua orang mendapatkan satu LKS. Siswa berdiskusi secara aktif
menemukan jawaban-jawaban kemudian menyimpulkannya di LKS. Guru memberikan
kesempatan yang cukup bagi siswa untuk mempresentasikan hasil serta pembahasan
yang memadai.

Berdasarkan pengamatan pada siklus 1, diperoleh rataan kemampuan proses
penemuan/penyelidikan berdasarkan LKS tema lingkungan sekolah sebesar 69,38, nilai
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tertinggi 90 dan terendah 40. Kemudian rataan kemampuan pemahaman konsep
matematis sebesar 72,16, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 2. Selain itu, diperoleh
rataan skor kerja sama 8,63 (kategori sedang) dan skor kepuasan siswa terhadap
penggunaan LKS sebesar 13,47 (kategori sangat tinggi). Sementara persentase siswa
yang tuntas KKM sebesar 47% dan yang tidak tuntas KKM sebesar 53%.

Sebagian besar siswa sudah mulai tertarik dan merasa dekat dengan tema yang
dipilih oleh guru, yakni tema lingkungan sekolah pada materi konsep relasi dan fungsi.
Diskusi bisa berjalan dalam setiap kelompok dan nampak berbeda dibandingkan tanpa
tema. Namun, nampaknya hasil penemuan/penyelidikan, kemampuan pemahaman
konsep matematis, dan kategori kerja sama belum mencapai indikator keberhasilan,
sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 2.

Pada kemampuan pemahaman konsep matematis, indikator yang dominan belum
terpenuhi adalah kemampuan diskriminasi. Siswa masih mengalami kesalahan dalam
membedakan relasi dan bukan relasi serta fungsi dan bukan fungsi. Siswa masih kurang
kritis untuk membedakan dalam situasi yang baru. Siswa masih cenderung pada pola
belajar lama yakni menghafal dan mengerjakan soal rutin.

Sebagian besar siswa sudah menunjukan interaksi dengan teman sekelompok
seperti interaksi tanya-jawab. Meskipun jawaban kadang kurang tepat, setidaknya sudah
ada transfer informasi yang terjadi. Siswa yang berkemampuan tinggi mulai bersedia
membagikan gagasannya walaupun kurang lancar atau cenderung kaku. Secara umum,
proses diskusi kelompok dalam menemukan/menyelidiki matematis sudah terjadi
walupun kurang maksimal karena tidak terbiasa.

Pada pembelajaran dengan Discovery Learning (DL) materi Relasi dan Fungsi,
penggunaan tema ternyata dapat memberi suasana tertentu. Tema mewarnai
pembelajaran mulai di tahap stimulus. Tema dapat memusatkan perhatian siswa secara
fungsional. Wujud dari implementasi tema dalam penelitian ini berupa penjelasan
verbal tentang cerita yang berhubungan dengan materi. Tema dapat ditindaklanjuti
melalui penggunaan media LKS dengan tema serupa. Tema memberi kemudahan bagi
siswa untuk membangun makna melalui persepsinya masing-masing. Namun ketika
sudah pada tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, penyajian data, agaknya tema
tidak begitu berperan. Pada tahap generalisasi, simpulan yang bersifat abstrak
seyogyanya ditrasfer ke konteks/tema lain yang berbeda. Hal ini berguna agar konsep
matematis siswa lebih luas & tidak terbatas pada satu tema saja.

Pada fase stimulus, identifikasi masalah, serta LKS, konten tema matematis
mengantarkan siswa pada kondisi dimana mereka menyadari bahwa matematika bisa
disarikan dari fenomena kehidupan. Menurut Helmane (2017), konten tema dapat
diramu melalui irisan kemampuan (skills), sikap (attitude), dan pengetahuan
(knowledge) sebagaimana ditunjukan Gambar 3.

A
A
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Gambar 3. Konten matematika dalam kerangka pendekatan tema

Selain tema, faktor penting dalam pembelajaran model DL adalah pengetahuan
awal siswa. Semakin lengkap pengetahuan awal siswa semakin mudah siswa
menemukan konsep baru. Menurut Yarden dan Yarden sebagaimana dikutip Hariyanto
(2016), pengetahuan awal merupakan faktor penting bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Tingkat pengetahuan awal menentukan kelancaran siswa dalam belajar
konsep baru. Semakin lengkap pengetahuan awal semakin mantap pengetahuan yang
‘disambung’ sehingga terbangun konsep baru yang komprehensif.

SIMPULAN

Discovery Learning atau DL merupakan salah satu model pembelajaran untuk
membelajarkan matematika pada siswa. Penerapannya bisa didukung melalui berbagai
media alternatif seperti Lembar Kerja Siswa (LKS). Tema yang memuat berbagai
konteks bisa digunakan untuk memberi suasana dan motivasi tersendiri dalam diri siswa
pada DL berbantuan LKS Bertema.

Berdasarkan uraian hasil tindakan dalam penelitian, diperoleh simpulan (1)
pembelajaran model DL berbantuan LKS dengan tema keluarga dapat menumbuhkan
rata-rata aktivitas penemuan/penyelidikan siswa sampai nilai 77,97, (2) pembelajaran
model DL berbantuan LKS dengan tema keluarga dapat membuat rata-rata siswa
menyerap pemahaman konsep matematis sampai nilai 78,1, (3) pembelajaran model DL
berbantuan LKS dengan tema keluarga membuat rata-rata kerja sama siswa mencapai
kategori baik, (4) LKS bertema keluarga membantu siswa dalam membangun makna
secara lebih mudah dibandingkan dua lainnya, (5) tema pada fase Stimulus DL berperan
membantu memusatkan perhatian siswa, membantu proses abstraksi siswa, dan
membantu siswa membangun makna.

Berikut juga disampaikan saran-saran terkait penelitian (1) penguatan
pengetahuan awal/prasyarat sangat penting selain pemilihan tema, (2) pemberian
bantuan bertahap/scaffolding perlu diberikan pada kelas yang sebelumnya sudah
terbiasa dengan pembelajaran ekspositori, dan (3) hasil abstraksi siswa perlu
digenerelasikan pada tema atau konteks lain sehingga konsepnya lebih luas.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi mahasiswa S1 FMIPA
Universitas Negeri Semarang dalam keluasan wawasan dan kemampuan akademik
mahasiswa pada materi substansi dari Program Studi yang bersangkutan melalui hasil tes
komprehensif online periode 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik dokumentasi hasil tes
komprehensif online, wawancara, observasi, dan angket respon mahasiswa. Kompetensi
mahasiswa S1 FMIPA Universitas Negeri Semarang pada periode 2016/2017 dari 8
(delapan) Program Studi dilihat pada rata-rata hasil tes komprehensif mengalami
peningkatan, sedangkan 1 (satu) Program Studi mengalami penurunan. Peningkatan
kompetensi ini menunjukkan model evaluasi berwawasan konservasi inovatif tes
komprehensif online efektif dalam memotivasi mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa yang
memenuhi kompetensi pada materi substansi dari Program Studi pada gelombang |
sebanyak 14,26%, pada gelombang Il sebanyak 57,69%, dan pada gelombang Il sebanyak
85,77%.

Kata Kunci: Kompetensi Mahasiswa, Model Evaluasi, Berwawasan Konservasi
Inovatif, Tes Komprehensif Online

PENDAHULUAN

FMIPA merupakan salah satu fakultas di Universitas Negeri Semarang yang
memiliki banyak prestasi. Hal ini terbukti dengan diraihnya predikat prestasi Kinerja
terbaik dalam bidang akademik, bidang umum, SDM, dan kerjasama di Unnes, selain
itu FMIPA juga telah mendapatkan penilaian sebagai fakultas dengan peringkat Kinerja
terbaik menurut penilaian Badan Penjaminan Mutu (BPM). Prestasi-prestasi tersebut
harus senantiasa ditingkatkan dengan berbagai pengembangan di berbagai sisi yang
masih menjadi kekurangan/kelemahan di FMIPA.

FMIPA Universitas Negeri Semarang memiliki tanggungjawab dalam visi
Unnes sebagai fakultas yang mengusung nilai karakter konservasi inovatif, maka
FMIPA dari waktu ke waktu senantiasa melakukan inovasi dalam berbagai hal. Sejak
tahun 2014 FMIPA telah merancang model evaluasi untuk mahasiswa S1 dalam bentuk
tes komprehensif online yang didasari untuk membekali mahasiswa dalam kompetensi
dasar keilmuan di program studinya. Kebijakan FMIPA untuk pertama kalinya tes
komprehensif online diberlakukan sejak tahun akademik 2016/2017 mulai dari
mahasiswa S1 angkatan 2013. Model evaluasi ini secara efektif mengusung paperless
dan dapat diketahui hasilnya dengan cepat, serta data pekerjaan mahasiswa
terdokumentasi dengan baik.
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Melalui tes komprehensif online ini diharapkan FMIPA Universitas Negeri
Semarang dapat mengevaluasi kompetensi mahasiswa dalam keluasan wawasan dan
kemampuan akademik mahasiswa pada materi substansi dari tiap Program Studi yang
bersangkutan. Tes komprehensif merupakan bagian dari evaluasi pengajaran. Evaluasi
atau penilaian dalam pengajaran tidak semata-mata dilakukan terhadap hasil belajar,
tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pengajaran itu sendiri. Dengan evaluasi
tersebut dapat dilakukan revisi program pengajaran dan strategi pelaksanaan pengajaran
(Nana dan Ahmad dalam Utami et al., 2011). Kompetensi merupakan suatu karakteristik
yang mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab yang terkait dengan acuan
kriteria tentang kinerja yang efektif, "4 competency is an underlying characteristic of
an individual that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior
performance in a job or situation (Spencer & Spencer, 1993:9). Penetapan makna
Kompetensi dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2002 adalah
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab, yang dimiliki seseorang sebagai
syarat kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Dalam
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002, Seorang yang kompeten
harus dapat memenuhi persyaratan: (1) landasan  kemampuan pengembangan
kepribadian, (2) kemampuan penguasaan ilmu dan ketrampilan (know how and know
why), (3) kemampuan berkarya (know to do), (4) kemampuan mensikapi dan
berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri, menilai dan mengambil keputusan
secara bertanggungjawab (to be), dan (5) dapat hidup bermasyarakat dengan
bekerjasama, saling menghormati dan menghargai nilai-nilai pluralisme, dan kedamaian
(to live together) (Sugiyanto et al, 2009). Tujuan jangka panjang model evaluasi ini
adalah peningkatan mutu lulusan FMIPA dengan terpetakannya kompetensi mahasiswa.
Sejak pertama kali diberlakukan, pada gelombang I periode 2016/2017 FMIPA menunai
pro dan kontra terhadap hasil yang diperoleh baik dari dosen maupun mahasiswa.

Dalam upaya menjawab dan mengevaluasi ketercapaian kompetensi mahasiswa
melalui tes komprehensif online ini maka diperlukan kajian mendalam terhadap hasil tes
komprehensif online ini dari tiap mahasiswa program studi (S1 Pendidikan Matematika,
S1 Matematika, S1 Pendidikan Fisika, S1 Fisika, S1 Pendidikan Kimia, S1 Kimia, S1
Pendidikan Biologi, S1 Biologi, S1 Pendidikan IPA, S1 Teknik Informatika) agar
terpetakan kompetensinya. Sehingga dengan didapatkannya analisis kompetensi
mahasiswa ini dapat ditentukan kebijakan-kebijakan berikutnya untuk inovasi FMIPA
yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah digambarkan, maka rumusan
masalah yang hendak diselesaikan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
kompetensi mahasiswa S1 angkatan 2013 FMIPA Universitas Negeri Semarang dalam
keluasan wawasan dan kemampuan akademik mahasiswa pada materi substansi dari tiap
Program Studi yang bersangkutan melalui hasil tes komprehensif online periode
2016/2017. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
terdeskripsikannya kompetensi mahasiswa S1 angkatan 2013 FMIPA Universitas
Negeri Semarang dalam keluasan wawasan dan kemampuan akademik mahasiswa pada
materi substansi dari tiap Program Studi yang bersangkutan melalui hasil tes
komprehensif online periode 2016/2017. Terdeskripsikannya kompetensi mahasiswa S1
angkatan 2013 FMIPA Universitas Negeri Semarang dalam keluasan wawasan dan
kemampuan akademik mahasiswa pada materi substansi dari tiap Program Studi yang
bersangkutan melalui hasil tes komprehensif online periode 2016/2017 akan bermanfaat
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dalam pembuatan kebijakan FMIPA terhadap pengembangan tes komprehensif online
dalam peningkatan mutu lulusan oleh program studi, perkuliahan maupun kelembagaan.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kampus gedung D FMIPA Universitas Negeri
Semarang. Subjek penelitian adalah mahasiswa 9 Program Studi di FMIPA Universitas
Negeri Semarang angkatan 2013. Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa tahap,
antara lain (1) mendokumentasikan hasil tes komprehensif online periode 2016/2017
kemudian menganalisis sesuai Kkriteria kompetensi tiap program studi, (2) melakukan
wawancara mendalam terhadap subjek penelitian, (3) memberikan angket respon
terhadap subjek penelitian, (4) menvalidasi data, dan (5) menganalisis data (mereduksi,
menyajikan, dan membuat kesimpulan). Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
dipilih dari peserta tes komprehensif online dari semua kategori, yaitu lulus, mengulang,
dan pembinaan program studi, subjek penelitian ini akan diwawancarai mendalam
berdasarkan hasil tesnya. Berikutnya subjek penelitian dimintai responnya terhadap
manfaat tes komprehensif online baik sebelum dan setelah ujian skripsi, subjek
penelitian ini akan dimintai responnya dengan menggunakan angket respon.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik angket adalah suatu cara
pengumpulan data melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subjek
penelitian, responden, atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis
(Budiyono, 2003: 47). Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang respon
mahasiswa terhadap tes komprehensif online. Teknik wawancara atau interview adalah
cara pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti (atau
seseorang yang ditugasi) dengan subjek penelitian atau responden atau sumber data
(Budiyono, 2003: 51). Teknik wawancara merupakan satu teknik yang secara sistematis
digunakan untuk mendapatkan informasi, data atau pandangan seseorang yang
disampaikan informan secara lisan menyangkut satu masalah, sesuai dengan pokok
penelitian yang dicatat atau direkam dan lebih lanjut dianalisis dan diinterpretasi (Junus
Melalatoa, 2000: 17). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara mendalam (in-depth interviewing) yaitu jenis wawancara yang tidak
terstruktur karena peneliti merasa tidak tahu apa yang diketahuinya. Oleh karena itu,
wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang open-ended dan mengarah pada
kedalaman informasi dan tidak dilakukan secara formal terstruktur guna menggali
pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk
menjadi dasar bagi penelitian lebih jauh. Sedangkan Spradley (1979: 55) menyebut
wawancara seperti itu dengan the friendly conversation. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan peneliti dengan mahasiswa sebagai subjek penelitian untuk
mendapatkan data atau informasi tentang pelaksanaan tes komprehensif online dan
hasilnya. Sedangkan dengan teknik observasi diperoleh informasi tentang ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan
perasaan. Bungin (2007) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak
terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur. Dalam penelitian ini observasi
yang digunakan adalah observasi tidak berstruktur untuk memperoleh data tentang
respon mahasiswa setelah mengikuti tes komprehensif online. Sedangkan teknik
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil tes
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komprehensif online periode 2016/2017 dari mahasiswa S1 FMIPA Universitas Negeri
Semarang angkatan 2013.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid atau sah apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas) dan conformability (objektivitas). Untuk uji transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas) dan conformability (objektivitas) dari penelitian
ini dapat dilakukan setelah laporan akhir penelitian dibuat dengan melihat kesesuaian
hasil penelitian dengan kondisi sosial yang lain (transferability) dan audit dalam
pembimbingan (dependability dan conformability). Sedangkan untuk uji credibility
(validitas internal) dalam penelitian ini dilaksanakan dengan triangulasi. Dalam
penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
teknik/metode, yaitu dengan mengecek atau membandingkan kesesuaian data yang
diperoleh dengan teknik angket, teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik
dokumen hasil tes.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik interaktif
yaitu suatu teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang terjadi secara
bersamaan (Miles dan Huberman, 1992: 16). Tahapan proses analisis data dapat dilihat
pada Gambar 1.

Periode Pengumpulan

—
| Reduksi Data
| Selama
Antisipast Setelah
Display data [> ANALISIS
Selama
Setelah
Kesimpulanfverifikasi
Selama Setelah .~

Gambar 1. Tahapan proses analisis data (Dirjen PMPTK, 2008: 12)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan teknis di lapangan. Penyajian data diartikan sebagai pengumpulan informasi
secara sistematis yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan
pengambilan tindakan. Adapun penarikan simpulan/verifikasi dalam penelitian kualitatif
sebenarnya sudah dimulai sejak pengumpulan data yaitu dengan memberi arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab-akibat, dan proporsi. Teknik ini memandang bahwa tiga alur
analisis data tersebut dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus dan
interaktif (Miles dan Huberman, 1992: 18).
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Pelaksanaan teknik ini dimulai dengan pengumpulan data, kemudian peneliti
bergerak di antara kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan/verifikasi data yang dapat digambarkan dalam Gambar 2 berikut. (Dirjen

PMPTK, 2008: 12)
Data
Collection
‘ Conclusion:Drawing/
Reduction

Verifying

Gambar 2. Interaksi antar tahapan proses analisis data
Pada tahap data reduction (reduksi data), data yang masih beragam dipilah-pilah
antara data yang penting dan bermanfaat ataupun sebaliknya. Tahap data display (sajian
data) memuat tampilan data secara jelas melalui deskripsi, skema, dan jaringan aktivitas
runtut. Tahap berikutnya adalah conclutions drawing/verifying yaitu penarikan
kesimpulan atau verifikasi data melalui pencermatan data-data sajian melalui proses
yang cermat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes komprehensif online tahun akademik 2016/2017 untuk mahasiswa S1
angkatan 2013 FMIPA UNNES dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) gelombang diikuti oleh
mahasiswa S1 angkatan 2013 dari 9 (sembilan) program studi yaitu S1 Pendidikan
Matematika, S1 Matematika, S1 Pendidikan Fisika, S1 Fisika, S1 Pendidikan Kimia, S1
Kimia, S1 Pendidikan Biologi, S1 Biologi, dan S1 Pendidikan IPA. Kisi-kisi tes dan
pendaftaran peserta tes komprehensif online dapat diakses melalui laman
http://kompre.unnes.ac.id/. Sebelum pelaksanaan tes, peserta dapat mempelajari kisi-Kisi
tes, dan dapat mencoba sistem tes komprehensif online melalui simulasi yang
disediakan. Materi tes meliputi materi substansi dari tiap Program Studi yang
bersangkutan.

Peserta yang telah dinyatakan tidak lulus pada gelombang 1 diwajibkan
mengikuti tes pada gelombang berikutnya. Demikian pula peserta yang tidak lulus pada
gelombang Il diwajibkan mengikuti tes pada gelombang Ill. Dan peserta yang tidak
lulus pada gelombang Il diwajibkan mengikuti pembinaan dari program studinya.
Peserta yang dinyatakan lulus berhak untuk memperoleh Surat Keterangan Lulus tes
komprehensif online untuk digunakan sebagai salah satu syarat pendaftaran ujian
skripsi.

Tes komprehensif online Gelombang | diikuti oleh 673 peserta. Rekapitulasi
hasil Tes komprehensif online Gelombang | disajikan dalam Tabel 1. Dalam tes
komprehensif online Gelombang | sebanyak 96 atau 14,26% peserta dinyatakan lulus,
sedangkan sisanya mengikuti Tes komprehensif online Gelombang Il. Pada Tes
komprehensif online Gelombang 11, diikuti oleh 579 peserta. Rekapitulasi hasil Tes
komprehensif online Gelombang Il disajikan dalam Tabel 2.

Dalam tes komprehensif online Gelombang Il sebanyak 334 atau 57,69% peserta
dinyatakan lulus, sedangkan sisanya diwajibkan mengikuti Tes komprehensif online

PRISMA 1, 2018 | 53



Bambang Eko Susilo, Analisis Kompetensi Mahasiswa S1 FMIPA Melalui Pengembangan ...

Gelombang Ill. Tes komprehensif online Gelombang 11 diikuti sebanyak 253 peserta.
Rekapitulasi hasil Tes komprehensif online Gelombang 111 disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil Tes komprehensif online Gelombang |

No Program Studi Jumlah Rata-  Skor Skor

Mahasiswa rata Tertinggi Terendah

1 Pendidikan Matematika 154 34,68 82,5 15
2 Matematika 36 32,71 75 10
3 Pendidikan Fisika 94 25,56 50 75
4  Fisika 36 22,85 32,5 10
5 Pendidikan Kimia 98 64,44 90 32,5
6 Kimia 74 49,22 87,5 22,5
7 Pendidikan Biologi 98 46,67 66,67 26,67
8 Biologi 40 42,63 66,67 30
9 Pendidikan IPA 43 60,51 74 40

\I]:msz Mahasiswa 673 42,47
Tabel 2. Rekapitulasi hasil Tes komprehensif online Gelombang 11
No  Program Stud lijljggsri]swa rRaat;a_ 'Sl'lé(r)tringgi 'Sl'l;(r)gndah
1 Pendidikan Matematika 151 49,93 80 17,5
2 Matematika 35 46,57 75 17,5
3 Pendidikan Fisika 94 35,43 80 12,5
4 Fisika 37 31,82 50 10
5 Pendidikan Kimia 44 62,27 87,5 22,5
6 Kimia 68 55,74 85 22,5
7 Pendidikan Biologi 95 51,32 75 25
8 Biologi 37 44,05 56,67 26,67
9 Pendidikan IPA 18 56,78 76 24
Jumlah Mahasiswa 579 47.90

FMIPA

Dalam tes komprehensif online Gelombang Ill sebanyak 217 atau 85,77%
peserta dinyatakan lulus, sedangkan sisanya sebanyak 36 peserta direkomendasikan
untuk mendapatkan pembinaan dari program studinya atau masih mempunyai
kesempatan 1 (satu) kali lagi untuk mengulang. Rekapitulasi keseluruhan hasil tes
komprehensif online periode 2016/2017 disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil Tes komprehensif online Gelombang 111

No Program Studi Jumlah Rata-  Skor —  Skor
Mahasiswa rata Tertinggi Terendah
1 Pendidikan Matematika 50 59,35 80 30
2 Matematika 19 57,24 80 27,5
3 Pendidikan Fisika 47 49,20 80 20
4 Fisika 24 46,88 70 20
5 Pendidikan Kimia 12 60,42 77,5 37,5
6 Kimia 22 58,07 85 30
7 Pendidikan Biologi 47 57,20 75 28,33
8 Biologi 27 51,85 70 38,33
9 Pendidikan IPA 5 79,20 84 70
\;m::z Mahasiswa 253 55.25
Tabel 4. Rekapitulasi hasil Tes komprehensif online Periode 2016/2017
No Program Studi \Iixg?ski]swa Lulus Pembinaan Mengulang
1 Pendidikan Matematika 158 154 3 1
2 Matematika 37 33 3 1
3 Pendidikan Fisika 94 87 7 -
4 Fisika 37 30 6 1
5 Pendidikan Kimia 99 98 1 -
6 Kimia 78 74 3 1
7 Pendidikan Biologi 100 97 3 -
8 Biologi 40 31 7 2
9 Pendidikan IPA 43 43 - -

Jumlah Mahasiswa

EMIPA 686 647 33 6

Respon mahasiswa terhadap Tes komprehensif online
Berikut disajikan hasil respon mahasiswa yang diperoleh.

Belajar keras
Belajar kelompok
Biasa saja

Tidak belajar

24 (40.7%)
23 (39%)
4 (6.8%)

(Sebanyak 11,9% mahasiswa menjawab dengan persiapan lain)

Gambar 3. Persiapan mahasiswa menjelang mengikuti tes komprehensif online
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Inovatif 30 (50.8%)

Keren 14 (23.7%)
Bagus 29 (49.2%)
Biasa saja

Menyusahkan 8 (13.6%)

(Sebanyak 5,1% mahasiswa menjawab dengan pendapat lain)

Gambar 4. Pendapat mahasiswa tentang tes komprehensif yang dibuat dengan sistem online

Sukar 34 (57.6%)
Agak sukar 22 (37.3%)
Sedang 21 (35.6%)
Agak mudah 1(1.7%)
Mudah |0 (0%)

(Sebanyak 5,1% mahasiswa menjawab dengan pendapat lain)

Gambar 5. Pendapat mahasiswa tentang tingkat kesukaran soal tes komprehensif online

Tertib 34 (57.6%)

Lancar 41 (69.5%)

Biasa saja 3(5.1%)

Rumit 3(5.1%)

Merepotkan 2 (3.4%)

(Sebanyak 3,4% mahasiswa menjawab dengan pendapat lain)

Gambar 6. Pendapat mahasiswa tentang teknis pelaksanaan tes komprehensif online

@ Sangat bermanfaat

@ Bermanfaat

) Cukup bermanfaat

@ Tidak bermanfaat

@ Sangat tidak bermanfaat
@ Biasa Saja

Gambar 7. Pendapat mahasiswa tentang manfaat tes komprehensif online

@ Sangat bermanfaat

@ Bermanfaat

@ Cukup bermanfaat

@ Tidak bermanfaat

@ Sangat tidak bermanfaat
® biasa saja

@ Belum Tahu manfaatnya

Gambar 8. Pendapat mahasiswa tentang manfaat secara khusus tes komprehensif online
terhadap penelitian (seminar, proses penelitian, sidang)
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Kompetensi mahasiswa S1 angkatan 2013 FMIPA UNNES

Berdasarkan hasil tes komprehensif online periode 2016/2017, dapat diperoleh
rekapitulasi skor rata-rata yang menunjukkan kompetensi mahasiswa angkatan 2013
tiap Program Studi dalam 3 gelombang yang dapat disajikan dalam Tabel 5. Sedangkan
dalam bentuk diagram, rekapitulasi dapat disajikan pada Gambar 9. Dari Gambar 9
terlihat bahwa kompetensi mahasiswa S1 FMIPA Universitas Negeri Semarang pada
periode 2016/2017 dari 8 (delapan) Program Studi dilihat pada rata-rata hasil tes
komprehensif mengalami peningkatan, sedangkan 1 (satu) Program Studi mengalami
penurunan. Peningkatan kompetensi ini menunjukkan model evaluasi berwawasan
konservasi inovatif tes komprehensif online efektif dalam memotivasi mahasiswa dalam
belajar. Hal ini ditandai dengan respon mahasiswa yang teramati dalam mempersiapkan
tes komprehensif online ini yaitu dengan membentuk kelompok-kelompok belajar
maupun belajar mandiri. Dari hasil respon mahasiswa terhadap manfaat tes
komprehensif online secara umum maupun secara khusus sebagaimana terlihat pada
Gambar 7 dan Gambar 8, terlihat banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kebijakan pelaksanaan tes komprehensif online berdampak pada
suasana akademik yang semakin kondusif di FMIPA.

Tabel 4. Rekapitulasi skor rata-rata hasil Tes komprehensif online Periode 2016/2017

No Program Studi Gelombang I Gelombang Il Gelombang 111
1 Pendidikan Matematika 34,68 49,93 59,35
2 Matematika 32,71 46,57 57,24
3 Pendidikan Fisika 25,56 35,43 49,20
4  Fisika 22,85 31,82 46,88
5 Pendidikan Kimia 64,44 62,27 60,42
6 Kimia 49,22 55,74 58,07
7 Pendidikan Biologi 46,67 51,32 57,20
8 Biologi 42,63 44,05 51,85
9 Pendidikan IPA 60,51 56,78 79,20
Kompetensi Mahasiswa S1 angkatan 2013 FMIPA
Tiap Program Studi dalam 3 Gelombang
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
i TR
20,00
1060 Il JIE]IE] a | | n |
X z z £ g g g £
N < = E = s 2 E
1 2 3 4 5 6 7 8 9
H Gelombang 1 ™ Gelombang 2 Gelombang 3

Gambar 9. Kompetensi Mahasiswa Tiap Program Studi dalam 3 Gelombang
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SIMPULAN

Kompetensi mahasiswa S1 FMIPA Universitas Negeri Semarang pada periode
2016/2017 dari 8 (delapan) Program Studi dilihat pada rata-rata hasil tes komprehensif
mengalami peningkatan, sedangkan 1 (satu) Program Studi mengalami penurunan.
Peningkatan kompetensi ini menunjukkan model evaluasi berwawasan konservasi
inovatif tes komprehensif online efektif dalam memotivasi mahasiswa dalam belajar.
Mahasiswa yang memenuhi kompetensi pada materi substansi dari Program Studi pada
gelombang | sebanyak 14,26%, pada gelombang Il sebanyak 57,69%, dan pada
gelombang 111 sebanyak 85,77%.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan deskripsi pola reformasi model perkuliahan
di FMIPA Unnes berbasis Lesson Study dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, pengamatan, wawancara,
dan dokumen. Reformasi model perkuliahan berbasis Lesson Study dapat dilakukan dengan
melaksanakan (1) Lesson Study berbasis jurusan yang penyelenggaraannya tertutup hanya
diikuti observer dosen dalam satu jurusan maupun terbuka yang dapat diikuti oleh dosen
beberapa jurusan di FMIPA, di Unnes bahkan dari luar Unnes, (2) Lesson Study berbasis
bidang keahlian, dan (3) Lesson Study dalam bentuk workshop, seminar atau konferensi.
Melalui ketiga model, observer dosen dapat berdiskusi untuk menentukan bagaimana
perencanaan (plan), implementasi (do), dan refleksi (see) sehingga kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dapat berkembang. Contoh dalam implementasi perkuliahan adalah
dengan memberikan umpan pertanyaan dan kesempatan mahasiswa untuk berdiskusi.

Kata Kunci: Reformasi Perkuliahan, Lesson Study, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI,
adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan
kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi (Perpres
no. 8 Tahun 2012 tentang KKNI). Perpres ini selanjutnya ditindaklanjuti dengan
Permendikbud no. 73 tahun 2013 tentang penerapan KKNI bidang pendidikan, telah
disebutkan bahwa kompetensi yang dimiliki jenjang sarjana antara mampu mengambil
keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.
Kompetensi tersebut di konkritkan dalam capaian pembelajaran di Kurikulum. Namun
demikian berdasarkan analisis pada beberapa Rencana Perkuliahan Semester (RPS) dan
pengamatan terhadap pelaksanaan perkuliahan belum menunjukkan banyak perubahan
dalam hal (1) konten perencanaan perkuliahan, (2) pelaksanaan perkuliahan, dan (3)
sistem penilaian pembelajaran, yang mendorong mahasiswa berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis perlu dipersiapkan sebagai salah satu keterampilan belajar dan inovasi
siswa untuk menempuh pendidikan pasca sekolah menengah maupun sebagai tenaga
kerja (Lai, 2011). McPeck (1990) menyatakan berpikir kritis sebagai “the propensity
and skill to engage in an activity with reflective skepticism”. Ennis (1985) memberikan
pengertian berpikir kritis sebagai “reflective and reasonable thinking that is focused on
deciding what to believe or do”. Lipman (1988) menyatakan bahwa berpikir Kritis
adalah “skillful, responsible thinking that facilitates good judgment because it (a) relies
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upon criteria, (b) is self-correcting, and (c) is sensitive to context”. Sedangkan Facione
(1990) menyatakan berpikir kritis adalah “purposeful, self-regulatory judgment which
results in interpretation, analysis, evaluation, and inference, as well as explanation of
the evidential, conceptual, methodological, criteriological, or conceptual
considerations upon which that judgment is based”. Pentingnya kemampuan berpikir
kritis ditegaskan oleh Colley et al. (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan yang penting untuk dimiliki semua anggota masyarakat.
Dalam hubungan multinasional, multikultural, masalah yang kompleks saat ini,
masyarakat harus mampu menyaring data dalam jumlah besar untuk membuat
keputusan cerdas. Berpikir kritis harus menjadi fokus pendidikan tinggi dalam rangka
memberikan pelatihan intelektual bagi siswa untuk berpartisipasi di dunia ini.

Di lain pihak supervisi pelaksanaan perkuliahan hanya dilakukan secara online
tidak terlibat secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
pembelajaran. Proses supervisi online belum mendorong dalam peningkatan kualitas
perkuliahan. Karena itu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perkuliahan perlu
dilakukan reformasi atau perubahan tidak hanya dalam bentuk supervisi. Salah satu
model perubahan yang dapat mengontrol mulai perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
perkuliahan sejak perencanan hingga penilaian adalah Lesson Study.

Lesson Study merupakan model pembinaan profesi bagi dosen yang dilakukan
secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning (Dikti, 2009). Melalui lesson study diharapkan dapat membangun
komunitas belajar, dan kinerja mahasiswa dalam pembelajaran menjadi bagian
terpenting dalam proses pembelajaran, interaksi mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa-
dosen, mahasiswa bahan ajar dan mahasiswa-lingkungan, merupakan hal-hal yang
menjadi perhatian. Lesson Study menurut Ylonen dan Norwich (2013) dapat
memfasilitasi : (1) collaborative opportunities to share knowledge and skills with
colleagues, (2) sharing of risk in innovating about teaching and more willingness to
learn from errors, (3) solidarity between teachers that affirms capabilities to innovate
about lesson teaching, (4) dedicated time to reflect, plan and problem solve in a
supportive public setting, (5) honest and constructive observations of research lessons
to each other, (6) a micro-focus on the learning of 1-2 students to enable a greater
depth of analysis, and (7) more awareness of their implicit teaching knowledge
(practitioner knowledge). Dudley (2012), menyatakan bahwa Lesson Study merupakan
suatu cara untuk meningkatkan profesionalisme pendidik melalui pendekatan
kolaboratif. Dosen-dosen akan mendapatkan masukan-masukan dari berbagai pihak
yang kompeten, tentang pembelajaran yang diarahkan pada bagaimana mahasiswa
belajar. Sehingga sangat dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasar uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk menkaji tentang reformasi model
perkuliahan berbasis lesson study untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

Dari beberapa permasalahan pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut. (1) Hasil analisis terhadap beberapa RPS dan pelaksanaan
perkuliahan belum menunjukkan capaian pembelajaran yang mendorong kearah berfikir
kritis. (2) Supervisi secara online belum mendorong peningkatan kualitas perkuliahan
yang mendorong kearah berfikir kritis. Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai
berikut. (1) Subjek yang diteliti adalah mahasiswa FMIPA UNNES yang mengambil
mata kuliah semester genap Tahun Akadmik 2016/2017. (2) Penelitian difokuskan pada
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kualitas kinerja dosen dan mahasiswa terhadap pengembangan kemampuan berpikir
Kritis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah digambarkan, maka rumusan
masalah yang hendak diselesaikan dalam penelitian ini adalah bagaimana pola reformasi
model perkuliahan di FMIPA Unnes berbasis Lesson Study dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah mendapatkan deskripsi pola reformasi model perkuliahan di
FMIPA Unnes berbasis Lesson Study dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Deskripsi pola
reformasi model perkuliahan di FMIPA Unnes berbasis Lesson Study dapat digunakan
sebagai rujukan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. (2)
Meningkatnya kualitas perkuliahan di FMIPA UNNES. (3) Terjalinnya kolaborasi
antardosen, antarmahasiswa, serta kolaborasi dosen dan mahasiswa. (4) Terjadinya
komunitas belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini akan dicoba untuk menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya, memberikan uraian mengenai
fenomena atau gejala sosial yang diteliti dengan cara mendeskripsikan fenomena yang
terjadi secara jelas. Fenomena yang dimaksud adalah deskripsi kinerja dosen dan
mahasiswa dalam perkuliahan yang medorong kemampuan berpikir Kritis. Kinerja
dosen dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi perkuliahan. Desain kegiatan
sebagai bagian dari reformasi perkuliahan menggunakan pendekatan Lesson Study.

Desain penelitian meliputi latar penelitian, waktu penelitian dan subjek
penelitian. Penelitian dilaksanakan FMIPA Unnes. Waktu penelitian dimulai bulan
Maret sampai dengan bulan Oktober 2017. Subjek penelitian adalah dosen dan
mahasiswa di FMIPA UNNES semester genap tahun akademik 2016/2017 untuk satu
mata kuliah pada prodi pendidikan matematika dan satu mata kuliah prodi pendidikan
IPA. Data penelitian ini berupa kata-kata dan/atau tindakan. Data tersebut merupakan
data kinerja dosen dari mulai merencanakan kuliah (Plan), pelaksanaan (do), dan
evaluasi perkuliahan (see). Data berupa dokumen dan data pendukung lain, seperti data
video dan tape recorder. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data kinerja
dosen yang menjadi subjek penelitian dan data kinerja mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumen. Data dikumpulkan mulai dari
perencanaan kuliah (Plan), pelaksanaan (do), dan evaluasi perkuliahan (see). Pada saat
wawancara akan dipanduan atau pedoman wawancara agar pertanyaan terstruktur.
Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut. (1) Peneliti
terlibat langsung dalam semua proses mulai dari perencanaan kuliah (Plan),
pelaksanaan (do), dan evaluasi perkuliahan (see). (2) Seluruh aktivitas perencanaan
kuliah (Plan), pelaksanaan (do), dan evaluasi perkuliahan (see), dicatat, diamati, dan
direkam. (3) Setiap siklus tahapan kegiatan dianalisis untuk analisis data sementara. (4)
Fokus analisis pada perubahan kinerja dosen dan mahasiswa. (5) Melaksanakan
wawancara pada semua subjek yang diperlukan. (6) Melakukan analisis menyeluruh
untuk mengetahui apakah data sudah cukup dan memenuhi kriteria keabsahan data.
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Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mempertanggungjawabkan kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti
melakukan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Melakukan triangulasi. Menurut
Moleong (2010: 178), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber, metode, teori. Untuk menguji keabsahan data-data yang
diperoleh nantinya dilakukan triangulasi metode, yaitu dengan mengecek hasil derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayan beberapa sumber data dengan metode yang sama
(Moleong, 2010: 331). Pengecakan dimulai dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data pada subjek penelitian yaitu dengan menggunakan teknik observasi,
pemecahan masalah, dan rekaman video. Selanjutnya dilakukan strategi triangulasi
metode yang kedua yaitu dengan mengunakan metode pengumpulan data yang sama
untuk menggali informasi pada subejek penelitian, sehingga dengan data-data yang
didapat yaitu catatan lapangan, hasil pemecahan masalah pemodelan, rekaman video
dapat dikategorikan kredibel (derajat kepercayaan) yang memenuhi kriteria keabsahan
data. (2) Keteralihan (transferability) Kriteria keteralihan (transferability) dalam
penelitian ini menggunakan teknik uraian rinci laporan penelitian (Moleong, 2010: 327).
Dalam penelitian ini, keritaria keteralihan dilakukan dengan membuat laporan dengan
rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Kegiatan yang dilakukan guna memenubhi
kriteria keteralihan vyaitu: (a) membuat catatan setiap tahapan penelitian dan
dokumentasi yang lengkap, (b) melakukan pentranskripan segera setelah melakukan
pengambilan data, (c) melakukan pengecekan berulang kali terhadap, rekaman suara,
lembar jawaban angket dan transkrip wawancara agar diperoleh hasil yang sahih. (3)
Kebergantungan  (dependability) dan  Kepastian  (confirmability)  Kriteria
kebergantungan (dependability) merupakan kata lain istilah reabilitas. Suatu penelitian
dikatakan reabel jika orang lain dapat mengulangi/merepleksikan penelitian pada kasus
yang lain. Dalam penelitian ini kriteria kebergantungan dilakukan dengan mengudit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Kriteria kepastian (confirmability) atau uji
objektifitas pada penelitian. dilakukan dengan cara menguji data hasil penelitian dengan
mengaitkan proses penelitian. Dalam penelitian ini untuk memenuhi Kkriteria kepastian
(confirmability) dilakukan dengan audit sealam pnegambilan data berlangsung.

Teknik Analisis Data

Data yang terkait dengan metakognisi dan tinjauan metakognisi dalam
pemodelan matematika dianalisis secara kualitatif dan dilakukan secara interaktif,
secara terus menerus sampai tuntas, sampai data jenuh. Teknis analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010), yang meliputi: (1) reduksi
data (data reduction), (2) pemaparan data/kategorisasi (data display), dan (3) penarikan
kesimpulan (conclusion drawing/verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Supervisi pimpinan jurusan, fakultas, maupun universitas, dan pihak-pihak
terkait penjaminan mutu perkuliahan telah diselenggarakan oleh Universitas Negeri
Semarang melalui monitoring dan evaluasi secara online atau daring. Fasilitas untuk
memonitor proses penyusunan (1) perangkat perkuliahan (RPS dan bahan ajar)
termasuk konten perencanaan perkuliahan, (2) pelaksanaan perkuliahan, dan (3) sistem
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penilaian pembelajaran, dapat dilakukan pada laman http://akademik.unnes.ac.id/ dan
http://mulang.unnes.ac.id/v1/ seperti terlihat dalam Gambar 1 sampai dengan Gambar 7.

) Sikadu - Ssem Informas Ak X
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SIKADU | Sistem Informasi Akademik Terpadu

» Home » Daftar Peserta Kuliah )
» Halaman Download » Jadwal Kuliah » Monitoring Perkuliahan
» Rekap Nilai Masuk » Rekap Registrasi » Suara Warga Unnes

» Urun Rembug » Dosen

Bambang Eko Susilo as Dosen Tome” orumie Santal  Official Site Unnes  Unit Akses Publik  Webmail

40980
Bambang Eko Susilo
Pend. Matematika, S1

JADWAL MENGAJAR DOSEN

SEMESTER GENAP TAHUN 2016/2017 CATATAN PERANGKAT

Pada Semester Genap tahun 2016/2017 ini Saudara ditugaskan untuk mengajar 6 mata kuliah daiam 6 rombel dengan beban 12 sks (termasuk
beban sks praktik) dari total 16 sks. Saudara wajib mengunggah perangkat perkuliahan yang terdiri dari Silabus, SAP, dan Kontrak Perkuliahan dua minggu
‘sebelum perkuliahan di setiap semester dimulal.

KODE JOW: 410046
: 3 Pend. Matematika, 51 PST/DT: 34/35 org
07:00 - 09:30 7
B 15703302: Kalkulus 2 (3 sks) RBL: 410140002
. Bambang Eko Susilo, 5.od., M.pd. KuL: 17 kali
D2-113(S00r9) ) Muhammad Khars, S.si., M.sc.

KODE JOW: 410050 RPS: RPS_6482138.pdf
07:00 - 08:40 (3 Statistika Terapan dan Komputasi, D3 PST/DT: 9/12 org BA: 8A_R0584937.pdf
U0010012: Statistika (2 sks) RBL: 415130001
DIO.WS (50 .  Bambang Eko Susiko, S.pd., M.pd. KUL: 16 kali

org) & Dra. Endang Retno Winarti, M.pd.

Gambar 1. Menu unggah perangkat perkuliahan di http://akademik.unnes.ac.id/

MONITORING UPLOAD PERANGKAT PERKULIAHAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PRODI: PENDIDIKAN MATEMATIKA, S1
Semester Gasal tahun 2017/2018

KODE BAHAN
JADWAL DETIL MATA KULIAH RPS VALIDASI AJAR

15X00074: Advanced Calculus 1 (2 sks)
410084  Dr. Tri Sri Noor Asih, S.si., M.si. 4
PST/DT= 23/25 org; RBL= 410140001; KUL= - kali

F‘
ES
<
£
A

15103382: Aljabar Linear Elementer 1 (2 sks)
410049 Dra. Rahayu Budhiati Veronica, Msf. [ OK [ [
PST/DT= 31/38 org; RBL= 410140001; KUL= - kali

15103382: Aljabar Linear Elementer 1 (2 sks)

Dra. Rahayu Budhiati Veronica, Msi. ")
Dian Tri Wiyanti, S.si., M.cs.

PST/DT= 32/34 org; RBL= 410140002; KUL= - kali

410058

15103382: Aljabar Linear Elementer 1 (2 sks)
410071  Dr. Isnarto, M.si. [ OK [ v
PST/DT= 40/41 org; RBL= 410140003; KUL= - kali

15103382: Aljabar Linear Elementer 1 (2 sks)
410083  Dr. Rochmad, M.si ¥ oK |v (4
PST/DT= 43/52 org; RBL= 410140004; KUL= - kali

15103382: Aljabar Linear Elementer 1 (2 sks)
410086  Drs Mashuri, M.si ("4 OK |v (Y4
PST/DT= 21/36 org; RBL= 410140005; KUL= - kali

15X00072: Analytical Geometry (3 sks)

Gambar 2. Menu monitoring perangkat perkuliahan di http://akademik.unnes.ac.id/

MONITORING PERKULIAHAN UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMESTER GASAL TAHUN 2015/2016

Program Studi : | Pend. Kimia, S1 EY
JUMLAH SKS TOTAL 298
JUMLAH DOSEN v]
RASIO DOSEN : SKS 1:0
KODE JML  JML
NO JADWAL NAMA MATA KULTAH SKS KELAS PSRT KBM PENGAMPU
1. 430130 BIOLOGI 3 430140001 24 15 x Priyantini widiyaningrum
7 430131 BIOLOGI 3 430140002 36 15 x ENDAH PENIATI
3. 430147 BIOLOGI 3 430140004 37 14 x ENDAH PENIATI
4. 430110 FISIKA DASAR 3 430140001 24 15x Mosik
5. 430111 FISIKA DASAR 3 430140002 36 16 x Teguh Darsono
6. 430112 FISIKA DASAR 3 430140003 37 17 x Sujarwata
7. 430104 KIMIA DASAR I 3 430140001 24 16 x Kasmadi Imam Supardi
8. 430105 KIMIA DASAR [ 3 430140002 36 15 x Kasmadi Imam Supardi
9. 430106 KIMIA DASAR | 3 430140003 38 17 x Kasmadi Imam Supardi

Gambar 3. Menu monitoring jumlah pelaksanaan perkuliahan di http://akademik.unnes.ac.id/
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Peralatan Presensi Perkuliahan (R215 - Genap tahun 2015/2016) Jadwal Ha Jadwal Semester I

> Presensi Perkuliahan

> Pengaturan Presensi Jadwal Anda Hari Ini

No KodeJadwal KodeKelas Waktu  Mata Kuliah Dosen Opsi
1 460045 465040001 | 407-409  Logika Fuzzy = Alamsyah - Input Presensi
Budi Prasetiyo - Presensi Belum Diinput
2 460046 465040002 | 410-412  Logika Fuzzy  Alamsyah - Input Presensi
Budi Prasetiyo | - Presensi Belum Diinput
« »

Jika Saudara ingin menyelenggarakan perkuliahan yang tidak terjadwal pada hari ini, klik tombol Pindah
Jadwal Sementara di bawah. Kemudian pilih mata kuliah terkait. Pemindahan jadwal ini tidak bersifat
permanen.

Pindah Jadwal Sementara

Gambar 4. Menu input pelaksanaan perkuliahan di http://mulang.unnes.ac.id/v1l/

Semester
Peralatan Presensi Perkuliahan (R215 - Genap tahun 2015/2016) Jadwal Hari In Jadwal Semester Ini
> Presensi Perkuliahan
> Pengaturan Presensi Daftar Jadwal Semester Ini
Nama MK Dosen Waktu Ruang Opsi ke
Arsitektur | Budi Prasetiyo 301-303 | LAB 3 (S0 org) - Pindah Jadwal Sementara
an Endang Sugiharti - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
Qrganisasi - Info Pertemuan
Komputer - Rekap Fresensi
Arsitektur | Budi Prasetiyo 304-306 | D10-289 (60 org) - Pindah Jadwal Sementara
dan Endang Sugiharti - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
QOrganisasi - Info Pertemuan
Komputer - Rekap Presensi
Sistem Budi Prasetiyo 107-108 | LAB 3 (S0 org) - Pindah Jadwal Sementara
Informasi Riza Arifudin - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
Manajemen - Info Pertemuan
- Rekap Presensi
Riset Alamsyah 101-103 | LAB 1 (50 org) - Pindah Jadwal Sgmentara
Teknologi Budi Prasetiyo - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
Informasi - Info Pertemuan
- Rekap Presensi
pengajaran | Budi Prasetiyo 211-212 | LAB 2 Programming (30 org) | - Pindah Jadwal Sementara =
Berbantuan | Riza Arifudin - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
Komputer - Info Pertemuan

" Rekap Presensi

Praktik Budi Prasetiyo 213-214 | LAB 2 Programming (30 org) | - Pindah Jadwal Sementara
Pengajaran | Riza Arfudin - Ubah Ketidakhadiran Mahasiswa
Berbantuan - Info Pertemuan

Komputer - Rekap Presensi

Gambar 5. Menu pelaksanaan perkuliahan di http://mulang.unnes.ac.id/v1/

» Home » Daftar Peserta Kuliah  » FAQ
# Halaman Download » Jadwal Kuliah # Pendaftaran Wisuda G 15/16
» Rekap Nilai Masuk » Rekap Registrasi # Statistik Wisudawan enap 15/

# Suara Warga Unnes » Urun Rembug » Pajabat

Ir. Tuti Widianti M.bi... as Pejabat Home Kontak Forume Santar OFficial Site Unnes  Unit Akses Publik  Webmail

Data Peserta Mata Kuliah

Kode Jadwal : 430105

Kode & Nama Mata Kulish : D3004018 / Kimia Anorganik IT (3 sks)

Dosen Pengampu : Nuni Widiarti

Kode Dosen Bengampu  : 40960

Rombel : 435040001

Brogram Studi : 435040-Kimia, 51

Jumlah Peserta/DT : 28/40 orang

Waktu Kuliah : 207-209

Ruang Kuliah : D4-225 (50 org)

Iml Pertemuan Tercatat  : 10

i 1 Maret 2016 | kontrak perkuliahan dan pembentukan kelompok | 39 o

2 36 3

3 339 0
38 1

5 L] 0
39 o

7 L] 0

3 39 0

9 39 o

10 |10 Mei 2016 | tembaga dan kobalt 26 i3

Gambar 6. Menu monitoring jurnal perkuliahan di http://akademik.unnes.ac.id/
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Rekapitulasi Pemasukan Nilai Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Semester Genap tahun 2016/2017

ToTmMk | BLMINPUT INPUT VALIDAST FINAL
(

=
=

. | KD. PRODI NAMA PROGRAM STUDI

KELAS | jmiL | (%) | 3

,.
-

ML | (%) IML (%)

410140 Pendidikan Matematika, S1 103
415040 Matematika, S1 31

o
o
o
o

103 | 100
31 | 100

415130 Statistika Terapan dan Komputasi, D3 24 24 | 100

420140 Pendidikan Fisika, S1 72 72 | 100

42 | 100
88 | 100
51 | 100

425040 Fisika, 51 42
430140 Pendidikan Kimia, 51 88

435040 Kimia, s1 51

440140 Pend\d\ka}v éiﬂ‘ﬂg\, S1 85
235040 |miologi, S1 ) ) 61
450140 Pend\d\ka;\.;\mu Pengetahuan A\am, 51 55
465040 | Teknik Informatika, S1 ) ) 45

85 | 100
61 | 100
55 | 100
46 | 100

wimiNiolnisiwi vl

==}

B c ciciolciocioiciolo
8iciciciolcioioiciolo
B c cicioicioloicioloicfls
©ic cicioicioioliololiolo 8
B c cicioicioioicioio
@icicicioicioioicioio

JUMLAH 658 658 100

Gambar 7. Menu monitoring input nilai perkuliahan di http://akademik.unnes.ac.id/

Pelaksanaan supervisi secara online di Universitas Negeri Semarang sudah
lengkap dari perencanaan sampai penilaian perkuliahan, namun belum dapat mengakses
kualitas pelaksanaan perkuliahan, karena masih bersifat monitoring dalam aspek
administrasi walaupun disediakan laman dari perencanaan (upload perangkat
perkuliahan) sampai dengan input nilai mata kuliah. Tanggungjawab dan kontrol
kualitas perkuliahan secara real berada di tingkat jurusan dengan keberadaan Kelompok
Bidang Keahlian (KBK) atau pusat kajian atau kelompok diskusi dosen yang dapat
mengakses segala permasalahan dalam proses perkuliahan. Namun keberadaan
kelompok-kelompok tersebut belum tentu berjalan baik sebagaimana diharapkan.
Sehingga program lesson study yang merupakan pembelajaran secara real (nyata) di
dalam kelas dengan mahasiswa, yang diamati oleh dosen lain (Sriyati, 2012) menjadi
diperlukan.

Pelaksanaan lesson study dalam penelitian ini bertempat di FMIPA UNNES
pada semester genap tahun akademik 2016/2017 untuk mata kuliah Kalkulus 2 pada
prodi pendidikan matematika dan mata kuliah Mekanika IPA pada prodi pendidikan
IPA. Pada tahap plan, yaitu penyusunan Rencana Perkuliahan Semester (RPS) pada
mata kuliah Kalkulus 2, secara umum mengikuti RPS pada tahun sebelumnya, hanya
terdapat penambahan beberapa metode untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa, diantaranya dengan pembentukan kelompok diskusi dan presentasi,
pembelajaran menggunakan model problem based learning. Sedangkan penyusunan
Rencana Perkuliahan Semester (RPS) pada mata kuliah Mekanika IPA dilakukan
dengan berdiskusi bersama tim dosen pengampu mata kuliah atau bidang keahlian yang
mempertimbangkan kesesuaian CP lulusan dan CP mata kuliah, metode yang digunakan
meliputi ceramah, diskusi, presentasi tugas, dan responsi.

Dalam tahap do, pada mata kuliah Kalkulus 2 semua materi telah diberikan pada
mahasiswa, presentasi mahasiswa beberapa kali mengalami macet, namun dosen segera
mengantisipasi dengan memberikan bantuan-bantuan yang diperlukan. Dosen beberapa
kali memberikan soal bercirikan pemecahan masalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Beberapa mahasiswa juga merespon ketika penjelasan dari
dosen terlalu cepat. Dalam proses diskusi mahasiswa baru sebagian kecil yang antusias,
kemungkinan dikarenakan belum menjadi kebiasaan untuk mengajukan pertanyaan.

Dalam perkuliahan Mekanika IPA, dosen memberikan penjelasan materi dengan
metode ceramah dengan disertai pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa. Tugas-tugas diberikan kepada mahasiswa untuk didiskusikan
kemudian dipresentasikan. Selanjutnya dosen memberikan ujian response kepada
mahasiswa untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki mahasiswa.
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Dalam proses evaluasi, perkuliahan Kalkulus 2 memberikan soal-soal berciri
pemecahan masalah pada saat ujian dan penilaian kinerja mahasiswa ketika
melaksanakan presentasi dan diskusi. Sedangkan dalam mata kuliah Mekanika IPA
diambil beberapa indikator esensial dari materi yang diberikan.

Pada tahap see, dilakukan refleksi terhadap mata kuliah Kalkulus 2 dan
Mekanika IPA, beberapa saran diantaranya untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa disesuaikan dengan karakteristik mata kuliahnya. Untuk mata kuliah
Kalkulus 2 dosen akan mendampingi mahasiswa dalam diskusi, memberikan bantuan
dan pertanyaan-pertanyaan serta tugas soal-soal yang berciri pemecahan masalah,
beberapa telah dilakukan pada materi penerapan integral. Dalam mata kuliah Mekanika
IPA dapat diterapkan metode problem solving yang relevan dengan dunia nyata
mahasiswa dengan didukung media pembelajaran yang sesuai Yyang dapat
memvisualisasikan yg bersifat matematik atau rumus-rumus. Respon mahasiswa secara
umum, menginginkan perkuliahan dengan latihan-latihan atau soal, menginginkan
umpan tanya jawab atau pertanyaan-pertanyaan dan menginginkan sesi untuk
berdiskusi. Soal dalam mata kuliah Mekanika IPA diinginkan yang berkaitan dengan
masalah sehari-hari.

Menurut Fujita (2005) terdapat tiga pola lesson study, antara lain (1) Lesson
study berbasis sekolah, (2) Lesson study berbasis bidang studi, dan (3) Lesson study
dalam bentuk workshop, seminar dan konferensi. Pola ini diharapkan juga dapat
diimplementasikan di tingkat perguruan tinggi.

Lesson Study Berbasis Kelompok Belajar atau Bidang Keahlian

Dalam proses membuat perencanaan perkuliahan (Plan), diperoleh bahwa
terdapat dosen yang (1) membuat Rencana Perkuliahan Semester (RPS) dengan
berdiskusi bersama dengan tim dosen atau kelompok bidang keahliannya, (2) mengikuti
RPS tahun yang lalu, (3) membuat secara mandiri, dan (4) mengikuti RPS yang telah
dibuat oleh rekannya. Penyusunan RPS idealnya adalah dengan berdiskusi bersama
dengan kelompok bidang keahliannya, didalamnya proses lesson study berjalan, dengan
melihat berbagai aspek utamanya seperti capaian pembelajaran mata kuliah dan nilai
lebih lain yang ingin dimasukkan dalam proses perkuliahan. Kelompok belajar bidang
keahlian berfungsi untuk sharing pengetahuan, pembelajaran, penelitian, strategi,
program, dan berbagaai informasi seperti perkembangaan terkini terkait bidang
keahliannya. Dari beragam usia dan latar belakang dosen, kelompok keahlian dapat
meng-upgrade dosen “yunior” sehingga sejalan dengan irama kelompok bidang
keahliannya. Dalam mendukung reformasi kelompok bidang keahlian, sebaiknya
kelompok belajar ini memiliki program sehingga lesson study, komunikasi dan
koordinasi dapat terjaga, bahkan kelompok kajian yang produktif dapat mendirikan
pusat kajian, menghasilkan penelitian, menyelenggarakan seminar, dan lainnya.

Efektivitas keberadaan kelompok belajar bidang keahlian yang produktif tidak
hanya dapat diperoleh pada tahap plan saja, namun saat tahap do dan see juga akan
diperoleh manfaat yang tidak kalah besarnya. Hal ini dapat diperoleh karena tiap dosen
telah memperoleh pengalaman yang berda-beda sesuai dengan kondisi kelasnya masing-
masing dan telah melaksanakan improvement perbaikan tindakan ketika mengalami
suatu masalah, baik ketika proses perkuliahan maupun penilaian.
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Lesson Study berbasis jurusan yang penyelenggaraannya tertutup hanya diikuti
observer dosen dalam satu jurusan maupun terbuka yang dapat diikuti oleh dosen
beberapa jurusan di FMIPA, di Unnes bahkan dari luar Unnes

Lesson study berbasis jurusan yang penyelenggaraannya tertutup hanya diikuti
observer dosen dalam satu jurusan maupun terbuka yang dapat diikuti oleh dosen
beberapa jurusan di FMIPA, di Unnes bahkan dari luar Unnes telah dilakresanakan di
FMIPA UNNES. Kendala yang dihadapi oleh dosen adalah waktu yang belum terjadwal
sehingga nyaris pelaksanaan lesson study dengan pola ini hampir tidak terlaksana. Hal
ini terkait kesibukan tiap dosen di FMIPA, namun jika jadwal pelaksanaan program
lesson study telah dibuat untuk 1 semester misalnya, maka dosen akan berusaha untuk
mengosongkan jadwalnya terkait pelaksanaan lesson study.

Lesson Study dalam bentuk workshop, seminar atau konferensi

Lesson Study dalam bentuk workshop, seminar atau konferensi secara umum
seperti tidak dianggap sebagai sebuah lesson study. Namun jika dilihat dalam
pelaksanaannya workshop, seminar atau konferensi yang bertemakan pembelajaran dan
berbagai masalah didalamnya secara langsung akan melihat proses pembelajaran dan
akan menjadi perbaikan bagi pembelajaran peserta yang mengikuti workshop, seminar
atau konferensi tersebut, perbaikan dapat terjadi dalam prencanaan, pelaksanaan, sampai
dengan penilaian, tergantung pada tema workshop, seminar atau konferensi.

SIMPULAN

Reformasi model perkuliahan berbasis Lesson Study dapat dilakukan dengan
melaksanakan (1) Lesson Study berbasis jurusan yang penyelenggaraannya tertutup
hanya diikuti observer dosen dalam satu jurusan maupun terbuka yang dapat diikuti oleh
dosen beberapa jurusan di FMIPA, di Unnes bahkan dari luar Unnes, (2) Lesson Study
berbasis bidang keahlian, dan (3) Lesson Study dalam bentuk workshop, seminar atau
konferensi. Melalui ketiga model, observer dosen dapat berdiskusi untuk menentukan
bagaimana perencanaan (plan), implementasi (do), dan refleksi (see) sehingga
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat berkembang. Contoh dalam implementasi
perkuliahan adalah dengan memberikan umpan pertanyaan dan kesempatan mahasiswa
untuk berdiskusi.
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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan kualitas pembelajaran
JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assesmentserta
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika kelas XI IPA SMA Negeri 2 Semarang
pada pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self
assessment.Jenis penelitian ini adalah penelitian mix method model concurent embedded,
dengan subjek penelitian adalah kelas XI-MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan Model
pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessment,
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran PBL saintific. Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket siswa, tes kemampuan literasi matematika, observasi dan wawancara.
Data dari analisa data nilai akhir kemampuan literasi matematika didapatkan bahwa
ketuntasan belajar secara klasikal pada nilai rata- rata kemamapuan literasi matematika pada
kelas eksperimen tercapai, kemampuan literasi matematika pada kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Sebagian besar siswa memberikan respon yng tinggi terhadap
penggunaan model pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan pembelajaran yag terjadi
brekualitas baik sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jadi dari hasil yang didapatkan, dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google
form sebagai self assessment berhasil meningkatkan literasi matematika peserta didik.

Kata Kunci: Literasi Matematika, JUCAMA, google form, self assessment

PENDAHULUAN

Gambaran kemampuan literasi matematika siswa Indonesia di tingkat
internasional yang sangat memprihatinkan terbukti dari keikutsertaan dalam penilaian
PISA yang selalu berada dalam 10 negara dengan kemampuan literasi matematika yang
rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi matematika di tingkat
internasional menurut Menurut Wardhani & Rumiyati, (2011,1-2) karena siswa Indonesia
tidak terbiasa memecahkan masalah matematika dengan karakteristik seperti pada PISA
dan TIMSS. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya guru matematika memberikan
soal-soal matematika dengan substansi kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitasdalam menyelesaikannya.

Kemampuan membuat model matematika, memberikan alasan dan berargumen
serta menemukan strategi pemecahan masalah pada siswa tergolong rendah. Rendahnya
kemampuan tersebut karena guru lebih banyak memberikan penjelasan materi dan minim
sekali siswa membangun pengetahuannya. Kondisi semacam ini perlu segera diatasi
dengan mencari model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang
diduga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika adalah model pembelajaran
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JUCAMA, model JUCAMA adalah model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan dan pengajuan masalah matematika sebagai fokus pembelajarannya dan
menekankan belajar aktif secara mental

Memecahkan masalah matematika merupakan salah satu dari tujuh kemampuan
literasi matematika (OECD, 2016, 69). Dalam upaya peningkatan literasi matematika
siswa pada konten bilangan (quantity) serta probabilitas dan ketidakpastian (uncertainty)
adalah menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). PMR atau
dalam istilah asingnya adalah Realistic Mathematics Education (RME) dan di Indonesia
lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran matematika yang mengedepankan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran di kelas dengan tujuan agar siswa mampu membangun
pengetahuannya sendiri terhadap masalah matematika yang sedang dihadapi. Pendidikan
Matematika RealistikIndonesia (PMRI) digagas oleh sekelompokpendidik matematika di
Indonesia. Motivasiawal ialah ingin mencari suatu pendidikanmatematika yang tidak
menakutkan pesertadidik, ramah dan dapat menaikkan prestasipeserta didik. Setelah
pencarian yang lama,akhirnya ditemukan jawabannya melalui RMEyang berhasil
diterapkan di Belanda dan negaralain seperti Amerika Serikat (Sembiring, 2010). Dalam
upaya peningkatan literasi matematika siswa pada konten quantity serta uncertainty and
data adalah dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
PMRI merupakan pembelajaran Matematika di sekolah yang bertitik tolak dari hal — hal
real bagi kehidupan peserta didik dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar melakukan aktivitas pada pelajaran matematika Pratidina et al. (2012).Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wardono et al. (2016) menyatakan bahwa pembelajaran
PBL berpendekatan PMRI berbantuan E- learning Edmodo dapat meningkatkan literasi
matematika serta kualitas pembelajaran memiliki kategori baik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Budiono & Wardono (2014) memberikan gambaran bahwa hasil literasi
matematika peserta didik mengalami peningkatan setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah serupa PISA dengan pendekatan PMRI.

Self assesment (penilaian diri) adalah suatu teknik penilaian di mana siswa diminta
untuk menilai dirinya sendiri yang berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian
kompotensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu (Suwandi, S, 2010). Teknik
penilaian diri dapat dipergunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotorik.Penelitian lainnya Willey & Garner (2008) dalam Kartono (2011) juga
menyebutkan bahwa penilaian diri dapat digunakan untuk membentuk dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk memeriksa dan berpikir kritis mengenai proses
pembelajaran yang mereka jalani.Berdasarkan hasil penelitian Kartono (2011)
menyatakan bahwa dengan menggunakan teknik penilaian diri dan teman sejawat untuk
penilaian formatif pada pembelajaran dapat memberikan hasil penilaian yang efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas pembelajaran
JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessment di kelas XI
IPA SMA Negeri 2 Semarang serta bagaimana kemampuan literasi matematika siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Semarang pada pembelajaran JUCAMA berpendekatan
PMRI dengan google form sebagai self assessment?

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan kualitas pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI
dengan google form sebagai self assesment serta mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika peserta didk setelah diterapkan pembelajaran JUCAMA berpendekatan
PMRI dengan google form sebagai self assessment.
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METODE

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA
N 2 Semarang semester genap tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 513 siswa. Pada
penelitian kuantitatif, sampel dipilih menggunakan teknik sample random sampling.
Berdasarkan hasil undian diperoleh kelas XI IPA 4 dengan jumlah 38 siswa sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 2 dengan jumlah 38 siswa sebagai kelompok
kontrol.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Awal Perlakuan
Pembelajaran JUCAMA berpendekatan

Eksperimen Kerz\mﬁ)uan PMRI dengan google formsebagai self
assessment
Kontrol Kemampuan Pembelajaran PBL saintific
Awal
Keterangan :

1) Tes Kemampuan awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
literasi matematika serta pada kelas eksperimen digunakan untuk pengambilan 6 subjek
penelitian yangterbagi dalm kelompok atas, tengah dan bawah, (2) Masing — masing kelas
memperoleh pembelajaran sesuai dengan model yang sudah ditentukan, (3) Pada akhir
pembelajaran, dilakukan tes kemampuan akhir literasi matematika untuk membndingkan
kemmapuan literasi matematika antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol serta pada
kelas eksperimen dilakukan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain : tes, kuesioner self
assessment dalam bentuk google form, observasi,wawancara, teknik dokumentasi.
Sedangkan teknis analisis data dalam penelitian ini antara lain: Analisis data Validasi,
Analisis Data hasil uji coba TKLM. Analisis Kuantitatif dan Analisis Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data awal diperoleh bahwa kedua kelas sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal, mempunyai varians yang sama atau homogen dan
tidak ada perbedaa rata-rata kemampuan literasimatematika antara kedua sampel.
Kualitas pembelajaran pada tahap perencanaan dimana peneliti mempersiapkan
perangkat dan instrumen penelitian yang kemudian divalidasi oleh ahli memperoleh hasil
kategori baik yaitu Silabus, RPP, LKPD,TKLM, lembar observasi keterlaksanaan,lembar
observasi aktivitas siswa,dan angket respon Hal ini berarti perangkat pembelajaran layak
digunakan dalam penelitian. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan 1 dengan rata-rata 3.53 dan pertemuan 2 dengan rata-rata 3.60 termasuk dalam
kriteria tinggi sedangkan pertemuan 3 dengan rata-rata 4.27 dan pertemuan keempat
dengan rata — rata 4.33 termasuk dalam Kriteria sangat tinggi.Rata-rata hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran selama 4 kali pertemuan masuk dalam kriteria minimal
tinggi. Hal ini berarti bahwa peneliti telah melaksanakan pembelajaran JUCAMA
berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessment dengan baik. Guru
yang profesional akan mampu mengelola pembelajaran dengan baik sehingga berimbas
pada kualitas belajar siswa (Mas, 2008).

. Sebelum dilakukan analisis pasca pembelajaran dilakukan uji normalitas
terhadap postes diperoleh nilai signifikansi = 0,200 = 20% > 5%, sehingga tes akhir
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kualitas pembelajaran secara kuantitatif
ditentukan berdasarkan pengujian ketuntasan belajar. Uji ketuntasan ketuntasan klasikal
(Uji Hipotesis 1) diperoleh zp;s,ng = 1,6859 lebih besar dibandingkan zq;Yaitu 1,64,
dengan taraf signifikansi 5%, sehingga Ho ditolak. Artinya proporsi ketuntasan tes
kemampuan literasi matematika siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan dengan
model pembelajaran JUCAMA dengan google form sebagai self assessment mencapai
KKM Kklasikal yang ditetapkan, yaitu siswa yang mencapai ketuntasan minimal mencapai
lebih dari 75%.

Hasil uji banding kemampuan Literasi Matematika (Uji Hipotesis 2), untuk Hasil
uji beda rata-rata kemampuan literasimatematika siswa diperoleh tp;png = 3.5833.
Sedangkan nilai t;4pe; Untuk @ = 5% dan dk = 76 adalah 1,67 sehingga H, ditolak. Jadi
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika siswa pada kelas
pembelajaran JUCAMA dengan google form sebagai self assessment lebih dari
kemampuan literasisiswa pada kelas dengan pembelajaran PBL saintific. Hasil uji beda
proporsi dengan uji z dengan taraf signifikan 5% diperoleh zp;;,,, = 2.1589 dan
Ztabel = 1,64, Zpitung = Z(05-mS€NINgga Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas pembelajaran JUCAMA dengan google form sebagai self assessment lebih dari
proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran PBL saintific.

Berdasarkan uraian di atas, kualitas pembelajaran JUCAMA dengan google form
sebagai self assessment dikatakan berkualitas. Hal ini dikarenakan (1) hasil penilaian
perangkat oleh validator ahli masuk pada kriteria baik; (2) hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran masuk pada kriteria baik dan sangat baik; hasil observasi aktivitas siswa
sebanyak 73.68% meakukan aktivitas yang tinggi dan 21.06% yang melakukan aktivitas
sangat tinggi.serta respon siswa terhadap pembelajaran sebesar 77.35% dan masuk pada
kriteria tinggi; (3) kemampuan literasi matematika siswa pada kelas eksperimen mencapai
ketuntasan belajaryang meliputi rata-rata kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas eksperimen lebih dari 70 dan proporsi ketuntasannya melampaui 75%; (4)
kemampuan literasi matematika pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, yang
meliputi rata-rata kemampuan literasi matematika pada kelas eksperimen lebih dari
kemampuan literasi matematika pada kelas kontrol, dan peningkatan kelas eksperimen
lebih baik dari peningkatan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran siswa diberi kesempatan
untuk mengkonstruksi sendiri pengalaman mereka dengan siswa aktif mengerjakan
LKPD menyiapkan presentasi kelompok di setiap pertemuan. Selama pembelajaran siswa
aktif dalam bertanya dan mendiskusikan materi bersama teman dan bimbingan guru
membuat siswa lebih jelas dan paham materi Aturan perkalian, permutasi, kombinasi dan
peluang. Dampaknya nilai kemampuan literasi siswa telah melebihi nilai KKM dan
jumlah siswa pada kelas dengan pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan
google form sebagai self assesment yang tuntas KKM pun telah mencapai ketuntasan
Klasikal.

Model pembelajaran JUCAMA berorientasi pada pemecahan dan pengajuan
masalah matematika sebagai fokus pembelajarannya dan menekankan belajar aktif secara
mental (Siswono, 2008) dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika karena
dalam pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa melakukan kegiatan
berpikir agar mendapat penyelesaian yang tepat dan sesuai dengan masalah yang
dihadapi, sedangkan dalam pengajuan masalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode
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jawaban dari suatu keadaan belum ditemukan serta mengkomunikasikan ide — ide
matematis mereka, sebab mereka dapat membuat soal-soal yang sesuai dengan topik
yang mereka pelajari dan memodifikasinya sesuai dengan informasi awal serta dengan
pengetahuan yang telah mereka diperoleh sebelumnya (Rohmatin, 2014). Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Novianti (2016) bahwa data hasil respon terhadap
pembelajaran dengan model JUCAMA adalah positif dan setuju untuk mengikuti
pembelajaran dengan model JUCMA serta banyaknya peserta didik yang tuntas belajar
87,5% untuk kelas eksperimen.

Pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa karena
menyajikan materi sesuai kehidupan sehari — hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardono (2014) bahwa hasil literasi matematika peserta didik kelas V111
SMPN 1 Ungaran mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran
dengan berpendekatan PMRI. Penelitian lain yang mengungkapkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik
juga dilakukan oleh Saharah et al. (2014).

Penggunaan google form sebagai self assessment dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menilai dirinya sendiri, memberikan kesadaran pada siswa akan
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga akan timbul interaksi antara guru dan siswa
dalam pembelajaran. Semua tanggapan dan jawaban siswa akan secara otomatis
ditampung, disusun, dianalisa dan disimpan oleh aplikasi Google Form dengan cepat dan
aman. Pengisian self assessment melalui google form dapat digunakan guru untuk
memberikan masukan tentang keberhasilan dalam pembelajaran atau materi yang sedang
dibahas saat itu.Hasilnya dari pengisian google form langsung tersusun dianalisis secara
otomatis. Tanggapan survei dikumpulkan dalam formulir dengan rapi dan secara
otomatis, disertai info tanggapan waktu nyata dan grafik hasil tanggapan. Guru juga dapat
melangkah lebih jauh bersama hasil data dengan melihat semuanya di Spreadsheet, yakni
aplikasi semacam Ms. Office Excel. 6. Hasil dari pengisian self assessment melalui
google form ini untuk selanjutnya datanya digunakan untuk melakukan tndak lanjut
dalam pembelajaran. Hasil penelitian Rizal Fauzi (Batubara, H, 2016) mengungkapkan
bahwa penggunaan google form sebagai alat evaluasi pembelajaran dapat memberikan
dampak dan manfaat baik dari aspek efektif, efesiensi, daya tarik dan desain tampilan.
Bagi guru, sangat terbantu dengan adanya Google Form baik dari segi biaya, waktu, dan
tenaga. Bagi siswa sendiri menjadi lebih tertarik, antusias, aktif dan tidak menjadi hal
yang negatif untuk menghadapi ujian di SMP Negeri 1 Lembang.

Analisis kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran JUCAMA
dibagi menjadi 3 kelompok siswayaitu kelompok atas, tengah dan bawah. Siswa dari
kelompok atas diwakili oleh E-29 dan E- 32, kelompok tengah diwakili oleh E- 12 dan
E- 38 dan siswa kelompok bawah diwakili E-20 dan E-15. Analisis dilakukan dengan
mendeskripsikan indikator literasi matematika.

Dari hasil wawancara dan jawaban siswa diperoleh kesimpulan pada kompenen
literasi matematika pada siswa pada kelompok atas dalam pembelajaran JUCAMA
berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessmentmemiliki kemampuan
Communication dalam kategori sangat baik, Mathematising mendapatkan kategori sangat
baik, Representation mendapatkan kategori sangat baik, Reasoning dan
Argumentmendapatkan kategori sangat baik, Devising Strategies for Solving Problems
mendapatkan ketegori sangat baik, Using Symbolic, Formal and Technical Language and
Operation mendapatkan kategori sangat baik dan Using Mathematics Tools mendapatkan
kategori baik.Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi yang disampaikan
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melalui pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self
assessmentadalah baik. Sedangkan siswa pada kelompok tengah dalam pembelajaran
JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessmentmemiliki
kemampuan Communication dalam kategori sangat baik, Mathematising mendapatkan
kategori sangat baik, Representation mendapatkan kategori baik, Reasoning dan
Argumentmendapatkan kategori baik, Devising Strategies for Solving Problems
mendapatkan ketegori sangat baik, Using Symbolic, Formal and Technical Language and
Operation mendapatkan kategori sangat baik dan Using Mathematics Tools mendapatkan
kategori kurang baik.Kemampuan using mathematical tools lebih rendah jika
dibandingkan dengan kemampuan dasar lainnya. Data ini menunjukkan bahwa ketelitian
dalam menghitung, menggunakan alat,dan mengoperasikan lebih rendah daripada aspek
lainnya.Siswa pada kelompok bawah dalam pembelajaran JUCAMA berpendekatan
PMRI dengan google form sebagai self assessmentmemiliki kemampuan Communication
dalam kategori baik, Mathematising mendapatkan kategori sangat baik, Representation
mendapatkan kategori baik, Reasoning dan Argumentmendapatkan kategori kurang baik,
Devising Strategies for Solving Problems mendapatkan ketegori baik, Using Symbolic,
Formal and Technical Language and Operation mendapatkan kategori baik dan Using
Mathematics Tools mendapatkan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap materi yang disampaikan melalui pembelajaran JUCAMA
berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessmentbaik namun kurang
dapat memberikan kesimpulan yang beralasan.

Hal ini berarti siswa harus membiasakan diri untuk memberikan kesimpulan dari
berbagai soal yang ditanyakan. Penalaran siswa perlu dilatih lagi dan dibiasakan untuk
menyangkutkan konteks dunia nyata kedalam matematika. hal ini sejalan dengan Callison
dalam Murtiyasa (2015) menyebutkan bahwa para siswa membutuhkan pengembangan
kemampuan praktis matematika seperti pemecahan masalah, membuat hubungan,
memahami berbagai representasi dari ide-ide matematika, mengkomunikasikan proses
pemikiran mereka, dan menjelaskan penalaran-penalaran yang mereka lakukan. Menurut
Chapman dalam Murtiyasa (2015) guru diharapkan menyiapkan sistuasi dunia real dan
konteksnya untuk siswa guna membuat ide-ide matematika masuk akal, bisa diterima
siswa. Dengan demikian akan memberikan kesempatakan kepada siswa untuk mengenal
dan mengapresiasi hubungan matematika dengan kehidupannya. Guru sekarang didorong
untuk membantu siswanya membuat hubungan yang lebih realistis antara matematika
dengan kehidupan sehingga membuat matematika lebih bermakna.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)
Kualitas pembelajaran Model JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form
sebagai self assessment terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas X1 MIPA
secara kualitatif termasuk dalam kriteria baik, (2) Pembelajaran JUCAMA berpendekatan
PMRI dengan google form sebagai self assessment secara kuantitatif dapat dikatakan
berkualitas, (3) Kemampuan literasi matematika pada pembelajaran JUCAMA
berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self assessment pada siswa kelompok
atas pada pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self
assessmentmemiliki kemampuan Communication, Mathematising, Representation,
Using Symbolic, Formal and Technical Language and Operation, Reasoning dan
Argument dan Devising Strategies for Solving Problems mendapat kategori sangat baik
sedangkan Using Mathematics Tools mendapat kategori baik, sedangkan pada siswa
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kelompok tengah pada pembelajaran JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google
form sebagai self assessmentmemiliki kemampuan Communication,
Mathematising,Devising Strategies for Solving Problems Reasoning dan Argument,
Using Symbolicmendapat kategori sangat baik sedangkan Representation dan Reasoning
dan Argument mendapatkan Kkategori baik, serta Using Mathematics Tools
mendapatkankategori kurang baik dan pada siswa kelompok bawah pada pembelajaran
JUCAMA berpendekatan PMRI dengan google form sebagai self mhassessmentmemiliki
kemampuan Communication, Representation, Devising Strategies for Solving Problems,
Using Symbolicdalam kategori baik, Using Mathematics Tools mendapatkan kategori
cukup. Sedangkan Devising Strategies for Solving Problemsmendapatkan kategori
kurang baik.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan Problem-Based Learning
berbantuan komik matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin
tahu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun ajaran 2016/2017 pada materi
perbandingan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dengan
bentuk Posttest Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling. Siswa di kelas eksperimen diajarkan menggunakan
Problem-Based Learning berbantuan komik matematika, sedangkan siswa kelas kontrol
diajarkan menggunakan Problem-Based Learning tanpa bantuan komik matematika.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan dokumentasi. Analisis
kemampuan pemecahan masalah menggunakan uji proporsi dan uji t, sedangkan analisis
sikap rasa ingin tahu menggunakan uji proporsi dan uji Mann-Whitney U-Test. Hasil
analisis data akhir menunjukkan bahwa bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah pada
kelas eksperimen mencapai ketuntasan klasikal, (2) rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, (3) sikap rasa ingin tahu
kelas eksperimen mencapai kategori baik secara klasikal, dan (4) sikap rasa ingin tahu kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Problem-Based Learning berbantuan
komik matematika efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun ajaran 2016/2017 pada materi
perbandingan.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Komik Matematika, Kemampuan Pemecahan
Masalah, Rasa Ingin Tahu

PENDAHULUAN

Tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan permendikbud nomor 58 tahun
2014 tentang kurikulum 2013 SMP/MTs salah satunya adalah siswa dapat menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di
luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi). Selain itu, siswa diharapkan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan sikap rasa ingin tahu penting untuk dimiliki oleh
para siswa.

Tidak semua masalah matematika merupakan masalah bagi siswa karena
masalah bersifat relatif. Wahyudi & Budiono (2012) mengemukakan bahwa soal
matematika dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu soal rutin dan soal nonrutin. Soal
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rutin merupakan soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang
dipelajari di kelas. Sedangkan soal nonrutin adalah soal yang untuk menyelesaikannya
diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak sejelas soal latihan biasa.
Oleh karena itu soal nonrutin inilah yang dapat digunakan sebagai soal pemecahan
masalah. Polya (1973) mengemukakan indikator pemecahan masalah yang meliputi (1)
memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4)
memeriksa kembali proses dan hasil.

Pelaksanaan kurikulum 2013 juga menekankan pada pengembangan karakter
pada siswa. Salah satunya adalah karakter rasa ingin tahu yang didefinisikan sebagai
kesediaan untuk mengeksplorasi sesuatu yang belum diketahui, menemui hal-hal baru,
dan menerima ketidakpastian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
olen Kashdan, et al. yang dikutip oleh Hulme, et al., (2013). Dewey, sebagaimana
dikutip oleh Reio, et al., (2006), membedakan rasa ingin tahu (curiosity) dalam tiga tipe,
yaitu: (a) physical curiosity, (b) social curiosity, dan (c) intellectual curiosity. Jenis rasa
ingin tahu yang digunakan dalam penelitian ini adalah intellectual curiosity berupa sikap
ingin tahu yang timbul karena diperolehnya informasi yang dilihat atau didengar. Harlen
(1985) mengemukakan indikator rasa ingin tahu yaitu (1) antusias pada proses
pembelajaran, (2) fokus pada objek yang diamati, (3) menanyakan setiap langkah
kegiatan, dan (4) antusias mencari jawaban.

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, berkembang pula model dan media yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran, terutama yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah
dan rasa ingin tahu siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran Problem-Based
Learning. Menurut Eggen & Kauchak (2012), Problem-Based Learning adalah
seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri. Fase
Problem-Based Learning menurut Arends (2007) meliputi (1) memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (3)
membantu pemecahan mandiri atau kelompok, (4) mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pembelajaran.

Penelitian menggunakan Problem-Based Learning telah banyak dilakukan
sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian Setiawan et al., (2014) yang menerapkan
Problem-Based Learning berbasis nilai karakter yang berbantuan CD pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa melalui model Problem-Based Learning, pembelajaran menjadi lebih menarik
karena memberikan situasi-situasi bermasalah kepada siswa untuk menyelidiki dan
menemukan sendiri solusi dari permasalahan tersebut sehingga siswa menjadi semangat
dan termotivasi dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas siswa yang
meningkat seperti menyampaikan pendapat atau hasil diskusi, maupun menanggapi
pendapat temannya. Penerapan model Problem-Based Learning membuat siswa lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya. Melalui diskusi dalam
kelompok, akan terjalin komunikasi yang mana siswa saling berbagi ide atau pendapat,
sedangkan CD pembelajaran membantu siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep
yang abstrak pada materi segiempat.
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang sama VYaitu
Problem-Based Learning, namun dengan media pembelajaran yang berbeda yaitu
berupa komik matematika. Penelitian menggunakan komik matematika juga telah
dilakukan sebelumnya meskipun masih jarang. Contohnya adalah hasil penelitian
yang dilakukan oleh Cho & Lawrence (2012) pada materi aritmetika yang menunjukkan
bahwa komik dapat menstimulasi ketertarikan dan motivasi siswa dan mengurangi
kecemasan belajar. Komik dapat mendukung tujuan pembelajaran lainnya seperti
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa secara lisan dan tulisan, membangun
ketekunan dan kreativitas dalam pemecahan masalah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan komik sebagai media pembelajaran
membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa
menjadi lebih aktif dan fokus pada kegiatan di kelas. Menurut Clark, sebagaimana yang
dikutip oleh Halimun (2011), penggunaan komik cocok diterapkan pada pembelajaran
matematika. Hal tersebut berdasarkan hasil risetnya yang mengindikasikan bahwa
dengan menciptakan suasana yang familiar dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa
terhadap soal yang menantang.

Menurut McCloud (2002), komik adalah gambar yang berjajar dalam urutan
yang disengaja, dimaksudkan untuk menyampaikan informasi atau menghasilkan
respons estetik dari pembaca. Komik yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya
sebatas menghibur siswa, namun dirancang khusus sehingga dapat menunjang
pembelajaran matematika untuk materi perbandingan. Oleh karena itu, komik
matematika yang dibuat harus memuat konsep materi perbandingan yang benar yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang digunakan. Komik juga tidak boleh
mengandung unsur negatif. Selain itu, komik ini juga disusun berdasarkan pendekatan
saintifik sehingga dapat digunakan siswa untuk berdiskusi hingga mereka mampu
menemukan konsep materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jenis komik digunakan
dalam penelitian ini adalah komik strip yaitu komik yang terdiri dari beberapa panel
untuk setiap ceritanya. Terdapat 4 komik strip yang disusun meliputi komik 1 tentang
pengertian perbandingan, komik 2 tentang perbedaan perbandingan dan pecahan, komik
3 tentang perbandingan dua besaran dan komik 4 tentang sifat perbandingan.

Perpaduan antara Problem-Based Learning dan komik matematika diharapkan
dapat melatih kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa pada materi
perbandingan kelas VII. Materi perbandingan dipilih karena banyak soal kontekstual
terkait materi tersebut yang dapat diimplementasikan dalam komik. Selain itu,
penguasaan materi soal matematika dengan indikator menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan perbandingan pada Ujian Nasional tahun 2015/2016 di SMP
Muhammdiyah 8 Semarang masih rendah yaitu 40,35%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
apakah Problem-Based Learning berbantuan komik matematika efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 8 Semarang tahun ajaran 2016/2017 pada materi perbandingan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keefektifan Problem-Based Learning berbantuan komik
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas
VIl SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun ajaran 2016/2017 pada materi
perbandingan. Indikator keefektifan penelitian ini adalah (1) kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen mencapai ketuntasan klasikal, (2) rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol, (3)
sikap rasa ingin tahu kelas eksperimen mencapai kategori baik secara klasikal, dan (4)
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sikap rasa ingin tahu kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi tentang efektivitas Problem-Based Learning
berbantuan komik matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin
tahu siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah True Experimental Design dengan bentuk Posttest Only Control
Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8
Semarang yang terdiri dari lima kelas. Sampel penelitian diambil secara acak dari kelima
kelas tersebut. Pengambilan sampel secara acak tersebut berdasarkan kondisi populasi
yang berasal dari kondisi awal yang sama. Hal tersebut ditunjukkan oleh data hasil UAS
semester 1 yang berdistribusi normal, bervarians homogen dan memiliki kesamaan rata-
rata. Sampel penelitian yaitu kelas VI1I-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2
sebagai kelas kontrol. Kelas eskperimen diajarkan materi perbandingan dengan model
Problem-Based Learning berbantuan komik matematika, sedangkan kelas kontrol
diajarkan dengan model Problem-Based Learning tanpa bantuan komik matematika.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, tes, dan angket. Desain penelitian ini adalah Post-test only sehingga
setelah siswa kelas eksperimen dan kontrol selesai diajarkan materi selama 3 pertemuan
atau 8 JP, pada pertemuan keempat diberikan tes kemampuan pemecahan masalah dan
angket rasa ingin tahu. Selanjutnya nilai hasil tes dan skor angket dianalisis secara
kuantitatif guna menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan adalah uji proporsi dan uji T, sedangkan analisis sikap rasa
ingin tahu yang digunakan menggunakan uji proporsi dan uji Mann-Whitney U-test.

Setelah melakukan uji data awal berupa uji normalitas, homogenitas, dan
kesamaan rata-rata menggunakan nilai UAS semester 1, tahapan selanjutnya adalah
penyusunan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
instrumen komik, tes kemampuan pemecahan masalah, angket rasa ingin tahu, dan
perangkat pembelajaran lainnya sesuai dengan kurikulum 2013.

Instrumen komik dengan materi perbandingan disusun sesuai pendekatan
saintifik dengan mengacu pada model Four-D yang terdiri dari empat tahap yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develope (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Draft komik sebelumnya telah diujicobakan terhadap lima siswa SMP
kelas VIl guna mengatasi masalah miskonsepsi ataupun masalah teknis saat siswa
membacanya. Setelah itu, berdasarkan hasil uji coba tersebut, draft komik direvisi
hingga siap digunakan sebagai media pembelajaran.

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dengan materi perbandingan
kelas VI disusun berdasarkan permendikbud nomor 24 tahun 2016 dengan KD 3.7 dan
4.7. Tes tersebut terdiri dari 10 soal uraian yang telah diujicobakan dan telah diuji
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya. Pedoman penilaian
kemampuan pemecahan masalah mengacu pada strategi pemecahan masalah Polya
(1973).

Instrumen angket rasa ingin tahu terdiri dari 25 butir angket yang telah
diujicobakan. Angket disusun berdasarkan indikator yang dikemukakan Harlen (1985)
dan menggunakan skala Likert. Periantalo (2015) menyebutkan bahwa skala Likert
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cocok digunakan untuk untuk skala kesesuaian. Berikut ini merupakan tabel pemberian
skor pada model Likert sebagaimana yang dikutip oleh Periantalo (2015).
Tabel 1. Pemberian skor model Likert

Respon Keterangan Favourable Unfavourable
SS Sangat Sesuai 4 1
S Sesuai 3 2
TS Tidak Sesuai 2 3
STS Sangat Tidak Sesuai 1 4

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kategori skor rasa ingin tahu sebagai
berikut.
25 < Skor <43 = Kurang

44 < Skor <62 = Cukup
63 < Skor <81 =Baik
82 < Skor < 100 = Sangat Baik.

Kategori skor tersebut disusun berdasarkan pedoman penilaian kurikulum 2013
sesuai Permendikbud nomor 23 tahun 2016. Instrumen lainnya berupa perangkat
pembelajaran yang meliputi RPP, penggalan silabus, lembar penilaian sikap, kuis, PR,
dan latihan soal sesuai dengan kurikulum 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa yang Menggunakan Model
Problem-Based Learning Berbantuan Komik Matematika

Berdasarkan hasil tes akhir, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan model Problem-Based Learning berbantuan komik matematika mencapai
70, 24. Siswa yang mencapai KKM (nilai yang diperoleh lebih dari atau sama dengan
60) adalah 23 orang dari 25 orang. Sehingga persentase ketuntasannya lebih dari 75%.
Sedangkan berdasarkan hasil uji proporsi, diperoleh znitung = 2, 0087236 > 1,64 = Ztabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan model Problem-Based Learning berbantuan komik matematika mencapai lebih
dari 75%. Artinya, kelas dengan model Problem-Based Learning berbantuan komik
matematika mencapai KKM secara klasikal.

Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen dan Siswa
Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen adalah 70,24 dan siswa kelas kontrol adalah 63,17.
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata yang diuji menggunakan uji T satu pihak,
diperoleh thiwung = 2, 6469 > 1, 6786 = tianel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8
Semarang tahun pelajaran 2016/2017 yang menggunakan model Problem-Based
Learning berbantuan komik matematika lebih tinggi dari rata-rata hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun pelajaran
2016/2017 yang menggunakan model Problem-Based Learning tanpa bantuan komik
matematika.

Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yang lebih
tinggi tersebut dikarenakan kombinasi antara model pembelajaran Problem-Based
Learning dengan komik yang menyajikan masalah-masalah kontekstual membuat siswa
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lebih terlatih dalam memecahkan masalah hingga akhirnya dapat menemukan konsep
sesuai sub materi yang diajarkan. Berikut ini merupakan kelebihan menggunakan
Problem-Based Learning berbantuan komik matematika pada materi perbandingan yang
dideskripsikan per fase.

Pada fase pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi dan
apersepsi yang merupakan materi prasyarat berupa konversi satuan. Sehingga sebelum
siswa diberikan kasus perbandingan dua besaran yang satuannya berbeda, siswa sudah
tahu cara mengubah satuan dengan cara mengonversikannya ke dalam satuan yang sama.

Pada fase kedua, guru mengelompokkan siswa yang terdiri dari dua atau tiga
orang per kelompoknya. Tiap kelompok diberikan komik matematika. Tujuan
pengelompokkan ini agar siswa bisa berdiskusi dan berbagi pendapat mengenai suatu
masalah yang akan dipecahkan. Kelebihannya adalah siswa akan lebih banyak ide
jawaban daripada siswa harus berpikir sendiri untuk memikirkan jawaban.

Pada fase ketiga, guru memantau jalannya diskusi tiap kelompok. Apabila
terdapat kelompok yang kebingungan saat mengisi komik, guru akan membantunya.
Hal ini terlihat saat diskusi, 80% siswa bertanya pada guru. Pertanyaan siswa tersebut
seputar apakah jawaban yang mereka tuliskan sudah benar atau belum. Banyak siswa
yang sudah menuliskan jawaban dengan benar. Hal tersebut terlihat dari beberapa

cuplikan jawaban siswa berikut.
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Gambar 1. Cuplikan Jawaban Komik 1

Pada komik 1 tentang pengertian perbandingan tersebut, siswa mengumpulkan
informasi tentang jenis perbandingan apa yang dibahas dalam matematika. Hal tersebut
diilustrasikan dengan membandingkan rasa tiga jenis makanan, lalu membandingkan
harga celana dan baju. Rasa makanan memang bisa dibandingkan, namun bersifat
relatif. Sedangkan perbandingan harga baju bersifat objektif bagi semua orang. Melalui
diskusi dengan menggunakan komik 1,siswa dibimbing untuk menemukan pengertian
perbandingan dan cara menyatakan perbandingan yaitu dengan menghitung selisih atau
hasil bagi.

Selanjutnya, pada komik 2, siswa dibimbing untuk menemukan perbedaan
perbandingan dan pecahan. Melalui bantuan komik 2, siswa dibimbing untuk
menentukan perbandingan antara kue bagian 1 dan bagian keseluruhan kue. Hingga
akhirnya siswa dapat menyimpulkan bahwa percahan merupakan perbandingan antara
bagian tertentu dengan bagian keseluruhan. Berikut ini adalah cuplikan jawaban siswa
pada komik 2.
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Gambar 2. Cuplikan Jawaban Komik 2

Setelah pembahasan dan konfirmasi jawaban oleh guru, siswa berdiskusi untuk
membandingkan dua besaran dengan satuan yang sama maupun satuan yang berbeda
melalui bantuan komik 3. Berikut ini salah satu cuplikan jawaban siswa pada komik 3.
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Gambar 3. Cuprlikan Jawaban Komik 3

Pada komik 3, siswa dibimbing untuk membandingan dua besaran. Siswa
diberi permasalahan membandingkan besaran sejenis dengan satuan yang sama
maupun Yyang satuan berbeda. Siswa dibimbing untuk menemukan bahwa jika
satuannya sama maka harus disamakan dahulu dengan menerapkan konversi satuan.
Selanjutnya, siswa diberi latihan soal tentang membandingkan dua besaran.

Pembahasan selanjutnya adalah komik 4 mengenai sifat perbandingan. Berikut
ini adalah cuplikan jawaban siswa pada komik 4.

Apabila angka pertama
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Gambar 4. Cuplikan Jawaban Komik 4

PRISMA 1, 2018 | 83



Eki Firda Fadella, Keefektifan Problem-Based Learning Berbantuan Komik Matematika ...

Melalui bantuan komik 4, siswa dibimbing untuk menemukan dua sifat
perbandingan yaitu X:y # y:x dan sifat kedua pada perbandingan a:b = c:d berlaku axd =
bxc. Setelah itu siswa diberi latihan-latihan termasuk soal cerita yang menerapkan sifat-
sifat ini.

Pada fase ketiga ini juga, siswa berdiskusi mengerjakan soal latihan setelah
selesai berdiskusi menggunakan komik. Keempat komik tersebut menuntun siswa untuk
menemukan konsep materi yang benar, sedangkan latihan soal berfungsi untuk melatih
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berdasarkan konsep materi yang telah
mereka temukan.

Pada fase keempat, siswa dipersilakan untuk menyampaikan pendapatnya di
kelas. Saat proses pembelajaran, lebih dari 80% siswa mengangkat tangannya untuk
menyampaikan hasil diskusi pada komik maupun latihan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa antusias saat mengerjakan komik matematika maupun latihan soal.

Pada fase kelima, guru memberikan konfirmasi terhadap jawaban-jawaban yang
disampaikan oleh siswa. Sebagian besar siswa sudah menjawab dengan benar pertanyaan
pada komik matematika. Sehingga guru tinggal melengkapi jawaban siswa dengan
kalimat yang lebih baik.

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yang lebih tinggi ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gene (2008) yaitu komik memiliki
beberapa kelebihan di antaranya adalah memotivasi siswa sehingga memunculkan
keingintahuan untuk membacanya dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa
yang dalam penelitian ini berupa kemampuan pemecahan masalah.

Di samping itu, menurut Piaget, sebagaimana yang dikutip oleh Rifa’i & Anni
(2012), keaktifan siswa dalam membentuk pengetahuannya sendiri terutama saat
berdiskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada komik matematika, saling
bertukar pendapat untuk menemukan konsep perbandingan maupun menyelesaikan
soal-soalnya dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, karena melalui pengalaman siswa sendiri.

Teori Thorndike menyatakan bahwa hukum latihan menyatakan bahwa jika
stimulus dan respon sering terjadi, akibatnya hubungan akan semakin kuat, begitu pula
sebaliknya. Hukum latihan pada dasarnya menggunakan dasar bahwa stimulus dan
respon akan memiliki hubungan satu sama lain secara kuat, jika proses pengulangan
sering terjadi, makin banyak kegiatan ini dilakukan maka hubungan yang terjadi akan
bersifat otomatis. Seorang anak yang dihadapkan pada suatu persoalan yang sering
ditemuinya akan segera melakukan tanggapan secara cepat sesuai dengan
pengalamannya pada waktu sebelumnya (Suherman, 2003). Kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat meningkat apabila siswa sering latihan mengerjakan soal-soal,
terutama soal yang bersifat problem-solving yang berbentuk soal cerita. Siswa harus
menentukan strategi pemecahan masalah yang tepat agar dapat menyelesaikan soal
tersebut. Guru juga dapat memberikan dukungan kepada siswa dengan cara menerapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning, yang mana guru menyediakan soal-soal
yang berbasis masalah dan membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Rata-rata kelas eksperimen memang lebih tinggi daripada kelas kontrol, namun
apabila dilihat dari rata-ratanya yang hanya 70, 24, dapat dikatakan kemampuan
pemecahan masalah siswa masih dikategorikan cukup. Faktor penyebabnya antara lain
proses pelaksanaan Problem-Based Learning berbantuan komik matematika yang
kurang sesuai skenario pembelajaran. Hambatan tersebut antara lain (1) masih ada siswa
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yang belum menguasai materi prasyarat berupa konversi satuan, (2)membutuhkan
waktu yang agak lama untuk mengelompokkan siswa karena harus menggeser kursi
dan meja yang terpisah, (3) terdapat siswa yang tidak cocok dengan teman
sekelompoknya, sehingga saat dipasangkan, siswa tersebut tidak aktif berdiskusi, (4)
ada siswa yang membaca komik sambil bergantian karena malu untuk membaca
bersama atau memang gaya membacanya harus dibaca sendiri dan tidak suka berdiskusi
untuk mengisi komiknya, dan (5) terdapat kelompok yang pasif sehingga malu
menyampaikan pendapat. Selain itu, komik juga memiliki kekurangan yang juga dapat
menjadi faktor penyebab. Kekurangan komik sebagaimana yang diungkapkan oleh
Wurianto (2009) antara lain  penyampaian materi pelajaran melalui media komik
terlalu sederhana dan penggunaan media komik lebih digemari oleh siswa dengan gaya
belajar visual.

Ketuntasan Rasa Ingin Tahu Siswa yang Menggunakan Model Problem-Based
Learning Berbantuan Komik Matematika

Berdasarkan hasil angket rasa ingin tahu, siswa kelas eksperimen yang mencapai
skor dengan kategori baik (skor yang diperoleh lebih dari atau sama dengan 63) adalah
23 orang dari 25 orang. Sehingga persentase ketuntasannya lebih dari 75%. Sedangkan
berdasarkan hasil uji proporsi, diperoleh znitung = 2, 0087236 > 1, 64 = Ztanel. Artinya, rasa
ingin tahu siswa kelas dengan model Problem-Based Learning berbantuan komik
matematika mencapai kategori baik secara klasikal.

Rata-rata Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas Eksperimen dan Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-Test diperoleh |zhitung| = |-2, 21854> 1,
96 = zwnel , Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor rasa
ingin tahu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata
empiris skor hasil angket rasa ingin tahu siswa kelas eksperimen adalah 74, 2 dan hasil
skor siswa kelas kontrol adalah 70, 52714. Artinya, rata-rata skor rasa ingin tahu siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun pelajaran 2016/2017 yang
menggunakan model Problem-Based Learning berbantuan komik matematika lebih dari
rata-rata skor rasa ingin tahu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun
pelajaran 2016/2017 menggunakan model Problem-Based Learning tanpa bantuan
komik matematika.

Perbedaan rata-rata tersebut disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang
diberikan. Kelas eksperimen menggunakan media komik yang belum pernah mereka
temui sebelumnya saat pembelajaran matematika. Sehingga muncul rasa tertarik dan
ingin tahu mengenai isi dari komik tersebut. Hal ini sesuai teori Thorndike dalam
hukum akibat (law of effect) yang menerangkan bahwa belajar akan lebih berhasil bila
respon siswa terhadap suatu stimulus diikuti dengan dengan rasa senang. Penggunaan
media komik adalah sebagai stimulus bagi siswa agar lebih senang untuk belajar
matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil penelitian dan pembahasan, diketahui
bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen mencapai
ketuntasan secara klasikal, (2) rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol, (3)sikap rasa ingin tahu siswa kelas eksperimen mencapai kategori baik
secara klasikal, dan (4) sikap rasa ingin tahu siswa kelas eksperimen lebih baiki
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dari sikap rasa ingin tahu siswa kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa Problem-Based Learning berbantuan komik matematika efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 8 Semarang tahun ajaran 2016/2017 pada materi perbandingan.
Selanjutnya, komik yang telah dibuat dalam penelitian ini dapat diperbaiki dan
dikembangkan lebih lanjut sebagai media pembelajaran matematika.
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Abstrak

Bahan ajar merupakan salah satu elemen penting yang mempengaruhi kesuksesan proses
pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku
teks. Bahan Ajar berbasis saintifik merupakan bahan ajar yang didalamnya mengandung
tahapan-tahapan saintifik 5M diantaranya tahapan Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
Informasi, Menalar, dan Mengkomunikasikan. Fakta dilapangan memperlihatkan
kurangnya penggunaan buku teks berbasis saintifik, siswa disekolah hanya menggunakan
buku Lembaran Kerja Siswa (LKS) sebagai referensi pembelajaran. Literasi matematika
sangatlah penting dalam pembelajaran matematika, karena literasi matematika adalah
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan
menggunakan konsep prosedur, fakta, dan alat matematika, untuk mendiskripsikan,
menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena atau kejadian.Tahapan-tahapan saintifik
pada bahan ajar yang dikembangkan tersebut sesuai dengan karakteristik dari literasi
matematika. Oleh karena bahan ajar saintifik yang dikembangkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa

Kata Kunci: Bahan Ajar Saintifik, Literasi Matematika

PENDAHULUAN

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
tertentu (Sitepu, 2012: 57). Dimana pada kurikulum ini dikehendaki pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran. Menurut Permendikbud (2013: 2) pendekatan ini dipilih
karena kurikulum 2013 menginginkan perubahan pola pembelajaran pasif menjadi
aktif-mencari. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstrusi konsep,
hukum atau prinsip dengan melakukan tahapan-tahapan seperti: (1) Mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah); (2) merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis; (3) mengumpulkan data dengan berbagai teknik; (4)
menganalisis data; (5) menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang ditemukan (Machin, 2014:28).

Pengimplementasian pendekatan saintifik telah dilakukan pada sekolah akan
tetapi pendekatan saintifik ini sulit untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan, menurut
Machin (2014) kurangnya pengetahuan guru dalam membelajarkan peserta didik
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu, menurut Suharyadi (2013)
kurangnya sumber belajar yang mendukung pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran dan bahan ajar yang beredar lebih menekankan untuk peserta menghafal
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konsep-konsep pada buku daripada membangun pemahaman peserta didik dalam
mengonstruk pengetahuan dan pengalaman mereka untuk menemukan konsep-konsep
yang harus dipahami, serta menemukan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Era
globalisasi menjadikan literasi sains sangat penting dikembangkan dan dikuasai oleh
siswa dengan keterampilan mereka yang miliki agar mereka dapat memahami masalah
yang akan dihadapi dalam lingkungan masyarakat. Menurut Hayar dan Yusuf (2010)
bahwa literasi sains berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam memahami
informasi proses terjadinya ilmu pengetahuan dan dalam memahami fakta kehidupan
sehari-hari. Tujuan utama pembelajaran sains adalah membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam menyelesaikan masalah dengan
model pembelajaran lebih diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
berpikir, membuat hubungan dengan kejadian-kejadian-kejadian dunia nyata, konsep-
konsep dan keterampilan melalui prosedur operasi ilmiah (Dogru, 2008).
PISA(Programe Internationale for Student Assesment) merupakan suatu studi
internasional yang salah satu kegiatannya adalah menilai kemampuan literasi
matematika, IPA dan bahasa yang dirancang untuk siswa usia 15 tahun disuatu negara.
Kemampuan literasi matematika diartikan kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
kemampuan penalaran secara

Dalam laporan studi PISA capaian skor matematika siswa Indonesia secara
signifikasi menunjukkan berada di bawah rata-rata internasional (skor 500). Pada tahun
2000 capaian literasi matematika siswa Indonesia usia 15 tahun berada pada peringkat
39 dari 41 negara peserta. Capaian literasi matematika siswa tetap rendah pada PISA
yang diselenggarakan tahun 2003yaitu berada di peringkat 38 dan 40 negara, serta
peringkat 50 dari 57 negara peserta pada tahun 2006 (Puspendik,2012b). Selanjutnya,
pada PISA 2012 capaian literasi matematika siswa Indonesia semakin terpuruk menjadi
peringkat 64 dari 65 negara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi matematika
siswa di Indonesia berdasarkan studi internasional masih belum memuaskan. Tahapan-
tahapan saintifik yang telah dipaparkan diatas sesuai dengan tujuan dari literasi
matematika Oleh karena itu perlu dikembangkannya bahan ajar yang mendukung untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Bahan ajar yang dikembangkan
yaitu berupa buku siswa yang berbasis saintifik.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan kontekstual yang menekankan pada pendekatan
ilmiah (scientific approach)yang meliputi; mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, dan mengomunikasikan. Era globalisasi menjadikan literasi sains sangat
penting dikembangkan dan dikuasai oleh siswa dengan keterampilan mereka yang
miliki agar mereka dapat memahami masalah yang akan dihadapi dalam lingkungan
masyarakat. Konsep literasi digunakan oleh PISA adalah kemampuan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dibidang studi utama dan menganalisis, (OECD,2003).
PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk
memahami dan membuat keputusan tentang dunia alam yang kemudian dielaborasi
menjadi komponen utama dalam penilaian literasi sains yaitu proses, konten dan
aplikasi sains (Esther Sui C. H, 2010; PISA cit. Hayat dan Yusuf, 2010). Matematika
merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang termasuk dalam pengklasifikasian
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ilmu sains, yaitu kelompok ilmu pengetahuan yang lebih mementingkan pemahaman
dari hafalan. Kemampuan literasi matematika diartikan sebagai kemapuan seseorang
untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan
fenomena/kejadian.  (Setiawan, 2014). PISA mengembangkan enam kategori
kemampuan matematika siswa yang menunjukkan kemampuan kognitif dari siswa.
Tingkatan kemampuan matematika menurut PISA disajikan pada tabel 1 berikut
Tabel 1 tingkat kemampuan menurut PISA

Level Deskripsi

1 Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan soal
rutin, dan dapat menyelesaikan masalah yang
konteksnya umum

2 Menginterpretasikan masalah dan menyelesaikan
dengan rumus
3 Melakukan prosedur dengan baik dalam

menyelesaikan soal serta dapat memilih strategi
pemecahan masalah

4 Bekerja secara efektif dengan model dan dapat
memilih serta mengintegrasikan representasi yang
berbeda, kemudian menghubungkan dengan dunia

nyata

5 Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks
serta dapat menyelesaikan masalah yang rumit

6 Menggunakan penalaran dalam menyelesaikan

masalah matematis, dapat membuat generalisasi,
merumuskan serta mengomunikasikan hasil
temuannya

Tabel diatas menjelaskan tentang level kemampuan matematika yang
dikembangkan oleh PISA. Seperti yang ada pada tabel 1, bahwa penilaian literasi
matematis yang dilakukan oleh studi PISA ini terdiri dari 6 tingkatan atau level.
Semakin tinggi tingkatan level tersebut, soal akan menuntut penafsiran tingkat tinggi
dengan dengan konteks yang sama sekali tidak terduga oleh siswa.

Pembelajaran matematika perlu didukung bahan ajar yang mendorong siswa
belajar mandiri yang menuntun siswa dapat menemukan konsep melalui penemuan
sebagaimana disarankan pada pembelajaran Kurikulum 2013. Bahan ajar merupakan
salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006: 96)
mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar
yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat
khusus maupun bersifat umum vyang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pembelajaran. Sedangkan menurut Prastowo (2011: 16) bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008;11) bahan ajar dapat
dikelompokkan menjadi empat katagori, yaitu: (1) bahan ajar cetak (printed) meliputi
handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,
model/maket (2) bahan ajar dengar (audio) meliputi kaset, radio, piringan hitam dan
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compact disk audio (3) bahan ajar pandang dengar (audio visual) meliputi video
compact disk dan film (4) Bahan ajar multimedia interaktif (Internet Teaching Material)
meliputi CAIl (Computer Assisted Instruction), Compact Disk (CD) multimedia
pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (Web Based Learning
Materials).Buku teks berbasis saintifik merupakan buku teks yang didalamnya terdapat
tahapan-tahapan saintifik yang dikemas dalam kegiatan 5M sesuai dengan pendekatan
saintifik. Peran bahan ajar yang mendorong siswa untuk belajar mandiri yaitu
dilengkapinya “alternatif penyelesaian” yang disajikan pada buku siswa.

Tabel 2 Kegiatan pembelajaran pada bahan ajar

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pembelajaran

Ayo Mengamati e Siswa mengamti contoh, kasus, atau masalah yang
disajikan

Ayo menanya e Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan

pertanyaan kepada guru terkait masalah yang diamati
atau hal-hal yang tidak dipahami terkait materi yang
akan dipelajari

Ayo e Siswa mengumpulkan informasi dengan membaca

Mengumpulkan contoh-contoh yang disajikan dalam buku

Informasi e Siswa mencoba memahami konsep/materi yang
dipelajari dengan mengerjakan soal yang disediakan

Ayo Mengasosiasi e Siswa mengolah informasi yang sudah

atau Ayo Menalar dikumpulkan untuk membuat kesimpulan terkait
konsep/materi yang sedang dipelajari

Ayo o Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan

Mengomunikasikan konsep/materi kepada teman baik dalam kelompok
kecil maupun dalam kelas besar

SIMPULAN

Literasi matematika kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep prosedur, fakta, dan alat
matematika, untuk mendiskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena
atau kejadian. Sedangkan bahan ajar berbasis saintifik merupakan bahan ajar yang
didalamnya mengandung tahapan-tahapan saintifik 5M diantaranya tahapan
Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan Mengkomunikasikan.
Berdasarkan kajian diatas bahan ajar saintifik memiliki tahapan yang sesuai dengan
tujuan dari literasi matematika. Sehingga, bahan ajar saintifik yang dikembangkan
mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika.
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Abstrak
Berdasarkan observasi dan wawancara di SMA Negeri 12 Semarang khususnya X MIPA 4
ditemukan masalah dalam pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan
menyimpulkan matematik dan rasa percaya diri. Salah satu model pembelajaran yang
diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam matematika yaitu PBL (problem based
learning). PBL dirasa telah memberikan efek yang positif termasuk dalam meningkatkan
rasa percaya diri siswa. Kartu soal sebagai media dapat menampilkan permasalahan dengan
bentuk yang unik siswa sehingga dapat menghidupkan suasana belajar mengajar.
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek Penelitian adalah 37 siswa
kelas X MIPA 4 SMA Negeri 12 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Teknik tes yang
digunakan peneliti berupa tes uraian dan angket. Teknik non tes berupa pengamatan
terhadap aktivitas siswa dan kinerja guru. Analisis data meliputi penyederhanaan data dan
deskripsi data. Materi yang terlibat adalah pertidaksamaan rasional dan irasional. Indikator
keberhasilan penelitian (1) hasil tes pada akhir siklus sebanyak 75% siswa mencapai KKM,
(2) rata-rata kelas dari nilai kemampuan menyimpulkan matematik mencapai skor 70, (3)
kualifikasi sikap percaya diri mencapai kategori tinggi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan menyimpulkan matematik siswa pada
siklus satu dengan ketuntasan kelas sebesar 78% dengan rata-rata 61,71 kurang dari syarat
indikator keberhasilan yang diharapkan sebesar 70, sementara pada siklus kedua meningkat
menjadi 91% dengan rata-rata sebesar 72,30 memenuhi indikator Kkeberhasilan yang
diharapkan dalam penelitian ini. Kualifikasi percaya diri pada siklus satu adalah tinggi
dengan rata-rata presentase 71,08%, begitu pula kualifikasi percaya diri pada siklus dua
adalah tinggi namun rata-rata presentase meningkat menjadi 78,20%.

Kata Kunci: Menyimpulkan Matematik, Percaya Diri, PBL, Kartu Soal

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, merubah
tingkah laku serta meningkatkan kualitas hidup. Untuk meningkatkan pendidikan di
Indonesia, pemerintah terus melakukan perubahan dengan terus menyempurnakan
kurikulum 2013. Matematika adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan. Materi pelajaran matematika yang diajarkan berperan dalam
melatih siswa berpikir logis, kritis dan praktis, bernalar efektif, bersikap ilmiah, disiplin,
bertanggungjawab, percaya diri yang disertai dengan iman dan tagwa (Ramadhani,
2016). Namun pada kenyataanya, masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan siswa
dalam belajar matematika di sekolah. Hal tersebut tentu saja berimbas pada rendahnya
hasil belajar siswa disekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di kelas X
MIPA 4 SMA Negeri 12 Semarang, diperoleh bahwa kemampuan menyimpulkan
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matematik dan rasa percaya diri siswa rendah. Dibuktikan melalui data skor
kemampuan menyimpulkan matematik siswa yang dilakukan dengan melihat hasil
ulangan akhir bab 1, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menyimpulkan
matematik siswa hanya mencapai angka 40. Selama proses pembelajaran, siswa kurang
percaya diri ketika diminta maju kedepan kelas untuk menjawab permasalahan yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut mengakibatkan kriteria ketuntasan klasikal kelas
hanya mencapai 54%.

Kemampuan menyimpulkan adalah proses penalaran yang mengarahkan pada
pernyataan umum dari suatu premis (Wang, 2012). Kemampuan ini penting untuk
membangun kemampuan penalaran siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah. Selain itu, dengan kemampuan menyimpulkan yang baik
maka pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. Indicator kemampuan
menyimpulkan matematik pada penelitian ini adalah membuat pernyataan berdasarkan
informasi dari data hasil pengamatan dan mengidentifikasi adanya hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel yang lain berdasarkan data hasil pengamatan.

Sedangkan Percaya diri adalah keyakinan melakukan sesuatu sebagai
karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif,
tanggung jawab rasional dan realistik (Gufron & R. Rini S., 2011). Clarkson et al.
(2017) menyebutkan bahwa “One of such affective constructs is students’ mathematical
confidence which is believed to serve as a mediator between their motivation and
achievement levels.” Indikator percaya diri pada penelitian ini adalah: (1) memiliki
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, (2) memiliki kemandirian yang baik, (3)
memiliki rasa positif terhadap dirinya, (4) berani dalam bertindak, dan (5) tidak
memiliki keinginan untuk dipuji secara berlebihan.

Upaya yang diduga dapat meningkatkan kemampuan menyipulkan matematik
dan percaya diri siswa yaitu dengan penerapan PBL berbantuan kartu soal. Problem
based learning (PBL) dalam bahasa indonesia berarti pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran ini menggunakan masalah di dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah (Arends, 2008: 42).
Sebagai media pendukung pembelajaran adalah kartu soal. Kartu soal dapat
menampilkan permasalahan dengan bentuk yang unik siswa sehingga dapat
menghidupkan suasana belajar mengajar.

PBL (Problem Based Learning) memiliki arti pembelajaran berbasis masalah.
PBL merupakan model pembelajaran yang disarankan pada kurikulum 2013.
Pembelajaran ini mengubah siswa dari siswa yang pasif dalam menerima informasi,
menjadi siswa yang aktif dan memiliki kemampuan memecahkan masalah (Akinoglu &
Tandogan: 2007). Menurut Dean sebagaimana dikutip oleh Hung et al. (2008: 492)
“From students perspectives, the effects of PBL have been positively perceived.
Numerous studies have shown that students consider PBL to be effective in enhancing
their confidence in judging alternatives for solving problems.” Artinya dalam perspektif
siswa, PBL dirasa telah memberikan efek yang positif. Langkah-langkah PBL menurut
Arends (2008:57) adalah: (1) Memberikan orientasi tentang permasalahanya kepada
siswa, (2) Mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (3) Membantu investigasi mandiri
dan kelompok, (4) Mengembangkan dan mempresentasikan, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Berdasarkan uraian di atas, PBL berbantuan kartu soal diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menyimpulkan matematik dan percaya diri siswa. Maka
perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menyimpulkan matematik
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dan percaya diri siswa SMA Negeri 12 Semarang pada materi pertidaksamaan rasional
dan irasional melalui penerapan PBL berbantuan kartu soal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian dengan memanfaatkan interaksi, partisipasi dan kolaborasi
antara peneliti dan kelompok sasaran melalui tindakan nyata dan proses pengembangan
guna memecahkan masalah kegiatan belajar mengajar, meningkatkan dan
menyempurnakan proses pembelajaran (Rochmad, 2017: 5). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 12 Semarang tahun pelajaran 2017/2018
sebanyak 37 siswa. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan pada bulan Agustus sampai
dengan September tahun pelajaran 2017/2018, di SMA Negeri 12 Semarang dengan
menyesuaikan jam pelajaran matematika di kelas tersebut

Sesuai dengan karakteristik dari PTK, penelitian ini akan dilaksanakan dalam
beberapa siklus. Dalam setiap siklus terdapat empat tahapan kegiatan, diantaranya: 1)
perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan (observasi), dan Refleksi.

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian
kognitif dengan mengambil kemampuan menyimpulkan matematik dan afektif yaitu
karakter percaya diri pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional. Observasi dan
angket digunakan sebagai instrumen penilaian afektif untuk mengetahui tingkat percaya
diri siswa selama proses pembelajaran menggunakan PBL berbantuan kartu soal pada
materi pertidaksamaan rasional dan irasional. Tes digunakan sebagai intrumen penilaian
kognitif untuk mengetahui kemampuan menyimpulkan matematik siswa dari suatu
permasalahan yang berkaitan materi materi pertidaksamaan rasional dan irasional
menggunakan PBL berbantuan kartu soal. Wawancara digunakan untuk mengetahui
bagaimana pendapat siswa dalam proses pembelajaran apakah ada kesulitan atau tidak
dan pembelajaran bagaimana yang siswa inginkan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 1) Data hasil tes setiap
siklus, 2) Data hasil angket siswa terhadap percaya diri, (3) Data hasil observasi
terhadap kegiatan pembelajaran pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal penelitian dilakukan observasi dan analisis terhadap proses
pembelajaran pada bab 1 yakni nilai mutlak dan hasil ulangan bab tersebut. Data hasil
observasi digunakan sebagai data awal. Data awal yang diperoleh digunakan untuk
menentukan indikator keberhasilan pada tiap siklus. Indikator keberhasilan penelitian
(1) hasil tes pada akhir siklus sebanyak 75% siswa mencapai KKM, (2) rata-rata kelas
dari nilai kemampuan menyimpulkan matematik mencapai skor 70, (3) kualifikasi sikap
percaya diri mencapai kategori tinggi. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pada
penelitian ini adalah KKM mata pelajaran matematika di SMA Negeri 12 Semarang.
KKM tersebut adalah sebesar 70 dari skala 100.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan yang melalui 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan pembelajaran siklus | dapat disimpulkan
kegiatan yang dilakukan pada siklus I sudah sesuai dengan RPP tetapi perlu diadakan
perbaikan dan peningkatan. Dalam pembelajaran siklus | yang telah dilakukan
mengalami peningkatan kemampuan menyimpulkan matematik dan percaya diri siswa
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dibandingkan sebelum diadakan tindakan. Setiap akhir pertemuan dalam setiap siklus
diadakan tes evaluasi. Pada akhir siklus | dan 11 diberi soal sebanyak 2 butir soal berupa
soal uraian. Tes evaluasi ini diberikan untuk mengetahui apakah materi telah dapat
diserap dengan baik. Berdasarkan hasil tes akhir siklus diperoleh data sebagai berikut.

Dari hasil siklus | diperoleh hasil bahwa: (1) berdasarkan tes evaluasi, siswa
yang tuntas sebanyak 29 siswa sementara yang tidak tuntas 8 siswa, nilai tertinggi untuk
Siklus I mendapat nilai 100, dan terendah 45 dengan presentase ketuntasan 78%, rata-
rata kelas 85,76, (2) berdasarkan analisis kemampuan menyimpulkan matematik,
diperoleh skor tertinggi 100 dan terendah 8 dengan rata-rata skor 61,71, (3) berdasarkan
hasil angket percaya diri diperoleh rata-rata skor 71,08% masuk pada kualifikasi tinggi.
Hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan
sehingga perlu dilaksanakan siklus 11.

Berdasarkan pembelajaran siklus Il dapat disimpulkan kegiatan yang dilakukan
pada siklus Il sudah sesuai dengan RPP tetapi masih perlu diadakan perbaikan dan
peningkatan. Dalam pembelajaran siklus 11 yang telah dilakukan mengalami
peningkatan kemampuan menyimpulkan matematik dan percaya diri siswa
dibandingkan pada siklus I.

Dari hasil siklus 11 diperoleh hasil bahwa: (1) berdasarkan tes evaluasi, siswa
yang tuntas sebanyak 34 siswa sementara yang tidak tuntas 3 siswa, nilai tertinggi untuk
Siklus I mendapat nilai 100, dan terendah 68 dengan presentase ketuntasan 92%, rata-
rata kelas 88,38, (2) berdasarkan analisis kemampuan menyimpulkan matematik,
diperoleh skor tertinggi 100 dan terendah 8 dengan rata-rata skor 72,30, (3) berdasarkan
hasil angket percaya diri diperoleh rata-rata skor 78,20% masuk pada kualifikasi tinggi.

Hasil siklus I dan siklus Il disajikan pada Tabel 1. dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Evaluasi

Siklus Banyaknya siswa Persentase Banyaknya  Rata-rata nilai
0. yang memperoleh siswa yang memperoleh kelas
nilai diatas KKM nilai diatas KKM
Siklus | 29 Siswa 78 % 85,76
Siklus 11 34 Siswa 92 % 88,38

Tabel 2. Persentase Percaya Diri Siswa Tiap Siklus

Siklus 1 Siklus 11

Persentase Kerja Sama 71.08% 78.20%

Pembahasan dalam PTK ini didasarkan atas hasil penelitian dan catatan peneliti
selama melakukan penelitian. Secara terperinci pembahasan dari hasil penelitian pada
setiap siklus dijabarkan sebagai berikut.

Pada siklus I, diperoleh data bahwa dari 37 siswa kelas X MIPA 4 seluruhnya
telah mengikuti tes evaluasi. Rata-rata nilai pada tes evaluasi adalah 85,76 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 45. Sebanyak 29 siswa memperoleh nilai memenuhi
KKM, sedangkan 8 siswa lainnya belum tuntas. Dari data tersebut diperoleh ketuntasan
kelas sebesar 78 % sedangkan 22 % lainnya tidak tuntas, hasil tersebut telah memenuhi
indikator keberhasilan yang diharapkan. Rata-rata skor kemampuan menyimpulkan
matematik adalah 61,71, hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang
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diharapkan. Rata-rata persentase hasil angket percaya diri adalah 71,08%, kualifikasi
persentase adalah tinggi, hasil tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapkan.

Kekurangan yang ada pada siklus | adalah: (1) proses diskusi tidak berjalan
sebagaimana yang diharapkan, siswa cenderung masih individual selama jalannya
diskusi, (2) kemampuan guru yang belum memaksimalkan PBL berbantuan kartu soal.
Penyebab terjadi kekuurangan di siklus | adalah (1) kondisi kelas tidak memungkinkan
untuk diskusi dalam kelompok 4-5 anak, serta anak masih belum percaya diri untuk
berdiskusi dengan teman terutama dengan lawan jenis, (2) media yang digunakan belum
menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak bersemangat mengikuti proses
pembelajaran serta bimbingan terhadap siswa yang kemampuan masih rendah belum
maksimal.

Gambar 1. Kartu soal pada siklus |

Pada gambar 1. merupakan kartu soal yang digunakan pada siklus I. terbuat dari
karton yang ditempel dengan lembar soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
siswa merasa kurang bersemangat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di kartu
soal karena bentuk kartu tersebut terlalu monoton serta warna yang kurang menarik.

Perbaikan yang dilakukan untuk siklus Il adalah: (1) perbaikan perangkat
pembelajaran terutama pada LKS yakni menggunakan bahasa yang lebih sederhana, (2)
pembagian kelompok diskusi menjadi 2-3 siswa perkelompok dan siswa diperbolehkan
memilih sendiri teman satu kelompoknya, dan (3) modifikasi kartu soal menjadi
envelope card. Secara harfiah envelope card berarti kartu amplop, merupakan
modifikasi dari kartu soal yang dibuat sebagai media pembelajaran yang menarik bagi
siswa.

Pada siklus 11, diperoleh data bahwa dari 37 siswa kelas X MIPA 4 seluruhnya
telah mengikuti tes evaluasi. Rata-rata nilai pada tes evaluasi adalah 88,38 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 68. Sebanyak 34 siswa memperoleh nilai memenuhi
KKM, sedangkan 3 siswa lainnya belum tuntas. Dari data tersebut diperoleh ketuntasan
kelas sebesar 92 % sedangkan 8 % lainnya tidak tuntas, hasil tersebut telah memenuhi
indikator keberhasilan yang diharapkan. Rata-rata skor kemampuan menyimpulkan
matematik adalah 72,30, hasil tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapkan. Rata-rata persentase hasil angket percaya diri adalah 78,20%, kualifikasi
persentase adalah tinggi, hasil tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapkan.

Seluruh indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus Il, sehingga
dapat dikatakan penelitian ini telah berhasil. Proses diskusi siswa selama pembelajaran
menjadi lebih hidup. Siswa juga bersemangat mengikuti pembelajaran karena
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penggunaan envelope card sebagai media pembelajaran. Namun masih terdapat
beberapa kekurangan yakni efisiensi waktu pembelajaran yang kurang maksimal.

-

Gambar 2. Envelope Card pada siklus |1

Pada gambar 2. merupakan envelope card yang digunakan pada siklus II. terbuat
dari kertas origami yang didalamnya terdapat soal yang harus diselesaikan siswa..
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa merasa bersemangat untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di envelope card karena bentuk unik serta warna
yang cerah.

100 92
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Matematik
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Gambar 3. Diagram perbandingan hasil siklus I dan siklus 11

Dari diagram diatas diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada
siklus 1l mengalami peningkatan dari siklus I, yakni dari 78% menjadi 92%.
Kemampuan menyimpulkan matematik pada siklus Il juga mengalami peningkatan dari
siklus 1, yakni dari 61,71 menjadi 72,2. Begitu pula dengan rata-rata skor angket pada
siklus Il juga mengalami peningkatan dari siklus I, yakni dari 71,08% menjadi 78,2%.
Hal tersebut berarti upaya perbaikan yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil
meningkatkan kemampuan menyimpulkan matematik dan rasa percaya diri siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut, (1) Melalui PBL berbantuan kartu soal pada materi
pertidaksamaan rasional dan irasional, sebanyak 75% siswa kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 12 Semarang telah mencapai KKM, (2) Kemampuan menyimpulkan matematik
siswa SMA Negeri 12 Semarang semakin meningkat melalui penerapan PBL
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berbantuan kartu soal, (3) Karakter percaya diri siswa SMA Negeri 12 Semarang
semakin meningkat melalui penerapan PBL berbantuan kartu soal.

Berdasarkan pengalaman selama pelaksanaan PTK, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut, (1) PBL berantuan kartu soal dapat menjadi solusi
bagi guru untuk menumbuhkembangkan kemampuan menyimpulkan matematik serta
karakter percaya diri siswa, (2) Harapan bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan
untuk memberikan inovasi pembelajaran dan melakukan pengembangan pembelajaran
supaya hasil yang diinginkan dapat maksimal, (3) Pembagian kelompok diskusi perlu
disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga proses diskusi selama pembelajaran
menjadi lebih hidup, (4) berbagai bentuk kartu ucapan atau lain-lain telah banyak
berkembang, hal tersebut dapat digunakan sebagai modifikasi dari kartu soal, agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa sehingga siswa lebih percaya diri
dalam menjawab permasalahan yang ada, 5) Adanya pengawasan oleh guru yang
menyeluruh dalam pembelajaran, tidak hanya sebagian siswa saja tetapi menyeluruh
sehingga guru akan mengetahui siswa mana yang masih kurang serta mengetahui
perkembangan kemampuan siswanya.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah bagi siswa merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Selain itu, motivasi belajar siswa juga perlu ditingkatkan karena
dengan adanya motivasi belajar yang tinggi siswa menjadi lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa
adalah model Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 40 siswa
kelas XI MIPA 9 SMA Negeri 1 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Materi yang
terlibat adalah program linear.

Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I, jumlah siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis mencapai KKM sebanyak 70 % masih kurang dari syarat indikator
pencapaian yang diharapkan sebesar = 75, sementara pada siklus Il meningkat menjadi

82,5 % memenuhi indikator yang diharapkan dalam penelitian ini. Motivasi belajar siswa
pada siklus I memperoleh kategori sedang, sementara pada siklus ke Il memperoleh
kategori tinggi. Data nilai siswa menunjukan korelasi positif antara kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dan tingkat motivasi belajar siswa.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, motivasi belajar, model
problem based learning, ethomatematika

PENDAHULUAN

Secara umum, pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki
kecakapan atau kemahiran matematika. Kecakapan yang dimaksud terutama dalam
pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah (problem solving).
Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup
berbagai masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Sehingga diperlukan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis.Pada pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu untuk memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Sumarmo (2010)
mengemukakan pemecahan masalah matematis mempunyai dua makna, yaitu: (1)
Pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan kembali
dalam menemukan kembali dan memahami materi konsep dan prinsip matematika. (2)
Pemecahan masalah sebagai suatu kegiatan yang terdiri dari mengidentifikasikan data
untuk memecahkan masalah, membuat model matematika dari suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari, memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah,
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menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan asal, menerapkan matematika
secara bermakna.

Rendahnya mutu pendidikan, khususnya matematika membuat Indonesia masih
jauh tertinggal dengan negara-negara lain. Hasil survei PISA terbaru pada tahun 2015
menunjukkan kemampuan matematika siswa Indonesia menempati peringkat 63 dari 70
negara (OECD, 2016). Sementara itu hasil dari studi TIMSS tahun 2015 menunjukkan
prestasi matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara (IEA,
2016).Padahal matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peran penting memajukan daya pikir
manusia.Kenyataan di lapangan juga menunjukkan fakta yang tak jauh berbeda.
Murtafiah (2009) melalui penelitiannya di SMP Negeri 1 Madiun menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika cenderung rendah dan
sedang masing-masing sebesar 43,75% siswa. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara
dengan guru matematika di SMAN 1 Semarang bahwa kesulitan siswa dalam pelajaran
matematika yaitu pada aspek pemecahan masalah terutama untuk soal cerita.

Asikin (2011) menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi di Indonesia
dalam pembelajaran matematika selalu sama, yaitu mata pelajaran matematika masih
dianggap sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan kurang berguna bagi kehidupan
sehari-hari. Akibatnya banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar matematika,
yang pada akhirnya juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Adanya anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan kurang
bermanfaat ini terjadi karena kurangnya pemahaman siswa bahwa banyak masalah di
sekitar mereka dalam keseharian yang dapat diselesaikan dengan konsep matematika.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru diharapkan dapat menerapkan
kegiatan pembelajran yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model dalam
pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil
penelitian Riastiniet al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Model PBL (Problem Based Learning) merupakan suatu model pembelajaran
yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan
autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan
yang nyata (Trianto, 2007:67). Di sini siswa tidak hanya memahami konsep-konsep
yang dipelajarinya secara abstrak, tetapi juga dapat menggunakannya dalam
permasalahan nyata yang ada di sekitar mereka, sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna.

Selanjutnya, dalam rangka menumbuhkan suasana yang dekat dengan kehidupan
siswa dalam pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika, salah satunya dapat dilakukan dengan melibatkan
budaya tempat tinggal siswa. Pendidikan dan budaya memilki peran yang sangat
penting dalam menumbuhkan dan mengembangakan nilai luhur bangsa kita, yang
berdampak pada pembentukan karakter yang didasarkan pada nilai budaya yang luhur.
Oleh karena itu diperlukan adanya pendekatan pembelajaran yang mengaitkan budaya
lokal dalam pembelajaran matematika yang kemudian disebut Etnomatematika.

Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya
tertentu seperti suku tertentu, kelompok buruh, anak-anak dari masyarakat kelas
tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya (Gilmer, 1995). Etnomatematika
sebenarnya bukan hal yang baru, melainkan sudah ada sejak diperkenalkan ilmu
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matematika itu sendiri. Melalui pendekatan etnomatematika diharapkan dapat terjadi
pembelajaran matematika yang lebih bermakna bagi siswa yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar.Melalui etnomatematika konsep-konsep matematika dapat
dikaji dalam praktek-praktek budaya. Dengan etnomatematika siswa akan lebih
memahami bagaimana budaya mereka terkait dengan matematika, dan para
pendidik dapat menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang berdampak pada
pendidikan karakter.

Berdasarkan uraian di atas, model Problem Based Learning dan konsep
etnomatematika diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang pada
akhirnya juga diharapkan meningkatkan kemampuan pemecahkan masalah. Oleh karena
itu, penulis mengambil judul penelitian“Penerapan Model PBL Bernuansa
Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan
Motivasi Belajar Siswa”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X1 MIPA 9 SMAN 1 Semarang tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 40
siswa yang terdiri dari 18 putra dan 22 putri. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan
pada bulan September 2017 di SMAN 1 Semarang, tempat peneliti praktik mengajar.
Agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar maka penelitian ini dilaksanakan
secara bersamaan dengan kegiatan pembelajaran.

Sesuai dengan karakteristik dari PTK, penelitian ini akan dilaksanakan dalam
beberapa siklus. Dalam setiap siklus terdapat empat tahapan kegiatan, diantaranya(1)
perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan (observasi), dan Refleksi.

Intrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian
kemampuan pemecahan masalahmotivasi belajar siswa pada materi program linear
adalah sebagai berikut, (1) Dokumentasi digunakan sebagai alat pencatatan untuk
membantu kegiatan observasi yang menggambarkan yang terjadi di kelas selama
pembelajaran berlangsung, (2) Observasi digunakan untuk instrumen penilaian afektif,
yaitu untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
menggunakan model PBL bernuansa etnomatematika, (3) Angket digunakan untuk
instrumen penilaian afektif, yaitu untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran menggunakan model PBL bernuansa etnomatematika, (4) Tes
digunakan untuk instrumen penilaian kognitif, yaitu untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

Materi yang akan dilibatkan dalam penelitian adalah materi program linear.
Sedangkan bentuk tes yang digunakan adalah esai.Berdasarkan refleksi awal siswa di
SMA Negeri 1 Semarang diketahui persentase ketuntasan klasikal hasil belajar kelas XI
MIPA 9 pada materi sebelumnya hanya mencapai 65%, sedangkan motivasi belajar
matematika juga masih tergolong kurang. Berdasarkan ketuntasan dan keadaan siswa di
sekolah yang disesuaikan dengan kurikulum maka indikator keberhasilan dalam
penelitian ini sebagai berikut, (1) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
secara klasikal minimal 75% siswa telah memperoleh nilai = 70 (rata-rata pre test +

simpangan bakunya), (2) siswa dikatakan mempunyai motivasi belajar apabila
memperoleh kategori motivasi sedang atau tinggi. Sedangkan motivasi meningkat jika
banyaknya siswa yang motivasi belajar pada akhir siklus lebih dari kondisi awal dan
secara Kklasikal 75% siswa memiliki motivasi belajar, (3) terdapat hubungan positif
antara kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 8 September 2017
yang membahas materi tentang menyelesaikan masalah optimasi menggunakan metode
garis selidik untuk kasus maksimum. Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada
hari Rabu,13 September 2017, pada pertemuan kedua membahas materi tentang
menyelesaikan masalah optimasi menggunakan metode garis selidik untuk kasus
minimum, dilanjutkan dengan pemberian soal tes evaluasi siklus I.

Siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 15September 2017
yang membahas materi meneylesaikan masalah optimasi menggunakan uji titik pojok
untuk kasus maksimum. Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu,
20September 2017, membahas materi menyelesaikan masalah optimasi menggunakan
uji titik pojok untuk kasus minimum, dilanjutkan dengan pemberian soal tes evaluasi I1.

Setiap akhir pertemuan pertama dalam setiap siklus diadakan tes berupa kuis,
sedangkan pada akhir pertemuan kedua dalam setiap siklus diberikan tes evaluasi. Tes
evaluasi ini diberikan untuk mengetahui apakah materi telah dapat diserap dengan baik.
Berdasarkan hasil tes akhir siklus diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1.Presentase Ketuntasan Belajar Siswa tiap Siklus

) Persentase
Banyaknya siswa ] Rata-rata
_ Banyaknya siswa o
No.  Siklus yang memperoleh nilai
yang memperoleh
nilai > 70 kelas
nilai > 70
1  Siklus | 28siswa 70% 74,8
2 Siklus 1l 33siswa 82,5% 83,7

Berdasarkan hasil pengamatan melalui lembar angket untuk motivasi
belajarsiswa diperoleh data sebagai berikut.
Tabel2.Presentase Motivasi Belajar Siswa tiap Siklus

Siklus | Siklus 11
Persentase Motivasi
_ 69,35% 78,3%
Belajar
Kategori Sedang Tinggi

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil penelitian
dan catatan peneliti selama melakukan penelitian. Secara terperinci pembahasan dari
hasil penelitian pada setiap siklus dijabarkan sebagai berikut.

Pada siklus I, diperoleh data bahwa dari 40 siswa kelas XI MIPA 9 diperoleh
rata-rata nilai 74,8 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 48. Dari40 siswa
tersebut, hanya 28 siswa yang nilainya memenuhi KKM sedangkan 12 siswa lainnya
dapat dikatakan belum tuntas. Dari data tersebut diperoleh ketuntasan kelas sebesar 70%
dan yang belum tuntas 30%.

Pada siklus Il, diperoleh data bahwa dari 40siswa diperoleh rata-rata nilai 83,7
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 48. Banyaknya siswa yang memperoleh
nilai > 75 pun bertambah menjadi 33siswa, sementara yang masih di bawah KKM atau
belum tuntas 7siswa. Hal ini memperlihatkan adanya kenaikan hasil belajar siswa. Dari
data tersebut diperoleh ketuntasan kelas sebesar 82,5% atau bertambah 12,5% dari
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persentase pada siklus sebelumnya. Adapun ketercapaian kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa untuk setiap aspeknya ditunjukkan pada diagram berikut.

100% -~
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% - | Siklus
30% A
20% A
10% -
0%

W Siklus|

Memahami masalah Melaksanakan rencana

Gambar 1. Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tiap Siklus

Dari diagram di atas dapat kita simpulkan pada siklus I aspek melihat kembali
masih rendah dibandingkan dengan aspek yang lain. Pada siklus Il keempat aspek
kemampuan pemecahan masalah matematis mengalami peningkatan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk terus memaksimalkan kemampuan
pemecahan masalah salah satunya adalah dengan pemberian latihan soal yang bertahap
dan berkala, sehingga siswa akan menjadi terbiasa dengan pelatihan dan pengerjaan
soal-soal. Hal ini juga harus diiringi dengan pengawasan oleh guru. Diharapkan guru
tidak hanya memeriksa sebagian siswa saja tetapi menyeluruh sehingga guru akan
mengetahui siswa mana yang masih kurang serta perkembangan kemampuan siswanya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalahsiswa telah memenuhi indikator yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis dari lembar angket motivasi belajarsiswa, untuk
motivasi belajarsiswa pada siklus | diperoleh persentase motivasi belajarsiswa sebesar
69,35% dan termasuk kategori sedang. Sedangkan pada siklus Il diperoleh persentase
motivasi belajar siswa sebesar 78,3% termasuk kategori tinggi.

Dari diagram di atas diketahui bahwa untuk persentase kemandirian siswa tiap
siklus mengalami kenaikan dari 69,35%naik menjadi 78,3%.Pada awal pembelajaran
pada siklus I, siswa tidak berusaha untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang
diberikan oleh guru namun cenderung mengandalkan jawaban dari teman dan kurang
tertib dalam mengikuti pembelajaran matematika antar anggota kelompok. Hal tersebut
karena siswa belum dapat merancang belajar mereka sendiri serta belum terbiasa
dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan penggunaan multimedia
termasuk power point dan Lembar Diskusi.

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learningbernuansa etnomatematikapada siklus Il bukan lagi masalah karena siswa
dapat lebih berpartisipasi aktif dalam kelompoknya dan pelaksanaan setiap kegiatan
pembelajaran berlangsung lebih tertib daripada sebelumnya. Pada siklus ini, siswa lebih
tertib dalam proses pembelajaran matematika dan siswa lebih mandiri dalam merancang
belajar mereka sendiri. Siswa merasa senang dalam pembelajaran matematika, serta
cenderung selalu mengerjakan semua kegiatan pada lembar diskusi. Hal tersebut terlihat
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dari partisipasi siswa dalam masing-masing kelompoknya dan antusias siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Berdasarkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa yang
telah diperoleh, dapat dianalisis hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar siswa. Dari data yang diperoleh diambil skor motivasi belajar siswa
yang tinggi dan rendah. Pada siklus | skor motivasi belajar rendah diperoleh Chanavaro
dengan skor 65,7. Pada tes siklus | Chanavaro memperoleh nilai 48. Skor motivasi
belajar tinggi diperoleh Mita denganskor 78,57. Nilai tes yang diperoleh Mita adalah
100.

Pada siklus Il skor motivasi belajar rendah diperoleh Firda dengan skor 68,57.
Pada tes siklus Il Firda memperoleh nilai 48. Skor motivasi belajar tinggi diperoleh
Mita dan Diva dengan skor 75,71 dan 84,28. Nilai tes yang diperoleh Mita dan Diva
adalah 100. Dari data tersebut dapat diperoleh informasi bahwa terdapat hubungan
positif antara motivasi belajar siswa dengan kemampuan pemecahan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut (1) Penerapan Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
MIPA 9 SMA Negeri 1 Semarang pada materi pokok program linear. (2) Penerapan
Problem Based Learningbernuansa etnomatematika dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas X1 MIPA 9 SMA Negeri 1 Semarang pada materi pokok program
linear. (3) Adanya hubungan positif antara motivasi belajar dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI MIPA 9 SMA Negeri 1 Semarang.
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Abstrak

Pelajaran matematika sampai saat ini masih dikategorikan materi yang sulit. Materi aljabar
bagi peserta didik MTs Negeri 1Balikpapan merupakan konsep yang membutuhkan
perhatian khusus. Semangat belajar peserta didik dalam belajar di pandangan peneliti masih
rendah. Peneliti menawarkan pada pembelajaran aljabar menggunakan metode Discovery
Learning berbasis Adiwiyata. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian dengan melihat, mengamati, membaca, mendengar, dan meyimak.
Kegiatan dilanjutkan dengan mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan,
mengumpulkan informasi, mendiskusikan dengan kelompok, dan menyimpulkan. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan dan jumlah peserta didik yang tuntas prestasi
belajarnya dengan metode Discovery Learning berbasis adiwiyata. Penelitian ini dilakukan
dengan penelitian tindakan kelas, dilaksanakan di MTs Negeri 1 Balikpapan untuk kelas VI
pada materi diambil aljabar. MTs Negeri 1 Balikpapan mendapat penghargaan sebagai
sekolah adiwiyata tingkat kota pada tahun 2013, 2015 tingkat propinsi, dan 2017 persiapan
tingkat nasional. Variabel penelitian ini adalah keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
dan prestasi belajar peserta didik. Data dengan lembar pengamatan untuk variabel keaktifan
dan untuk variabel prestasi belajar data diambil dengan tes. Data hasil pengamatan dan hasil
tes diskoring, diolah serta disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan, setelah
melewati 3 siklus yang didalamnya dilaksanakan refleksi, terlihat adanya peningkatan
proporsi peserta didik yang tuntas dan rata-rata skor kelas pada kedua variabel tersebut.
Untuk jumlah peserta didik yang tuntas berturut-turut, pada variabel keaktifan 35%, 71%,
dan 87% dan prestasi belajar 68%, 74% dan 81%. Meningkatnya keaktifan dan prestasi
belajar menunjukkan materi aljabar dengan metode Discovery Learning berbasis adiwiyata
yang tepat.

Kata Kunci: Discovery Learning, Keaktifan, Adiwiyata

PENDAHULUAN

Peserta didik MTs adalah individu yang menginjak remaja. Setiap guru mata
pelajaran selalu memberikan sejumlah masalah baru untuk diselesaikan sebagai
tantangan, demikian juga untuk pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut, (1) Memahami
konsep matematika mencakup kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan menggunakan konsep ataupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam
penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau
data yang ada. (3) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika,
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisis komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika ataupun di luar matematika (kehidupan
nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh
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termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).
(4) Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah. (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), kerja sama, adil,
jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, serta memiliki kemauan berbagi rasa
dengan orang lain. (7) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika. (8) Menggunakan alat peraga sederhana ataupun hasil
teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi diperlukan untuk
mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; (2) manusia terdidik yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, dan mandiri; serta (3) warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat
abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam matematika. Prestasi matematika peserta didik baik secara nasional maupun
internasional belum menggembirakan. Rendahnya prestasi matematika peserta didik
disebabkan masalah secara komprehensif atau secara parsial. Selain itu, peserta didik
dalam belajar matematika belum bermakna, sehingga pengertian tentang konsep sangat
lemah.

Pengalaman peneliti mengajar di MTs Negeri 1 Balikpapan menjumpai
kesulitan dalam menanamkan konsep matematika. Begitu juga membelajarkan materi
aljabar di kelas VIl merupakan materi konsep yang membutuhkan penanganan khusus.
Materi tersebut memang bersifat abstrak, sehingga wajar apabila guru maupun peserta
didik mengalami kesulitan mempelajarinya.

Peneliti memiliki keinginan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan dan menarik agar peserta didik memahami tentang aljabar benar-
benar diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang guru sendiri belum
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep aljabar secara
mandiri. Peserta didik hanya menghafal suatu rumus yang sudah disajikan, sehingga
keaktifan dan keterampilan proses kurang terasah dengan baik. Melibatkan peserta
didik dalam menemukan konsep dasar merupakan cara yang baik untuk memahami
konsep matematika abstrak (Herbst, 2006:314).

Kegiatan pembelajaran aljabar menjadi bermakna, kontekstual dan tidak
membosankan diperlukan model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.
Keterlibatkan peserta didik secara aktif dan penggunaan pengetahuan yang telah
dimiliki untuk mengkonstruk materi aljabar dapat menarik minat belajar yang
menyenangkan.

Pengamatan peneliti terhadap peserta didik umumnya di dalam kelas terbagi
menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok berkemampuan baik, berkemampuan sedang
dan berkemampuan rendah. Jika peserta didik diberi tugas rumah, kelompok dua dan
tiga masih banyak mengalami kesulitan. Kelompok dua dan tiga memiliki daya inovasi
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untuk menyelesaikan masalah masih rendah

Peneliti mencoba untuk mengajukan suatu strategi pembelajaran baru.
Pembelajaran dengan metode Discovery Learning berbasis Adiwiyata. Peserta didik
dibagi dalam kelompok beranggotakan 4 orang. Penerapan strategi pembelajaran yang
mengandalkan pemberian tugas terstruktur untuk materi yang belum diajarkan. Tugas
terstruktur tersebut mengharapkan peserta didik dapat bersosialisasi kepada lingkungan
sekitar sebelum dilakukan diskusi pada pembelajaran di kelas. Setiap peserta didik
diminta mengumpulkan pertanyaan dari bahan yang ada, merangkum dan mengerjakan
soal. Pada saat tatap muka di kelas bahan hasil diskusi mandiri tersebut didiskusikan
secara kelompok. Kegiatan belajar mengajar.tidak dimulai dari awal tetapi disajikan
dalam bentuk akhir, peserta didik dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun  informasi, membandingkan, = mengkategorikan, = menganalisis,
mengintegrasi, mereorganisasi bahan serta membuat kesimpulan langsung dengan
diskusi. Proses pembelajara antar kelompok dipacu dengan mengadakan kompetisi
memecahkan masalah matematika yang diberikan guru.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi seperti tersebut di atas maka dapat
dimunculkan rumusan masalah, apakah pembelajaran dengan metode Discovery
Learning berbasis Adiwiyata untuk membelajarkan materi aljabar dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan proporsi peserta didik yang tuntas
prestasi belajarnya. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan dan proporsi
peserta didik yang tuntas prestasi belajarnya dengan metode pembelajaran Discovery
Learning berbasis Adiwiyata matematika pada materi aljabar. Manfaat yang dapat
dipetik dari penelitian ini adalah diperoleh variasi pembelajaranyang mengajak peserta
didik aktif belajar.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2008: 57). Pemikiran yang mendasari
pembelajaran matematika adalah (1) kemampuan berpikir Kritis, sistimatis, logis,
kreatif, dan (2) bekerja sama yang efektif sangat diperlukan dalam kehidupan moderen
yang kompetitif ini. Kemampuan itu dapat dikembangkan melalui belajar matematika.
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri.
Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan
dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan
matematika, diagram, grafik atau tabel (Nurhadi, 2002:203).

Menurut Sriyono (1991:75) yang dimaksud keaktifan di sini adalah pada waktu
guru mengajar ia harus mengusahakan agar semuapesert didik aktif, jasmani maupun
rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi; (1) keaktifan indera. Para peserta
didik harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. (2)
keaktifan akal. Akal para peserta didik harus aktif atau diaktifkan untuk memecahkan
masalah, mempertimbangkan, menyusun pendapat, dan mengambil keputusan. (3)
keaktifan ingatan. Pada waktu pembelajaran peserta didik harus aktif menerima bahan
pengajaran yang disampaikan oleh guru, dan kemudian menyimpannya dalam otak, dan
pada suatu saat peserta didik siap dan mampu mengutarakan kembali. (4) Keaktifan
emosi. Peserta didik hendaklah senantiasa berusaha mencintai pelajarannya, karena
sesungguhnya mencintai pelajaran akan menambah hasil belajar peserta didik.

Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif.
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Aktivitas peserta didik yang positif misalnya, mengajukan pendapat atau gagasan,
mengerjakan tugas atau soal, kumunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran
dan komunikasi dengan teman sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi. Aktivitas peserta didik yang negatif, misalnya mengganggu teman
saat proses belajar di kelas, melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan pelajaran
yang diajarkan oleh guru (Sukestiyarno, 2008).

Pengertian belajar menurut Peaget dalam Suparno (2001), yaitu belajar untuk
memperoleh dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat
digunakan pada bermacam-macam situasi. Proses belajar merupakan proses seseorang
menemukan struktur pemikiran yang lebih umum. Menurut Bruner dalam buku
Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama (2004), belajar adalah merupakan suatu proses
aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi
yang diberikan pada peserta dirinya. Disimpulkan bahwa belajar merupakan proses
aktif seseorang untuk menemukan suatu informasi dengan menggunakan pengetahuan
awal yang sudah dikuasai.

Hasil belajar menurut Bloom (Nasution, 2005: 136) menyatakan bahwa ada tiga
dimensi hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimensi kognitif adalah
kemampuan yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah
seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan
evaluatif. Dimensi efektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai,
minat, dan apersepsi. Sedangkan dimensi psikomotorik adalah kemampuan yang
berhubungan dengan kemampuan motorik. Menurut Gagne (Nasution, 2005: 131), hasil
belajar dapat dikaitkan dengan terjadinya perubahan kepandaian, kecakapan atau
kemampuan seseorang, dimana proses kepandaian itu terjadi tahap demi tahap. Hasil
belajar diwujudkan dalam lima kemampuan yaitu: (1) keterampilan intelektual, (2)
strategi kognitif, (3) informasi verbal, (4) keterampilan motoric, dan (5) sikap.

Penilaian prestasi belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana proses belajar dan pembelajaran telah berjalan secara efektif. Keefektifan
pembelajaran tampak pada kemampuan peserta didik mencapai tujuan belajar yang
telah ditetapkan. Dari segi guru, penilaian prestasi belajar akan memberikan gambaran
mengenai keefektifan mengajarnya, apakah pendekatan dan media yang digunakan
mampu membantu peserta didik mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Tes prestasi
belajar yang dilakukan oleh setiap guru dapat memberikan informasi penguasaan dan
kemampuan yang telah dicapi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
tersebut.

Pembelajaran yang efektif prinsipnya adalah mengembangkan perangkat yang
pembelajarannya dirancang dengan metode Discovery Learning dan memenuhi
indikator-indikator pendekatan adiwiyata. Salah satu metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik adalah metode pembelajaran kooperatif. Setiap peserta
didik mempunyai kesempatan yang sama untuk berhasil. Aktivitas belajar berpusat
pada peserta didik dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu
dan mendukung dalam memecahkan masalah. Interaksi belajar yang efektif menjadikan
peserta didik lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir
tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan interpersonal

Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning di
kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
secara umum sebagai berikut. (1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan).
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
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kebingungannya dan timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. (2) Problem
statement (pernyataan/ identifikasi masalah). Setelah dilakukan stimulation guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). (3)
Data collection (pengumpulan data). Pada saat peserta didik melakukan eksperimen atau
eksplorasi, guru memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. (4) Data processing (pengolahan data). Menurut Syah (2004:244)
pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
ditafsirkan. (5) Verification (pembuktian). Pada tahap ini peserta didik melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
telah ditetapkan, dihubungkan dengan hasil data processing. (6) Generalization
(menarik kesimpulan/generalisasi). Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang
mendasari generalisasi.

Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Lingkungan Hidup dalam
upaya rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dahulu
dalam upaya pelestarian lingkunga hidup. Tujuan Program Adiwiyata adalah
menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah agar menjadi tempat pembelajaran dan
penyadaran warga sekolah (guru, murid dan pekerja lainnya), sehingga dikemudian hari
warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya — upaya
penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. MTs Negeri 1 Balikpapan
mendapat penghargaan sebagai sekolah adiwiyata tingkat kota pada tahun 2013, 2015
tingkat propinsi, dan 2017 persiapan tingkat nasional.

Berdasar uraian tersebut dapatlah dirumuskan hipotesis bahwa pembelajaran
dengan metode Discovery Learning berbasis Adiwiyata matematika dapat meningkatkan
keaktifan dan proporsi peserta didik yang tuntas prestasi belajarnya pada pembelajaran
materi aljabar kelas VIl MTs Negeri 1 Balikpapan.

METODE

Subyek yang diteliti atau sampel yang diteliti ialah peserta didik yang mendapat
pembelajaran Aljabar pada semester gasal yakni kelas VII MTs Negeri 1 Balikpapan.
MTs Negeri 1 terletak tidak jauh dari pusat kota, jumlah responden 31 peserta didik.
Penelitian ini dirancang berlangsung selama 1 bulan. Pada pelaksanaannya dilaksanakan
dengan siklus-siklus kegiatan. Hasil siklus sebelumnya digunakan untuk merevisi
rancangan pada siklus berikutnya.

Variabel indikator yang diamati dalam penelitian ini meliputi keaktifan peserta
didik dalam menyelesaikan tugas terstruktur dan prestasi belajar pada akhir
pembelajaran. Indikator variabel keaktifan meliputi: aktif dalam tugas dan reaksi
menyelesaikannya, partisipasi dalam mengawali pembelajaran, partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, dan kegiatan aktif menutup jalannya pembelajaran. Pencapaian
target keberhasilan untuk variabel keaktifan mencapai skor rata-rata 75%. Indikator
untuk variabel prestasi belajar meliputi kemampuan konsep aljabar. Indikator ketuntasan
mencapai skor rata-rata 65%.
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Data kualitatif diambil dengan lembar pengamatan untuk variabel keaktifan dan
data kuantitatif diambil dengan tes, dalam hal ini variabel prestasi belajar. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan belajar dimulai dengan mengimplementasikan rancangan pembelajaran
yang sudah disusun untuk materi aljabar yang dilaksanakan 5 jam pelajaran. Selanjutnya
dilakukan pembagian kelompok. Tiap kelompok diberikan tugas yang diambil dari
LKPD. Tugas merangkum materi, membuat pertanyaan, dan menyelesaiakan soal
latihan (semua hal di atas untuk materi baru yang belum diajarkan). Tugas di review
pada tatap muka di kelas dengan menyerahkan ke 3 tugas tersebut. Semua permasalahan
di tampung oleh guru. Soal tes di berikan untuk menilai hasil belajar. Hasil pengamatan
dan tes pada siklus 1 untuk ke dua variable lihat tabel 1

Tabel 1. Diskripsi pengukuran variabel siklus 1

No Variable Jml tutas Jml tak tuntas
1 Keaktifan 11 (35%) 20 (65%)
2 Prestasi belajar 20 (68%) 11 (32%)

Hasil refleksi pada siklus 1 ini masih banyak peserta didik belum tuntas dan
mengalami masalah. Pada variable keaktifan ternyata masih cukup besar yang belum
mengalami ketuntasan 65%. Merupakan bilangan yang cukup tinggi untuk variable
keaktifan. Permasalahan terletak pada partisipasi mengawali pembelajaran dan menutup
jalannya pembelajaran. Upaya menaikkan keaktifan ini akan dilakukan perbaikan
dengan pendekatan pada peserta didik melalui wawancara secara informal. Pada siklus 1
masih banyak peserta didik belum percaya diri, masih bingung mengikuti strategi yang
dilaksanakan.

Pada variable prestasi belajar menjadi rendah, hal ini sebagai dampak kurangnya
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik masih banyak yang belum
mengetahui sistem pembelajaran yang disosialisasikan. Ada 68% saja Yyang
mendapatkan skor tuntas. Merupakan tugas cukup serius untuk melaksanakan
peningkatan skor variabel di siklus berikutnya.

Kegiatan refleksi, peserta didik lebih mendapatkan perhatian. Dalam
menyelesaikan tugas peserta didik diminta tetap mengerjakan walaupun masih banyak
kesalahan, menulis pertanyaan sebanyak-banyaknya untuk dibahas dalam review tatap
muka.

Perencanaan siklus 2 dilakukan degan perbaikan rencana pembelajaran berdasar
hasil refleksi siklus 1. Pada tahap ini untuk pelaksanaannya lebih memperhatikan
penyelesaian tugas terstruktur. Dilakukan pengumpulan tugas, selanjutnya
mendiskusikan tentang tugas tersebut. Guru menampung semua permasalahan yang
muncul terbaru. Selanjutnya diberi soal latihan untuk dikerjakan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada diri peserta didik nampak adanya
perbaikan untuk kedua variabel di atas. Peserta didik sudah bisa menangkap tugas yang
harus dikerjakan. Peserta didik tetap dituntut aktif, bisa bekerja sama dengan baik
menyelesaikan tugas. Hasil pengamatan dan tes ke dua variable seperti tabel 2.

Tabel 2. Diskripsi pengukuran variabel siklus 2

No Variable Jml tutas Jml tak tuntas
1 Keaktifan 22 (71%) 9 (32%)
2 Prestasi belajar 23 (74%) 8 (26%)
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Ternyata pada siklus 2 ini sudah mengalami peningkatan keaktifan dan prestasi
belajar. Pada variable keaktifan ternyata cukup besar mengalami perubahan, yang tuntas
mencapai 71% dan prestasi belajar yang tuntas 74%. Kegiatan refleksi memberikan
perhatian lebih untuk peserta didik. Pada pemberian tugas rumah lebih diintensifkan
dengan cara peserta didik melakukan diskusi dalam kelompoknya. Sebelum bertemu di
luar kelas peserta didik sudah mempersiapkan tugasnya, bertanya orang sekitar,
mengerjakan sebisanya, menyusun pertanyaan-pertanyaan, selanjutnya berdiskusi
bersama. Pada saat tatap muka di kelas tiap kelompok mempresentasi hasil diskusi
untukt meningkatkan keaktifan. Kegiatan masih belum optimal maka peserta didik lebih
diintensifkan untuk kerja kelompok dalam menyelesiakan tugas rumah.

Pada tahap siklus 3 perencanaan telah dilakukan perbaikan rencana
pembelajaran berdasar hasil refleksi. Materi yang diberikan adalah penjumlahan dan
pengurangan aljabar, yang dilaksanakan 3 jam pelajaran. Pada tahap ini untuk
pelaksanaannya lebih memperhatikan psenyelesaian tugas terstruktur. Dilakukan
pengumpulan tugas, selanjutnya mendiskusikannya. Guru menampung semua
permasalahan yang muncul. Selanjutnya diberi soal latihan untuk diselesaikan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegitan peserta didik nampak lebih
serius dan inovatif. Kegiatan diskusi pada kelompok masing-masing dalam rangka
menyelesaikan tugas rumah sangat membantu peserta didik lebih aktif dan trampil.
Menurut pengakuan peserta didik ternyata peserta didik lebih berani bertanya kepada
peserta didik dari pada kepada guru. Hasil pengamatan dan tes ke tiga variabel seperti
tabel 3.

Tabel 3. Diskripsi pengukuran variabel siklus 3

No Variable Jml tutas Jml tak tuntas
1 Keaktifan 27 (87%) 4 (13%)
2 Prestasi belajar 25 (81%) 6 (19%)

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Ke dua variabel
mencerminkan sudah melebihi skor tuntas. Dengan adanya perhatian lebih khusus
terhadap tugas rumah yaitu melalui intensifikasi dengan diskusi pada kelompok masing-
masing di luar kelas memberi ekfektifitas baik dari segi waktu maupun dari peningkatan
skor variabel.

Pembahasan

Pembelajaran dengan metode Discovery Learning berbasis Adiwiyata yang
menjadi fokus pengamatan adalah variabel keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran dan prestasi belajar. Rangkuman hasil tiap siklus disajikan berupa gambar

di bawah:
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siklus 1 siklus 2 siklus 3

Gambar 1. Grafik rataan keaktifkan tiap siklus
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Pada variabel keaktifan peserta didik mengalami perubahan setiap siklus cukup
sifnifikan, baik jumlah yang tuntas maupun rata-rata skor peserta didik. Keberhasilan di
atas tercermin dengan adanya intensifitas pada pemberian tugas terstruktur yang
diselesaikan dengan diskusi. Selanjutnya kegiatan pemantapan pada materi dengan
adanya tugas kelompok matematika.

Penelitian dengan tiga siklus ini menerapkan strategi pembelajaran yang
mengandalkan pemberian tugas terstruktur materi baru. Tugas bisa diselesaikan di
rumah dapat memberi kesempatan peserta didik berkomunikasi dengan siapa saja untuk
bertanya.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik semula merasa protes
dengan tugas yang diberikan, karena merasa kesulitan mempelajari materi yang belum
pernah diajarkan. Kegiatan seperti ini yang diinginkan dalam penelitian ini. Peserta
didik dituntut aktif mandiri sebelum pembelajaran di mulai. Peserta didik boleh
bertanya pada siapa saja sebelum bertanya pada guru pada saat tatap muka. Setelah
dilakukan review materi, peserta didik membahas bersama soal yang diberikan. Pada
perjalanan siklus berikutnya yaitu siklus dua dan tiga peserta didik sudah bisa
merasakan manfaatnya. Terbukti dengan adanya peningkatan keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik.

Berdasar hasil peningkatan keaktifan memberi dampak peningkatan pada
proporsi peserta didik yang tuntas prestasi belajarnya pada tiap siklus. Terlihat seperti
tampak gambar berikut:

O Proporsi siswa tuntas prestasi belajarnya
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65

siklus 1 siklus 2 siklus 3

Gambar 2. Grafik proporsi siswa tuntas belajarnya di tiap siklus

Pada kegiatan mengambil nilai manfaat juga perlu mendapat perhatian. Pada diri
peserta didik pada umumnya mereka belajar matematika yang merupakan konsep
abstrak cenderung mempelajari konsepnya sesuai petunjuk guru atau sesuai yang tertulis
dalam LKPD. Pada kegiatan ini peserta didik dilatih untuk bisa mengaplikasikan konsep
yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari. Manfaat yang bisa dipetik dari apa yang
sedang dipelajari. Misalnya belajar tentang aljabar apa keterkaitannya dengan
lingkungan yang ada di sekolah. Peserta didik diajak untuk menyadari akan pentingnya
mengambil nilai manfaat.

Keaktifan peserta didik merupakan faktor utama dalam proses belajar dalam
memperoleh informasi, struktur pengetahuan, dan perkembangan dirinya seperti yang
diungkapkan Thompson dalam Lundgren, 1995. Keaktifan mampu mengantarkan
peserta didik menuju seperti yang diungkapkan Thompson tersebut. Proses keaktifan
dalam suatu pembelajaran matematika dengan pilihan metode Discovery Learning
berbasis adiwiyata akan membawa peserta didik mencapai prestasi belajar yang lebih
baik.
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SIMPULAN

Mata pelajaran aljabar SMP diberikan untuk membekali peserta didik dalam
mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan aljabar. Agar peserta didik
menguasai konsep yang ada maka perlu adanya usaha bagaimana membelajarkan materi
matematika tersebut menjadi menyenangkan dan mudah untuk diajarkan. Melalui
penelitian ini, mengupayakan kemudahan tersebut.

Hasil yang diperoleh pada siklus 1 hingga siklus 3 untuk masing-masing variabel
menunjukkan adanya peningkatan. Jumlah peserta didik yang mencapai skor tuntas 75%
untuk variabel keaktifan peserta didik dalam pembelajaran mengalami peningkatan
berturut-turut 35%, 71% dan 87% dan variabel prestasi belajar, jumlah peserta didik
yang mencapai tuntas 65% juga mengalami peningkatan masing-masing berturutan dari
68%, 74% dan 81%.

Peningkatan skor variabel keaktifan, prestasi belajar peserta didik pada
pembelajaran aljabar dengan metode Discovery Learning berbasis adiwiyata dan
pemberian tugas terstruktur maka penelitian ini berhasil mencapai peningkatan keaktifan
dan kenaikan prestasi belajar. Keberhasilan pembelajaran aljabar dengan metode
Discovery Learning berbasis adiwiyata disarankan, (1) Bagi guru hendaknya berusaha
mencari variasi-variasi strategi pembelajaran. Pentingnya membelajarkan matematika
dengan menyajikan strategi yang memberi keaktifan peserta didik, (2) Bagi peserta didik
hendaknya dalam kegiatan pembelajaran selalu aktif. Peserta didik bersedia belajar
mandiri melalui buku-buku bacaan yang mendukung maupun dari sajian pangetahuan
yang dapat dicari dengan diskusi. Pesrta didik yang aktif mencoba sendiri akan
memperoleh konsep yang benar-benar mendalam, (3) Bagi penentu kebijakan hendaknya
bersifat responsif, memberi fasilitas sarana dan prasarana yang cukup untuk membantu
guru kreatif melakukan pembelajaran.
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Abstrak

lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
mengembangkan teknologi pendidikan. Di tengah perkembangan teknologi pendidikan,
kurikulum pendidikan pun menuntut keterlibatan budaya dalam pembelajaran di sekolah
dengan tujuan agar siswa dapat menjadi generasi yang berkarakter dan mampu menjaga
serta melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa. Praktik budaya
memungkinkan tertanamnya  konsep-konsep matematika. Inilah yang disebut
etnomatematika. Etnomatematika memunculkan kearifan budaya sehingga mampu
memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika,
terdapat beberapa kemampuan yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Diantara
kemampuan matematika tersebut adalah kemampuan literasi matematika. Literasi
matematika dapat diartikan sebagai pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari. Literasi matematika meliputi kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan
fenomena atau kejadian. Uraian kajian dalam makalah konseptual ini meliputi eksplorasi
etnomatematika dari berbagai daerah yang menunjukkan adanya hubungan etnomatematika
dengan konsep-konsep matematika serta perannya dalam mendukung literasi matematika.

Kata Kunci: Ethomatematika, Konsep Matematika, Literasi

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
mengembangkan teknologi pendidikan. Inovasi dalam bidang pendidikan pun semakin
berkembang pesat. Di tengah perkembangan teknologi pendidikan, kurikulum
pendidikan pun menuntut keterlibatan budaya dalam pembelajaran di sekolah dengan
tujuan agar peserta didik dapat menjadi generasi yang berkarakter dan mampu menjaga
serta melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa. Nilai budaya penting untuk
ditanamkan pada setiap individu sejak dini, agar setiap individu mampu lebih
memahami, memaknai, dan menghargai serta menyadari pentinganya nilai budaya
dalam menjalankan setiap aktivitas kehidupan. Penanaman nilai budaya bisa dilakukan
melalui lingkungan keluarga, pendidikan, dan dalam lingkungan masyarakat tentunnya.
Budaya menggambarkan ciri khas suatu bangsa dan Indonesia adalah negara yang kaya
akan budaya. Praktik budaya memungkinkan tertanamnya konsep-konsep matematika
dan mengakui bahwa semua orang mengembangkan cara khusus dalam melakukan
aktivitas matematika yang disebut etnomatematika. Etnomatematika mencakup ide-ide
matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh semua budaya.

114



Euis Fajriyah, Peran Etnomatematika Terkait Konsep Matematika dalam Mendukung Literasi

Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk
mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan
akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton,
1996). Tujuan dari etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara
berbeda dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan
matematika akademik yang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta
dengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang berbeda
merundingkan praktik matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung,
mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain dan lainnya) (D'Ambrosio, 2001).
Etnomatematika memunculkan kearifan budaya sehingga mampu memotivasi siswa
dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa
kemampuan yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Diantara kemampuan
matematika tersebut adalah kemampuan literasi matematika.

Literasi matematika merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan
matematika dasar setiap hari (Ojose, 2011). Pengetahuan dasar yang dimaksudkan
(Ojose, 2011) tidak hanya sekedar pengetahuan akademik saja melainkan juga aplikasi
dari matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada tingkat sekolah
menengah (usia 15 tahun), kamampuan literasi peserta didik diuji oleh Organisasi untuk
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD—Organization for Economic
Cooperation and Development) dalam Programme for International Student Assessment
(PISA). Capaian literasi matematika siswa Indonesia pada PISA di sekolah menengah,
untuk mata pelajaran matematika menempati peringkat yang rendah. Menurut penilaian
PISA tahun 2000 prestasi siswa Indonesia berada pada urutan ke-39 dari 41 negara
peserta, pada tahun 2003 Indonesia berada pada peringkat rendah yakni urutan kedua
terbawah setelah Tunisia dari total 40 negara sampel, berlanjut pada tahun 2006
Indonesia mencatatkan diri pada posisi ke-50 dari total 57 negara peserta, sedangkan
pada tahun 2009 posisi Indonesia semakin menurun yaitu pada peringkat 61dari 65
negara peserta (OECD, 2003; OECD, 2009). Posisi Indonesia semakin rendah pada
survei yang diadakan PISA tahun 2012 yakni pada peringkat 64 dari 65 negara peserta
survei (OECD, 2013b). Pada tahun 2015, PISA mencatat posisi Indonesia mengalami
peningkatan menjadi posisi 62 dari 70 negara (OECD, 2016), namun hasil ini masih
tergolong rendah. Dengan demikian, diperlukan inovasi pembelajaran untuk mendukung
literasi matematika. Salah satunya adalah dengan memasukkan unsur etnomatematika
dalam pembelajaran dapat berperan dalam mendukung literasi matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam makalah ini adalah
bagaimana peran etnomatematika terkait konsep matematika dalam mendukung literasi.
Tujuan dari pembahasan kajian ini adalah untuk menguraikan peran etnomatematika
terkait konsep matematika dalam mendukung literasi.

PEMBAHASAN

Budaya literasi diharapkan akan mewujudkan generasi cerdas, terampil, dan
berakhlak mulia. Upaya untuk mencapainya dapat dilakukan dengan cara membaca
berbagai materi literasi yang berisi nilai-nilai religi, moral, dan budaya dalam konteks
kebangsaan dan kenegaraan Indonesia. Gerakan ini dikenal dengan nama Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti
generasi penerus bangsa. Khususnya dalam ruang lingkup pendidikan matematika, nilai-
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nilai budaya dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya
melalui etnomatematika.

Etnomatematika dapat menjembatani antara budaya dan pendidikan, khususnya
pendidikan matematika. Dalam bidang pendidikan matematika, etnomatematika masih
merupakan kajian yang baru dan berpotensi sangat baik untuk dikembangkan menjadi
inovasi pembelajaran kontekstual sekaligus mengenalkan budaya Indonesia kepada
siswa sehingga bidang etnomatematika dapat digunakan sebagai pusat proses
pembelajaran dan metode pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam dunia
pendidikan (D’ Ambrosio, 1985).

Etnomatematika dan Kurikulum 2013

Penelitian tentang etnomatematika terus dikembangkan. Richardo (2016)
melakukan penelitian mengenai peran ethomatematika dalam penerapan pembelajaran
matematika pada kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadirnya
etnomatematika dalam pembelajaran matematika memberikan nuansa baru bahwa
belajar matematika tidak hanya terkungkung didalam kelas tetapi dunia luar
dengan mengunjungi atau berinteraksi dengan kebudayaan setempat dapat digunakan
sebagai media pembelajaran matematika. Sementara itu, dilihat dari sisi pendekatan
pembelajaran, maka etnomatematika selaras dengan pendekatan pembelajaran
matematika yang cocok jika diterapkan dalam kurikulum 2013.

Eksplorasi Etnomatematika dan Hubungannya dengan Konsep-Konsep
Matematika

Beberapa penelitian menyatakan bahwa etnomatematika memiliki hubungan
dengan konsep-konsep matematika. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Arwanto
(2017) tentang eksplorasi etnomatematika batik Trusmi Cirebon dalam mengungkap
nilai filosofi dan konsep matematis menunjukkan bahwa di dalam batik Trusmi Cirebon
terkandung unsur-unsur matematis, dianataranya adalah konsep-konsep geometri
simetri, transformasi (refleksi, translasi, dan rotasi), serta kekongruenan. Senada dengan
penelitian tersebut, penelitian oleh Laurens (2016) tentang analisis etnomatematika dan
penerapannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menunjukkan bahwa
beberapa konsep matematika yang diajarkan melalui budaya Maluku dapat digunakan
untuk memahami konsep bilangan, pecahan dan geometri. Penelitian lain oleh Zayyadi
(2017) tentang eksplorasi etnomatematika pada batik Madura menunjukkan bahwa
Konsep-konsep matematika yang terdapat pada Motif Batik Madura adalah: garis lurus,
garis lengkung, garis sejajar, simetri, titik, sudut, persegi panjang, segitiga, lingkaran,
jajargenjang dan konsep kesebangunan. Konsep-konsep matematika yang terdapat motif
Batik Madura tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan matematika melalui
budaya lokal. Penelitian lainnya oleh Abi (2015) tentang eksplorasi etnomatematika
pada suku Amanuban dan hubungannya dengan konsep-konsep matematika
menunjukkan bahwa konsep matematika telah dimiliki dan dihidupi masyarakat sejak
lama. Hal ini terealisasi dari bentk etnomatematika suku Amanuban yang memuat
banyak konsep-konsep matematika terutama dalam bidang geometri dan aljabar.
Sementara itu, sebuah penelitian tentang eksplorasi etnomatematika pada budaya
masyarakat Dayak perbatasan Indonesia-Malaysia kabupaten Sanggau Kalbar yang
dilakukan oleh Hartoyo (2012) menunjukkan bahwa Etnomatematika dalam tingkatan
sederhana banyak digunakan oleh masyarakat Dayak dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Konsep yang sering digunakan adalah konsep berhitung, membilang,
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mengukur, menimbang, menentukan lokasi, merancang, membuat bangun-bangun
simetri. Selanjutnya, penelitian tentang etnomatematika dalam sistem pembilangan pada
masyarakat Melayu Riau yang dilakukan Nuh dan Dardiri (2016) menunjukkan bahwa
aktivitas membilang, masyarakat Melayu Riau sudah menguasai konsep membilang, hal
ini dapat dilihat dari terbitnya naskah A Vocabulary of the English, Bugis and Malay
Language pada tahun 1833. Pada naskah tersebut memuat terjemahan bilangan dalam
bahasa Melayu, seperti salaksa (sepuluh ribu) dan saketi (seratus ribu). Aktivitas
Membilang selain diterpakan pada bilangan /angka, juga terdapat pada proses
membangun rumah dan bahkan berhubungan dengan tradisi keagamaan berupa kenduri
kematian (niga hari, nujuh hari, empat puluh dan seratus hari) dan kelahiran.

Dari hasil penelitian mengenai etnomatematika tersebut, dapat disimpulkan
bahwa etnomatematika yang dimiliki tiap-tiap daerah memiliki hubungan dengan
konsep-konsep matematika yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran tingkat
sekolah dasar maupun menengah.

Peran Etnomatematika dalam Mendukung L.iterasi

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran
Matematika lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki lima kemampuan kunci sebagai berikut: (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Tujuan mata pelajaran matematika tersebut sejalan dengan gagasan
mengenai literasi matematika. Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh seorang individu dalam merumuskan, menggunakan, serta
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2013). Kemampuan ini
meliputi bernalar secara matematis dan menggunakan konsep-konsep matematika,
prosedur, dan fakta untuk menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena.

Diantara cara dalam mendukung literasi matematika adalah inovasi pada
pembelajaran matematika. Salah satunya adalah dengan memasukkan unsur
etnomatematika dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika berbasis budaya
(Etnomatematika) merupakan salah satu cara yang dipersepsikan dapat menjadikan
pembelajaran matematika lebih bermakna dan kontekstual yang berkaitan erat dengan
komunitas budaya. Selain itu, pembelajaran matematika berbasis budaya akan menjadi
alternatif pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan inovatif karena
memungkinkan terjadinya pemaknaan secara kontekstual berdasarkan pada pengalaman
siswa sebagai anggota suatu masyarakat budaya sehingga diharapkan dapat turut serta
mendukung gerakan literasi. Penelitian yang dilakukan Windria (2016) mengungkapkan
bahwa beberapa aktivitas dalam pembelajaran matematika yang bisa melibatkan budaya
di dalamnya. Pembelajaran dengan melibatkan batik berkaitan dengan bangun datar,
pola dan pengubinan. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan akan ada konsep
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matematika lain yang bisa dikaitkan dengan batik. Lebih penting lagi, kegiatan-kegiatan
yang dirancang sangat memungkinkan untuk belajar konsep matematika walaupun
menggunakan batik sebagai konteksnya. Hal ini menunjukkan matematika itu dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Sebuah penelitian lain yang dilakukan Prayitno (2016)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran etnomatematika Sunda terhadap
kemampuan literasi matematis siswa sekolah dasar. Terdapat tiga indikator kemampuan
literasi matematika yang diuji dalam penelitian tersebut, yaitu pemodelan (modeling),
problem solving (pemecahan masalah), dan komunikasi. Penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh pembelajaran ethomatematika Sunda terhadap kemampuan
literasi matematis siswa SD dan sebagian siswa menunjukkan sikap positif selama
pembelajaran etnomatematika Sunda berlangsung. Dari penelitian tersebut, kita ketahui
bahwa etnomatematika berperan dalam mendukung literasi, khususnya literasi
matematika. Nuansa ethomatematika dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika
untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi konsep sebagai bagian dari literasi
matematika. Selain itu, etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang
menciptakan motivasi yang baik dan lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki
minat yang besar dalam mengikuti pembelajaran matematika yang diharapkan dapat
mempengaruhi kemampuan matematika mereka, khususnya kemampuan literasi
matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, maka peran etnomatematika dalam mendukung
literasi matematika adalah bahwa etnomatematika memfasilitasi siswa untuk mampu
mengkonstruksi konsep matematika sebagai bagian dari literasi matematika berdasarkan
pengetahuan siswa tentang lingkungan sosial budaya mereka. Selain itu,
etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi
yang baik dan lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki minat yang besar dalam
mengikuti pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan
matematika mereka, khususnya kemampuan literasi matematika.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini (1) menguji kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP
Negeri 40 Semarang kelas VII dalam pembelajaran model Discovery Learning terintegrasi
pemberian motivasi mencapai ketuntasan belajar; (2) mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik SMP Negeri 40 Semarang kelas VII menggunakan pembelajaran model
Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi ditinjau dari  self-efficacy. Metode
penelitianadalah kombinasi (mixed method).Desain penelitian yang digunakan adalah Concurrent
Embedded Design.Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 40
Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII F. Subjek penelitian ini terdiri dari 6
peserta didik. Hasil penelitian adalah (1) kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dengan model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi mencapai ketuntasan belajar,
(2) diskripsi kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari selfefficacy pada penelitian ini
diketahui bahwapada indikator problem interpretation,langkah yang digunakan ST-1 dan ST-2
dalam menyelesaikan soal sudah tepat dan runtut beserta alasan pemilihan langkah tersebut.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Self-Efficacy, Discovery Learning

PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting dalam
mempelajari matematika. Hal ini berdasarkan hasil penelitian Kostos dan Shin (2010)
yang menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis lebih akan semakin besar pemahaman mereka tentang matematika.
Sedangkan menurut Baroody dalam Asikin & Junaedi (2013: 204) yaitu (i) matematika
adalah alat berkomunikasi berbagai ide secara jelas, tepat dan ringkas, dan (ii)
pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial yang didalamnya terjadi interaksi
antar peserta didik dan komunikasi guru-peserta didik.

Berdasarkan penelitian Muklis (2016: 418) selain kemampuan komunikasi
matematis, self-efficacy atau kenyakinan diriakan kemampuan yang dimiliki untuk
mengomunikasikan gagasannya secara simultan memberikan pengaruh terhadap prestasi
belajar matematika. Menurut Hamidah (2010) semakin tinggi self-efficacy seseorang
terhadap kemampuannya baik dalam merumuskan konsep, menyampaikan ide, dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain, maka semakin tinggi pula kemampuan
komunikasi matematiknya.Menurut teori Bandura, sebagaimana dikutip oleh Mesterova
(2015: 112) pengertian self-efficacy sendiri adalah keyakinan seseorang atas
kemampuannya untuk mengerahkan motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang
diperlukan dalam menghadapi situasi tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika di SMP Negeri 40 Semarang dan analisis pekerjaan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi himpunan diperoleh informasi
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bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 40
Semarang belum optimal. Terutama pada indikator kemampuan komunikasi matematis
investigation yaitu menuliskan informasi pada soal secara rinci dan jelas dan basis for
meaningful action yaitu memaknai permasalahan pada soal dengan membuat ilustrasi
berupa gambar, tabel maupun diagram.

Hasil penelitian Anintya et al. (2017) kemampuan komunikasi ditinjau dari gaya
belajar menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual dan auditorial
mencapai tingkat pencapaian 4 sedangkan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
mencapai pencapaian 3. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis yang berbeda
tersebut perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
setiap peserta didik ditinjau dari tingkat self-efficacy.Discovery Learning merupakan
model pembelajaran yang memberikan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Prasad, 2011).. Model Discovery Learning cocok digunakan dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis karena menurut hasil penelitian
yang dilakukan Mahmoud (2014: 151) model Discovery Learning membantu kegiatan
belajar peserta didik secara mandiri dan menerapkan apa yang sudah mereka tahu pada
situasi baru yang dipelajari. Dalam mengaitkan pengetahuan yang sebelumnya dengan
situasi baru yang dipelajari menurut Aziz et al. (2015) dalam pembelajaran matematika
terjadi proses penyampaian gagasan dan ide baik secara tertulis maupun lisan kaitannya
dengan hal-hal yang bersifat matematis.

Selain model yang digunakan, untuk mencapai hasil maksimal dalam
pembelajaran menurut Bandura (1997) dibutuhkan suatu motivasi untuk membangun
kenyakinan  diri  atau  self-efficacy  peserta  didik dalam  mengikuti
pembelajaran.Pemberian motivasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan dengan kegiatan belajar yang ada selama proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kemampuan komunikasi matematis
peserta didik SMP Negeri 40 Semarang kelas VII dalam pembelajaran model Discovery
Learning terintegrasi pemberian motivasi mencapai ketuntasan belajar; (2)
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP Negeri 40
Semarang kelas VII pada materi geomeri menggunakan pembelajaran model Discovery
Learning terintegrasi pemberian motivasi ditinjau dari self-efficacy.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi kualitatif dan
kuantitatif (mixed method).Desain penelitian kombinasi yang digunakan adalah
Concurrent Embedded Design.Metode tersebut digunakan secara bersama-sama, dalam
waktu yang bersama-sama, tetapi independen untuk menjawab rumusan masalah yang
sejenis (Sugiyono, 2015).Penelitian kuantitatif sebagai metode primer sedangkan
penelitian kualitatif sebagai metode sekunder.

Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 40 Semarang dalam
pembelajaran model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi mencapai
ketuntasan belajar.Data kuantitatif ini didapatkan melalui tes kemampuan komunikasi
matematis.Desain yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu One-Shot Case
Study.Desain One-Shot Case Study menurut Creswell (2014: 241) adalah desain
penelitian kuantitatif yang melibatkan satu kelompok dalam treatment tertentu yang
kemudian dilanjutkan dengan observasi/pengukuran.Indikator ketuntasan belajar pada
penelitian ini adalah suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar jika
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara individual mencapai KKM
yaitu 70 dan secara klasikal minimal 80% dari banyaknya peserta didik yang ada dalam
kelas tersebut mencapai nilai KKM. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan dua uji yaitu uji ketuntasan individual dan uji ketuntasan klasikal. Uji
ketuntasan individual dengan hipotesis pengujian H,: = =< 69,5 (Kemampuan

komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 40 Semarang menggunakan
model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi paling tinggi 70 atau belum
mencapai ketuntasan belajar individu) dan H,: = = 69,5 (kemampuan komunikasi

matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Semarang yang menggunakan model
Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi lebih dari 70 atau mencapai
ketuntasan belajar individu). Sedangkan kriteria pengujiannya tolak H,

Jikat,;umg = 1oy dengan derajat kebebasan = (n—1) diperoleh dari distribusi
normal baku dengan peluang (1 — a) (Sudjana, 2005: 231). Uji ketuntasan klasikal
dengan hipotesis pengujian H,:m < 0,795 (persentase peserta didik dalam pembelajaran

Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi yang mencapai ketuntasan belum
melampaui 79,5% atau belum mencapai Kketuntasan klasikal) dan H,;:m = 0,795

(persentase peserta didik dalam pembelajaran Discovery Learning terintegrasi
pemberian motivasi yang mencapai ketuntasan telah melampaui 79,5% atau telah
mencapai ketuntasan Klasikal). Sedangkan kriteria pengujiannya tolak H, jika

Zhirung = Ze 0l Mana z_didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 — «)

(Sudjana, 2005).

Penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi
matematis peserta didik SMP Negeri 40 Semarang kelas VII pada materi geometri
menggunakan pembelajaran model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi
ditinjau dari self-efficacy. Data kualitatif ini didapatkan melalui wawancara dengan
partisipan secara mendalam.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas VII F SMP
Negeri 40 Semarang yang dipilih 2 peserta didik dari masing-masing kelompok peserta
didik berdasarkan self-efficacy. Pertimbangan memilih 2 peserta didik dari masing-
masing kelompok self-efficacy didasarkan pada ketercapaian hasil tes pada tiap
indikator kemampuan komunikasi matematis.

Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket self-efficacy peserta
didik dan dengan mempertimbangkan penjelasan guru mengenai kemampuan peserta
didik mengemukakan pendapat atau jalan pikiran secara lisan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, angket karakter cara
berpikir, tes, wawancara. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama peserta
didik kelas VII E sebagai kelas uji coba dan kelas VII F sebagai kelas penelitian, yang
diperlukan sebagai data penelitian. Angket digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai self-efficacy yang dimliki peserta didik. Angket yang dikembangkan
didasarkan pada indikator-indikator dalam dimensi self-efficacy Bandura dan
pengukurannya menggunakan skala self-efficacy..Metode tes digunakan untuk
mendapatkan nilai kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas penelitian.

PRISMA 1, 2018 | 122



Henny Nurdiana, Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self-Efficacy ...

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperolen data secara
langsung  mengenai  kemampuan komunikasi metematis peserta didik dalam
menyelesaikan masalah pada soal tes kemampuan komunikasi matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengisian Angket Self-efficacy dan Penentuan Subjek Penelitian
Berdasarkan angket self-efficacy, peserta didik dikelompokkan sesuai dengan
kriteria pengelompokan skala psikologi menurut Azwar (2016) diperoleh data
pengelompokkan self-efficacy peserta didik yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.Pengelompokan Peserta Didik ditinjau dari Self-efficacy

Self-efficacy Banyak Persentase
Tinggi 5 21,88%
Sedang 23 65,62%
Rendah 4 12,50%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa peserta didik dengan self-efficacy sedang
lebih mendominasi daripada peserta didik dengan self-efficacy tinggi dan peserta didik
dengan self-efficacy rendah. Dari 32 peserta didik yang mengisi angket self-efficacy
terdapat 5 peserta didikself-efficacy tinggi, 23 peserta didikself-efficacy sedang, dan 4
peserta didikself-efficacy rendah. Masing-masing karakteristik dipilih dua peserta didik
untuk dianalisis kemampuan komunikasi matematisnya secara mendalam. Pemilihan
subjek penelitian kategori self-efficacy rendah diperoleh dari dua peserta didik dari
kelompok peserta didik self-efficacy rendah dengan skor per indikator kemampuan
komunikasi metematis dua terendah pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis
materi garis dan sudut. Pemilihan subjek penelitian kategori self-efficacy sedang
diperoleh dari dua peserta didik dari kelompok peserta didik self-efficacy sedang dengan
skor per indikator kemampuan komunikasi matematis yang berada di tengah.
Sedangkan, pemilihan subjek penelitian kategori self-efficacy tinggi diperoleh dari dua
peserta didik dari kelompok peserta didik self-efficacy tinggi dengan skor per indikator
kemampuan komunikasi matematis dua tertinggi pada hasil tes kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan hasil skor yang diperoleh peserta didik dalam mengisi angket
self-efficacy dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis, terpilih dua peserta didik
dengan self-efficacy tinggi yaitu F10 dan F11, dua peserta didik dengan self-efficacy
sedang yaitu FO5 dan F18, dan self-efficacy rendah yaitu F29 dan F17.

Analisis Data Kuantitatif
Setelah melaksanakan pembelajaran selama empat kali pertemuan dan telah
melaksanakan tes kemampuan komunikasi matematis. Data hasil tes tersebut kemudian
dilakukan uji sebagai berikut, (1) Uji normalitas, dilakukan pada kelas eksperimen (V1I
F) didasarkan pada perolehan nilai tes kemampuan komunikai matematis peserta didik
untuk mengetahui apakah distribusi nilai dari kelas VII F berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas menggunakan SPPS 16.
Tabel 2.Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Sig.
TKKM 153 32 Q059
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Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk tes kemampuan komunikasi
matematis Peserta didik sebesar 0,055 atau 5,5% yang berarti lebih dari 5%. Hal ini
berarti bahwa Hyditerima, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai tes kemampuan

komunikasi matematis peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal, (2)
Uji ketuntasan individual menggunakan KKM yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu
70. Untuk mengetahui ketuntasan individual dilakukan uji T pihak kanan dengan

pp = 69,5. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai ¢, = 3,43 dan dari tabel

diperoleh t;_ ., = 1,7. Jelas ty;.,, = t1— 4 Sehingga H, ditolak. Artinya kemampuan

komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 40 Semarang menggunakan
model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasi lebih dari 69,5 atau telah
mencapai ketuntasan belajar individu, (3) Uji ketuntasan klasikal, dilakukan uji proporsi
untuk mengetahui apakah nilai tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang mendapat mendapat minimal sama dengan KKM mencapai sekurang kurangnya
80%. Uji proporsi yang digunakanan adalah uji proporsi pihak kanan dengan

my, = 0,795. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai z,. ., =068 dan dari tabel

diperoleh z.o_ .y = —1,65. Jelas z,;,,, = —Z(gs-o) SEhiNgga H, ditolak. Artinya

persentase peserta didik dalam pembelajaran Discovery Learning terintegrasi pemberian
motivasiyang mencapai ketuntasan telah melampaui 79,5% atau telah mencapai
ketuntasan klasikal.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning terintegrasi pemberian motivasimemenuhi
kriteria ketuntasan belajar yaitu mencapai ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal.

Analisis Data Kualitatif

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 5 soal dinilai
dengan penskoran berdasarkan kemampuan komunikasi matematis.Penskoran dilakukan
per indikator komunikasi matematis.Setelah mengetahui ketercapaian masing-masing
indikator kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 5 tingkatan yaitu tingkat
0 sampai tingkat ke 4. Berikut ini disajikan diagram batang yang menyatakan rata-rata
perolehan skor per indikator dari kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh
setiap kelompok peserta didik berdasarkan self-efficacy.

4
3 i —
i :: [ Self-Efficacy Rendah
0] T Self-Efficacy Sedang
Investigations  Basis for Problem Interaction Self-Efficacy Tinggi
meaningful Interprestation with other
action disciplines

Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Peserta Didik berdasarkan Self-efficacy

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik dengan self-
efficacy rendah berada ditingkat paling bawah di setiap indikator komunikasi matematis.
Rata-rata peserta didik dengan self-efficacy tinggi lebih baik daripada peserta didik
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dengan self-efficacy sedang dalam tiga indikator komunikasi matematis yaitu pada basis
for meaningful action, problem interprestation, dan interaction with other disciplines.
Sedangkan pada indikator investigations peserta didik dengan self-efficacy sedang lebih
baik daripada peserta didik dengan self-efficacy tinggi. Indikator interaction with other
disciplines merupakan indikator yang memiliki pencapaian yang terendah dari ketiga
kelompok self-efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik secara umum belum
dapat menggungkapkan dan mengubah bahasa matematika menjadi bahasa yang
digunakan dalam permasalahan dari soal yang telah dikerjakan.

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Self-Efficacy Rendah

Pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis, investigations yaitu
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara jelas dan lengkap.Subjek SR-1
belum menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan secara jelas. Selain
itu subjek SR-1 juga masih menuliskan informasi tersebut menggunakan bahasa yang
sama persis bahasa padaa soal. Sedangan subjek SR-2 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan secara tidak runtut. Ada informasi yang seharusnya ditulis
sebagai hal yang diketahui malah ia tuliskan sebagai hal yang ditanyakan.

Pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis, basis for meaning ful
action yaitu memaknai apa yang diketahui, membuat ilustrasi permasalahan dalam soal
dengan gambar, dan membuat sketsa tentang ide-ide matematis. Baik subjek SR-1
maupun subjek SR-2 sudah membuat ilustrasi permasalahan dengan gambar.Namun
gambar yang mereka buat belum dapat menggambarkan permasalahan dengan jelas.Hal
itu dikarenakan gambar yang subjek SR-1 dan SR-2 sajikan pada lembar jawabnya
kurang lengkap, belum disertai dengan keterangan, dan kurang rapi.

Pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis, problem
interprestation yaitu membuat rencana atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah. Subjek SR-1 sudah menuliskan langkah yang ia gunakan untuk mengerjakan
soal. Namun langkah yang subjek SR-1 tuliskan belum tepat dan kurang
lengkap.Sehingga mengakibatkan subjek SR-1 belum dapat menemukan jawaban akhir
yang benar. Sedangkan subjek SR-2 menuliskan langkah penyelesaian yang benar
namun langkah yang ia tuliskan tidak runtut. Subjek SR-2 langsung menuliskan langkah
akhirnya tanpa menuliskan rumus atau sifat yang digunakan.

Pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis, interaction with
other disciplines, penarikan kesimpulan dan mengubah bahasa matematika menjadi
bahasa yang digunakan dalam permasalahan dari soal yang telah dikerjakan.Baik
subjek SR-1 maupun subjek SR-2 sudah membuat kesimpulan dari jawaban akhir
mereka.Namun kesimpulan yang dibuat masih salah, hal ini dikarenakan jawaban akhir
yang didapat belum benar.Selain itu kalimat kesimpulan yang dibuat belum
dihubungkan dengan konteks permasalahan yang ada pada setiap soal.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa subjek penelitian dengan
self-efficacy rendah yaitu SR-1 dan SR-2 dalam menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan masih kurang lengkap, dalam penulisannya belum menggunakan
simbol matematika, dan ada informasi yang harusnya sebagai hal diketahui dituliskan
sebagai hal yang ditanyakan. Subjek SR-1 dan SR-2 mampu membuat ilustrasi gambar
namun belum disertai dengan keterangan dan belum menggambarkan permasalahan
yang ada pada soal.Langkah yang digunakan SR-1 dan SR-2 dalam menyelesaikan soal
belum tepat, tidak sesuai dengan konsep, tidak sistematis dan tidak menyampaikan
alasan pemilihan langkah penyelesaian tersebut.Subjek SR-1 dan SR-2 menuliskan
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simpulan jawaban yang belum benar dan belum sesuai dengan konteks permasalahan
pada soal.Hal ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa
individu yang memiliki self-efficacy rendah memiliki aspirasi dan komitmen yang
rendah pada tugas. Sedangkan dari hasil penelitian Desmawati et al. (2015) diperoleh
informasi bahwa jika self-efficacy peserta didik rendah, maka kemampuan komunikasi
matematis peserta didik akan rendah.

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Self-Efficacy Sedang

Pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis, investigations yaitu
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara jelas dan lengkap.Subjek SS-1 dan
SS-2 telah menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.Namun terdapat sedikit kesalahan pada penulisan yang menyebabkan informasi
tersebut menjadi kurang jelas.

Pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis, basis for meaning ful
action yaitu memaknai apa yang diketahui, membuat ilustrasi permasalahan dalam soal
dengan gambar, dan membuat sketsa tentang ide-ide matematis. Baik subjek SS-1
maupun subjek SS-2 sudah membuat ilustrasi permasalahan dengan gambar.Gambar
yang digunakan untuk menjelaskan permasalahan rata-rata sudah baik dan
lengkap.Selain  itu ilustrasi gambar tersebut juga sudah sesuai dengan
permasalahan.Hanya saja subjek SS-1 dan SS-2 menambahkan keterangan yang tidak
perlu pada gambar.Sehingga dapat mengubah makna permasalahan yang disajikan
dalam bentuk gambar.

Pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis, problem
interprestation yaitu membuat rencana atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah.Subjek SS-1 belum dapat memilih dan menuliskan langkah pengerjaan yang
sesuai dengan permasalahan.Ada soal yang subjek SS-1 kerjakan tanpa menuliskan
langkah pengerjaannya.Sedangkan subjek SS-2 sudah dapat memilih langkah yang
digunakan dalam mengerjakan soal.Langkah tersebut sudah benar namun subjek SS-1
belum dapat menjawab saat ditanya alasan menggunakan langkah tersebut.

Pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis, interaction with
other disciplines, penarikan kesimpulan dan mengubah bahasa matematika menjadi
bahasa yang digunakan dalam permasalahan dari soal yang telah dikerjakan.Subjek SS-
1 dan subjek SS-2 sudah membuat kesimpulan dari jawaban akhir mereka.Kesimpulan
yang dibuat sudah benar karena mereka berhasil menemukan jawaban yang
benar.Tetapi kalimat kesimpulan yang dibuat belum dihubungkan dengan konteks
permasalahan yang ada pada setiap soal.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa subjek penelitian dengan
self-efficacy sedang yaitu SS-1 dan SS-2 dalam menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan sudah lengkap, rinci dan menggunakan simbol matematika namun ada
kesalahan penulisan yang mengakibatkan informasi menjadi kurang jelas. Subjek SS-1
dan SS-2 mampu membuat ilustrasi gambar sesuai dengan permasalahan tetapi belum
sempurna, belum rapi, dan terdapat keterangan yang membuat gambar menjadi tidak
jelas. Langkah yang digunakan SS-1 dan SS-2 dalam menyelesaikan soal sudah benar
sesuai dengan konteks permasalahan pada soal, namun belum mampu menjelaskan
alasan pemilihan langkah tersebut dan masih terdapat kesalahan dalam proses
perhitungan. Subjek SS-1 dan SS-2 menuliskan simpulan dari jawaban soal yang
dikerjakan dengan benar, tetapi belum dihubungkan dengan konteks permasalahan yang
ada pada soal. Hal ini sesuai dengan teori Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa
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individu yang memiliki self-efficacy sedang memiliki ketertarikan dan komitmen yang
tinggi pada tugas yang ringan namun cenderung menghindari tugas yang sulit. Hasil
penelitian Desmawati et al. (2015) diperoleh informasi bahwa jika self-efficacy peserta
didik sedang, maka kemampuan komunikasi metematis peserta didik akan cenderung
sedang.

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Self-Efficacy Tinggi

Pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis, investigations yaitu
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara jelas dan lengkap.Subjek ST-1
dan ST-2 telah menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan secara
lengkap dan jelas.Namun penggunaan simbol matematis belum optimal.

Pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis, basis for meaning ful
action yaitu memaknai apa yang diketahui, membuat ilustrasi permasalahan dalam soal
dengan gambar, dan membuat sketsa tentang ide-ide matematis. Baik subjek ST-1
maupun subjek ST-2 sudah membuat ilustrasi permasalahan dengan gambar dengan
baik dan benar.Gambar yang digunakan untuk menjelaskan permasalahan sesuai dengan
permasalahan dan digambarkan secara rapi.Hanya saja subjek ST-2 menggambar soal
nomor 3 terjadi sedikit salah dalam penulisan keteranganpada gambar.

Pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis, problem
interprestation yaitu membuat rencana atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah.Subjek ST-1 dapat memilih dan menuliskan langkah pengerjaan yang sesuai
dengan permasalahan.Soal nomor 3 dikerjakan oleh subjek ST-1 dengan langkah
pengerjaan yang benar, namun subjek ST-1 melakukan sedikit kesalahan.Sedangkan
subjek ST-2 sudah dapat memilih langkah yang digunakan dalam mengerjakan soal
nomor 3 dengan benar tetapi penulisannya tidak runtut.Selain itu dia juga mengalami
kesalahan dalam prosess menghitung.

Pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis, interaction with
other disciplines, penarikan kesimpulan dan mengubah bahasa matematika menjadi
bahasa yang digunakan dalam permasalahan dari soal yang telah dikerjakan.Subjek ST-
1 sudah membuat kesimpulan dari jawaban akhir mereka.Kesimpulan yang dibuat sudah
benar karena mereka berhasil menemukan jawaban yang benar.Kalimat kesimpulan
yang dibuat sudah dihubungkan dengan konteks permasalahan yang ada pada setiap soal
meskipun belum sempurna. Sedangkan subjek ST-2 kesimpulan yang ia ambil ada yang
belum benar. Subjek ST-2 menemukan jawaban akhir yang salah, sehingga kesimpulan
yang ia buat tidak tepat.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa subjek penelitian dengan
self-efficacy tinggi yaitu ST-1 dan ST-2 dalam menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan sudang lengkap, sudah menggunakan simbol matematika namun belum
optimal. Subjek ST-1 dan ST-2 mampu membuat ilustrasi gambar yang mampu
memperjelas permasalahan yang ada pada soal secara rinci dan lengkap beserta
keterangannya. Langkah yang digunakan ST-1 dan ST-2 dalam menyelesaikan soal
sudah tepat dan runtut beserta alasan pemilihan langkah tersebut. Subjek ST-1 dan ST-2
menuliskan simpulan dari dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan konteks
permasalahan yang ada pada soal. Hal ini sesuai dengan teori Bandura (1997) yang
menjelaskan bahwa individu yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki ketertarikan
dan komitmen yang tinggi pada tugas. Hamidah (2013) juga menjelaskan bahwa
semakin tinggi self-efficacy seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya baik
dalam merumuskan konsep, menyampaikan ide, dan mempertajam ide maka semakin
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tinggi pula kemampuan komunikasinya. Sedangkan hasil penelitian Desmawati et al.
(2015) diperoleh informasi bahwa jika self-efficacy peserta didik tinggi, maka
kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini diperoleh simpulan sebagai berikut (1) Kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran model Discovery Learning
mencapai ketuntasan belajar hal ini ditunjukan dengan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang mencapa ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal,
(2) deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari self-efficacy
yaitu (a) peserta didik dengan self-efficacy rendah kurang baik dalam pencapaian
indikator komunikasi matematis sehingga masih mengalami kesalahan dalam
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan serta penggunaan simbol matematis
dalam penulisannya, belum dapat memaknai permasalahan pada soal dengan membuat
ilustrasi gambar dengan benar, bingung dalam memilih langkah-langkah penyelesaian
yang tepat dan sesuai dengan konsep yang ada pada permasalahan, belum mampu
membuat kesimpulan yang benar dan sesuai dengan konteks permasalahan, (b) peserta
didik dengan self-efficacy sedang cukup baik dalam pencapaian indikator komunikasi
matematis sehingga sudah dapat menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar, dapat memaknai permasalahan pada soal meskipun belum sempurna, cukup
mampu dalam memilih langkah-langkah penyelesaian yang tepat dan sesuai dengan
konsep yang ada pada permasalahan, serta membuat kesimpulan yang sudah benar
tetapi kadang kalimat yang diguanakan masih belum sesuai dengan konteks soal, (c)
peserta didik dengan self-efficacy tinggi baik dalam pencapaian indikator komunikasi
matematis sehingga mampu menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
lengkap, jelas, serta menggunakan simbol matematis dengan benar, dapat memaknai
permasalahan pada soal dengan membuat ilustrasi gambar dengan benar dan sesuai
dengan permasalahan, dapat yakin dalam pemilihan langkah-langkah penyelesaian yang
tepat dan sesuai dengan konsep yang ada pada permasalahan, mampu membuat
kesimpulan yang benar dan kalimat yang digunakan sesuai dengan konteks
permasalahan.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah kemampuan menulis matematika dan hasil belajar
pada model pembelajaran TTW mencapai ketuntasan klasikal dan individual, mengetahui apakah
kemampuan menulis matematika dan hasil belajar pada model pembelajaran CIRC mencapai
ketuntasan klasikal dan individual, dan mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran TTW dan CIRC.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik VII SMP Negeri 3 Batang tahun pelajaran
2016/2017. Metode yang digunakan adalah dokumentasi, tes, dan observasi. Analisis data dilakukan
dengan uji proporsi, uji rata-rata, dan uji one way ANOVA dan uji scheffe. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 1 dengan model TTW dan
kelas eksperimen 2 dengan model CIRC mencapai ketuntasan klasikal dan individual. Dari uji one
way ANOVA terdapat perbedaan signifikan. Dilihat dari perbedaan rata-rata, kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar pada kelas dengan model TTW lebih baik dari kelas dengan model
CIRC dan kelas kontrol dengan model PBL.

Kata Kunci: menulis matematika, hasil belajar, TTW, CIRC

PENDAHULUAN

Belajar matematika memiliki ciri tersendiri yang tidak hanya menghafal saja.
Dalam mempelajari matematika selain dibutuhkan menghafal juga diperlukan
pemahaman, penalaran, ketelitian, dan latihan secara teratur. Belajar matematika
berkaitan dengan belajar tentang ide-ide atau konsepkonsep yang bersifat abstrak. Ide
matematis dalam hal ini dapat berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
masalah. Untuk mempelajarinya digunakan simbol-simbol agar ide-ide atau konsep-
konsep tersebut dapat dikomunikasikan.

Matematika sarat akan lambang dimana dibutuhkan pemahaman matematis yang
tinggi untuk memahaminya. Menurut Huggins sebagaimana dikutip oleh Qohar (2011)
berpendapat bahwa untuk meningkatkan pemahaman konseptual matematis dengan cara
mengemukakan ide-ide matematisnya kepada orang lain. Kemampuan mengemukakan
ide-ide matematis kepada orang lain secara tertulis maupun lisan tersebut disebut
kemampuan komunikasi matematis. Menurut Junaedi (2010) bahwa komunikasi
matematis merupakan salah satu bahan kajian dalam pengembangan kurikulum
matematika. Menurut Qohar (2011) kemampuan komunikasi matematis dalam
pembelajaran  matematika sangat  diperlukanuntuk  dikembangkan.  Melalui
komunikasimatematis, peserta didik dapat mengaturpemikiran matematis baik secara
lisan maupuntertulis.

Menurut NCTM, 1989; Sovchik, 1995;Depdiknas 2004 sebagimana dikutip
olehJunaedi (2010) salah satu kemahiran matematika dalam kurikulum matematika
adalah komunikasi matematis. Menurut Baroody (1993) menyatakan bahwa ada lima
aspek dalam kegiatan komunikasi matematis, yakni (a) representing, (b) listening, (c)
reading, (d) discussing, dan (e) writing.
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Salah satu aspek dalam kegiatan komunikasi matematis adalah menulis (writing).
Menurut Junaedi (2010) menyatakan menulis merupakan salah satu aspek komunikasi
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika, melalui aktifitas menulis
prosesbelajar peserta didik dapat dilihat lebih nyata, ide-ide atau gagasan peserta didik
dapat didokumentasikan dalam file dan tulisan peserta didik dapat dijadikan alat evaluasi.
Menulis matematika merupakan bagian dari komunikasi matematika.

Menulis merupakan salah satu cara menyampaikan gagasan atau ide-ide
matematika yang dapat berupa pemecahan masalah, pemahaman dan penalaran. Menurut
Lee (2006) menulis matematika adalah suatu keterampilan yang menggunakan praktek
dalam menulis dan pengalaman dalam belajar matematika. Menurut Aryani (2010)
pengelompokan kemampuan menulis matematika meliputi written texts, drowing, dan
mathematical expression.

Menurut Urquhart (2009) bahwa guru yang menggunakan metode menulis
matematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah, meningkatkan minat membaca, dan peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk menuangkan gagasannya dalam bahasa mereka sendiri. Dengan
melihat hasil tulisan peserta didik, guru mudah memahami kemampuan dari masing-
masing peserta didik. Menurut Shield & Swinson sebagaimana dikutip oleh Yamin &
Ansari (2012) bahwa menulis merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Menulis dalam matematika membantu merealisasikan salah satu tujuan
pembelajaran, yakni pemahaman peserta didik tentang materi yang ia pelajari.
Pemahaman peserta didik tentang materi yang ia pelajari merupakan hasil pembelajaran.

Memahami kemampuan masing-masing peserta didik, guru dapat mengetahui pula
hasil belajar peserta didik. Menurut Rifa’i & Anni (2012) hasil belajar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari
oleh peserta didik. Oleh karena itu apabila perserta didik memperlajari pengetahuan
tetang kemampuan menulis matematika, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah
penguasaan tentang kemampuan menulis matematika. Dalam wawancara dengan salah
satu guru di SMP N 3 Batang. Peserta didik kelas VII di SMP N 3 Batang memiliki
kecenderungan sukar mengerjakan soal-soal dalam bentuk cerita khususnya materi
segiempat. Peserta didik sukar untuk mengubah butir soal dalam bentuk model

matematika, hal itu dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Peserta Didik

Wt (35 artar [bor 16,00
it U,

Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik menuliskan apa yang diketahui masih
dalam bentuk uraian, selain itu dalam menggambarkan sketsa dari permasalahan belum
dilengkapi dengan keterangan. Peserta didik dalam menuliskan penyelesaian sudah
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terstruktur namun belum menggunakan simbol-simbol matematika dan tidak menuliskan
kesimpulan dari pekerjaannya.

Materi pokok segiempat sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari
danbanyak memunculkan butir-butir soal dalam bentuk cerita, sehingga untuk memahami
maksud dan tujuan butir-butir soal cerita dalam materi segiempat peserta didik harus
mempunyai kemampuan menulis matematika. Menurut Cifarelli sebagaimana yang
dikutip dalam Junaedi (2010) menyatakan bahwa keberhasilan peserta didik dalam
memecahkan masalah mungkin terjadi karena kemampuan mereka dalam menyusun
representasi masalah dan menggunakan representasi tersebut sebagai bantuan dalam
memahami situasi dan hubungan antar situasi. Misalnya menyelesaikan suatu masalah
dengan terlebih dahulu mengubah masalah ke dalam bentuk representasi matematis
seperti menggunakan persamaan aljabar (math. expressions) dan menggunakan kata-kata
(written texts). Secara spesifik representasi masalah merupakan sebuah struktur kognitif
yang disusun oleh si pemecah masalah pada saat menginterpretasikan suatu.

Pengembangan kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik
dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Menurut Sulastri, et al.
(2015) Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk ekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan masalah, atau inkuiri guna mencapai tujuan pembelajaran. Ragam model
pembelajaran kooperatif cukup banyak diantaranya Think Talk Write (TTW) dan
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Menurut Yamin & Ansari (2012) model TTW diperkenalkan oleh Huinker &
Laughlinn yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Model
ini diawal dengan peserta didik dengan pendekatan konstruktivis untuk memahami
konten dengan membaca materi (think), kemudian peserta didik untuk mendapatkan
kesamaan pendapat mengemukakan gagasannya atau (talk), selanjutnya peserta didik
menuliskan hasil pemikirannya dalam bentuk rangkuman (write).

Menurut Yamin & Ansari (2012) Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan
model Think Talk Write (TTW) adalah sebagai berikut: (a) guru membagi teks bacaan
berupa lembaran aktivitas peserta didik yang memuat situasi masalah dan petunjuk serta
prosedur pelaksanaannya, (b) peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil
bacaan secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think), (c) peserta didik
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahasa isi catatan (talk), guru
berperan sebagai mediator lingkungan belajar, dan (d) peserta didik mengkontruksi
sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write)

Adapun model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran yang menitik
beratkan pada membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi dikelas
dasar. Model CIRC menurut Durukan (2013) merupakan salah satu teknik pembelajaran
berbasis pada kerjasama, di rancang untuk mengembangkan membaca, menulis dan
keterampilan bahasa lainnya di kelas-kelas atas pada pendidikan dasar. Menurut Sutarno
(2010), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dibagi menjadi
beberapa fase, yakni: (1) fase orientasi; (2) fase organisasi; (3) fase pengenalan konsep;
(4) fase publikasi; dan (5) fase penguatan dan refleksi.

Menurut Stevens, et al. 1991 sebagaimana dikutip oleh Huda (2015) Model CIRC
memiliki langkah-langkah penerapan sebagai berikut: (1) guru membentuk kelompok-
kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 peserta didik, (2) guru memeberikan wacana
sesuai dengan topik pembelajaran, (3) peserta didik bekerjasama saling membacakan dan
menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis
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pada lembar Kertas, (4) peserta didik mempresentasikan/membacakan hasil diskusi
kelompok, (5) guru memberikan penguatan (reinforcement), dan (6) guru dan peserta
didik bersama-sama membuat kesimpulan.

Dari ragam model yang dikemukakan di atas, salah satu fokus pada
pembelajarannya adalah mengembangakan kemampuan menulis dan hasil belajar.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah mengomparasikan kemampuan
menulis matematika dan hasil belajar pada model pembelajaran TTW dan CIRC.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SMP N 3
Batang. Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One
Way Analysis of Variance (Anova) dengan bentuk Posttest Only Control Design.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserts didik kelas VII SMP N 3 Batang tahun
pelajaran 2016/2017. Sampel pada penelitianini adalah peserta didik kelas V11 D sebagai
kelompok eksperimen 1 yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran model TTW,
peserta didik kelas VII F sebagai kelompok eksperimen 2 yang diberikan perlakuan
berupa pembelajaran model CIRC, dan kelompok kontrol yaitu peserta didik kelas VII A
diberi perlakuan berupa pembelajaran model PBL. Pengambilan sampel ini dilakukan
dengan memilih tiga kelas dari enam kelas.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, tes, dan
observasi. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai awal yaitu nilai
UTS matematika semester ganap tahun ajarann 2016/2017. Metode tes digunakan untuk
memperoleh data kemampuan menulis matematika dan hasil belajar. Metode observasi
yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama proses pebelajaran
berlangsung dan kemampuan peneliti mengelola pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data awal dan analisis data akhir.
Analisis data untuk mengetahui apakah kelompok sampel berdistribusi normal, homogen
dan mempunyai kemampuan awal yang sama, dan diperoleh bahwa data berdistribusi
normal, homogen dan kemampuan awal peserta didik kedua kelas sama. Analisis data
akhir untuk menjawab rumusan masalah, dengan menggunakan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov berbantuan SPSS 16.0 dan uji homogenitas
menggunakan uji levene sebagai prasyarat, selanjutnya data diuji menggunakan
ujiproporsi, uji rata-rata dan uji one way ANOV Aserta uji lanjut scheffe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) matematika
semester ganap tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh bahwa sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal, mempunyai varians yang tidak berbeda atau
homogen, dan tidak ada perbedaan rata-ratan dalam populasi tersebut.

Berdasarkan hasil posttest kemampuan kemampuan menulis matematika dan hasil
belajar diperoleh bahwa data posttest dari sampel penelitian berdistribusi normal dan
mempunyai varians yang tidak berbeda atau homogen.

Setelah uji prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis 1 dalam
penelitian ini adalah apakah kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta
didik pada model pembelajaran TTW ketuntasan klasikal, yaitu sekurang-kurangnya 75%
dari peserta didik kelas eksperimen 1 mencapai KKM individual yakni 76. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis 1 digunakan uji proporsi pihak kanan dengan uji z. Berdasarkan
analisis hasil perhitungan proporsi tes kemampuan menulis matematika dan hasil belajar
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peserta didik kelompok eksperimen 1 diperoleh z_hitung = 2,0212 dan z_tabel = 1,64.
Karena z_hitung > z tabel maka Ho ditolak. Dengan demikian kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 1 mencapai ketuntasan
secara klasikal.

Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan menulis matematika
dan hasil belajar peserta didik pada model pembelajaran TTW ketuntasan individual.
KKM individual pada penelitian ini yakni 76. Pengujian dilakukan dengan uji rata-rata
pihak kanan dengan uji t dan diperoleh t_hitung = 6,7042 > t_tabel = 1,70 dengan dk =
30 maka Ho ditolak. Sehingga rata-rata kemampuan menulis matematika dan hasil belajar
lebih dari 76. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan menulis matematika dan hasil
belajar peserta didik pada model pembelajaran TTW mencapai ketuntasan belajar
individual.

Kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik yang menperoleh
pembelajaran model TTW mencapai ketuntasan belajar baik klasikal maupun individual.
Hal tersebut menunjukan bahwa tahapan pembelajaran TTW mendukung pencapaian
ketuntasan kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik. Menurut
Rizki et al. (2014) bahwa penerapan model pembelajaran TTW berbantuan scaffolding
dapat membentuk karakter kemandirian dan keterampilan komunikasi matematis yang
berdampak pada lebih optimalnya hasil belajar peserta didik. Kemampuan menulis
matematika merupakan bagian dari komunikasi matematis.

Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan menulis matematika
dan hasil belajar peserta didik pada model pembelajaran CIRC ketuntasan klasikal, yaitu
sekurang-kurangnya 75% dari peserta didik eksperimen 2 mencapai KKM individual
yakni 76. Selanjutnya untuk menguji hipotesis 1 digunakan uji proporsi pihak kanan
dengan uji z. Berdasarkan analisis hasil perhitungan proporsi tes kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen 2 diperoleh z_hitung =
2,0212 dan z_tabel = 1,64. Karena z_hitung >z tabel maka Ho ditolak. Dengan demikian
kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 2
mencapai ketuntasan secara klasikal.

Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan menulis matematika
dan hasil belajar peserta didik pada model pembelajaran CIRC ketuntasan individual.
KKM individual pada penelitian ini yakni 76. Pengujian dilakukan dengan uji rata-rata
pihak kanan dengan uji t dan diperoleh t_hitung= 6,70635 > t_tabel=1,70 dengan dk = 30
maka Ho ditolak. Sehingga rata-rata kemampuan menulis matematika dan hasil belajar
lebih dari 76. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan menulis matematika dan hasil
belajar peserta didik pada model pembelajaran CIRC mencapai ketuntasan belajar
individual.

Kemampuan menulis matemtika dan hasil belajar peserta didik yang menperoleh
pembelajaran model CIRC mencapai ketuntasan belajar baik klasikal maupun individual.
Hal tersebut menunjukan bahwa tahapan pembelajaran CIRC mendukung pencapaian
ketuntasan kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik.

Dalam hipotesis 5 penelitian ini terdapat dua hipotesis yakni apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis matematika dan hasil belajar pada model pembelajaran
TTW dan model pembelajaran CIRC. Uji hipotesis kesamaan rata-rata kemampuan
menulis matematika dan hasil belajar diperoleh melalui perhitungan uji analisis varians
diperoleh Sig. pada tabel Anova = 0,000 < taraf Signifikasi = 0,05, maka HO ditolak,
artinya terdapat perbedaan kemampuan menulis matematika dan hasil belajar antara kelas
eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol.
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Uji lanjut dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis matematika dan hasil
belajar pada model pembelajaran yang paling baik. Uji lanjut dapat dilakuakan apabila
HO ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas
kontrol. Karena pada uji ini HO ditolak maka dilakukan Uji lanjut untuk mengetahui
kelompok sampel manakah yang hasil belajarnya paling baik. Uji lanjut yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji lanjut Scheffe karena ukuran-ukuran sampel tidak sama
banyak. Hasil uji disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Lanjut
Perbandingan Beda Sig Keputusan

Kelas Sampel Mean
Eksperimen 1 7,57548 0,000 Beda

> control signifikan
Eksperimen 2 6,02871 0,001 Beda

> control signifikan
Eksperimen 1 1,54677 0,638 Tidak beda
> eksperimen 2 signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik menggunakan pembelajaran model TTW lebih
baik dari kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik menggunakan
pembelajaran dengan model CIRC walaupun tidak beda signifikan dan lebih baik dari
model pembelajaran PBL. Hal itu perkuat oleh Suyanto (2016) dalam penelitiannya
bahwa hasil pengembangan perangkat dengan pembelajaran matematika dengan strategi
TTW berbasis learning journal untuk meningkatkan kemampuan menulis matematis
materi bangun ruang sisi datar pada peserta didik kelas VII1, valid, praktis dan efektif.
Dengan kata lain bahwa pembelajaran dengan model TTW efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis matematika peserta didik.

Pada kelas eksperimen 1 yang mengguanakan model pembelajaran TTW
menitikberatkan pada tahapan Think, Talk, dan Write. Pada tahapan Think diminta untuk
berpikir tentang masalah yang diajukan. Pada tahapan Talk diminta bertukar pendapat
tentang apa yang dipikirkan tentang permasalahan yang diajukan. Pada Tahapan Write
peserta didik diminta untuk menulis hasil diskusi. Aktivitas menulis ini adalah
mengkontruksikan ide dan menuangkan pada tulisan. Menurut Shield & Swinson
sebagaimana dikutip oleh Yamin & Ansari (2012) bahwa menulis dalam matematika
membatu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman peserta didik
tentang materi yang ia pelajari. Dalam menulis hasil diskusi ini peserta didik diminta
memperhatikan apa yang diketahui dan ditanyakan, menulis solusi terhadap masalah yang
diberikan termasuk perhitungan, mengorganisasi semua pekerjaan langkah demi langkah,
baik penyelasaiannya ada yang menggunakan gambar, diagram, grafik, ataupun tabel agar
mudah dibaca dan ditindaklanjuti,mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada
pekerjaan ataupun perhitungan yang tertinggal, dan meyakini bahwa pekerjaannya yang
terbaik yakni lengkap, mudah dibaca dan terjamin keaslianya. Dengan memperhatikan
hal tersebut kemampunan menulis matematika peserta didik akan lebih baik karena hal
yang perlu diperhatikan tersebut merupakan bagian dari indikator menulis matematika.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik menggunakan pembelajaran model TTW lebih
baik dari hasil belajar peserta didik menggunakan pembelajaran dengan model CIRC
walaupun tidak beda signifikan dan lebih baik dari model pembelajaran PBL. Itu terjadi
dikarenakan pada tahapan TTW terdapat tahap Write yang mengharuskan peserta didik
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untuk menulis untuk merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman
peserta didik tentang materi yang ia pelajari.

Dari penjelasan seluruh penjelasan di atas terdapat kelebihan dan kekurangan
model pembelajaran sebagai berikut.

Dalam pembelajaran model TTW memiliki kelebihan sebagai berikut. (1)
Mengembangakan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi ajar. (2)
Dengan berintearkasi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan peserta aktif
dalam pembelajaran. (3) Memberikan kesempatana peserta didik berinteraksi dan
berinteraksi membicaran penyelidikan pada anggota kelompoknya. (4) Dengan adanya
tahapan menulis peserta didik dapat belajar meningkatkan kemampuan menulis
matematika. (5) Dengan adanya tahapan menulis guru melihat kesalahan peserta didik
dalam konsep dan seberapa besar penyerapan peserta didik terhadap materi yang telah
diajarakan. Hal itu sesuai dengan pendapat Masingila & Wisniowska sebagiamana
dikutip oleh Yamin & Ansari (2012) yang mengemukakan bahwa aktivitas menulis
peserta didik bagi guru dapat memantau kesalahan peserta didik, miskonsepsi, dan
kosepsi peserta didik terhapan ide yang sama.

Adapun kekurangan dari pembelajaran model TTW sebagai berikut. (1) Kurang
berhasil dalam kelas besar. Dalam pembelajaran sebagian waktu hilang dalam
mengkoordinir dan membantu peserta didik mencari solusi pemecahan masalah atau
menemukan teori-teori. (2) Dalam tahapan talk memberikan celah peserta didik
pembicaraan tentang hal yang melenceng dari apa yang diharapkan dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran model CIRC memiliki kelebihan sebagai berikut. (1)
Keseluruhan kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar
peserta didik akan bertahan lebih lama. (2) Keterpaduan pembelajaran dapat menumbuh
kembangkan keteranpilan berpikir peserta didik. (3) Dengan berinteaksi dan berdiskusi
dengan kelompok akan melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. (4)
Hasil belajar lebih mengena karena peserta didik dikenalkan pada konsep dasar dan
peserta didik menemukan sendiri konsep dasar terserbut. (5) Peserta didik dapat
meningkatkan komunikasinya baik lisan maupun tulisan karena peserta didik dituntut
untuk mempublikasikan hasil diskusinya. Hal itu sesuai dengan Saifulloh dalam Huda
(2014) yang berpendapat bahwa pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan
interkasi sosial, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan
orang lain. (6) Dalam pembelajaran peserta didik dapat melihat konsep yang benar karena
adanya tahapan pengutan dan evalusi dari guru.

Adapun kekurangan dari pembelajaran model CIRC sebgai berikut. (1) Pada saat
prenstasi hanya peserta didik yang aktif tampil. (2) Tidak semua peserta didik bisa
mengerjakan soal dengan teliti.

Hasil analisis kemampuan menulis matematika peserta didik pada kelompok sedang
dengan model pembelajaran TTW dan CIRC sebagai berikut.

Berdasarkan hasil pekerjaan salah satu peserta didik yang disebut S1 pada model
pembelajaran TTW, S1 sudah mampu menuliskan diketahui namun penulisannya masih
berbentuk uraian. S1 mampu menuliskan apa yang ditanyakan dengan baik dan benar.
Disimpulkan bahwa S1 sudah mencapai indikator written text tetapi belum optimal. S1
mampu menggambarkan sketsa dari permasalahan yang diberikan dan dilengkapi dengan
keterangan gambar, namun keterangan yang diberikan kurang tepat. Hal itu menunjukkan
bahwa S1 sudah mencapai indikator drawing namun belum optimal. S1 sudah mampu
menuliskan penyelesaian dari permasalahan secara terstruktur dan sistematis dengan
perhitungan yang benar. Hasil pekerjaan S1 dilengkapi dengan kesimpulan namun

PRISMA 1, 2018 | 136



Lutfi Aulia Rahman, Komparasi Kemampuan Menulis dan Hasil Belajar ...

penulisannya tidak sesuai dengan hasil perhitungan. Disimpulkan bahwa S1 sudah
mencapai indikator mathematical expression namun belum optimal. Hasil pekerjaan S1
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan S1

Berdasarkan hasil pekerjaan salah satu peserta didik yang disebut S2 pada model
pembelajaran CIRC, S2 sudah mampu menuliskan diketahui namun penulisannya belum
menggunakan simbol-simbol matematika dan mampu menuliskan apa yang ditanyakan
dengan baik dan benar. Disimpulkan bahwa S2 sudah mencapai indikator written text
tetapi belum optimal. S2 mampu menggambarkan sketsa dari permasalahan yang
diberikan dan dilengkapi dengan keterangan gambar, namun keterangan yang diberikan
kurang tepat. Hal itu menunjukkan bahwa S2 sudah mencapai indikator drawing namun
belum optimal. S5 sudah mampu menuliskan penyelesaian dari permasalahan dengan
perhitungan yang benar namun proses penyelesaiannya kurang terperinci. Hasil pekerjaan
S2 dilengkapi dengan kesimpulan. Disimpulkan bahwa S2 sudah mencapai indikator
mathematical expression namun belum optimal. Hasil pekerjaan S2 dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan S2

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa:
kemampuan menulis matematika dan hasil belajar peserta didik yang memperoleh
pembelajaran model TTW dapat mencapai ketuntasan belajar Klasikal, kemampuan
menulis matematika dan hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran
model TTW dapat mencapai ketuntasan belajar Individual, kemampuan menulis
matematika dan hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran model CIRC
dapat mencapai ketuntasan belajar Klasikal, kemampuan menulis matematika dan hasil
belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran model CIRC dapat mencapai
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ketuntasan belajar Klasikal, dan terdapat perbedaan kemampuan menulis matematika dan
hasil belajar antarapeserta didik yang memperoleh pembelajaran TTW dan yang
memperoleh pembelajaran CIRC.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada guru matematika
kelas VII di SMP Negeri 3 Batang sebagai berikut: pembelajaran matematika dengan
menggunakann Think Talk Write dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
matematika terhadap kemampuan menulis matematikadan hasil belajar pada materi
segiempat, guru dapat menerapkan pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan
menulis matematika dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran materi matematika
selain segiempat, peserta didik yang memiliki kemampuan menulis menulis matematika
yang rendah sebaiknya guru memperbanyak latihan soal kemampuan menulis
matematika.
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Abstrak

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan.
Untuk menyelesaikan permasalahan matematika, siswa terlebih dahulu harus menguasi
konsep-konsep matematika. Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Capaian
literasi siswa Indonesia dapat terlihat dari keikutsertaan Indonesia dalam studi komparatif
internasional, seperti PISA (Program for Internastional Student Assessment). Hasilnya,
anak Indonesia di PISA mencapai level tertinggi pada level 5 hanya 0,3%. Rendahnya hasil
PISA menunjukkan bahwa literasi matematika siswa Indonesia sangat rendah. Oleh karena
itu, perlu melatih literasi matematika siswa menggunakan soal PISA. Hasil PISA yang baik
akan menunjukkan literasi matematika siswa baik pula.

Kata kunci: Literasi matematia, Soal PISA

PENDAHULUAN

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari siswa
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Frengky (2012) pelajaran
matematika untuk pertama kali diterima secara formal oleh pengajar pada waktu mereka
duduk di bangku kelas 1 sekolah dasar (SD). Dalam kehidupan sehari-hari siswa
dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan penerapan matematika. Penguasaan
matematika yang baik akan dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut (Johar,
2012). Untuk memahami suatu pokok bahasan matematika tentunya siswa terlebih
dahulu harus menguasai konsep-konsep matematika (Puspitasari et al, 2015).

Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan dalam berbagai konteks. Kemampuan
literasi matematika membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan
matematika di dalam kehidupan sehari-hari (Puspitasari et al, 2015). Memiliki
kemampuan literasi yang baik akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. dengan demikian mangaktifkan literasi matematika sangatlah penting
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan
et al, 2014).

PISA (Program for Internastional Student Assessment) adalah salah satu
asesmen utama berskala internasional yang menilai kemampuan matematika siswa. Saat
ini terdapat dua asesmen utama berskala internasional yang menilai kemampuan
matematika dan sains siswa yaitu TIMSS (Trend in International Mathematics and
Science Study) dan PISA (Program for Internastional Student Assessment) (Johar,
2012). PISA dapat mengetahui pencapaian kemampuan literasi matematika siswa.
Fokus dari PISA adalah literasi yang menekankan pada keterampilan dan kompetensi
siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari
(Johar, 2012).
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Anak Indonesia di PISA belum ada yang mencapai level tertinggi 6. Anak
Indonesia di PISA yang tidak mencapai level 2 sebanyak 76%, level minimal keluar dari
kategori low achievers dan jumlah anak yang mencapai level tertinggi 5 hanya 0,3%
(Baswedan, 2014). Dari hasil PISA tersebut diketahui bahwa level kemampuan literasi
matematika siswa di Indonesia berada pada level 1. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kempampuan literasi matematika siswa masih rendah. Untuk itu kemampuan literasi
matematika siswa perlu dilatih. Dengan membiasakan soal PISA akan meningkatkan
hasil kemampuan literasi matematika siswa.

PEMBAHASAN
A. Literasi Matematika

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Literasi
matematika tidak hanya pada penguasaan materi saja. Literasi matematika juga
menggunakan penalaran, konsep, fakta dan alat matematika dalam pecahan masalah
sehari-hari (Sari, 2015). Sedangkan menurut OECD kemampuan literasi juga mencakup
penalaran matematis dan kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika,
prosedur, fakta dan fungsi matematika untuk menggambar, menjelaskan dan
memprediksi suatu fenomena. Konsep matematika dalam literasi matematika digunakan
seseorang untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan masalah yang dihadapi,
khususnya masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi matematika sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di
Indonesia (Wardhani & Rumiati, 2011). Namun, kemampuan literasi matematika siswa
masih kurang baik. Capaian literasi siswa Indonesia dapat terlihat dari keikutsertaan
Indonesia dalam studi komparatif internasional, seperti PISA (Program for
Internastional Student Assessment). Hasilnya, Anak Indonesia di PISA belum ada yang
mencapai level tertinggi 6. Anak Indonesia di PISA yang tidak mencapai level 2
sebanyak 76%, level minimal keluar dari kategori low achievers dan jumlah anak yang
mencapai level tertinggi 5 hanya 0,3% (Baswedan, 2014). Rendahnya hasil PISA
menunjukkan bahwa literasi matematika siswa Indonesia sangat rendah. Padahal literasi
matematika membantu seseorang untuk mamahami peran serta kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Sari, 2011). Penguasaan matematika yang baik dapat
membantu siswa menyelesaikan masalah (Johar, 2012).

Dalam kehidupan yang selalu berkembang seseorang tidak cukup hanya
mempunyai kemampuan metamatika saja, juga bagaimana menggunakan kemampuan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Putra, 2016). Kemampuan matematika harus
diikuti kemampuan literasinya. Kemampuan literasi matematika sangat penting karena
matematika banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, yang memerlukan
pemahaman literasi dalam menyelesaikannya. Literasi matematika berkaitan dengan
kemampuan menerapkan matematika dalam masalah sehari-hari (Sari, 2015) Literasi
matematika dapat membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan
matematika di dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2013).

Mengingat pentingnya kemampuan literasi matematika, maka diperlukan usaha
untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Proses pembelajaran matematika memiliki
peranan penting dalam mewujudkannya. Pembelajaran matematika hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai
situasi, bukan hanya memberikan soal rutin. Melalui cara ini siswa akan mengaktifkan
kemampuan literasinya.
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B. PISA

PISA adalah salah satu asesmen berskala internasional yang menilai kemampuan
literasi matematika siswa. PISA dilaksanakan secara reguler sekali dalam tiga tahun
sejak tahun 2000 untuk mengetahui literasi siswa usia 15 tahun dalam matematika,
sains, dan membaca (Johar, 2012). Hal-hal yang dinilai dalam studi PISA meliputi
literasi matematika, literasi membaca dan literasi sains (Wardhani & Rumiati, 2011).
PISA mentransformasikan prinsip-prinsip literasi matematika menjadi tiga komponen
yaitu komponen konten, proses dan konteks (Wardhani & Rumiati, 2011).

Menurut Wardhani & Rumiati (2011) Komponen konten dimaknai sebagai isi
atau materi matematika yang dipelajari di sekolah. Komponen proses dimaknai sebagai
langkah-langkah seseorang untuk mmenyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi
tertentu dengan menggunakan matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat
diselesaikan. Komponen konteks adalah situasi yang tergambar dalam suatu
permasalahan. Materi yang diujikan dalam komponen konten meliputi perubahan dan
keterkaitan, ruang dan bentuk, kuntitas dan ketidakpastian data. Materi yang diujikan
dalam komponen proses meliputi mampu merumuskan masalah secara sistematis,
mampu menggunakan konsep, fakta, prosedu dan penalaran matematika dan mampu
menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika. materi
yang diujikan dalam komponen konteks meliputi pribadi, pekerjaan, sosial dan ilmu
pengetahuan.

Anak Indonesia di PISA belum ada yang mencapai level tertinggi 6. Anak
Indonesia di PISA yang tidak mencapai level 2 sebanyak 76%, level minimal keluar dari
kategori low achievers dan jumlah anak yang mencapai level tertinggi 5 hanya 0,3%
(Baswedan, 2014). Hasil PISA yang rendah disebabkan oleh banyak faktor. Menurut
Purnomo dan Dafik salah satu faktor penyebabnya adalah siswa Indonesia pada
umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti
soal-soal PISA. Hal ini dapat dilihat dari soal-soal yang diberikan guru di kelas,
umumnya guru menyajikan soal rutin dan jarang dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Padahal, fokus dari PISA adalah literasi yang menekankan pada
keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari (Johar, 2012).

Rendahnya nilai PISA menjadi tugas bagi Indonesia untuk mencari solusi
memperbaiki nilainya. Solusinya dengan memberikan soal PISA atau soal yang
memiliki karakteristik yang sama dengan PISA. Pemberian soal akan melatih siswa dan
siswa terbiasa dalam mengerjakan soal-soal PISA.

C. Melatih Literasi Matematika dengan Soal PISA

Level literasi siswa masih banyak yang berada pada level 1. Jika kita bandingkan
antara pengertian literasi matematika dengan tujuan PISA tampak adanya kesesuaian
serta kesepahaman. Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan dalam berbagai konteks, sedangkan
tujuan PISA adalah untuk mengukur prestasi literasi matematika siswa. Untuk itu
melatih literasi matematika siswa maka dibutuhkan soal-soal yang berbasis
argumentasi yaitu melalui soal-soal PISA. Kemampuan literasi matematika siswa perlu
dioptimalkan dengan cara membiasakan pemberian soal PISA (Sasongko et al, 2016).
Sering diberikannya soal-soal seperti PISA akan melatih dan meningkatkan
meningkatkan peringkat Indonesia dalam studi PISA (Purnomo & Dafik, 2015). Hasil
PISA yang baik akan menunjukkan literasi matematika siswa baik pula.
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Memperbaiki proses pembelajaran disekolah khususnya pada proses menalar,
memecahkan masalah, berargumentasi dan berkomunikasi. Dalam pembelajaran guru
perlu memberikan soal PISA. Soal-soal matematika dalam studi PISA lebih banyak
mengukur kemampuan menalar, memecahkan masalah dan beragumentasi (Wardhani &
Rumiati, 2011). Dalam melatih kemampuan literasi matematika guru dapat menerapkan
soal-soal PISA vyang telah dikembangkan oleh peneliti lain. Soal yang telah
dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan matematis siswa (Putra et
al, 2016). Untuk mewujudkannya, dilakukan pembiasan mengerjakan soal-soal tipe
PISA. Diharapkan setelah kebiasaan mengerjakan soal ini siswa akan terbiasa
menghadapi soal PISA dan kemampuan literasi matematika siswa akan membaik.

SIMPULAN

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Indonesia memiiki
kemampuan literasi matematika yang rendah. Rendahnya literasi matematika yang ada
di Indonesia haruslah segera diatasi. Untuk mengatasi rendahnya literasi matematika
siswa, dapat dilatih dengan pemberian soal PISA secara rutin. Kesesuaian dan
kesepahaman antara literasi matematika dan PISA membuat soal PISA dapat digunakan
untuk melatih literasi matematika. Karena yang dinilai dalam studi PISA meliputi
literasi matematika.

Untuk mewujudkannya, dilakukan pembiasaan mengerjakan soal-soal tipe
PISA. Diharapkan setelah kebiasaan mengerjakan soal ini siswa akan terbiasa
menghadapi soal PISA dan kemampuan literasi matematika siswa akan membaik.
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Abstrak

Kemampuan literasi matematika harus dimiliki siswa agar dapat mengaplikasikan
pengetahuan matematikanya untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Minat belajar dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematika siswa.
Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika adalah kuantum
dengan diiringi metode mind mapping berbantuan e-learning schoology. Tujuan penelitian
ini adalah (1) mendeskripsikan kualitas proses pembelajaran kuantum metode mind
mapping berbantuan e-learning schoology; (2) menguji keefektifan pembelajaran; (3)
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika berdasarkan minat belajar siswa dengan
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas XI IPS 2
SMA Negeri 1 Rembang. Jenis penelitiannya adalah mixed method tipe concurrent
embedded dimana metode kuantitatif sebagai metode primer Teknik pengumpulan data
dengan pengamatan, tes literasi matematika, dan wawancara. Analisis data berdasarkan 7
komponen literasi matematika, yaitu (1) komunikasi; (2) matematisasi; (3) representasi; (4)
penalaran dan argumentasi; (5) merencanakan strategi; (6) menggunakan bahasa simbol,
bahasa formal, bahasa teknis dan operasi hitung; dan (7) menggunakan alat matematika.
Hasil penelitian adalah (1) pembelajaran berkualitas baik (2) Siswa dengan minat kategori
tinggi sangat baik pada komponen (1), (4), (5), dan (6), baik pada komponen (2), (3), dan
(7). Siswa kelompok minat kategori sedang, sangat baik pada komponen (1), (5), dan (7),
baik pada komponen (2), (3), (4), dan (6). Siswa kelompok minat kategori rendah, sangat
baik pada komponen (1), (5), dan (6), baik pada komponen (2) dan (4), cukup pada
komponen (7) dan kurang pada komponen (3).

Kata Kunci: Literasi matematika; pembelajaran kuantum, mind mapping, e-learning
schoology, minat

PENDAHULUAN

Menurut Kemendikbud (2014) Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan faktor
internal dan eksternal. Faktor internal antara lain terkait pemenuhan delapan standar
nasional pendidikan dan perkembangan penduduk. Faktor eksternal terkait dengan arus
globalisasi dan berbagai isu yang berhubungan dengan masalah lingkungan hidup,
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Perkembangan pendidikan di tingkat
internasional dapat dilihat dari keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) dan PISA (Programme for International
Student Assessment).

Hasil TIMSS dan PISA merupakan capaian literasi matematika siswa Indonesia.
Wardhani dan Rumiati (2011) menyatakan bahwa salah satu faktor hasil TIMSS dan
PISA rendah disebabkan karena siswa Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan
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soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada TIMSS dan PISA. Kemendikbud
(2014) menyatakan bahwa hasil TIMSS dan PISA yang rendah disebabkan karena
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam
kurikulum Indonesia. Pulungan (2014) dalam penelitiannya menganalisis bahwa guru
tidak mengetahui kompetensi literasi matematika, sehingga belum ada penilaian literasi
matematika dalam proses pembelajaran.

Analisis pada ulangan akhir semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 SMA
Negeri 1 Rembang, banyak siswa kelas XI IPS yang tidak mengerjakan soal yang
berkaitan dengan literasi matematika. Menurut Wardono dan Kurniasih (2015), salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa adalah melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menghilangkan rasa takut dan menyenangkan adalah
pembelajaran kuantum. Hal ini sesuai pendapat Bahaddin dan Yusuf (2014) menyatakan
bahwa tujuan utama pembelajaran kuantum adalah memberikan ruang gerak pada siswa
secara menyeluruh.

Saefudin yang dikutip Sumantri (2015) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
kuantum dikenal dengan istilah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasikan,
Ulangi, Rayakan). Pembelajaran kuantum dapat ditunjang dengan teknik mencatat yang
efektif yaitu peta pikiran (DePorter dan Hernacki, 2009). Menurut Buzan yang dikutip
Linto, Elniati, dan Rizal (2012), mind map atau peta pikiran adalah sistem
penyimpanan, penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa,
yang sebenarnya ada dalam otak yang menakjubkan. Putri dan Supardi (2015)
menyatakan bahwa metode pembelajaran yang dapat membantu siswa
mengorganisasikan segala informasi yang diterima adalah mind mapping

Kurikulum 2013 meminta guru untuk mengintegrasikan TIK dengan
memanfaatkan sarana komputer dan internet sebagai media pendukung dalam proses
pembelajaran. DeWitte dan Rogge (2014) menyatakan penggunaan TIK dapat
meningkatkan hasil pendidikan dan dapat menggantikan metode pengajaran tradisional.
Perkembangan teknologi internet memunculkan berbagai aplikasi baru sebagai sarana
pembelajaran yang dikenal dengan sebutan e-learning. Proses belajar mengajar yang
biasanya dilakukan di kelas, dapat dilakukan melalui internet secara jauh tanpa harus
tatap muka. Penerapan e-learning dapat menggunakan schoology. Schoology merupakan
salah satu laman web yang berbentuk web sosial dimana schoology menawarkan
pembelajaran sama seperti di dalam kelas dan mudah digunakan seperti facebook.

Ada 8 tahap kegiatan yang menggambarkan proses pembelajaran kuantum metode
mind mapping dengan berbantuan schoology, yaitu menumbuhkan, mengalami,
berkelompok, menamai, demonstrasi, mengulangi, memberi tugas, dan merayakan.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan kualitas proses
pembelajaran kuantum metode mind mapping berbantuan schoology yang meliputi
mendeskripsikan keterampilan guru, keaktifan siswa, dan keterlaksanaan pembelajaran,
(2) menguji keefektifan pembelajaran kuantum metode mind mapping berbantuan
schoology dilihat dari kualitas hasil pembelajaran yang meliputi ketuntasan
pembelajaran, perbedaan kemampuan literasi matematika, dan peningkatan kemampuan
literasi matematika. (3) mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa pada
pembelajaran kuantum metode mind mapping berbantuan schoology ditinjau dari minat
siswa.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method tipe concurrent embedded
dimana penelitian kuantitatif sebagai metode primer dan penelitian kualitatif sebagai
metode sekunder. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Rembang tahun pelajaran
2016/2017 dengan materi transformasi geometri. Dalam penelitian ini populasi
sekaligus sampel yaitu seluruh siswa kelas XI IPS, kelas IPS 1 sebagai kelas kontrol dan
IPS 2 sebagai kelas eksperimen. Subjek penelitian dipilih dari kelas eksperimen yang
dikelompokkan berdasarkan karakteristik minat belajar matematika kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

Analisis data kuantitatif terdiri dari analisis data awal dan data akhir. Data awal
berasal dari nilai uas semester ganjil dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata. Data akhir merupakan hasil postes kemampuan literasi matematika
yang dilakukan uji proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika, uji beda rata-
rata kemampuan literasi matematika, dan peningkatan kemampuan literasi matematika.
Analisis data kualitatif mengikuti konsep Milles & Huberman (Sugiyono, 2010:337)
yang menggunakan tiga langkah utama vyaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data awal diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan rata-rata. Dengan
demikian sampel berasal dari data yang berdistribusi normal, kondisi awal sama, dan
mempunyai kemampuan rata-rata yang sama.

Pengelompokan siswa berdasarkan minat belajar dilakukan sebelum pelaksanaan
pembelajaran. Minat belajar siswa dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil analisis pada skala minat diperoleh data
pengelompokkan seperti pada Tabel 1 berikut.

3.9.1.1  Tabel 1. Pengelompokkan Siswa berdasarkan Minat

Kategori Minat Banyaknya Siswa
Tinggi 6
Sedang 18
Rendah 7
Jumlah 31

Dari masing-masing kategori minat dipilih dua siswa untuk dijadikan subjek penelitian
untuk dianalisis kemampuan literasi matematikanya secara mendalam.

Kualitas pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari proses dan hasil
pembelajaran. Proses pembelajaran berdasarkan pada pengamatan keterampilan guru,
pengamatan aktivitas siswa, dan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Hasil yang
diperoleh rata-rata total nilai hasil pengamatan keterampilan guru adalah 81,70%
(termasuk dalam kategori baik), pengamatan aktivitas siswa adalah 78,86% (termasuk
dalam kategori baik), dan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran adalah 89,29%
(termasuk dalam kategori sangat baik). Dari hasil ketiga pengamatan tersebut berarti
pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti berkualitas baik. Hasil
penelitian ini sesuai yang dilakukan Daniati, Ichsan, dan Wahyuningsih (2014) yaitu
penelitian dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kuantum yang dilihat dari keterampilan guru meningkat, aktivitas siswa
meningkat, dan keterlaksanaan pembelajaran meningkat
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Keterampilan guru yang baik berpengaruh pada kualitas proses pembelajaran.
Sesuai pendapat Suyono dan Haryanto (2014:208) yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif hanya mungkin terjadi jika didukung oleh guru yang efektif.
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap tahap
penilaian, hal ini ditandai dengan bertambah banyaknya siswa yang mencapai Kriteria
baik atau sangat baik sesuai dengan lembar observasi dan rubrik yang digunakan
sebagai petunjuk penilaian. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ngalimun, Fauzani,
dan Salabi (2016:95) penerapan pembelajaran kuantum dapat mengembangkan
aktivitas-aktivitas siswa yang beragam. Dengan diiringi metode mind mapping akan
memunculkan ide/gagasan. Pada keterlaksanaan pembelajaran selama 4 pertemuan,
diperoleh rata-rata persentase pada kategori sangat baik. Disimpulkan bahwa
pembelajaran kuantum metode mind mapping berbantuan schoology terlaksana
seluruhnya dengan sangat baik.

Dengan didukung schoology sebagai pelengkap maka aktivitas siswa semakin
meningkat karena tertantang untuk melakukan aktivitas. Hal ini sesuai ungkapan Barana
dan Marchisio (2016), dengan e-learning siswa dapat mengakses sumber belajar dan
kegiatan dengan langkah sesuai kehendak siswa menurut kebutuhan siswa.

Tahap hasil pembelajaran merupakan uji keefektifan pembelajaran. Data pretes dan
postes dari kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan uji normalitas dan homogenitas
sebagai uji prasyarat. Hasil yang diperoleh dari kedua uji tersebut adalah data pretes
maupun postes berasal dari sampel yang berdistribusi normal dan mempunyai varians
yang homogen. Hasil yang diperoleh dilakukan (i) uji ketuntasan, (ii) uji beda rata-rata,
dan (iii) ditentukan peningkatannya. Pengujian (i) diperoleh znitung = 2,02 sedangkan
Zwabel = 1,64 pada uji proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika sehingga znitung
> Zibel Yang artinya persentase ketuntasan siswa pada kelas eksperimen yang mendapat
nilai 75 telah melampaui 75%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan telah berhasil. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Widiyaningsih dan Pujiastuti (2013) tentang keefektifan pembelajaran model quantum
teaching berbantuan cabri 3D memberikan hasil tercapainya ketuntasan belajar.
Penelitian ini juga didukung penelitian Hidayat dan Kusmanto (2016) yang menyatakan
bahwa mind mapping dapat membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran di
kelas dengan meringkas bahan yang sedemikian banyak menjadi beberapa lembar mind
map saja yang jauh lebih mudah dipelajari dan diingat oleh siswa.

Pengujian (i) diperoleh thiung = 4,646 sedangkan twner = 1,67 pada uji rata-rata
kemampuan literasi matematika sehingga thiung > trapel Yang artinya kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen mencapai lebih baik; Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen lebih baik untuk kemampuan
literasi matematika. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putra dan
Martini (2015) tentang pengaruh quantum learning dengan mind mapping terhadap hasil
belajar.

Perhitungan (iii) menentukan peningkatan kemampuan literasi matematika
diperoleh hasil 0,68 termasuk kategori sedang. Peningkatan kemampuan literasi
matematika menunjukkan bahwa siswa mampu melihat hal yang sulit atau dari belum
terbiasa menjadi lebih mudah dengan adanya pembelajaran ini, sehingga kemampuan
literasi matematika dapat meningkat.

Pembelajaran berkualitas baik karena didukung 8 tahap kegiatan dengan uraian
sebagai berikut : (1) tahap menumbuhkan disampaikan materi yang berhubungan
dengan literasi matematika seperti permainan catur dan baris berbaris untuk translasi,
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posisi bercermin untuk refleksi, duduk pada kursi dengan meja bundar dan desain batik
untuk rotasi, dan ukuran foto untuk dilatasi. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan
minat belajar siswa. (2) tahap mengalami, guru mengajak siswa untuk terlibat secara
langsung dalam membangun konsep dasar materi seperti melakukan baris berbaris
untuk translasi, bercermin untuk refleksi, memutar buku pada jari telunjuk untuk rotasi,
dan menarik karet gelang untuk dilatasi. (3) tahap berkelompok, siswa berdiskusi untuk
membahas LKS yang telah diberikan guru yang berisi masalah, percobaan, dan latihan
soal yang memuat literasi matematika. (4) tahap menamai dilakukan dengan membuat
mind map. Proses pembuatan mind map mendorong siswa untuk memasukkan
gambaran umum yang berkaitan dengan konsep materi ke otak kirinya. Mind map siswa
menunjukkan kesan artistik dengan berbagai simbol gambar, diantaranya papan catur
pada translasi, dua orang yang bentuk dan ukuran sama berdampingan pada refleksi,
roda pada rotasi, dan dua bidang dengan ukuran berbeda yang berdampingan pada
dilatasi. Hal ini tentunya membuat materi transformasi geometri mudah diingat dan
pada waktu mengerjakan soal postes, siswa akan lebih mudah mengingat materi yang
telah di pelajari. (5) tahap demontrasi dilakukan dengan menggunakan mind map yang
telah dibuat. (6) tahap mengulangi dilakukan dengan memberi kuis dengan soal yang
memuat literasi matematika. (7) tahap pemberian tugas, guru memberikan tugas yang
harus dikerjakan siswa secara individu dengan permasalahan yang memuat literasi
matematika yang dapat dilihat di schoology dan dikumpulkan dengan mengupload pada
folder yang sudah disiapkan di schoology. Pada schoology guru juga memberi soal yang
bisa dibahas bersama dalam fitur diskusi dengan permasalahan yang memuat literasi
matematika seperti perpindahan mebel untuk translasi, bentuk badan manusia untuk
refleksi, desain batik untuk rotasi, dan menutup botol dengan plastik yang diberi karet
gelang pada dilatasi. (8) tahap merayakan dengan memberikan pujian dan tepuk tangan.

Kemampuan literasi matematika pada masing-masing kategori minat belajar
matematika dianalisis berdasarkan 7 komponen literasi matematika yaitu komunikasi,
matematisasi, representasi, penalaran dan argumentasi, merencanakan strategi,
menggunakan simbol, dan menggunakan alat matematika. Pada penelitian ini terdapat 6
subjek penelitian yang terdiri dari 2 subjek penelitian minat belajar matematika kategori
tinggi yaitu SP1A dan SP1B, 2 subjek penelitian minat belajar matematika kategori
sedang yaitu SP2A dan SP2B, dan 2 subjek penelitian minat belajar matematika
kategori rendah yaitu SP3A dan SP3B.

Berdasarkan penyelesaian kemampuan literasi matematika dan wawancara dapat
dianalisis kemampuan literasi matematika yang ditinjau berdasarkan 7 komponen
literasi matematika. Siswa dalam kelompok minat belajar matematika kategori tinggi
mempunyai kemampuan literasi matematika kriteria sangat baik untuk komponen
komunikasi yang ditunjukkan dengan mampu menuliskan gagasan/ide dengan benar dan
lengkap, kriteria sangat baik untuk komponen penalaran dan argumentasi yang
ditunjukkan dengan mampu membuat kesimpulan beserta alasan dengan benar, kriteria
sangat baik untuk komponen merencanakan strategi yang ditunjukkan dengan mampu
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, penulisan urut, rumus benar,
dan perhitungan benar, dan kriteria sangat baik pula untuk komponen menggunakan
simbol yang ditunjukkan dengan mampu menuliskan simbol dan angka dengan benar
serta tulisan jelas. Komponen matematisasi termasuk dalam kriteria baik dengan
ditunjukkan mampu mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika
namun terdapat pendefinisian yang kurang tepat. Komponen representasi termasuk
dalam kriteria baik dengan ditunjukkan mampu menggambar titik pada koordinat
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Kartesius yang terdapat pada soal dengan sesuai soal, menuliskan keterangannya
dengan benar namun menginterpretasikannya kurang tepat. Komponen menggunakan
alat matematika termasuk Kriteria baik dengan ditunjukkan siswa mampu menggambar
persegi panjang dan perbesarannya dengan penggaris, ukuran benar, namun tidak rapi.
Penyelesaian soal komponen matematisasi dari SP1C dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Penyelesaian dari SP1A
SP1A mendapat skor 4 dari skor maksimum 4. SP1A sudah dapat mengubah dari
permasalahan yang diketahui menjadi model matematika agar lebih mudah dipahami.
SP1A sudah menyamakan satuan. Hasil 10 adalah hasil dari jari-jari. Dalam soal
diketahui karet gelang dengan diameter 4 cm dan oleh SP1A sudah diubah dalam
hitungan jari-jari yaitu sama dengan 2.

Siswa dalam kelompok minat belajar matematika kategori sedang mempunyai
kemampuan literasi matematika kriteria sangat baik untuk komponen komunikasi yang
ditunjukkan dengan siswa mampu menuliskan gagasan/ide dengan benar dan lengkap,
kriteria sangat baik untuk komponen merencanakan strategi yang ditunjukkan dengan
mampu menulis langkah-langkah penyelesaian dengan benar, penulisan urut, rumus
benar, perhitungan benar, kriteria sangat baik pula untuk komponen mampu
menggunakan alat matematika menggambar persegi panjang dan perbesarannya dengan
penggaris, ukuran benar, dan rapi. Komponen matematisasi termasuk kriteria baik yang
ditunjukkan dengan mampu mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk
matematika namun terdapat pendefinisian yang kurang tepat. Komponen representasi
termasuk kriteria baik yang ditunjukkan dengan mampu menggambar titik pada
koordinat Kartesius yang terdapat pada soal dengan sesuai soal, menuliskan
keterangannya dengan benar namun menginterpretasikannya kurang tepat. Komponen
penalaran dan argumentasi termasuk dalam kriteria baik yang ditunjukkan dengan
mampu membuat kesimpulan namun alasan kurang tepat. Komponen menggunakan
simbol termasuk dalam kriteria baik yang ditunjukkan dengan mampu menulis simbol
dengan benar, penulisan angka benar, namun tulisan tidak jelas.

Penyelesaian soal komponen matematisasi dari SP2A dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Penyelesaian dari SP2A
SP2A mendapat skor 3 dari skor maksimum 4. SP2A sudah dapat mengubah dari
permasalahan yang diketahui menjadi model matematika agar lebih mudah dipahami.
SP2A tidak menyamakan satuan. Hasil 10 adalah hasil dari jari-jari. Dalam soal
diketahui karet gelang dengan diameter 4 cm.

Siswa dalam kelompok minat belajar matematika kategori rendah mempunyai
kemampuan literasi matematika kriteria sangat baik pada komponen komunikasi yang
ditunjukkan dengan mampu menuliskan gagasan/ide dengan benar dan lengkap, kriteria
sangat baik untuk komponen merencanakan strategi yang ditunjukkan dengan mampu
menuliskan langkah-langkah penyelesaian benar, penulisan urut, rumus benar, dan
perhitungan benar, kriteria sangat baik untuk komponen menggunakan simbol dengan
ditunjukkan mampu menuliskan simbol dengan benar, penulisan angka benar, dan
tulisan jelas. Komponen matematisasi termasuk Kriteria baik yang ditunjukkan dengan
mampu mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika namun terdapat
pendefinisian yang kurang tepat. Komponen penalaran dan argumentasi termasuk
kriteria baik dengan ditunjukkan siswa mampu membuat kesimpulan namun alasan
kurang tepat. Komponen menggunakan alat matematika termasuk kriteria cukup dengan
ditunjukkan siswa mampu menggambar persegi panjang dan perbesarannya dengan
penggaris, ukuran benar namun kurang tepat. Komponen representasi termasuk kriteria
kurang ditunjukkan dengan siswa mampu menggambar titik pada koordinat Kartesius
yang terdapat pada soal dengan tidak sesuai soal dan tidak menuliskan keterangannya
serta interpretasinya.

Penyelesaian soal komponen representasi dari SP3A dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Penyelesaian dari SP3A
SP3A mendapat skor 3 dari skor makimum 4. SP3A sudah dapat menggambar titik pada
koordinat Kartesius yang terdapat pada soal dengan sesuai soal, menuliskan
keterangannya dengan benar namun menginterpretasikannya kurang tepat. SP3A merasa
tidak bisa menjawab karena dari wawancara SP3A mengatakan tidak bisa. Sebenarnya
SP3A dapat mengerjakan soal ini hanya ada kesalahan ketika melakukan pengurangan
untuk mencari jarak benda dalam pencerminan. Informasi ini peneliti dapatkan dari
wawancara berikut ini.
P . Lihat soal nomor 4. Apakah kamu dapat menyajikan permasalahan dalam
koordinat Kartesius?
SP3A : tidak dapat bu
P : Mengapa tidak dapat? Kamu sudah menggambar koordinat Kartesius pada
lembar jawabmu. Posisi Fifi sudah kamu tuliskan. Kamu belum bisanya di
bagian mana?
SP3A : Ya tahu bu, menghitung jaraknya bu.
P : Dalam koordinat Kartesius jika ingin mencari jarak bagaimana?
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SP3A : Dari titik asal bu

P : Dari titik asal, terus bagaimana?
SP3A : Terus dikurangi bu.
P : Bagus. Mengapa kamu menulis hasil jaraknya g-a?

SP3A : lya bu salah. Harusnya khan g-m ya bu. Itu titiknya (m,n)
Penyelesaian soal komponen menggunakan alat matematika dari SP3B dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Penyelesaian dari SP3B

SP3B mendapat skor 2 dari skor makimum 4. SP3B menggambar persegi panjang dan
perbesarannya dengan penggaris, ukuran benar namun kurang tepat. SP3B merasa bisa
menjawab karena dari wawancara SP3B mengatakan bisa meskipun ada kesalahan
ukuran.

Dengan demikian perbedaan tingkat minat belajar matematika siswa terdapat
perbedaan pada kemampuan literasi matematika Hal ini juga terjadi pada penelitian
yang dilakukan Kiptiyah, Masrukan dan Putra (2016) tentang kemampuan berpikir
kreatif pada problem based learning ethnomathematics berdasarkan minat belajar
menyimpulkan bahwa berdasarkan perbedaan tingkat minat belajar matematika siswa
terdapat perbedaan pula dalam tahapan berpikir kreatif.

SIMPULAN

Kesimpulan yang pertama dalam penelitian ini adalah pembelajaran kuantum
metode mind mapping berbantuan schoology memiliki kualitas baik yang dilihat dari
proses dan hasil pembelajaran. Proses pembelajaran memiliki kualitas yang baik
ditunjukkan oleh rata-rata (a) skor keterampilan guru berada dalam kategori sangat baik.
(b) skor keaktifan siswa berada dalam kategori baik (c) skor keterlaksanaan
pembelajaran berada dalam kategori sangat baik. Hasil pembelajaran efektif karena (a)
persentase nilai kemampuan literasi matematika siswa yang mendapat nilai lebih dari
atau sama dengan 77 diperoleh lebih dari atau sama dengan 75%. (b) rata-rata
kemampuan literasi matematika siswa lebih dari siswa yang memperoleh pembelajaran
kuantum dengan asesmen portofolio. (c) perhitungan gain diperoleh rata-rata gain
sebesar 0,68 termasuk dalam kategori sedang.

Kesimpulan kedua dalam penelitian ini tentang deskripsi kemampuan literasi
matematika siswa. (a) siswa dalam kelompok minat belajar matematika kategori tinggi
mempunyai kemampuan literasi matematika kriteria sangat baik untuk komponen
komunikasi, penalaran dan argumentasi, merencanakan strategi, dan menggunakan
bahasa simbol. Kriteria baik untuk matematisasi, representasi, dan menggunakan alat
matematika. (b) siswa dalam kelompok minat belajar matematika kategori sedang,
kriteria sangat baik untuk komunikasi, merencanakan strategi, menggunakan alat
matematika. Kriteria baik untuk matematisasi, representasi, penalaran dan argumentasi,
dan menggunakan bahasa simbol. (c) siswa dalam kelompok minat belajar matematika
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kategori rendah, kriteria sangat baik pada komunikasi, merencanakan strategi, dan
menggunakan bahasa simbol. Kriteria baik untuk matematisasi dan penalaran dan
argumentasi, cukup untuk menggunakan alat matematika dan kurang untuk representasi.
Dengan demikian perbedaan tingkat minat belajar matematika siswa terdapat perbedaan
pada kemampuan literasi matematika.
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Abstrak

Pemahaman terhadap materi Kalkulus Diferensial dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang
dilakukan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar pada
mata kuliah Kalkulus Diferensial dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UAD TA 2016/2017. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa kelas C Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta tahun akademik 2016/2017 yang menempuh mata kuliah Kalkulus Diferensial.
Sedangkan objek penelitian adalah penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran
Quantum pada mata kuliah Kalkulus Diferensial pada mahasiswa kelas C Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP UAD TA 2016/2017. Data dikumpulkan dengan lembar
observasi, angket, dan wawancara,. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran
Quantum dapat meningkatkan motivasi belajar Kalkulus Diferensial mahasiswa pendidikan
matematika FKIP UAD tahun akademik 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil angket rata-
rata motivasi belajar Kalkulus Diferensial pada Siklus | sebesar 77,21% (kriteria baik),
meningkat pada Siklus Il 77,96% (kriteria baik) dan pada Siklus Ill meningkat menjadi
80,12% (kriteria sangat baik). Adapun hasil observasi motivasi belajar Kalkulus Diferensial
pada Siklus I 93,81% (kriteria sangat baik) meningkat pada Siklus 11 94,32% (kriteria sangat
baik) dan pada Siklus 11l meningkat menjadi 94,83% (kriteria sangat baik).

Kata kunci : motivasi belajar, pembelajaran quantum, kalkulus

PENDAHULUAN

Kalkulus Diferensial merupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan di
Pendidikan Matematika FKIP UAD. Kalkulus Diferensial merupakan salah satu mata
kuliah yang dijadikan prasyarat untuk mengambil beberapa mata kuliah, seperti Kalkulus
Integral dan Kalkulus Lanjut. Kalkulus Diferensial membahas berbagai macam materi
diantaranya : fungsi, limit fungsi, kontinuitas, turunan dan aplikasi turunan. Untuk
mencapai hasil belajar Kalkulus Diferensial di kelas dipengaruhi oleh banyak komponen.
Komponen kegiatan belajar menurut meliputi “Tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar
mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi” (Djamarah & Zain, 2010).

Jumlah mahasiswa yang mengulang pada mata kuliah Kalkulus Diferensial pada
Tahun Akademik 2016/2017 ada sebanyak 22,87% mahasiswa. Adanya data ini, sebagai
pengampu mata kuliah Kalkulus Diferensial perlu melakukan perubahan dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas, yaitu dengan memilih model pembelajaran yang
dimungkinkan tepat untuk dilaksanakan. Model pembelajaran yang diterapkan juga
dimungkinkan dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar.
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Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 2015). Sedangkan ciri-ciri motivasi
yang ada pada diri setiap orang, berdasar pada (Sardiman,2014) adalah sebagai berikut :
(a)Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang cukup lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai), (b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus
asa), (c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, (d) lebih senang
bekerja mandiri, (¢) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (f) Dapat mempertahankan
pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), (g) Tidak mudah melepaskan hal yang
diyakini itu, (h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sebelum melaksanakan pembelajaran
harus membuat suatu perencanaan yang matang. Hal ini seperti yang diungkap Degeng
dalam (Suprihatiningrum,2013) mengatakan bahwa bagi para pengembang dan pelaksana
pembelajaran, merencanakan pembelajaran dengan baik merupakan sebagian besar
keberhasilan pembelajaran. Dalam pengertian ini secara implisit dapat dipahami bahwa
kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode merupakan salah satu upaya
yang harus dilakukan pengajar untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.

Dalam penyampaian informasi, dosen harus memilih model pembelajaran yang
tepat agar proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. Model
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono,2012). Menurut Arends, Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Keberhasilan mahasiswa dalam belajar salah
satunya tergantung pada proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas (Suprijono,
2012). Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar (Sudjana,
2012). Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pada proses belajar
siswa dan proses mengajar guru. Variasi dan inovasi yang kurang dalam pembelajaran
akan mengakibatkan kebosanan pada mahasiswa.

Pada penelitian ini, telah diterapkan model pembelajaran Quantum. Model
pembelajaran Quantum adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala
nuansanya (Shoimin, 2014). Model pembelajaran Quantum ini memiliki rancangan
belajar yang terdiri atas : Tumbuhkan, tahap menumbuhkan minat siswa terhadap
pembelajaran yang akan dilakukan.; Alami, alami merupakan tahap ketika guru
menciptakan atau mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua siswa;
Namai, tahap namai merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep, model, rumus atau
strategi atau pengalaman yang telah diperoleh siswa; Demonstrasi, tahap demonstrasi
memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan ke dalam pembelajaran yang
lain ke dalam kehidupan mereka; Ulangi, pengulangan akan memperkuat koneksi saraf
sehingga menguatkan struktur kognitif siswa; dan Rayakan, rayakan merupakan wujud
pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan memperoleh ketrampilan dalam ilmu
pengetahuan (Shoimin,2014).

Rumusan masalah dalam penelitin adalah : Bagaimana peningkatan motivasi
belajar Kalkulus Diferensial dengan menggunakan model pembelajaran Quantum pada
mahasiswa program studi pendidikan matematika FKIP UAD Yogyakarta Tahun
Akademik 2016/20177?. Penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar Kalkulus Diferensial dengan menggunakan model pembelajaran Quantum pada
mahasiswa program studi pendidikan matematika FKIP UAD Yogyakarta Tahun

PRISMA 1, 2018 | 156



Sumargiyani, Peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika ...

Akademik 2016/2017. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada
pembelajaran Kalkulus Diferensial, terutama untuk meningkatkan hasil belajar Kalkulus
Diferensial mahasiswa melalui model pembelajaran Quantum dan secara praktis dapat
memberi dorongan kepada peneliti dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, melalui variasi model pembelajaran yang diterapkan.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UAD
Yogyakarta. Waktu pelaksanaan pada semester genap Tahun Akademik 2016/2017.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas C Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta Tahun Akademik 2016/2017 yang menempuh
mata kuliah Kalkulus Diferensial. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum dan motivasi belajar mahasiswa.
Jenis penelitian yang dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) yang dilakukan mencakup empat langkah yakni : planning, acting,
observing dan reflecting (Arikunto,2012). Prosedur penelitian tindakan kelas ini telah
direncanakan terdiri dari tiga siklus dengan masing-masing siklus dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode
angket dan metode wawancara, Wawancara dilakukan oleh observer terhadap beberapa
mahasiswa per pertemuan, dilakukan dengan mengacu pedoman wawancara yang telah
disediakan. Instrumen pengumpulan data meliputi: angket motivasi belajar, lembar
observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi :
analisis data observasi, reduksi data, triangulasi, display data, dan penarikan kesimpulan.
Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perubahan ke arah
perbaikan, baik terkait pelaksanaan pembelajaran maupun hasil pembelajaran. Indikator
dari keberhasilan penelitian ini adalah : meningkatnya motivasi belajar mahasiswa dalam
pembelajaran Kalkulus Diferensial minimal telah mencapai kriteria baik ( >80%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran terdiri atas tiga siklus dengan masing masing siklus dua
kali pertemuan. Setiap tindakan menerapkan model pembelajaran Quantum, dan pada
setiap tindakan memiliki tujuan pembelajaran yang sama yaitu peningkatan motivasi
belajar. Setiap pertemuan dilaksanakan dalam waktu 3x50° dan setiap kegiatan
berlangsung dibantu oleh 5 orang observer.

Siklus 1. Perencanaan (Planning) yang dilakukan pada siklus ini, meliputi :
pembuatan RPP, lembar observasi motivasi belajar, pedoman wawancara, angket
motivasi belajar mahasiswa. Tindakan (Acting) Pertemuan | dan Il diikuti 59 orang
mahasiswa. Pada kegiatan Pertemuan | materi yang disampaikan pengertian turunan dan
pada kegiatan pertemuan kedua materi yang disampaikan rumus-rumus turunan.
Tindakan yang dilakukan pada Siklus I sesuai dengan RPP dan menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Quantum. Selama tindakan berlangsung dilakukan
pengamatan mengenai motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi,
diperoleh motivasi belajar mahasiswa pada Siklus | sebesar 93,81% dengan kriteria
sangat baik. Akan tetapi berdasarkan angket yang disebarkan diperoleh hasil motivasi
belajar mahasiswa sebesar 77,21% dengan kriteria baik. Untuk memperkuat dan
melengkapi data motivasi belajar, dilakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa.
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Refleksi (reflecting), dalam merefleksi tindakan yang telah dilakukan pada
Pertemuan | dan Pertemuan Il siklus pertama difokuskan pada masalah yang muncul
selama pelaksanaan tindakan. Kemudian peneliti bersama observer mengevaluasi selama
berlangsungnya Siklus | untuk melakukan tindakan berikutnya. Dari data hasil lembar
observasi, angket, dan wawancara tidak terstruktur, refleksi yang diperoleh meliputi : (1)
Mahasiswa tekun dalam menghadapi tugas karena ingin bisa memahami materi kalkulus,
mahasiswa mengerjakan soal merasa senang terlebih dengan banyaknya soal-soal latihan
membuat tekun dan tahu cara mengerjakannya, (2) Mahasiswa ulet dalam mengerjakan
soal karena ingin tahu jawabannya, mereka mencoba dan tidak mudah menyerah, (3)
Mahasiswa berminat mengikuti pembelajaran karena model pembelajarannya membuat
semangat, tidak jenuh dan tidak ngantuk, (4) Mahasiswa dapat mempertahankan pendapat
karena mengetahui dasar dan merasa benar pendapatnya. Apabila pendapat temannya
dirasa lebih tepat mereka akan mengikuti pendapat temannya, (5) Mahasiswa yakin
dengan pendapat sendiri tetapi sebagian juga ada yang terpengaruh dengan pendapat
teman, (6) Mahasiswa bekerja keras karena mereka sadar bahwa keberhasilan harus
dilakukan dengan kerja keras, dan (7) Mahasiswa merasa bosan apabila soal yang
diberikan kurang bervariasi.

Dari hasil refleksi pada Siklus I, tindakan yang dilakukan pada Siklus Il berupa :
(1) Memberikan soal-soal latihan yang bervariasi, (2) Agar mahasiswa tidak mudah
menyerah dalam mengerjakan soal latihan yang awalnya dilakukan soal latihan
dikerjakan sendiri, peneliti memperbolehkan mahasiswa bertanya ke teman yang duduk
disebelahnya, (3) Model pembelajaran yang diterapkan tetap model pembelajaran
Quantum, (4) Menyuruh mahasiswa membantu temannya yang duduk disebelahnya yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, dan (5) Tetap memberikan soal yang
bervariasi.

Siklus 11. Perencanaan (planning), kegiatan perencanaan pada Siklus Il ini
meliputi penyusunan RPP, penyiapan lembar observasi motivasi belajar mahasiswa,
pedoman wawancara mahasiswa. Tindakan (Acting), pelaksanaan tindakan Siklus II,
pertemuan pertama diikuti mahasiswa sebanyak 56 orang dan pertemuan kedua diikuti
mahasiswa sebanyak 58 orang. Pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan
model pembelajaran Quantum. Kegiatan pada Siklus Il setiap pertemuan berlangsung
dalam waktu 3x50 menit. Adapun materi yang disampaikan rumus — rumus dasar turunan,
turunan fungsi trigonometri, turunan fungsi eksponensial dan turunan fungsi logaritma.
Tindakan (Acting) pada Pertemuan | dan Il masih menerapkan model pembelajaran
Quantum sesuai dengan langkah-langkahnya. Selama tindakan berlangsung dilakukan
pengamatan mengenai motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi,
diperoleh motivasi belajar mahasiswa pada Sikus Il sebesar 94,32% dengan kriteria
sangat baik. Akan tetapi berdasarkan angket yang disebarkan diperoleh hasil motivasi
belajar mahasiswa sebesar 81,27% dengan kriteria sangat baik. Untuk memperkuat dan
melengkapi data motivasi belajar, dilakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa.

Refleksi ( reflecting), berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dan
wawancara dengan beberapa mahasiswa pada Siklus IlI, mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sudah dapat menerima pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Quantum. Refleksi yang dilakukan pada Siklus Il yaitu : (1) Mahasiswa
sangat tekun mencoba mengerjakan soal meskipun soal itu sulit dan tekun mengikuti
penjelasan dosen, (2) Mahasiswa memiliki rasa penasaran untuk dapat memecahkan soal,
dengan terus mencoba atau bertanya dengan teman, (3) Mahasiswa sangat berminat
karena ingin memahami setiap materinya, model pembelajarannya menyenangkan, (4)
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Mahasiswa dapat mempertahankan pendapat, tetapi ada juga yang kurang dapat
mempertahankan pendapat, mereka masih mencari kebenaran dengan melihat pekerjaan
teman, (5) Mahasiswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini karena mahasiswa
merasa jawabannya sudah benar dan jawaban dari teman belum tentu benar. Mahasiswa
akan menerima jawaban teman, kalau mereka ragu-ragu dengan jawabannya sendiri. (6)
Mahasiswa bekerja keras karena ingin mengukur kemampuan dalam menyelesaikan soal-
soal yang didasari rasa antusias dan penasaran, (7) Mahasiswa tidak merasa bosan karena
materi disampaikan secara menarik, dengan diselingi candaan, dengan soal yang
bervariasi, dan (8) Mahasiswa senang memecahkan masalah meskipun tidak memperoleh
hasil akhir, karena untuk mengukur kemampuan.

Dari hasil refleksi pada Siklus Il tindakan yang dilakukan berupa : (1)
Memberikan soal-soal untuk latihan dengan bentuk soal yang bervariasi, (2) Menyuruh
mahasiswa mencoba mengerjakan latihan soal secara berkelompok 3 sampai dengan 4
orang anggota, (3) Tetap menerapkan model pembelajaran Quantum, (4) Memberi soal —
soal latihan secara individu, (5) Mempresentasikan hasil pekerjaan mahasiswa, dan
menyuruh mahasiswa yang lain menanggapi, (6) Tetap memberikan soal yang bervariasi.

Siklus I11. Perencanaan (planning), kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini
meliputi penyusunan, yaitu : RPP, Lembar observasi motivasi belajar mahasiswa, Lembar
observasi komunikasi matematis mahasiswa, Pedoman wawancara mahasiswa. Tindakan
(Acting), pelaksanaan tindakan pada Siklus Ill, pertemuan pertama diikuti mahasiswa
sebanyak 57 orang dan pada pertemuan kedua diikuti sebanyak 58 mahasiswa.
Pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Materi yang diberikan pada pertemuan pertama adalah turunan fungsi implisit dan
turunan tingkat tinggi, sedangkan pada pertemuan kedua penerapan turunan. . Tindakan
(Acting) pada Pertemuan I dan Il masih menerapkan model pembelajaran Quantum sesuai
dengan langkah-langkahnya. Selama tindakan berlangsung berlangsung dilakukan
pengamatan mengenai motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi,
diperoleh motivasi belajar mahasiswa pada Sikus Il sebesar 94,83% dengan kriteria
sangat baik. Akan tetapi berdasarkan angket yang disebarkan diperoleh hasil motivasi
belajar mahasiswa sebesar 80,12% dengan kriteria sangat baik. Untuk memperkuat dan
melengkapi data motivasi belajar, dilakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa.

Refleksi ( reflecting), berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dan
wawancara dengan beberapa mahasiswa pada Siklus 111, mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sudah dapat menerima pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Quantum. Refleksi yang dilakukan pada Siklus 111 yaitu : (1) Mahasiswa
tekun mengerjakan tugas karena termotivasi untuk dapat mengerjakan tugas yang telah
diberikan dosen, (2) Mahasiswa ulet dengan berusaha semaksimal mungkin, (3)
Mahasiswa berminat mengikuti pembelajaran karena ingin menguasai materi kalkulus
dan model pembelajaran tidak membosankan, (3) Tetap mempertahankan pendapat jika
yakin pendapat benar, tetapi jika ragu-ragu akan bertanya dengan teman, (4) Mahasiswa
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini karena merasa yakin dengan berpedoman
contoh soal latihan yang bervariasi yang diberikan oleh dosen, (5) Mahasiswa bekerja
keras karena mereka sadar bahwa keberhasilan harus dilakukan dengan kerja keras, (6)
Mahasiswa tidak merasa bosan karena soal yang diberikan bervariasi sehingga mahasiswa
tinggal latihan, (7) Sebagian besar mahasiswa senang memecahkan masalah karena
merasa tertantang, menarik dan senang apabila dapat memecahkan masalahnya.

Dari pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum
peningkatan motivasi belajar mahasiswa per indikator dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Hasil analisis angket motivasi belajar mahasiswa

Siklus
Indikator I 1 i

Tekun menghadapi tugas 7952 84,34 87,96
Ulet menghadapi kesulitan 80,51 78,23 81,60
Menunjukkan minat 91,10 87,73 87,86
Dapat mempertahankan pendapatnya 71,33 73,08 76,65
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 68,79 72,33 73,90
Kerja keras 87,85 81,27 82,76
Cepat bosan dengan tugas rutin 56,78 64,43 66,64
Senang memecahkan masalah 81,78 82,28 83,63

Rata-rata motivasi belajar 77,21 77,96 80,12

Dari tabel di atas terlihat bahwa motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Ada tiga indikator yang masih dalam kriteria baik yaitu : dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan cepat
bosan dengan tugas rutin. Sedangkan untuk indikator yang lainnya dengan kriteria sangat
baik. Hasil penelitian yang diperoleh ini, sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan (Darkasyi & Johar& Ahmad,2014) dengan menerapkan model pembelajaran
Quantum dapat meningkatkan motivasi belajar.
Tabel 2. Hasil analisis lembar observasi motivasi belajar mahasiswa

. Siklus

Indikator I 1 m
Tekun menghadapi tugas 97,03 96,52 95,69
Ulet menghadapi kesulitan 94,49 93,89 94,40
Menunjukkan minat 92,37 91,23 92,67
Dapat mempertahankan pendapatnya 98,73 93,43 94,83
Kerja keras 98,73 96,52 96,55

Rata-rata 93,81 94,32 94,83

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, selama tiga Siklus
diperoleh hasil motivasi belajar mahasiswa per siklusnya dengan kriteria sangat baik.
Artinya motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran Quantum sangat tinggi. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil wawancara
dengan beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa : mahasiswa setuju dengan
diterapkannya model pembelajaran Quantum. Mahasiswa menjadi lebih tekun
mengerjakan tugas dengan berusaha semaksimal mungkin, agar bisa memahami dan
menguasai kalkulus diferensial. Mereka tidak merasa bosan dan berminat, asalkan soal-
soal yang diberikan merupakan soal yang bervariasi. Adanya kesulitan dalam menjawab
soal merupakan suatu tantangan bagi mahasiswa. Adanya point nilai sebagai bagian dari
rayakan membuat mahasiswa bersemangat.

SIMPULAN
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Quantum dapat
meningkatan motivasi belajar pada mata kuliah Kalkulus Diferensial mahasiswa kelas C
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UAD Tahun Akademik 2016/2017 pada
materi Turunan dan apliaksinya. Hal ini dapat dilihat dari persentase motivasi belajar
berdasarkan angket pada Siklus | sebesar 77,21% dengan Kriteria baik, Siklus 11 77,96%
dengan kriteria baik dan Siklus 111 80,12% dengan kriteria sangat baik. Persentase
motivasi belajar berdasarkan observasi pada Siklus | sebesar 93,81% dengan kriteria
sangat baik, Siklus 11 94,32% dengan kriteria sangat baik dan Siklus 111 80,12% dengan
kriteria sangat baik. Saran untuk peneliti berikutnya, bahwa model pembelajaran
Quantum ini dapat diterapkan untuk mata kuliah yang lain dan sangat baik untuk
memotivasi belajar mahasiswa.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pembelajaran model Missouri
Mathematics Project (MMP) dengan pendekatan open-ended dan mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan
open-ended di tinjau dari kemampuan awal matematika siswa. Jenis penelitian ini
menggunakan mixed methods dengan model concurrent embedded. Populasi pada
penelitian ini adalah kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rembang yang berjumlah 8 kelas,
dengan sampel penelitian terpilih kelas X IPA 8 kelas eksperimen dan kelas X MIPA 7
sebagai kelas kontrol. Cara pengumpulan data menggunakan metode pemberian tes, angket
respon siswa, observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended memenuhi kategori minimal
baik berdasarkan (1) validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi
kategori penilaian sangat baik; (2) penilaian observasi proses pembelajaran guru memenuhi
kategori rata-rata baik; (3) proses pembelajaran siswa memenuhi kategori baik; (4)
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan
open-ended mencapai ketuntasan klasikal; (5) kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; dan (6) peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, dengan rata-rata
mencapai kategori sedang. Hasil deskripsi menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa kelompok atas sangat baik, kemampuan literasi matematika siswa
kelompok tengah mencapai kategori baik, dan kemampuan literasi matematika siswa
kelompok bawah mencapai kategori cukup baik.

Kata Kunci: Missouri Mathematics Project , Open-ended, Literasi Matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika mempunyai peran penting untuk setiap individu karena
dengan matematika setiap individu dapat meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir
kritis, logis, sistematis dan kreatif. Sehingga matematika selalu ada pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas dan sampai
pada perguruan tinggi.

Namun pada kenyataannya sedikit sekali orang yang menyukai matematika.
Menurut Setyaningrum, Chotim & Mashuri (2012) bahwa matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Sedangkan menurut Liberna (2015)
bahwa banyak orang yang menilai matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak
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mudah dikuasai, terlebih yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan fakta dilapangan data

hasil ulangan matematika kelas X MIPA 8 belum memuaskan.
Tabel 1.1 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Ulangan Matematika
Kelas X MIPA 8 Materi Fungsi Invers

Deskripsi Siswa Kelas X MIPA 8
KKM 70
Jumlah Siswa 32
Jumlah 1884
Nilai Maksimum 98
Nilai Minimum 13
Rata-rata 58,88
Siswa yang tuntas KKM 14
Siswa yang tidak tuntas KKM 18
Ketuntasan Klasikal 43,75%

Dari fakta hasil ulangan matematika materi fungsi invers responden siswa kelas X
MIPA 8 dengan pencapaian ketuntasan klasikal mencapai 43,75%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam mempelajari matematika.

Sementara itu, bidang matematika yang diteliti oleh The Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) dalam studi Programme for
International Student Assesmment (PISA) tahun 2009 menyatakan bahwa Indonesia
menempati peringkat 61 dari 65 negara peserta PISA dalam bidang matematika (OECD,
2009). Sedangkan pada tahun 2012, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara
peserta PISA (OECD, 2012). Pada tahun 2015, Indonesia masih menempati peringkat
56 dari 65 negara peserta PISA dalam kemampuan menghitung, membaca dan sains
(OECD, 2015). Hasil penelitian United Nation Development Program (UNDP) tahun
2014 tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (IPM) atau Human
Development Index (HDI) menyatakan bahwa Indonesia berada pada urutan ke-110 dari
187 negara di dunia (UNDP, 2014). Sedangkan hasil studi Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan siswa Indonesia berada pada
ranking amat rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2)
teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan
masalah, (4) melakukan investigasi (Kemendiknas: 2013). Rendahnya hasil studi
internasional tersebut menunjukkan bahwa khususnya dalam keterampilan memahami
bacaan kompetensi peserta didik Indonesia tergolong rendah.

Sebagai upaya untuk memperbaiki rendahnya keterampilan memahami bacaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mencanangkan program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS). Menurut Widyani(2016:2) GLS merupakan sebuah upaya yang
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Menurut
Sutanto (2017) implementasi GLS di SMA dilaksanakan tiga tahap, (1) tahap
pembiasaan dengan penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca, (2)
tahap pengembangan dengan meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan
menanggapi buku pengayaan, dan (3) tahap pembelajaran dengan meningkatkan
kemampuan literasi disemua mata pelajaran. Menurut Wardono & Kurniasih (2015)
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, mengomunikasikan secara efektif, serta
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih
sangat rendah. Kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, mengomunikasikan,
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan merupakan bagian dari
kemampuan literasi matematika. Guna mendukung suksesnya GLS guna meningkatkan
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kemampuan literasi khususnya matematika perlu dikembangkan pembelajaran literasi
matematika. Menurut Wardhani & Rumiati (2011:15) untuk mentransformasi prinsip-
prinsip literasi matematika terdapat tiga komponen besar diidentifikasi pada studi PISA
yaitu konten, proses dan konteks.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti mengajar, masih ada
pembelajaran yang berpusat pada guru. Menurut Lestari, Dwijanto & Hendikawati
(2016) bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru ini menyebabkan peserta didik
bosan dengan pelajaran matematika, dikarenakan peserta didik tidak dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa hanya pasif mendengarkan uraian materi,
menerima, dan menelan begitu saja ilmu atau informasi dari guru.

Hal tersebut menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam belajar
matematika. Kemandirian belajar matematika siswa yang kurang, mungkin
mempengaruhi mereka dalam memahami materi yang berkaitan dengan matematika.
Kemandirian belajar siswa salah satu unsur penting untuk mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar. Untuk itu kemandirian dan keaktifan siswa perlu
dikembangkan dengan model pembelajaran tertentu yaitu Missouri Mathematics Project
(MMP). MMP yang dimaksud adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas
dengan lima langkah yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan
penugasan (Krismanto : 2003). Menurut Slavin & C. Lake (2007) MMP adalah suatu
model pembelajaran yang dirancang untuk membantu guru secara efektif menggunakan
latihan-latihan agar guru mampu membuat siswa mendapatkan perolehan yang
menonjol dalam prestasinya. Menurut Jannah, Triyanto & Ekana (2013) menjelaskan
bahwa model MMP dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerja sama antar
kelompok. Sedangkan menurut Faroh, Sukestiyarno & Junaedi (2014) bahwa model
pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar diantaranya
adalah model MMP. Berdasarkan hasil penelitihan Wardono (2014) pendidikan karakter
berpenilaian PISA efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi matematika,
karakter siswa berkembang lebih baik dan kualitas pembelajaran dapat dikategorikan
baik. Dari beberapa pendapat diatas maka model MMP digunakan untuk menumbuhkan
keaktifan siswa dengan cara menggabungkan karakter kemandirian dan kerja sama antar
kelompok dalam menyelesaikan soal atau masalah sebagai upaya meningkatkan
kemampuanliterasi matematika siswa.

Masalah dalam matematika ada yang bersifat tertutup dan terbuka. Masalah
tertutup hanya mempunyai satu jawaban benar, sedangkan pada masalah (soal-soal)
yang sifatnya tidak rutin atau masalah-masalah terbuka (open problems) mempunyai
lebih dari satu jawaban yang benar atau soal-soal yang mempunyai banyak langkah
penyelesaiannya. Pendekatan open-ended adalah suatu metode penggunaan soal-soal
open-ended di dalam kelas untuk membangkitkan kegiatan diskusi (Pehkonen, 1997:
64). Menurut Nohda (2000) ide dari pendekatan open-ended digambarkan sebagai suatu
metode pengajaran dimana aktivitas interaksi antara matematika dan siswa terbuka
dalam berbagai macam pendekatan pemecahan masalah. Masalah open-ended adalah
masalah yang memiliki beberapa atau banyak jawaban yang benar, dan beberapa cara
untuk mendapatkan jawaban yang benar (Shimada, 2007). Masalah terbuka (open-ended
problem) adalah suatu masalah yang diformulasikan sedemikian sehingga memiliki
beberapa jawaban yang benar (Hino, 2007 : 508). Menurut Setiawan & Harta (2014)
bahwa pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai
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cara dan jawaban benar lebih dari satu, kemudian didiskusikan untuk saling
membandingkan hasil pekerjaan.

Jadi dari beberapa pendapat di atas tentang pendekatan open-ended dapat
disimpulkan bahwa pendekatan open-ended tidak hanya memberikan masalah-masalah
terbuka kepada siswa untuk diselesaikan akan tetapi juga harus menjamin keterbukaan
aktivitas siswa dalam proses pembelajarannya. Pendekatan open-ended yang dimaksud
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara dan jawaban benar lebih dari satu,
kemudian didiskusikan untuk saling membandingkan hasil pekerjaan. Pendekatan open-
ended melatih siswa untuk menggunakan kreatifitasnya dalam menyelesaikan soal
dengan banyak cara sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa
terkait dengan soal-soal literasi matematika. Dalam penelitian ini pendekatan open-
ended adalah pendekatan yang digunakan pada model pembelajaran MMP dengan
memberikan masalah-masalah terbuka kepada siswa untuk diselesaikan dengan berbagai
cara atau lebih dari satu cara tetapi tetap menjamin keterbukaan aktivitas siswa dalam
proses pembelajarannya.

Tindakan yang dipandang tepat, agar kemampuan siswa dalam literasi matematika
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi siswa adalah pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) apakah kualitas
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended memenuhi kategori minimal
baik, (2) bagaimana kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa,
(3) bagaimana kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran model MMP dengan
pendekatan open-ended. Kualitas pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-
ended memenuhi kategori minimal baik jika, (1) perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian memenuhi kriteria minimal baik, (2) proses pembelajaran memenuhi Kriteria
minimal baik, (3) kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
MMP dengan pendekatan open-ended mencapai ketuntasan klasikal, (4) kemampuan
literasi matematika siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Kemampuan awal matematika siswa sebagai dasar analisis untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan mix method dengan model
concurrent embedded. Pembobotan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif sebagai
metode primer dan metode kualitatif sebagai metode sekunder (pelengkap). Ada empat
tahap yang digunakan dalam prosedur penelitian yaitu tahap persiapan, pengumpulan
data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Tahap persiapan dilakukan untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Tahap pengumpulan data menggunakan metode pemberian tes,
angket respon siswa, dokumentasi, observasi, dan wawancara. Tahap analisis data
kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji proporsi, uji banding dua sampel
(independent sampel t test), dan uji gain. Tahap analisis data kualitatif disimpulkan dari
analisis model Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2015:334). Aktivitas dalam
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analisis data yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

Instrumen penelitian ini meliputi lembar validasi perangkat dan instrumen
penelitian, tes kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan literasi matematika
siswa, lembar angket respon siswa, lembar observasi proses pembelajaran guru, lembar
observasi kemampuan literasi matematika siswa, lembar observasi kemandirian belajar
siswa, dan pedoman wawancara. Uji keabsahan data kualitatif dengan cara trianggulasi
sumber dan trianggulasi metode. Analisis uji coba instrumen meliputi uji taraf
kesukaran, uji daya pembeda, uji validitas, dan uji reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended.

Kualitas dilihat dari persiapan pembelajaran dengan penilaian validitas perangkat
dan instrumen pembelajaran model missouri mathematics project dengan pendekatan
open-ended menunjukkan hasil mencapai kategori sangat baik dengan skor rata-rata
adalah 4,51. Dari hasil analisis data kuantitatif data observasi proses pembelajaran guru
menunjukkan rata-rata Kketercapaian penilaian pengamatan terhadap proses
pembelajaran guru mencapai 80% dengan kategori baik. Rata-rata respon siswa
terhadap pembelajaran matematika model MMP dengan pendekatan open-ended sebesar
4,19. Hal tersebut menunjukkan bahwa respon siswa tergolong baik.

Rata-rata ketercapaian pengamatan terhadap proses kemampuan literasi
matematika siswa kelompok atas (SP1-1) rata-rata mencapai 79,3% dengan kategori
“baik”, siswa kelompok atas (SP1-2) rata-rata mencapai 75,0% dengan kategori “baik”.
Siswa kelompok tengah (SP2-1) rata-rata mencapai 70,0% dengan kategori “baik” dan
siswa kelompok tengah (SP2-2) rata-rata mencapai 70,0% dengan kategori “baik”.
Siswa kelompok bawah (SP3-1) rata-rata mencapai 64,3% dengan kategori “Cukup
baik”, dan siswa kelompok bawah (SP3-2) rata-rata mencapai 57,1% dengan kategori
“Cukup baik”.

Proses pembelajaran siswa berdasarkan data observasi kemandirian belajar siswa
enam siswa terpilih. Hasil pengamatan kemandirian belajar siswa menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan skor rata-rata 0,6 dengan kategori “sedang”. Hasil
pengamatan % ketercapaian peningkatan kemandirian belajar siswa menunjukkan
bahwa siswa kelompok atas (SP1) pertemuan ke-4 mencapai 90,1% kategori “sangat
baik”. Siswa kelompok tengah (SP2) pertemuan ke-4 mencapai 83,8% kategori “baik”.
Siswa kelompok bawah (SP3) pertemuan ke-4 mencapai 78,7% kategori “baik”. Jadi
pada pertemuan ke-4 % ketercapaian kemandirian belajar siswa ketiga kelompok siswa
terpilih mencapai minimal baik.

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas tes kemampuan awal matematika siswa
menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dengan nilai signifikan adalah 0,2
yang berarti nilai 0,2 = 20 % > 0,05 = 5%. Uji homogenitas menunjukkan bahwa tes
kemampuan awal matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
varian sama atau homogen dengan nilai distribusi F sig = 0,966 = 96,6 % > 5%. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa tes kemampuan literasi matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian sama dengan nilai distribusi F sig =
0,615 =61,5 % > 5%.

Uji ketuntasan klasikal dari 32 siswa menunjukkan bahwa 29 siswa tuntas dan 3
siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan mencapai 90,625% sehingga persentase
ketuntasan lebih dari 75%. Dari penghitungan uji ketuntasan dengan program SPSS
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16.0 diperoleh nilai  «=5% dengan hasil  z,; ,=2,,=164. Karena
Zyiung = 204225 =164 , Artinya proporsi nilai kemampuan literasi matematika siswa

mencapai 75%.

Kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol, perbedaannya terlihat pada output Group Statistics rataan kelas eksperimen
adalah 80,75 dan rataan kelas kontrol adalah 73,69. Hasil output pada tabel independent
sample test nilai t signifikannya pada deretan equal variances not assumed, diperoleh t
= 0,02 = 2% < 5% sehingga ada perbedaan yang signifikan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimen terdapat peningkatan
gain secara klasikal rata-rata nilai tes awal 67,1 meningkat rata-rata menjadi 80,8 pada
tes akhir, kemudian peningkatan gain secara klasikal mencapai 0,4 dengan kategori
sedang. Peningkatan gain ternormalisasi kelas kontrol terdapat peningkatan gain secara
klasikal rata-rata nilai tes awal 65,4 pada tes akhir meningkat menjadi 73,7. Peningkatan
gain secara klasikal kelas kontrol mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Jadi
peningkatan gain ternormalisasi secara klasikal pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.

Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa.

Kemampuan literasi matematika siswa siswa kelompok atas (SP1) meningkat dari
“cukup baik”, meningkat lagi menjadi kategori “baik”, kemudian meningkat menjadi
“baik”, pada pertemuan ke-4 meningkat menjadi kategori “sangat baik” . Pada konten
change and relationship dan konten space and shape kemampuan siswa kelompok atas
(SP1) sudah sangat baik menggunakan empat komponen proses communication,
representations, devising strategis for solving problems, dan using mathematics tools,
tetapi pada tiga komponen mathematising, reasoning and argument, dan using
symbolic, formal and technical language and operation mencapai kategori baik.

Kemampuan literasi matematika siswa kelompok tengah (SP2) mulai dari
kategori “cukup baik”, meningkat lagi dengan kategori “baik”, kemudian meningkat
dengan kategori “baik”, pada pertemuan ke-4 pencapaian meningkat menjadi “baik”.
Pada konten change and relationship dan konten space and shape dengan pencapaian
“’baik’’. Kemampuan siswa kelompok tengah (SP2) sudah baik menggunakan empat
komponen proses communication, representations, devising strategis for solving
problems, dan using mathematics tools, tetapi pada tiga komponen mathematising,
reasoning and argument, using symbolic, formal and technical language and operation
mencapai kategori cukup baik, dalam proses penghitungan kurang teliti.

Kemampuan literasi matematika siswa kelompok bawah (SP3), meningkat
mulai kategori “cukup baik”, menjadi “cukup baik” dan meningkat lagi menjadi “baik”.
Konten change and relationship dengan pencapaian ‘’cukup baik’’. Pada konten space
and shape dengan pencapaian “’cukup baik’’. Kemampuan siswa kelompok bawah
(SP3) sudah baik menggunakan satu komponen proses devising strategis for solving
problems, sedangkan lima komponen communication, representations, using
mathematics tools, mathematising, dan using symbolic, formal and techpnical language
and operation mencapai kategori cukup baik. Satu komponen proses kurang baik yaitu
reasoning and argument. Dalam proses penghitungan kurang terampil dan masih
bergantung pada temannya.

Deskripsi kemandirian belajar siswa.
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Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
menggunakan model MMP dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa dengan kategori sedang. Persentase (%) ketercapaian
kemandirian belajar siswa dari enam siswa terpilih masing-masing kelompok siswa
pada pertemuan ke-4 mencapai kategori minimal baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari hasil penelitian, (1) kualitas pembelajaran model MMP dengan
pendekatan open-ended memenuhi kategori baik, dengan hasil: (a) validasi perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian memenuhi kategori penilaian sangat baik; (b)
ketercapaian penilaian pengamatan proses pembelajaran guru memenuhi kategori rata-
rata baik; (c) proses pembelajaran siswa memenuhi kategori baik, (2) kemampuan
literasi matematika siswa pada pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-
ended mencapai ketuntasan klasikal, (3) kemampuan literasi matematika siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, (4) peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Kemampuan literasi siswa kelompok atas (SP1) sangat baik, kemampuan literasi
matematika siswa kelompok tengah (SP2) baik, dan kemampuan literasi matematika
siswa kelompok bawah (SP3) cukup baik. Kemandirian belajar siswa melalui
pembelajaran model MMP dengan pendekatan open-ended mencapai kategori baik.
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Abstrak

Era persaingan global saat ini menuntut adanya suatu pembelajaran yang bermutu untuk
memberikan fasilitas bagi anak didik dalam mengembangkan kecakapan, keterampilan dan
kemampuan sebagai modal untuk menghadapi tantangan di kehidupan global. Kemampuan
literasi matematika merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang harus dimiliki setiap
anak didik dalam menghadapi era persaingan global. Dalam PISA 2012 literasi matematika
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Literasi matematika dibutuhkan anak
didik dalam menyelesaikan kehidupan sehari-hari. Seseorang dapat dikatakan mampu
menyelesaikan suatu masalah apabila mampu menelaah suatu pemasalahan dan mampu
menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru. Kemampuan ini dikenal juga sebagai
HOTS (High Order Thinking Skills) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena
itu tujuan dari penulisan kajian ini adalah untuk memaparkan kaitan antara HOTS dalam
pembelajaran dengan kemampuan literasi matematika.

Kata Kunci: High Order Thinking Skills, Kemampuan Literasi Matematika

PENDAHULUAN

IImu pengetahuan pada abad sekarang telah berkembang sesuai dengan tuntutan
kehidupan yang juga ikut berkembang. Salah satu usaha untuk menghadapi tuntutan
pada abad-21 adalah mengembangkan kemampuan atau keterampilan literasi seseorang
yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan di kehidupan abad saat ini. Literasi
merupakan kemampuan atau keterampilan dalam membaca, matematika dan sains. Di
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, diharapkan kemampuan
peserta didik tidak hanya berhitung saja, akan tetapi diharapkan peserta didik dapat
menggunakan matematika dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak, oleh
karena itu penyajian materi matematika dalam pembelajaran sering dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar peserta didik mampu menemukan konsep dan
mengembangkan kemampuan matematikanya berdasarkan pengalaman atau
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik dikatakan mampu
menyelesaikan suatu masalah apabila peserta didik tersebut mampu menelaah suatu
permasalahan dan mampu menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru.
Kemampuan inilah yang biasanya dikenal sebagai High Order Thingking Skills. High
Order Thingking Skills merupakan kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi,
dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan
kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah pada situasi baru.
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dibahas pada makalah ini mengenai High Order
Thinking Skills dan kaitannya dengan kemampuan literasi matematika.
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PEMBAHASAN
High Order Thinking Skills (HOTS)

High Order Thinking Skills merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam
level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode
kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi
bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Saputra, 2016:91).
High order thinking skills ini meliputi di dalamnya kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan
mengambil keputusan. Menurut King, high order thinking skills termasuk di dalamnya
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif, sedangkan menurut Newman
dan Wehlage (Widodo, 2013:162) dengan high order thinking peserta didik akan dapat
membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu
memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan
memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. Menurut Vui (Kurniati, 2014:62) high
order thinking skills akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan
infromasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan mengaitkannya dan/atau
menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan
atau menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.

Tujuan utama dari high order thinking skills adalah bagaimana meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan
dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan
pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang
kompleks (Saputra, 2016:91-92). Konsep dari high order thinking skills didasari oleh
beberapa pendapat, seperti bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Dasar Konsep High Order Thinking Skills

Problem Solving Taksonomi Taksonomi Bloom High Order
Krulik & Rudnick Kognitif Bloom Revisi Ander & Thinking Skills
(1998) Original (1956) Krathwohl (2001)
Recall Knowledge Remember
Basic (Dasar) Comprehense Understand
Application Apply
Critical Analysis Analize Critical Thinking
Creative Synthesis Evaluate Creative Thinking
Evaluation Create Problem Solving

Decision Making

Problem Solving menurut pandangan Krulik & Rudnick adalah sebuah proses,
artinya dimana setiap individual menggunakan pengetahuan yang diperoleh,
keterampilan, pemahaman yang kemudian digunakan dalam situasi baru. Proses dimulai
dengan membandingkan dan menyimpulkan kemudian peserta didik harus memadukan
apa yang telah dipelajari dan menerapkannya pada situasi baru. Pola pemecahan
masalah menurut pandangan Krulik & Rudnick dijabarkan dalam langkah-langkah yang
dapat diajarkan kepada peserta didik, yaitu, (1) membaca sebuah permasalahan, (2)
mengembangkan informasi, (3) memilih strategi, (4) menyelesaikan masalah, dan (5)
memeriksa kembali dan meluaskan.
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Terlihat pada tabel di atas, Bloom membagi domain kognitif menjadi enam level
berpikir yaitu, (1) knowledge atau pengetahuan tentang mengingat kembali infomasi
yang telah dipelajari, (2) comprehension atau memahami makna dari materi, (3)
application, menggunakan pengetahuan pada situasi baru dan situasi yang belum
pernah dialami sebelumnya atau menerapkan aturan atau prinsip-prinsip, (4) analysis,
mengidentifikasi dan memahami bagian-bagian materi atau keseluruhan materi, (5)
synthesis, menggabungkan elemen untuk membentuk keseluruhan yang baru, dan (6)
evaluation, memeriksa atau menilai secara hati-hati berdasarkan beberapa kriteria.

Revisi teksonomi bloom yang dilakukan oleh Anderson dan Krathwohl lebih
berfokus pada bagaimana domain kognitif lebih hidup dan aplikatif bagi pendidik dan
praktik pembelajaran yang diharapkan dapat membantu pendidik dalam mengolah dan
merumuskan tujuan pembelajaran dan strategi penilaian yang efisien. Ketiga konsep di
atas yang menjadi dasar high order thinking skills merujuk pada aktivitas menganalisis,
mengevaluasi, mencipta pengetahuan yang disesuaikan dengan konseptual, prosedural
dan metakognitif. Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom’s Taxonomy,
menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas
konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu kemampua menetapkan derajat sesuatu
berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan
memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau
membuat sesuatu yang orisinil.

Literasi Matematika

Literasi merupakan jantung dari pendidikan, membangun lingkungan
masyarakat sangatlah penting untuk mencapai tujuan untuk mengurangi kemiskinan,
mengurangi angka kematian, membatasi pertumbuhan penduduk, dan mencapai
kesetaraan gender. Oleh karena itu, komponen penting dari pencapaian tujuan tersebut
adalah dengan membangun pendidikan literasi (UNESCO, 2013).

Literasi atau melek matematika didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
dalam merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks (Setiawan, 2014:245). Dalam PISA, literasi matematika didefinisikan sebagai
berikut, “Mathematical literacy is an indivudual’s capacity to formulate, employ, and
interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and
predict phenomena. It assists individuals to recognizes the role that mathematics plays
in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed by
constructive, engaged and reflective citizens .

Literasi matematika adalah kecakapan individu untuk memformulasi,
menggunakan dan menjelaskan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk
didalamnya penalaran matematik dan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat-
alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi suatu kejadian.
Hal inilah yang memandu individu untuk mengenali peran matematika dalam kehidupan
dan membuat penilaian yang baik serta pengambilan keputusan yang bersifat
membangun dan reflektif.

Seiring dengan pendapat di atas, Ojose (2011) mendefinisikan literasi
matematika sebagai suatu pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan dasar
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian menurut De Lange (2006) literasi
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matematika merupakan tentang “masalah” di dunia nyata, artinya masalah ini tidak
“murni” tentang matematika namun ditempatkan ke dalam suatu situasi. la juga
menjelaskan bahwa literasi matematika mencakup spatial literacy, numeracy, dan
quantitative literacy dimana ketiga hal ini saling berhubungan. Spatial literacy
mendukung pemahaman terhadap dunia (tiga-dimensi), kemudian numeracy merupakan
kemampuan untuk mengelola bilangan dan data dan untuk mengevaluasi pernyataan
tentang masalah dan situasi konteks nyata, terakhir quantitative literacy merujuk pada
kemampuan mengidentifikasi dan memahami penyataan kuantitatif dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika peserta didik harus “menyelesaikan” masalah di kehidupan nyata,
maka peserta didik membutuhkan keterampilan dan kemampuan yang diperoleh di
sekolah maupun pengalaman peserta didik itu sendiri, proses ini disebut sebagai
matematisasi.

Proses matematisasi diawali dengan suatu masalah nyata, kemudian peserta
didik mencoba mengindentifikasi permasalahan dan kaitannya dengan matematika, dan
membentuk ke dalam konsep matematis untuk diselesaikan dan penyelesaian tersebut
dikembalikan lagi ke konteks nyata. Proses matematisasi tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut.

Real Solution W (Mathematical Solution
(Solusi Nyata) < (Solusi Matematika)
A
A 4
Real-World problem Mathematical Problem
(Masalah Dunia nyata) (Masalah Matematika)

N

Gambar 1. Proses Matematisasi

HOTS dan Kaitannya dengan Literasi Matematika

PISA merupakan studi internasional untuk menguji kemampuan literasi
matematika siswa. Domain literasi matematika pada PISA berkaitan dengan kapasitas
siswa untuk menganalisis, menalar, dan mengkomunikasikan pendapat secara efektif
ketika merumuskan, menyelesaikan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
situasi. PISA mendefinisikan literasi matematika sebagai: formulasi, penggunaan dan
interpretasi matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2017). Termasuk penalaran
matematika dan penggunaan konsep matematika, fakta dan alat untuk mendeskripsikan,
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menjelaskan dan memprediksi suatu kejadian. PISA juga menetapkan sebuah tingkat
dasar kemampuan, pada skala dengan 6 sebagai level tinggi dan 1 sebagai level rendah.
Tingkatan kemampuan tersebut yaitu

Tabel 2. Level Kemampuan Matematika Menurut PISA

Level Deskripsi

6 Siswa menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah
matematis, dapat membuat generalisasi, merumuskan  serta
mengkomunikasikan hasil temuannya

5 Siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks serta
dapat menyelesaikan masalah yang rumit

4 Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dan dapat memilih serta
mengintegrasikan representasi yang berbeda, kemudian
menghubungkannya dengan dunia nyata

3 Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan
soal serta dapat memilih strategi pemecahan masalah

2 Siswa dapat menginterpretasikan masalah dan menyelesaikannya dengan
rumus

1 Siswa dapat menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal
rutin, dan dapat menyelesaikan masalah yang konteksnya umum.

Johar (2012)

Menurut Setiawan (2014:247) soal literasi matematika level 1 dan 2 termasuk
kelompok soal dengan skala bawah, kemudian soal literasi matematika level 3 dan 4
termasuk kelompok soal dengan skala menengah, dan soal literasi matematika level 5
dan 6 termasuk kelompok soal dengan skala tinggi dengan konteks yang sama sekali
tidak terduga oleh siswa. Telah dijelaskan sebelumnya mengenai high order thinking
skills, menurut taksonomi bloom, level kemampuan berpikir tingkat tinggi terletak pada
level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Bloom menyatakan
bahwa terdapat dua level berpikir matematis siswa yaitu low order thinking dan high
order thinking. Maka dapat kita golongkan level kemampuan menurut PISA dan

Taksonomi Bloom.

Tabel 3. Kaitan Taksonomi Bloom dan PISA

Taksonomi Bloom

PISA

Level

C6

Kemampuan memadukan
unsur-unsur menjadi  sesuatu
bentuk baru yang utuh dan
luas, atau membaut sesuatu
yang orisinil

C5

Kemampuan menetapkan
derajat sesuatu berdasarkan
norma, Kriteria atau patokan
tertentu

C4

Kemampuan memisahkan
konsep ke dalam beberapa
komponen dan

Level 6

Siswa menggunakan penalarannya
dalam  menyelesaikan  masalah
matematis, dapat membuat
generalisasi, merumuskan serta
mengkomunikasikan hasil
temuannya

Level 5

Siswa dapat bekerja dengan model
untuk situasi yang kompleks serta
dapat menyelesaikan masalah yang
rumit

Level 4

Siswa dapat bekerja secara efektif
dengan model dan dapat memilih
serta mengintegrasikan representasi

High order
thinking

PRISMA 1, 2018 | 174



Husna Nur Dinni, HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan Kemampuan ...

menghubungkan satu sama
lain untuk memperoleh
pemahaman atas konsep secara
utuh

yang berbeda, kemudian
menghubungkannya dengan dunia
nyata

C3 Level 3
Kemampuan melakukan Siswa dapat melaksanakan
sesuatu dan mengaplikasikan prosedur dengan baik dalam
konsep dalam situasi tertentu menyelesaikan soal serta dapat
memilih strategi pemecahan
masalah
Cc2 Level 2
Kemampuan memahami Siswa dapat menginterpretasikan
: ) . ; Low order
instruksi dan menegaskan ide masalah dan menyelesaikannya o
thinking
atau konsep yang telah dengan rumus
diajarkan
C1 Level 1
Kemampuan menyebutkan Siswa dapat menggunakan
kembali informasi  yang pengetahuannya untuk

tersimpan dalam ingatan menyelesaikan soal rutin, dan dapat
menyelesaikan ~ masalah  yang

konteksnya umum.

SIMPULAN

High Order Thinking terjadi ketika peserta didik terlibat dengan apa yang
mereka ketahui sedemikian rupa untuk mengubahnya, artinya siswa mampu mengubah
atau mengkreasi pengetahuan yang mereka ketahui dan menghasilkan sesuatu yang
baru. Melalui high order thinking peserta didik akan dapat membedakan ide atau
gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks
menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan bagaimana peserta
didik bernalar. Sama halnya dengan literasi, kemampuan literasi matematika dan high
order thinking skills tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung saja, namun juga
bagaimana menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari guna menyelesaikan
suatu permasalahan, bagaimana mengkomunikasikannya, dengan demikian maka dapat
dilihat bagaimana proses berpikir matematisasi peserta didik. PISA merupakan studi
internasional yang mengkaji kemampuan berpikir siswa serta untuk mengetahui apakah
siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari. Soal-soal
PISA yang menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah dapat digunakan
sebagai alat untuk melihat sejaun mana kempuan literasi matematika dan kemudian
dapat diketahui apakah peserta didik tegolong dalam high order thinking atau low order
thinking.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini (1) menguji keefektifan model pembelajaran PBL dalam mendukung
KBRM siswa pada materi segiempat dan (2) mendeskripsikan KBRM siswa pada materi
segiempat menggunakan model pembelajaran PBL ditinjau dari gaya kognitif. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah mixed method dengan desain penelitian yaitu
sekuensial eksplanatori. Populasi adalah siswa kelas VII SMPN 2 Demak tahun pelajaran
2016/2017. Pengambilan sampel dengan teknik random sampling, diperoleh kelas VII A
sebagai kelas kontrol dan kelas VIl D sebagai kelas eksperimen. Penentukan subjek dengan
teknik purposive sampling, diperoleh enam subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik triangulasi. Pertimbangan memilih tiga siswa pada masing-masing
gaya kognitif berdasarkan skor GEFT. Hasil penelitian adalah model pembelajaran PBL
efektif dalam mendukung KBRM siswa pada materi segiempat dan siswa bergaya kognitif
FD dan FI mampu melaksanakan semua indikator KBRM yang memiliki deskripsi yang
berbeda. Siswa bergaya kognitif FD cenderung mengalami kesulitan dalam menemukan
hubungan antar informasi yang diperoleh serta mudah terpengaruh oleh lingkungan,
sementara siswa bergaya kognitif Fl cenderung tidak mengalami kesulitan dalam
menemukan hubungan antar informasi yang diperoleh serta tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan.

Kata kunci:Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis, Gaya Kognitif, Problem-Based
Learning (PBL), Field-Dependent(FD), Field-Independent (FI)

PENDAHULUAN

Berdasarkan survei yang dilakukan pada tahun 2015, PISA dengan tanggung
jawab oleh OECD vyang salah satunya mengukur kinerja matematika siswa melaporkan
bahwa Indonesia memperoleh skor rata-rata 386 dengan peringkat 63 dari 70 negara
yang mengikuti. Berdasarkan skor tersebut, disimpulkan bahwa rata-rata Kinerja
matematika siswa di Indonesia berada pada level 1, berarti siswa dapat menjawab
pertanyaan yang termasuk konteks umum di mana semua informasi relevan dihadirkan
dan pertanyaan secara jelas didefinisikan, selain itu siswa dapat melakukan prosedur
rutin berdasarkan perintah langsung, siswa juga melakukan kinerja selalu nyata dan
secara langsung mengikuti stimulus yang diberikan. Sehingga dapat diartikan bahwa
siswa Indonesia hanya mampu memecahkan masalah sederhana, siswa tidak terbiasa
dalam menyelesaikan masalah berpikir tingkat tinggi (OECD, 2016).

Kemampuan berpikir matematis, khususnya kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi (high-order thinking) sangat dibutuhkan siswa guna memecahkan masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir reflektif matematis merupakan
salah satu proses berpikir yang diperlukan di dalam proses pemecahan masalah
matematis (Nindiasari, 2011). Sedangkan proses berpikir reflektif diantaranya adalah
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berpikir reflektif matematis merupakan salah satu proses berpikir yang diperlukan di
dalam proses pemecahan masalah matematis.

Sedangkan pemecahan masalah menurut Demirel et al. (2015) adalah proses
perilaku kognitif melalui langkah suksesi logis dilanjutkan menemukan solusi dari
masalah. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah perlu memperhatikan kognisi
siswa untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Kesimpulan ini sejalan dengan pendapat
Nasriadi (2016) bahwa salah satu faktor siswa yang penting untuk diperhatikan guru
pada pembelajaran adalah gaya kognitif. Hal ini berhubungan dengan cara penerimaan
dan pemrosesan informasi seseorang, sehingga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa memecahkan masalah. Terdapat banyak dimensi gaya kognitif,
menurut Al-Salameh (2011) salah satu dimensi gaya kognitif yang digunakan dalam
dunia pendidikan adalah gaya kognitif menurut Witkin yaitu gaya kognitif Field-
Dependent (FD) dan gaya kognitif Field-Independent (FI). Menurut Brown,
sebagaimana dikutip oleh Niroomand & Rostampour (2014) individu FD dilihat sebagai
individu yang lebih ramah dan lebih tegas serta memandang perasaan dan pemikiran
orang lain, sedangkan menurut Pemberton et al. sebagaimana yang dikutip oleh
Niroomand & Rostampour (2014) individu FI dilihat sebagai individu yang dingin.

Noer (2008) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau
Problem-Based Learning (PBL) merupakan lingkungan yang mendukung terciptanya
kemamupan berpikir reflektif. Madiya (2012) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mampu mengakomodasi semua gaya kognitif dengan
penyajian LKS dan soal-soal yang memberikan ruang bagi siswa bergaya kognitif FD
dan bergaya kognitif FI. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 2 Demak dan analisis pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi segiempat dan segitiga pada PTS tahun pelajaran 2015/2016
diperoleh informasi bahwa kemampuan matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2
Demak belum optimal. Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika terngkap bahwa upaya meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran terbilang tinggi namun pada beberapa pertemuan misalnya
mendekati PTS atau PKK, guru hanya memberikan latihan soal. Semetara pada
penyebab rata-rata materi segiempat dan segitiga terendah pada PTS adalah pelaksanaan
pembelajaran ekspositori guna mengejar materi untuk PTS dan menganggap siswa
sudah paham dengan materi tersebut karena sudah dipelajari pada jenjang SD.

Masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, kurangnya penelitian terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis, upaya membedakan gaya kognitif rendah, dan
penggunaan pembelajaran ekspositori pada materi segiempat maka perlu adanya
penelitian tentang kemampuan berikir reflektif matematis siswa kelas VII pada model
pembelajaran PBL pada materi segiempat.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji keefektifan model pembelajaran PBL
dalam mendukung kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi
segiempat dan (2) mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas
VIl SMPN 2 Demak pada materi segiempat menggunakan model pembelajaran PBL
ditinjau dari gaya kognitif FD dan FI. Sementara itu, indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan indikator berpikir
reflektif oleh Henderson (2004) meliputi reporting, responding, relating, reasoning, dan
reconstructing.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi kuantitatif dan
kualitatif (mixed method). Desain penelitian kombinasi yang digunakan adalah
sekuensial eksplanatori. Metode tersebut digunakan secara berkelanjutan, yaitu
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti pengumpulan dan
analisis data kualitatif (Creswell, 2016).Penelitian kuantitatif sebagai metode primer
sedangkan penelitian kualitatif sebagai metode sekunder.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak
tahun pelajaran 2016/2017 dengan sampel penelitian kelas VII A dan VII D.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes akhir kemampuan berpikir reflektif matematis.
Data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis | dan hipotesis Il.

Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui
keefektifan model pembelajaran PBL dalam mendukung kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada materi segiempat. Data kuantitatif ini didapatkan melalui Tes
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis (TKBRM). Desain yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif yaitu Intact Group Comparison. Desain Intact Group Comparison
menurut Sugiyono (2015) adalah desain penelitian kuantitatif yang terdapat setengah
kelompok untuk eksperimen dan setengah untuk kelompok kontrol. Indikator ketuntasan
belajar pada penelitian ini adalah suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan
belajar jika kemampuan berpikir reflektif matematis siswa secara individual mencapai
KKM vyaitu 80 dan secara klasikal minimal 75% dari banyaknya siswa yang ada dalam
kelas tersebut mencapai nilai KKM. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan dua uji yaitu uji ketuntasan belajar dan uji perbedaan dua rata-rata. Uji
ketuntasan belajar dengan hipotesis pengujianHo: = < 0,745 (proporsi siswa yang

mendapatkan nilai tes kemampuan berpikir reflektif matematis lebih dari 80 pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran PBL kurang dari atau sama dengan 75%) dan
Hi: = = 0,745 (proporsi siswa yang mendapatkan nilai tes kemampuan berpikir

reflektif matematis lebih dari 80 pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
PBL lebih dari 75%). Sedangkan kriteria pengujiannya adalah Ho ditolak jika
Z = Zpgs-dan terima Ho dalam hal lainnya. Sementara itu, z.,s_,; diperoleh dari

daftar distribusi normal baku dengan taraf nyata 5% atau 0,05 dan peluang (0,5 — «)

(Sudjana, 2005: 234). Sementara itu, uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis
pengujian Ho: u, < p, (kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas yang

menggunakan model pembelajaran PBL tidak lebih baik dari kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran ekspositori) dan
Hi: py = p, (kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas yang

menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran ekspositori). Sedangkan
kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika —t,_: <t =<t _: di mana t,_z

-_ —ix

Z z 3
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diperoleh dari daftar distribusi ¢ dengan dk = (n, +n, — 2) dan peluang (1 — %cxj.

Sementara untuk harga t lainnya ditolak (Sudjana, 2005: 238).

Penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana deskripsi kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada materi segiempat yang menggunakan model pembelajaran
Problem-Based Learning ditinjau dari gaya kognitif Field-Dependent dan Field
Independent. Data kualitatif ini diperoleh melalui wawancara dengan subjek penelitian.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah enam siswa kelas VII D SMP
Negeri 2 Demaktiga siswa pada masing-masing kelompok gaya kognitif Field-
Dependent dan Field Independent. Pertimbangan memilih enam siswa tersebut adalah
didasarkan pada perolehan skor Group Embedded Figures Test (GEFT). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan, GEFT,
TKBRM, dan wawancara. Observasi digunakan untuk memperoleh data hasil
pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran Problem-Based Learning,
GEFT digunakan untuk memperoleh data pembagian kelompok gaya kognitif Field-
Dependent dan Field Independent siswa. TKBRM digunakan untuk memperoleh data
hasil kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Wawancara digunakan untuk
memperoleh data secara langsung mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal TKBRM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengisian Group Embedded Figures Test dan Penentuan Subjek Penelitian

Berdasarkan angket Group Embedded Figures Test, siswa yang memperoleh
model pembelajaran Problem-Based Learning dikelompokkan dalam dua kelompok
gaya kognitif menurut Mulyono (2011) diperoleh data pengelompokkan gaya
kognitifsiswa yang disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 34 siswa yang mengikuti GEFT,
terdapat 10 atau 29,41% siswa yang termasuk pada kelompok gaya kognitif FDdan 24
atau 70,59% siswa yang termasuk pada kelompok gaya kognitif FI. Subjek penelitian
diambil tiga siswa pada masing-masing kelompok gaya kognitif.

Selanjutnya untuk memudahkan pengkodean, siswa yang terpilih dari kelompok
gaya kognitif FD disebut S-01, S-02, dan S-03. Sedangkan tiga wakil dari kelompok
gaya kognitif FI disebut S-04, S-05, dan S-06.

Tabel 1. Pengelompokan Gaya Kognitif Siswa yang Memperoleh Pembelajaran PBL
Gaya Kognitif Banyaknya Siswa Persentase

FD 10 29,41%
Fl 24 70,59%
Jumlah 34 100%

Tabel 2. Subjek Penelitian
Kode Skor GEFT Gaya Kognitif Penyebutan

E-21 2 FD S-01
E-18 5 FD S-02
E-05 7 FD S-04
E-14 17 FI S-04
E-03 18 FI S-05
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Kode Skor GEFT Gaya Kognitif Penyebutan
E-34 18 Fl S-06

Tabel 3. Uji Normalitas TKBRM
Kolmogorov-Smirnov®

Data Statistic  Df Sig.
TKBRM kelas eksperimen 086 34 055
TKBRM Kkelas kontrol 182 34 055

Tabel 4. Uji Normalitas TKBRM
Data Friung F

tabel

TKBRM kelas eksperimen dan kontrol 1.45 2.91

Tabel 5. Hasil Uji Ketuntasan Belajar
Data

zhisuﬂg Ziabel

Nilai TKBRM pada model pembelajaran PBL ~ 1.84 1.67

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Data

thi:uﬂg tm.h el

Nilai TKBRM pada model pembelajaran PBL

dan ekspositori -3.120 1.998

Analisis Data Kuantitatif

Setelah melaksanakan pembelajaran selama enam kali pertemuan pada kelas
eksperimen dan lima kali pertemuan pada kelas kontrol sera telah melaksanakan
TKBRM.Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran pada model Problem-
Based Learning diperoleh data bahwa kriteria aktivitas guru pada model pembelajaran
Problem-Based Learning adalah minimal baik sementara kriteria aktivitas siswa pada
model pembelajaran Problem-Based Learning adalah sangat baik. Sementara itu, data
hasil TKBRM dilakukan uji pada Tabel 3.

Uji Normalitas

Uji normalitas data akhir yang digunakan untuk mengetahui bahwa data nilai
TKBRM siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji
normalitas data awal menggunakan program SPSS 16.0. Berikut disajikan hasil uji
normalitas data hasil TKBRM.

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk hasil TKBRM Kkelas
eksperimen sebesar 0,086 yang berarti lebih dari 0,05. Sementara nilai signifikan untuk
hasil TKBRM kelas kontrol sebesar 0,182 yang berarti lebih dari 0,05. Hal ini berarti
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bahwa Hditerima, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai tes kemampuan komunikasi

matematis peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data nilai TKBRM siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama. Hasil analisis uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas tersebut, diperoleh bahwa
< F, maka Ho diterima. Artinya, varians data nilai TKBRM siswa pada

tabal’

F

hitung

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen.

Uji Ketuntasan Belajar

Uji ketuntasan belajar dilakukan untuk menguji kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem-Based
Learning dapat mencapai ketuntasan individual dan klasikal. Berdasarkan hasil analisis
data nilai TKBRM siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen sehingga untuk menguji ketuntasan klasikal
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning digunakan statistik parametrik dengan uji z.
Hasil analisis uji ketuntasan belajar dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas tersebut, diperoleh bahwa
=z maka Ho ditolak. Artinya, proporsi siswa yang mendapatkan nilai tes

zhirung tabel?

kemampuan berpikir reflektif matematis lebih dari 80 pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) lebih dari 75%.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata nilai
TKBRM siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL dan
pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil analisis data nilai TKBRM siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata nilai TKBRM siswa digunakan
statistik parametrik dengan uji t. Hasil analisis uji perbedaan rata-rata dapat dilihat pada
Tabel 6.
Berdasarkan hasil analisis uji kesamaan dua rata-rata tersebut, diperoleh bahwa
> thitung 08N thirung < teaperr Maka Ho ditolak. Artinya, kemampuan berpikir

_trrzbal

reflektif matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem-
Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada
kelas yang menggunakan pembelajaran ekspositori.

Analisis Data Kualitatif

Hasil TKBRM vyang terdiri dari lima butir soal dinilai dengan pedoman
penskoran berdasarkan kemampuan berpikir reflektif matematis yang dilakukan
perindikator. Setelah mengetahui etercapaian masi berpikir reflektif matematis
komunikasi matematis yang terdiri dari empat skor yaitu skor 0 — 4. Selanjutnya
berdasarkan data hasil TKBRM perindikator dan hasil wawancara dengan keenam
subjek penelitian maka dapat dilaksanakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
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tersebut merupakan upaya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Bergaya Kognitif Field-
Dependent

Pada penelitian ini, subjek wawancara untuk kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa dengan gaya kognitif Field-Dependent adalah S-01, S-02, dan S-03.
Berikut disajikan hasil TKBRM butir soal nomor 1 pada subjek S-01, butir soal nomor 2
pada subjek S-02, dan butir soal nomor 1 pada subjek S 03 pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil TKBRM Subjek S-02 pada Butir Soal Nomor 2
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Gambar 3. HaS|I TKBRM Subjek S-03 pada Butir Soal Nomor 1
Siswa bergaya kognitif Field-Dependent menyelesaikan TKBRM menggunakan
empat langkah pemecahan masalah Polya. Namun terdapat beberapa subjek yang tidak
mampu menguasai beberapa tahap pemecahan masalah Polya karena kesalahan konsep
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matematika maupun kesalahan pada tahap pemecahan masalah Polya sebelumnya
sehingga mengakibatkan kesalahan pada langkah selanjutnya.

Berdasarkan hasil TKBRM dan wawancara, peneliti melaksanakan triangulasi
dan memperoleh simpulan pada indikator reporting, subjek S-01, subjek S-02, dan
subjek S-03 mampu menyerap informasi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu,
subjek S-01 dan subjek S-02 mampu mengorganisasikan informasi dari permasalahan
dengan baik. Pada indikator responding, subjek S-01 tidak mampu menyeleksi ilmu
pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Subjek S-02
dan subjek S-03 mampu menyeleksi ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan
dalam memecahkan masalah. Pada kondisi lain, subjek S-02 mampu menduga
pemecahan masalah dan mampu meyakininya. Pada indikator relating, subjek S-01,
subjek S-02, dan subjek S-03 mampu menyeleksi pengetahuan yang dimiliki untuk
digunakan dalam merencanakan pemecahan masalah. Namun pada kondisi lain, subjek
S-01 tidak mampu menyeleksi pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan dalam
merencanakan pemecahan masalah karena kesalahan konsep simetri lipat sedangkan
subjek S-02 tidak mampu menyeleksi pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan
dalam merencanakan pemecahan masalah karena alokasi waktu pengerjaan TKBRM
hampir habis sehingga tergesa-gesa. Pada indikator reasoning, subjek S-01 dan subjek
S-03 mampu mengaitkan informasi yang diperolehnya dengan permasalahan yang
dihadapi, mampu meyakini kebenaran solusi penyelesian masalah yang sudah dipilih,
serta mampu menjelaskan pemecahan masalah yang sudah dipilih. Namun pada kondisi
lain, subjek S-01 tidak mampu mengaitkan informasi yang diperolehnya dengan
permasalahan yang dihadapi dan tidak mampu menjelaskan pemecahan masalah yang
sudah dipilih karena kesalahan rencana yang telah dibuat. Sementara subjek S-02 tidak
mampu mengaitkan informasi yang diperolehnya dengan permasalahan yang dihadapi,
tidak mampu meyakini kebenaran solusi penyelesian masalah yang sudah dipilih, tetapi
mampu menjelaskan pemecahan masalah yang sudah dipilih karena kesalahan rencana
yang telah dibuat. Selain itu pada kondisi lain, subjek S-03 tidak mampu meyakini
kebenaran solusi penyelesian masalah yang sudah dipilih. Sementara pada indikator
reconstructing, subjek S-01 dan subjek S-02 mampu memeriksa ulang jawaban pada
setiap langkah pemecahan masalah. Selain itu, subjek S-02 mampu mengaitkan
pengetahuan sebelumnya untuk memeriksa kembali jawaban. Namun pada kondisi yang
lain, subjek S-02 tidak mampu memeriksa ulang jawaban pada setiap langkah
pemecahan masalah karena alokasi waktu pengerjaan TKBRM hampir habis. Subjek S-
03 tidak mampu memeriksa ulang jawaban pada setiap langkah pemecahan masalah.
Selain itu, subjek S-03 mampu memperbaiki kesalahan yang ditemukan.

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Bergaya Kognitif Field-
Independent

Pada penelitian ini, subjek wawancara untuk kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa dengan gaya kognitif Field-Independent adalah S-04, S-05, dan S-06.
Berikut disajikan hasil TKBRM butir soal nomor 4 pada subjek S-04, butir soal nomor 5
pada subjek S-05, dan butir soal nomor 4 pada subjek S-06 pada gambar berikut.
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Gambar 6. Hasil TKBRM Subjek S-06 pada Butir Soal Nomor 4

Siswa bergaya kognitif  Field-Independent  menyelesaikan TKBRM
menggunakan empat langkah pemecahan masalah Polya. Namun terdapat beberapa
subjek yang tidak mampu menguasai beberapa tahap pemecahan masalah Polya karena
kesalahan konsep matematika maupun kesalahan pada tahap pemecahan masalah Polya
sebelumnya sehingga mengakibatkan kesalahan pada langkah selanjutnya.

Berdasarkan hasil TKBRM dan wawancara, peneliti melaksanakan triangulasi
dan memperoleh simpulan pada indikator reporting, subjek S-04, subjek S-05, dan
subjek S-06 mampu menyerap informasi dengan baik dari permasalahan yang diberikan
serta mampu mengorganisasikan informasi dari permasalahan dengan baik. Pada
indikator responding, subjek S-04, subjek S-05, dan subjek S-06 mampu meyeleksi
ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan dalam memecahkan masalah namun
kurang jelas. Selain itu, subjek S-04 dan subjek S-05 tidak mampu menduga strategi
penyelesaian masalah sementara, sehingga subjek S-04 dan subjek S-05 tidak mampu
meyakini kebenaran pemecahan masalahnya. Sementara itu, subjek S-06 mampu
menduga strategi penyelesaian masalah sementara dan mampu meyakini kebenaran
pemecahan masalahnya. Pada indikator relating, subjek S-04 tidak mampu menyeleksi
pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan dalam merencanakan pemecahan masalah.
Selain itu, subjek S-04 tidak aktif membuat pertimbangan dalam memecahkan
pemecahan masalah. Sementara itu, subjek S-05 dan subjek S-06 mampu menyeleksi
pengetahuan yang dimiliki untuk digunakan dalam merencanakan pemecahan masalah
serta aktif membuat pertimbangan dalam memecahkan pemecahan masalah. Pada
indikator reasoning, subjek S-04 tidak mampu mengaitkan informasi yang diperolehnya
dengan permasalahan yang dihadapi. Subjek S-04 juga tidak aktif melakukan
pertimbangan-pertimbangan tertentu pemecahan masalah yang dipilihnya. Walaupun
demikian, subjek S-04 meyakini kebenaran solusi penyelesian masalah yang sudah
dipilih. Selain itu, subjek S-04, subjek S-05, dan subjek S-06 mampu menjelaskan
pemecahan masalah yang sudah dipilih. Sementara itu, subjek S-05 dan subjek S-06
mampu mengaitkan informasi yang diperolehnya dengan permasalahan yang dihadapi,
aktif melakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu pemecahan masalah yang
dipilihnya, serta mampu meyakini kebenaran solusi penyelesian masalah yang sudah
dipilih. Namun pada kondisi lain, subjek S-05 tidak mampu meyakini kebenaran strategi
penyelesaian masalah tersebut karena tergesa-gesa. Sementara pada indikator
reconstructing, Subjek S-04 dan subjek S-05 tidak mampu memeriksa ulang jawaban
setiap langkah penyelesaian masalah, sehingga subjek S-04 dan subjek S-05 tidak
mampu mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk memeriksa kembali
jawaban tetapi mampu meyakini kebenaran pemecahan masalahnya. Namun pada
kondisi lain, subjek S-05 tidak mampu meyakini kebenaran pemecahan masalahnya.
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Selain itu, subjek S-05 menemukan kesalahan pada jawabannya sehingga subjek S-05
mampu memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Sementara itu, subjek S-06 mampu
memeriksa ulang jawaban setiap langkah penyelesaian masalah, mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk memeriksa kembali jawaban, serta
mampu meyakini kebenaran pemecahan masalahnya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini diperolen simpulan sebagai berikut (1) Model
pembelajaran Problem-Based Learning efektif mendukung kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa pada materi segiempat dengan indikator sebagai berikut: (a)
kemampuan berpikir matematis siswa pada materi segiempat setelah mengikuti
pembelajaran Problem-Based Leaning mencapai ketuntasan belajar; (b) rata-rata
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning lebih dari siswa yang menggunakan
pembelajaran ekspositori; (c) ketercapaian aktivitas guru pada model pembelajaran
Problem-Based Leaning minimal dalam kategori baik; dan (d) ketercapaian aktivitas
siswa pada model pembelajaran Problem-Based Leaning dalam kategori sangat baik, (2)
deskripsi kemampuan berpikir reflektif matematis ditinjau dari gaya kognitif Field-
Dependentyaitu siswa mampu melaksanakan semua indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis dengan temuan lain yaitu siswa menjelaskan pendapatnya secara
umum atau tidak rinci. Selain itu, subjek penelitian mengaku menemukan hubungan
antar dua hal atau lebih namun ketika diminta unjuk menjelaskan maka subjek
penelitian tidak mampu menjelaskan maksud atau alasannya. Sementara pada siswa
bergaya kognitif Field-Independent, siswa mampu melaksanakan semua indikator
kemampuan berpikir reflektif matematis dengan temuan lain yaitu siswa mampu
menjelaskan pendapatnya secara rinci. Selain itu, subjek penelitian mengaku
menemukan hubungan antar dua hal atau lebih dan ketika diminta unjuk menjelaskan
subjek penelitian mampu menjelaskan maksud atau alasannya.
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Abstrak
Belum banyaknya tutor yang menggunakan model pembelajaran berbasis permainan
tradisional dalam proses tutorial, membuat mahasiswa belum mengenal secara spesifik
kegunaan permainan tradisional dalam pembelajaran di kelas, oleh sebab itu mahasiswa UT
khususnya di pokjar kota semarang perlu dikenalkan model permainan tersebut untuk
menumbuhkan jiwa nasionalisme terhadap permainan yang ada di Indonesia, sedangkan
mata kuliah yang diambil adalah pembelajaran matematika SD karena mata kuliah ini
sangat cocok diajarkan bagi para mahasiswa yang mayoritas guru sekolah dasar.
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa Model pembelajaran
berbasis permainan tradisional sunda manda pada mata kuliah pembelajaran matematika
SD di Universitas Terbuka sehingga dapat meningkatkan multiple intelegensi mahasiswa.
Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp dengan Model ini terdiri
dari lima fase, yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, (4) fase tes,
evaluasi, dan revisi, dan (5) fase implementasi. Data diambil melalui validasi ahli untuk uji
produk berupa model pembelajaran dan validasi lapangan untuk uji implementasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk desain Model Permainan Tradisional Sunda
Manda untuk Meningkatkan Multiple Intelegensi telah divalidasi oleh 2 orang validator
dari Universitas PGRI Semarang yaitu ahli desain pembelajaran berbasis multiple
intelegensi dan ahli materi matematika dengan rata-rata validasinya 92 dan 84 artinya
produk pengembangan model permainan sunda manda layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran mata kuliah pembelajaran matematika SD di universitas terbuka,

Kata Kunci: Terdiri dari 3-6 kata atau frase (Times New Roman 10 Bold)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya.Melalui pendidikan akan
terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan keputusan
terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang
besar. Oleh karenanya kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kemajuan
pendidikannya.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar memegang peranan penting dalam
berbagai disiplin ilmu. Kegunaan matematika sangat besar bagi umat manusia pada
umumnya dan peserta didik pada khususnya. Belajar matematika harus dilakukan secara
kontinu karena materi yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan sehingga
diperlukan pengetahuan dan pengertian dasar matematika yang baik pada permulaan
belajar untuk belajar selanjutnya. Jika tidak demikian maka peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang baru, karena ciri
matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan
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diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya. Sehingga kaitan antar konsep
dalam matematika bersifat konsisten (Budiartati, 2007).

Pada perilaku kehidupan modern sekarang, sering ditemui adanya kebiasaan
hidup yang menyebabkan anak menjadi kurang gerak. Kurangnya lingkungan bermain
yang aman, terlindungi, dan merangsang tumbuh kembang anak sudah sepatutnya
menjadi kepedulian orang tua dan guru. (Ayuningtyas, Rusma., 2015). Orang tua
disibukkan dengan urusan masing-masing. Anak terbiasa menonton tayangan televisi
sampai berjam-jam, kebiasaan bermain play station atau game di komputer. Kebiasaan
hidup yang menyebabkan anak pasif atau kurang gerak tersebut akan mengakibatkan
keadaan fisik anak menjadi kurang baik. Hope M Cummings dari University of
Michigan dan Dr Elizabeth A Vanderwater dari University of Texas dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa sekitar 36 persen (mayoritas laki-laki) terbiasa
memainkan video game sekitar satu jam per hari dan satu setengah jam di akhir pekan
Adi (2014).

Mahasiswa UT yang mayoritas sebagai guru atau pembimbing di sekolah dasar
diharapkan mempunyai kreativitas dalam mengembangkan strategi pembelajaran agar
siswa tidak cepat merasa jenuh atau bosan. Untuk itu seorang guru tidak hanya
menerapkan apa yang diperoleh dari gurunya dulu, tetapi juga diharapkan bisa
menemukan hal-hal yang baru. Sebagai contoh adalah belajar ketrampilan motorik,
belajar konsep dan memecahkan masalah pada siswa SD yang terkesan hanya monoton
dalam jenis strategi pembelajarannya. Kenyataan yang ada sering mengalami kesulitan
dalam menyususn suatu program pengembangan kognitif yang meliputi fungsi
intelektual seperti pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan berpikir. Selama ini
kebanyakan siswa merasa bahwa matematika merupakan beban berat dan
membosankan. Akibatnya mereka kurang termotivasi, cepat lelah, bahkan malas untuk
belajar matematika. Untuk itu, ciptakan lah salah satu cara belajar sambil bermain,
misalnya memberikan Kuis, atau teka-teki yang harus ditebak secara kelompok atau
individu, membuat puisi matematika, dan mempresentasikan di depan kelas secara
bergantian. Memang, cara ini sangat menuntut kreativitas guru untuk menciptakan
permainan yang menyenangkan. Jangan sampai tugas permaianan matematika yang
tujuannya membuat siswa senang, justru membebani siswa lagi. Kalau ini yang terjadi,
bukan permainan yang berkembang, tetapi tugas yang memberatkan (Hamdani, 2011:
111)

Perlu mahasiswa UT memperkenalkan bentuk pembelajaran berbasis permainan,
karena permainan mempunyai kelebihan yaitu mampu untuk melibatkan siswa dalam
proses belajar secara aktif. Salah satu cara yaitu dengan menjadikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan uji
pemahaman siswa di sekolah terutama mata pelajaran matematika. Berdasarkan
permasalah di atas alternatif strategi yang bisa digunakan dalam pembelajaran
matematika ialah dengan menggunakan permainan tradisioanl sunda manda (engklek).
Pertimbangan penggunaan strategi permainan sunda manda ini salah satunya adalah
karena dengan menggunakan permainan tradisional anak akan belajar dengan
menyenangkan. Rasa senang yang timbul dari diri siswa memberikan efek positif pada
diri siswa untuk memahami materi-materi yang diberikan oleh guru pada mereka.

Permainan sunda manda yang diterapkan juga akan mampu merangsang siswa
untuk berkompetisi dan atau untuk melatih motorik mereka dan berkompetisi untuk
memenangkan permainan.( Fagan, R., 2006). Alasan lainnya adalah bahwa permainan
sunda manda merupakan permainan tradisioanl yang saat ini mulai ditinggalkan oleh
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sebagian besar anak-anak, bahkan mereka banyak yang tidak mengenal permainan
tersebut, untuk itu permainan tradisional sunda manda menjadi salah satu upaya
melestarikan budaya dan nilai-nilai tradisional masyarakat Indonesia.

Menurut Andang, Ismail. (2006) dalam perancangan multimedia interaktif
permainan tradisional sondah/engklek”, sedangkan cara mengenalkan permainan
tradisional sondah/engklek kepada anak-anak ialah melalui proses perancangan
multimedia interaktif panduan permainan tradisional hingga pembuatannya yang
ditujukan kepada anak-anak agar anak-anak mendapatkan informasi tentang permainan
tradisional sondak/engklek serta agar anak-anak tertarik untuk memainkannya. (Ahvan
Y, R dan Hossein Z, P, 2016).

Berdasarkan permasalahan diatas, telah dilakukan penelitian tentang desain
Model Permainan Tradisional Sunda Manda dalam Tutorial Mata Kuliah Pembelajaran
Matematika SD. Pada penelitian pengembangan ini  menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp (1997). Model yang terdiri dari lima
fase, yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, (4) fase tes,
evaluasi, dan revisi, dan (5) fase implementasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau dalam
bahasa inggris disebut Research and Development (R&D) (Sugiono: 2007, 297) jenis
penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Arikunto,
Suharsimi., 2010)..

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model pengembangan
pendidikan umum yang dikemukakan Plomp (1997). Menurut Plomp (1997) diperlukan
adanya desain penelitian. Plomp (1997) menyatakan “We characterized educational
design in short as method within one is working in systematic wy forward the solving of
a make problem”, artinya secara singkat mengkarakteristikan desain bidang pendidikan
sebagai metode di mana orang bekerja secara sistematik menuju ke pemecahan dari
masalah yang dibuat. Menurut Plomp Model ini terdiri dari lima fase, yaitu (1) fase
investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, (4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan
(5) fase implementasi. Namun, penelitian ini tidak dilakukan hingga fase implementasi
karena terbatasnya waktu.

Penelitian ini dilakukan di Pokjar Kota Semarang yang terletak di SMPN 39
Semarang dan SDN Pedurungan tengah 01 Semarang. Dengan populasinya adalah
mahasiswa UT pokjar kota semarang mata kuliah pembelajaran matematika SD, dengan
sampel kelas 2A program Bl dan
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Urutan kegiatan pengembangan strategi dapat dilihat pada gamb
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian awal ini dilakukan pembatasan sampai pada langkah
pembuatan desain saja berkaitan waktu yang tidak mencukup, sedangkan langkah-
langkah model plomp yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi,
(4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) fase implementasi.
Fase Investigasi Awal

Dalam melakukan investigasi awal dilakukan dengan seksama terhadap siswa
dan mahasiswa yaitu SD Pedurungan Tengah 01 semarang dan mahasiswa PGSD
program Bl yang dilakukan secara observasi terlebih dahulu, dari hasil observasi
diperoleh data bahwa anak-anak SD kelas V di SDN Pedurungan Tengah 01 Semarang
belum menggunakan model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika, biasanya guru hanya menggunakan model konvensional sehingga murid
kurang mengerti model permainan tradisional seperti engklek atau sundah manda,
jitungan atau petak umpet, layangan, dakon dan lain sebagainya, kemudian kami
melakukan observasi di kelas tutorial ternyata belum digunakan permainan
konvensional seperti engklek dalam pembelajaran, padahal calon guru SD harus mampu
mengemas pembelajaran yang menarik sesuai game atau permainan daerah setempat.
Hal ini sesuai pendapat Hurlock B, E. (2013) dan Munanadar, Utami. (2006)..yan